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ABSTRAK

LUSIA FIRSTY HENY WULANDARI 2010. Pengaruh Kemampuan
Melakukan Operasi Hitung pada Bilangan Bulat terhadap Kemampuan
Melakukan Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar Siswa Kelas VIII SMP
Pangudi Luhur 1 Kalibawang Tahun Ajaran 2010/2011. Program Studi
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat, mengetahui kemampuan siswa
dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar, mengetahui jenis—jenis
kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
dan aljabar, dan mengetahui pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung
pada bilangan bulat terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk
aljabar siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang. Subyek dalam
penelitian adalah siswa kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang pada
tahun ajaran 2010/2011. Terdapat 32 siswa yang mengikuti tes dan 7 siswa dipilih
sebagai subyek wawancara.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang juga
didukung oleh pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan melalui dua tahap,
yaitu tahap pertama dengan tes operasi hitung pada bilangan bulat dan tes operasi
hitung pada bentuk aljabar berbentuk isian yang terdiri dari 42 soal dan tahap
kedua dengan wawancara. Tes isian digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat, mengetahui
kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar, dan
mengetahui jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi
hitung pada bilangan bulat dan aljabar yang akan digunakan untuk mengetahui
pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap
kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dan kesulitan—
kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal-soal operasi hitung pada
bilangan bulat dan soal-soal operasi hitung pada bentuk aljabar. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi skor operasi hitung
pada bilangan bulat dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan siswa kelas VIIIB
SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat beragam, siswa yang mempunyai kemampuan amat baik 3,13%,
siswa yang mempunyai kemampuan baik 3,13%, siswa yang mempunyai
kemampuan cukup 18,75%, siswa yang kemampuannya masih meragukan
15,63%, dan siswa yang gagal 59,38%, (2) kemampuan siswa kelas VIIIB SMP
Pangudi Luhur 1 Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bentuk
aljabar beragam, siswa yang mempunyai kemampuan amat baik 0%, siswa yang
mempunyai kemampuan baik 6,25%, siswa yang mempunyai kemampuan cukup
12,50%, siswa yang kemampuannya masih meragukan 6,25%, dan siswa yang
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gagal 75,00%, (3) jenis—jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
mengerjakan soal tes operasi hitung pada bilangan bulat adalah kesalahan
menggunakan konsep, definisi, atau teorema (31,20%) dan kesalahan teknis
(14,70%) dan jenis—jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
mengerjakan soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar adalah kesalahan data
(5,30%), kesalahan menggunakan konsep, definisi, atau teorema (46,96%), dan
kesalahan teknis (13,02%), (4) dari hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai
koefisien korelasinya 0,8396 maka ada korelasi yang kuat antara skor operasi
hitung pada bilangan bulat dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar. Siswa
yang kemampuan berhitungnya baik maka kemampuan aljabarnya juga baik.
Siswa yang kemampuan berhitungnya kurang maka kemampuan dalam
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar juga kurang. Siswa yang
melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bilangan bulat juga
melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bentuk aljabar namun siswa
yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bentuk aljabar belum
tentu mengalami kesalahan pada soal operasi hitung pada bilangan bulat. Namun
ada pula siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bilangan
bulat tetapi tidak mengalami kesalahan pada soal operasi hitung bentuk aljabar.
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ABSTRACT

LUSIA FIRSTY HENY WULANDARI. 2010. The Influence of the
Arithmetic Operation Ability of Integers on the Arithmetic Operation Ability
of Algebraic Expressions among Grade VII Students of SMP Pangudi Luhur
1 Kalibawang in the Academic Year 2010/2011. Mathematics Education
Study Program, Department of Mathematics and Science Education, Faculty
of Teachers Training and Education, Sanata Dharma University,
Yogyakarta.

This research aims to find out the students’ arithmetic operation ability of
integers, the students’ arithmetic operation ability of algebraic expressions, the
students’ error types in doing the integers and algebraic expressions operation as
well as the influence of the arithmetic operation ability of integers on the
arithmetic operation ability of algebraic expressions among grade VII students of
SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang. The subjects of this research were the grade
VIIIB students of SMP Pangudi Luhur 1 Kaliwabang, in the academic year
2010/2011. There were 32 students who followed the test and 7 students chosen to
be interviewed.

This research was descriptive qualitative research which was also
supported by quantitative approach. There were two data gathering techniques
done in this research, namely test of integer and algebraic expressions arithmetic
operation which consisted of 42 questions to fill in and interview. The first step of
the data gathering techniques was the test. The test was done to find out the
students” arithmetic operation ability of integers, the students’ operation
arithmetic ability of algebraic expressions, the students’ error types in doing the
arithmetic operations on integer and algebraic expression operation which then
were used to find out the influence of the arithmetic operation ability of integers
on the arithmetic operation ability of algebraic expression. The interview was
carried out to find out the causes of the student’s errors and the difficulties faced
by the students in finishing the arithmetic operation test of integers and algebraic
expressions. Quantitative approach was done to find out the correlation coefficient
of the arithmetic operation scores of both integer and algebraic expressions.

The results showed: (1) the VIIB students’ ability in doing the arithmetic
operation of integers was diverse; the students who had very good ability were 3,
13%, the students who had good ability were 3,13%, the students who had
sufficient ability were 18,75%, the students whose ability was problematic were
15,63% and the students who failed were 59,38%, (2) the grade VIIB students’
ability in doing the arithmetic operation of algebraic expressions was diverse; the
students who had very good ability were 0%, the students who had good ability
were 6,25%, the students who had sufficient ability were 12,50%, the students
whose ability was problematically were 6,25% and the students who failed were
75%, (3) the error types done by the students in doing the arithmetic operation of
integers were errors in using concept, definition or teorema (31,20%) and
technical errors(14,70%)and the error types done by the students in doing the
arithmetic operation of algebraic expressions were false data (5,30%), errors in
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using concept, definition or teorema (46,96%) and technical errors (13,02%), (4)
the correlation test showed that the value of the correlation coefficient was
0,8396 therefore there was a strong correlation between the arithmetic operation
score of integers and of algebraic expressions. The students with good arithmetic
ability would also have good ability in algebra. The students with less arithmetic
ability would also have less ability in algebra. The students who made errors in
doing the arithmetic operation of integers also did errors in algebraic expressions
whereas the students who made errors in doing the arithmetic operation of
algebraic expressions would not necessarily do errors in integer. However, there
were students who made errors in doing arithmetic operation of integers but they
did not make any errors in doing the arithmetic operation of algebraic expressions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering berjumpa dengan
penggunaan bilangan dan perhitungan, misalnya menghitung uang. Segala
hal yang melibatkan bilangan akan melibatkan proses berhitung, mulai
dari proses berhitung yang paling sederhana hingga yang paling rumit.
IImu matematika, fisika, kimia, biologi, ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya
pasti akan melibatkan bilangan yang tentunya akan melibatkan proses
berhitung. Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian menjadi
dasar dari ilmu hitung atau aritmetika.

Banyak siswa yang kurang dalam kemampuan berhitung dan guru
sering dijadikan sebagai tumpuan permasalahan. Guru dianggap tidak
mampu mengajar atau menyalahkan kurikulum sekolah yang diterapkan
kepada siswa, tetapi seharusnya ditelusuri dahulu apa penyebabnya.

Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa sebagai bekal
mempelajari matematika salah satunya adalah kemampuan berhitung.
Kemampuan berhitung siswa perlu dipupuk dan dilatih dengan berbagai
teknik agar tertanam dalam pola berpikir anak sehingga nantinya dalam
mempelajari matematika tak ada kendala dalam hal kemampuan berhitung.

Setelah siswa menyelesaikan studi di tingkat SD, kemampuan

berhitung yang harus telah dikuasai meliputi penjumlahan, pengurangan,
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perkalian, pembagian, pemangkatan, dan penarikan akar. Kemampuan
berhitung itu harus dikuasai siswa untuk diterapkan pada himpunan
bilangan asli, cacah, bulat, dan pecahan.

Kompetensi menyelesaikan operasi bentuk aljabar merupakan
salah satu kompetensi yang dipelajari siswa SMP dalam belajar
matematika di kelas VIl dan kelas VIII. Kemampuan mengoperasikan
bentuk aljabar yang baik tidak dapat dipisahkan dari pemahaman yang
baik tentang konsep—konsep yang terkait, yaitu pemahaman mengenai
operasi hitung pada bilangan bulat dan pemahaman tentang lambang
aljabar berupa variabel, konstanta, suku, koefisien, dan lain—lainnya.

Mata pelajaran matematika, selain mempunyai sifat abstrak,
pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena memahami konsep
yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. Pada
hakekatnya matematika berkenaan dengan ide—ide/konsep—konsep, dimana
untuk mempelajari suatu konsep baru haruslah menguasai konsep—konsep
yang mendasarinya sehingga sebagai dasar/prasyarat untuk dapat
menyelesaikan soal-soal mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar,
maka siswa diharapkan menguasai konsep operasi hitung bilangan bulat.

Di SD dipelajari aritmetika atau ilmu hitung. Simbol-simbol
yang digunakannya adalah angka—angka yang dengan langsung sering
dapat dibayangkan seberapa besarnya, atau paling tidak murid dapat
mengenalinya sebagai bilangan tertentu. Karena bahasa aljabar

menggunakan simbol yang bukan hanya angka melainkan huruf, maka



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

bentuk aljabar yang dimulai dari kelas VII SMP sungguh merupakan
bagian yang tidak mudah dipahami siswa. Dengan kata lain, pembelajaran

bentuk aljabar sangat perlu memperoleh perhatian. Membedakan 2x

dengan 2x?, memahami 2 x X yang sama dengan x+ x, memahami 2x°
bernilai 16 (dan bukan 64) untuk x =2 merupakan awal yang bagi
kebanyakan siswa tidak mudah. Sifat-sifat operasi hitung pada bilangan
bulat yang telah dikenalkan di SD maupun saat kelas VII SMP berlaku
untuk operasi aljabar, khususnya dalam penjumlahan dan perkalian.
Karena itu, sifat dasar operasi tersebut harus dikuasai siswa untuk
memasuki aljabar.

Dari hasil penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru
yang dilakukan oleh peneliti di SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang,
ditemukan beberapa permasalahan yang dialami siswa dalam melakukan
operasi hitung pada bilangan bulat dan operasi hitung pada bentuk aljabar.
Beberapa permasalahan yang ditemukan dari hasil penelitian pendahuluan
yaitu banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dan kebingungan
dalam menyelesaikan soal-soal mengenai operasi hitung pada bilangan
bulat dan operasi hitung pada bentuk aljabar. Ada siswa yang memiliki
kemampuan baik dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat dan
pada bentuk aljabar, ada siswa yang memiliki kemampuan baik dalam
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat namun pada aljabarnya

kurang baik, dan ada pula siswa yang memiliki kemampuan kurang baik
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dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat namun pada
aljabarnya baik.

Berdasarkan uraian di atas dan melihat beberapa permasalahan
yang ditemukan oleh peneliti maka peneliti tertarik untuk menganalisis
dan mengkaji lebih dalam benarkah kemampuan yang baik untuk
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar tergantung pada
kemampuan yang baik dalam melakukan operasi hitung pada bilangan
bulat? Maka peneliti mengadakan sebuah penelitian yang diberi judul
“Pengaruh Kemampuan Melakukan Operasi Hitung pada Bilangan Bulat
terhadap Kemampuan Melakukan Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
Siswa Kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang Tahun Ajaran

2010/2011".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1
Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat?
2. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1
Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar?
3. Jenis kesalahan apa sajakah yang dibuat siswa kelas VIII SMP Pangudi
Luhur 1 Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bilangan

bulat dan aljabar?
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4. Bagaimana pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada
bentuk aljabar pada siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1

Kalibawang?

C. Pembatasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami hasil

penelitian ini, maka perlu penjelasan tentang istilah dengan melakukan

penegasan istilah :

1. Kemampuan melakukan perhitungan
Kemampuan berarti kesanggupan; kecakapan; kekuatan (KBBI,
1990:553). Kemampuan berhitung adalah usaha melakukan,
mengerjakan hitungan seperti menjumlah, mengurangi, mengalikan,
serta memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang
matematika. Dalam Taksonomi Bloom, pada level applying
(menerapkan), seseorang menerapkan pengetahuan atau informasi
yang dimiliki untuk memecahkan persoalan yang ada. Seseorang
dikatakan mampu melakukan perhitungan jika ia menerapkan konsep—
konsep perhitungan untuk memecahkan persoalan yang ada.

2. Operasi hitung pada bilangan bulat
Operasi hitung pada bilangan bulat meliputi operasi penjumlahan,

pengurangan, perkalian, pembagian, pemangkatan dan penarikan akar.
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3. Operasi hitung pada bentuk aljabar
Operasi  hitung pada bentuk aljabar meliputi penjumlahan dan
pengurangan suku—suku sejenis, perkalian konstanta dengan bentuk
aljabar, perkalian antar bentuk aljabar, pembagian antar bentuk

aljabar, pemangkatan, dan penarikan akar.

D. Pembatasan Masalah

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa kemampuan
mengoperasikan bentuk aljabar yang baik tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman yang baik tentang konsep—konsep yang terkait. Maka dalam
penelitian ini, mengingat keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan
peneliti maka akan diteliti kemampuan yang diduga erat hubungannya
dengan kemampuan melakukan pengerjaan hitung pada bentuk aljabar,
yaitu kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat. Masalah
yang akan dibahas dibatasi pada kemampuan melakukan operasi hitung
pada bilangan bulat, kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk
aljabar, jenis—jenis kesalahan yang dilakukan siswa, dan pengaruh
kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap

kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalahan di atas maka dapat tujuan penelitian ini

adalah :
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1. Mengetahui kemampuan siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1
Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat.

2. Mengetahui kemampuan siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1
Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

3. Mengetahui jenis — jenis kesalahan yang dibuat siswa kelas VIII SMP
Pangudi Luhur 1 Kalibawang dalam melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat dan aljabar.

4. Mengetahui pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada
bentuk aljabar pada siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur 1

Kalibawang.

F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, jika ternyata ada pengaruh
kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap
kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar, maka hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat :
1. Bagi guru dan peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru dan peneliti
sebagai calon guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat sehingga saat
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar siswa dapat

mengerjakan dengan baik dan lancar.
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2. Bagi siswa
a. Siswa diharapkan dapat memahami operasi hitung pada bilangan
bulat dengan baik sehingga tidak mengalami kebingungan saat
menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar.
b. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Bagi sekolah
a. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi siswa.
b. Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat memajukan
sekolah.
4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan
pendorong motivasi untuk meneliti pada masalah yang lain atau mata

pelajaran yang lain.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari jumlah—
jumlah yang diketahui melalui proses perhitungan dan pengukuran yang
dinyatakan dengan angka—angka atau simbol—simbol.

Palling (1982) menyatakan pengertian matematika adalah
hitungan yang berisi tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian. Menurut Palling, matematika adalah suatu cara untuk
menemukan suatu jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia,
suatu cara menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang
paling penting adalah memikirkan dalam manusia itu sendiri dalam
melihat dan menggunakan hubungan—hubungan. Berdasarkan pendapat
Palling tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menemukan jawaban atas
tiap masalah yang dihadapinya, manusia menggunakan:

1. Informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi

2. Pengetahuan tentang bilangan, bentuk, dan ukuran

3. Kemampuan untuk menghitung

4. Kemampuan untuk mengingat dan menggunakan hubungan—

hubungan
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2. Proses Belajar Matematika

Winkel (1989:36), mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilakan perubahan—perubahan dalam
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif dan
berbekas. Dengan belajar diharapkan seseorang mengalami perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu, tidak terampil menjadi terampil, tidak paham
menjadi paham. Perubahan—perubahan tersebut terjadi karena kematangan.

Proses belajar matematika dapat dimaksudkan sebagai interaksi
antar siswa dengan topik—topik matematika, sehingga interaksi itu
menyebabkan perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
terutama tingkah laku yang terjadi dalam diri siswa dalam penguasaan
matematika. Penguasaan matematika dapat diperoleh dengan siswa aktif
melibatkan diri dengan segala pemikiran, perhatiannya tercurah pada
materi yang sedang dipelajari, mendengarkan penjelasan guru, berusaha
memahami konsep—konsep, prinsip—prinsip, dan berlatih soal-soal.
Apabila terjadinya proses belajar itu baik, dapat diharapkan hasil atau
prestasi belajar siswa akan baik pula. Dengan demikian terjalin interaksi
aktif antara subyek dengan lingkungannya.

Konsep—konsep dalam matematika itu tersusun secara hierarkis
mulai dari yang mendasar atau mudah sampai yang paling sukar. Konsep—
konsep matematika yang lebih tinggi tidak mungkin dipelajari bila

prasyarat yang mendahului konsep—konsep itu belum dipelajari. Karena
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kehierarkisan matematika itu, maka belajar matematika harus berurutan.
Belajar yang terputus—putus akan mengganggu proses pemahaman. Proses
belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri

dilakukan secara kontinu.

3. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar
Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang—kadang lancar, kadang—kadang
tidak. Kadang-kadang dapat dengan cepat menangkap apa yang
dipelajari, kadang—kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat,
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit mengadakan
konsentrasi. Karena setiap individu memang tidak ada yang sama.
Perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah
laku belajar di kalangan anak didik. Dalam keadaan dimana anak
didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
disebut kesulitan belajar.
Berhubungan dengan pelajaran matematika, siswa yang
mengalami kesulitan belajar antara lain disebabkan oleh hal-hal
sebagai berikut:

1) Siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar.
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Siswa belum sampai ke proses abstraksi dan masih dalam dunia
konkret. Dia belum sampai kepemahaman yang hanya tahu contoh—
contoh, tetapi tidak dapat mendeskripsikannya.

2) Siswa tidak mengerti arti lambang—lambang.
Siswa hanya menuliskan atau mengucapkan tanpa dapat
menggunakannya. Akibatnya semua kalimat matematika menjadi
tidak berarti baginya.

3) Siswa tidak dapat memahami asal-usul suatu prinsip.
Siswa tahu apa rumusnya dan menggunakannya, tetapi tidak
mengetahui dimana atau dalam konteks apa prinsip itu digunakan.

4) Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur.
Ketidaksamaan menggunakan operasi dan prosedur terdahulu
berpengaruh kepada pemahaman prosedur lainnya.

5) Ketidaklengkapan pengetahuan.
Ketidaklengkapan pengetahuan akan menghambat kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah matematika, sementara itu
pelajaran terus berlanjut secara berjenjang.

b. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004:77), faktor

penyebab kesulitan belajar meliputi :

1. Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang
meliputi:

a) Faktor fisiologi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.

il.

iii.

13

Karena sakit

Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya,

sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya

rangsangan yang diterima melalui indranya tidak dapat

diteruskan ke otak. Lebih—lebih sakitnya lama, sarafnya

akan bertambah lemah.

Karena kurang sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar,

sebab 1a mudah capek, mengantuk, pusing, daya

konsentrasinya hilang kurang semangat, pikiran terganggu.

Karena hal-hal tersebut maka dalam penerimaan pelajaran

pun kurang karena saraf otak tidak mampu bekerja secara

optimal memproses, mengelola, menginterpretasi dan

mengorganisasi bahan pelajaran melalui indranya. Oleh

karena itu, seorang guru atau petugas diagnistik harus

meneliti kadar gizi makanan dari anak.

Karena cacat

Cacat tubuh dibedakan atas:

1) Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran,
kurang penglihatan dan gangguan psikomotor.

2) Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu,

hilang tangannya dan kakinya.
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b) Faktor psikologi

1.

il.

Inteligensi

Inteligensi ialah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara
tertentu. Dalam hubungannya dengan anak didik, hal ini
sering dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak dalam
belajar di sekolah. Anak yang IQ-nya tinggi dapat
menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi. Semakin
tinggi 1Q seseorang akan makin cerdas pula. Mereka yang
mempunyai [1Q kurang dari 90 tergolong lemah mental
(mentally defective). Anak inilah yang mengalami kesulitan
belajar.

Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Setiap individu mempunyai bakat yang
berbeda—beda. Bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
prestasi belajar anak didik. Seseorang akan mudah
mempelajari sesuatu sesuai dengan bakatnya. Apabila
seorang anak harus mempelajari bahan yang lain dari
bakatnya akan cepat bosan, mudah putus asa, tidak senang.

Hal-hal tersebut akan tampak pada anak yang suka
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mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau belajar
sehingga nilainya rendah.

Minat

Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran
akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada
minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak
sesuai dengan kebutuhannya, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe—tipe khusus anak
banyak menimbulkan problem pada dirinya. Karena itu
proses belajar pun tidak pernah terjadi dalam otak, akibatnya
timbul kesulitan belajar.

Motivasi

Motivasi  sebagai  faktor inner (batin) berfungsi
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar.
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin
besar kesuksesan Dbelajarnya. Seorang yang besar
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak
menyerah, giat membaca buku untuk meningkatkan
prestasinya. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah,
tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak

tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering
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meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami
kesulitan belajar.
2. Faktor ekstern
a) Faktor keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan

pertama. Keluarga juga merupakan salah satu penyebab

kesulitan belajar. Yang termasuk dalam faktor keluarga ini

adalah :

1. Orang tua
Kewajiban dari orang tua adalah mendidik anaknya. Orang
tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan
belajar anak—anaknya akan menjadi penyebab kesulitan
belajarnya. Hubungan antara orang tua dengan anak juga
harus harmonis. Karena hal ini juga membantu keberhasilan
dalam belajar mereka.

ii. Suasana rumah/keluarga
Suasana rumah yang ramai atau gaduh tidak mungkin
membuat anak akan dapat belajar dengan baik. Anak akan
terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar.
Oleh karena itu suasana rumah harus dibuat menyenangkan,
tentram, damai dan harmonis.

iii. Keadaan ekonomi keluarga
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Biaya merupakan faktor yang sangat penting bagi
kelangsungan pendidikan anak. Misalnya untuk membeli
peralatan sekolah seperti buku, pensil dan lain sebagainya.
Karena kurangnya biaya maka pendidikan mereka juga akan
terhambat.
b) Faktor sekolah

Sekolah merupakan salah satu tempat anak—anak dalam

menuntut ilmu. Unsur—unsur yang ada didalamnya pun juga

berpengaruh dalam keberhasilan belajar siswa. Diantaranya

guru, sarana/prasarana, kondisi gedung sekolah, kurikulum

yang digunakan, waktu yang kurang disiplin.

c¢) Faktor media massa dan lingkungan sosial

1) Media Massa
Media massa seperti TV, bioskop, tabloid, komik sangat
mempengaruhi proses belajar anak. Semakin seringnya anak
menonton TV/bioskop, membaca komik dan lain sebagainya
membuat anak akan semakin malas untuk belajar.

i) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial seperti teman bergaul, keadaan
masyarakat, pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat
masuk dalam jiwa anak. Hal ini juga merupakan penyebab
anak mengalami kesulitan belajar serta akan menghambat

proses hasil belajar anak.
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Menurut Muhibbin Syah (1999:167) faktor—faktor anak didik meliputi

gangguan atau kekurangmampuan psiko—fisik anak didik yaitu :

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi
dan sikap.

¢) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat—alat indera penglihatan dan pendengaran (mata
dan telinga).

Sedangkan faktor—faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi

dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar

anak didik, sebagai berikut:

a) Lingkungan keluarga, contohnya : ketidakharmonisan hubungan
antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b) Lingkungan masyarakat, contohnya:wilayah perkampungan kumuh
(slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.

¢) Lingkungan sekolah, contohnya : kondisi dan letak gedung sekolah
yang buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas
rendah.

Adapun faktor—faktor penyebab kesulitan belajar yang bersifat khusus,

seperti ~ sindrom  psikologis  berupa  learning  disability

(ketidakmampuan belajar). Sindrom adalah suatu gejala yang timbul

sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan
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kesulitan belajar anak didik. Misalnya:disleksia yaitu ketidakmampuan
dalam belajar membaca, disgrafia yaitu ketidakmampuan menulis,

diskalkulia yaitu ketidakmampuan belajar matematika.

4. Kesalahan Siswa
a. Kesalahan—kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika menurut Newman (Clements, 1980:1) antara lain
sebagai berikut :
a) Reading error yaitu kesalahan membaca
Siswa melakukan kesalahan dalam membaca kata—kata penting
dalam pertanyaaan atau siswa salah dalam membaca informasi
utama sehingga siswa tidak menggunakan informasi tersebut
untuk menyelesaikan soal.
b) Reading comprehension difficulty yaitu kesalahan memahami
soal.
Siswa sebenarnya sudah dapat memahami soal, tetapi belum
menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan,
sehingga siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari
permasalahan.

¢) Transform error yaitu kesalahan transformasi.
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Siswa gagal dalam memahami soal-soal untuk diubah ke dalam
kalimat matematika yang benar.

d) Weakness in process skill yaitu kesalahan dalam ketrampilan
proses. Siswa dalam menggunakan kaidah atau aturan sudah
benar tetapi melakukan kesalahan dalam melakukan penghitungan
atau komputasi.

¢) Encoding error yaitu kesalahan dalam menggunakan notasi.
Dalam hal ini siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan
notasi yang benar.

f) Careless error yaitu kesalahan karena kecerobohan atau kurang
cermat.

Dalam menyelesaikan soal matematika sering dijumpai
kesalahan dalam proses penyelesaian. Suhertin (1980:20-21),
berpendapat bahwa penyebab kesalahan—kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika adalah tidak menguasai bahasa
contohnya siswa tidak paham dengan pertanyaan dalam soal
matematika, tidak memahami arti kata, tidak menguasai konsep, dan
kurang menguasai tehnik berhitung.

b. Kategori jenis kesalahan menurut Hadar (1987)
Hadar et al. (1987) mengadakan penelitian pada topik matematika
fungsi linear dan fungsi kuadrat, persamaan linear dan persamaan
kuadrat, logarit ma, geometri, bangun datar dan bangun ruang,

statistika, probabilitas, dan trigonometri di sekolah menengah di Israel.
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Penelitian ini didorong oleh keprihatinan akan kegagalan yang

berulang—ulang dengan prosentase yang cukup besar pada topik

matematika yang sama. Kesalahan—kesalahan yang dibuat siswa

dianalisis secara kualitatif dalam analisis yang disebut “constructive

error analysis”. Hadar et al. (1987) mengklasifikasikan kesalahan

siswa dalam mengerjakan soal-soal pada topik—topik di atas dalam

lima tipe kesalahan sebagai berikut :

a. Siswa menambah atau mengabaikan data.

b. Siswa menterjemahkan pernyataan verbal ke dalam pernyataan
matematika dengan arti yang berbeda.

c. Siswa menggunakan teorema atau definisi yang salah.

d. Siswa menggunakan logika secara salah dalam mengambil
kesimpulan.

e. Siswa membuat kesalahan dalam ketrampilan dasar.

Hadar et al. (1987) melengkapi klasifikasi jenis kesalahan ini dengan

satu jenis kesalahan yaitu “penyelesaian tidak diperiksa kembali”

sebagai berikut :

a) Kesalahan data.

b) Kesalahan menginterpretasikan bahasa.

¢) Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan.

d) Kesalahan menggunakan definisi atau teorema.

e) Penyelesaian tidak diperiksa kembali.

f) Kesalahan teknis.
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Adapun penjelasan dari tiap—tiap kategori kesalahan adalah sebagai

berikut :

a) Kesalahan data.

Kategori ini meliputi kesalahan—kesalahan yang dapat dihubungkan

dengan ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data

yang dikutip oleh siswa dan merangkum kesalahan—kesalahan

berikut :

11.

111

1v.

Vi.

Vii.

Menambah data yang tidak ada hubungannya dengan soal.
Mengabaikan data penting yang diberikan.

Menguraikan syarat—syarat (dalam pembuktian, perhitungan)
yang sebenarnya tidak dibutuhkan dalam masalah.
Mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks yang
sebenarnya.

Mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang
tidak sesuai.

Menggunakan nilai suatu variabel untuk variabel yang lain.

Salah menyalin soal.

b) Kesalahan menginterpretasikan bahasa.

Kategori ini meliputi kesalahan—kesalahan sebagai berikut :

1.

ii.

Mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk persamaan
matematika dengan arti yang berbeda.
Menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simbol lain

yang artinya berbeda.
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iii.  Salah mengartikan grafik.

¢) Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan.
Pada umumnya yang termasuk kategori ini adalah kesalahan—
kesalahan dalam menarik kesimpulan dari suatu informasi yang
diberikan atau dari kesimpulan sebelumnya yaitu :

1. Dari pernyataan implikasi p = q, siswa menarik kesimpulan
sebagai berikut :

e Bila q diketahui maka p pasti terjadi.
¢ Bila p salah maka q pasti juga salah.

ii. Mengambil kesimpulan tidak benar, misalnya memberikan q
sebagai akibat dari p tanpa dapat menjelaskan urutan
pembuktian yang betul.

d) Kesalahan menggunakan definisi atau teorema.

Kesalahan ini merupakan penyimpangan dari prinsip, aturan,

teorema atau definisi pokok yang khas. Kategori ini meliputi

kesalahan—kesalahan sebagai berikut :

1. Menerapkan suatu teorema pada kondisi yang tidak sesuai,

. . a b .
misalnya menerapkan aturan sinus, —— =——; di mana
sina  sinf

unsur—unsur a dan o tidak terdapat pada segitiga yang

memuat unsur—unsur b dan f.
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Menerapkan sifat distributif untuk fungsi atau operasi yang
bukan distributif. Misalnya : sin(a + /3) =sina +sin f,
(a+b)" =a" +b".

Tidak teliti atau tidak tepat dalam mengutip definisi, rumus,

atau teorema. Misalnya :

e Dalam parabola X . = L sebagai pengganti X . = —23
a a

o (a—b)’ =a’+2ab-b?

e) Penyelesaian tidak diperiksa kembali.

Kesalahan ini terjadi jika setiap langkah yang ditempuh oleh siswa

benar akan tetapi hasil akhir yang diberikan bukan penyelesaian

dari soal yang dikerjakan.

f) Kesalahan teknis.

Kategori ini meliputi kesalahan—kesalahan sebagai berikut :

1.

ii.

iii.

Kesalahan—kesalahan perhitungan, contohnya 7x8=54
Kesalahan—kesalahan dalam mengutip data dari tabel.
Kesalahan—kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol
aljabar dasar, misalnya : menulis a—4xb—4 sebagai pengganti

dari (a—4)b—4).

5. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

Menurut Karim, dkk (1996:179) bilangan bulat diciptakan untuk

menjawab masalah seperti 3 + n =0, 7 + n = 5 karena tidak ada bilangan
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cacah yang memenuhi sehingga pernyataan tersebut menjadi benar. Hal
ini menunjukkan pengetahuan tentang bilangan cacah saja belum cukup
untuk memecahkan masalah. Karena itu manusia membutuhkan
pengetahuan yang lebih untuk dapat menyelesaikan permasalahan di atas
yaitu dengan bilangan bulat. Menurut Karim, dkk (1997:180) gabungan
semua bilangan cacah dan himpunan semua bilangan bulat negatif, yaitu
himpunan {...,-5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5,...} disebut himpunan
bilangan bulat.
Untuk semua bilangan bulat p, q, dan r berlaku sifat — sifat :
1) Tertutup untuk operasi penjumlahan dan perkalian
p + q adalah bilangan bulat yang tunggal.
p . q adalah bilangan bulat yang tunggal.
2) Komutatif untuk operasi penjumlahan dan perkalian
ptq=q*p
P-9=9q.p
3) Asosiatif untuk operasi penjumlahan dan perkalian
(ptq)*fr=p+(q+r)
(p.q).r=p.(q.r1)
4) Ada elemen invers penjumlahan yang tunggal
Untuk setiap bilangan bulat r, ada bilangan bulat yang tunggal
demikian sehinggar+ (—r)=(-r)+r=0.

5) Ada elemen identitas penjumlahan yang tunggal
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Untuk setiap bilangan bulat p, ada bilangan bulat yang tunggal yaitu
0, demikian sehinggap +0=0+p=p.
6) Ada elemen identitas perkalian yang tunggal
Untuk setiap bilangan bulat g, ada bilangan bulat yang tunggal yaitu
1, demikian sehingga 1 .q=q.1=q
7) Distributif perkalian terhadap penjumlahan
a(b+c)=ab + ac (distributif kiri)
(b+c)a=ba+ ca (distributif kanan)
8) Perkalian dengan nol
Jika p adalah bilangan bulat, maka 0 .p=p.0=0
Adapun materi yang diberikan di kelas VII SMP untuk pokok bahasan
operasi hitung pada bilangan bulat :
a. Operasi Penjumlahan dan Sifat-sifatnya
Sifat—sifat operasi penjumlahan pada himpunan bilangan bulat :
i.  Tertutup
Untuk sembarang bilangan bulat p dan q, p+q adalah bilangan
bulat yang tunggal. Sembarang bilangan bulat jika dijumlahkan
menghasilkan bilangan bulat juga.
ii.  Sifat komutatif
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b selalu berlaku :
a+b=b+a
iii.  Sifat asosiatif

Untuk sembarang bilangan bulat a, b, dan ¢ selalu berlaku :
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(a+b)+c=a+(b+c)
iv.  Penjumlahan dengan bilangan nol
Untuk sembarang bilangan bulat a berlaku :
a+0=0+a=a
Bilangan nol (0) disebut unsur identitas pada operasi
penjumlahan.
b. Operasi Pengurangan dan Sifatnya
Pengurangan bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat,
berarti operasi pengurangan pada bilangan bulat bersifat tertutup
c. Operasi Perkalian dan Sifat—sifatnya
Sifat-—sifat operasi perkalian pada himpunan bilangan cacah di
antaranya :
i. Sifat tertutup (Untuk semua a dan b bilangan cacah, maka berlaku
axb adalah bilangan cacah.)
ii. Sifat komutatif (Untuk setiap a dan b bilangan cacah, maka berlaku
axb=Dbxa)
iii. Sifat asosiatif (Untuk setiap a, b, dan c bilangan cacah, maka
berlaku (axb)xc=ax(bxc).)
iv. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan (Untuk setiap a, b,

¢ bilangan cacah, berlaku ax(b+c)=(axb)+(axc) dan

(b+c)xa=(bxa)+(cxa).)
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v. Serta adanya elemen identitas perkalian (Ada sebuah bilangan
cacah ¢ vyang untuk setiap bilangan cacah a berlaku
axc=cxa=a, c=1.) (Suwarsono&Sugiarto, 2008 : 11)

d. Operasi Pembagian dan Sifat-sifatnya
Untuk p dan q bilangan bulat dan q # 0, p : q adalah bilangan bulat r
(jika r ada), demikian sehingga q.r = p (p:q=r jika dan hanya jika
g.r = p). Operasi pembagian merupakan operasi kebalikan (invers)
dari perkalian.

e. Pangkat dan Akar Bilangan Bulat

a) Pangkat Dua dan Akar Pangkat Dua
Pangkat dua dari suatu bilangan diperoleh dengan mengalikan
bilangan tersebut secara berulang sebanyak dua kali.

72 =7x7=49, (-12f =(-12)x(~12) =144
Hasil pangkat dua suatu bilangan selalu bernilai positif atau nol.
Akar pangkat dua adalah kebalikan dari pangkat dua.

b) Pangkat Tiga dan Akar Pangkat Tiga
Pangkat tiga dari suatu bilangan diperoleh dengan mengalikan
bilangan tersebut secara berulang sebanyak tiga kali.
p’=pxpxp=r, r>0jika p>0

r<o0 jika p<o0

Akar pangkat tiga adalah kebalikan dari pangkat tiga.

1
Jika p’ =r maka 3\/_:p atau r’ =p.
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Jika (= p)’ =—r maka 3\/—_r:—p atau (-r)s =—p.

Sifat operasi hitung pada bilangan berpangkat :

m+n

a) Perkalian: a" xa" =a
m-n

b) Pembagian: a":a" =a

mxn

c) Pemangkatan : (am)n =a

6. Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam
penyajiannya memuat huruf~huruf untuk mewakili bilangan yang belum
diketahui. Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti
banyaknya bahan bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap
minggu, jarak yang ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya
makanan ternak yang dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan
menggunakan aljabar.

Huruf-hurut dalam aljabar digunakan sebagai pengganti angka.
Bentuk aljabar sering melibatkan angka (disebut konstanta), huruf (disebut
peubah atau variabel), dan operasi hitung. Hal ini penting untuk diketahui
dan dimengerti agar penulisan singkat dalam aljabar dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah sehingga lebih mudah dipahami. Sebagai
contoh :

3a berarti 3xa atau (a+a+a)
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2ab berarti 2xaxb atau ab+ab

a(-b)  berarti ax(—b) atau —ab

(3a)2 berarti 3ax3a atau 3xax3xa atau 3> xa’
1
a3 berarti 3\/5

Contoh bentuk aljabar yang lain : 2X, -3p, 4y + 5, 2x> —=3X+7,

(X + 1)(X - 5), dan —5x(x — 1)(2x +3). Selanjutnya pada suatu bentuk aljabar

terdapat unsur—unsur aljabar, meliputi variabel, konstanta, faktor, suku

sejenis, dan suku tak sejenis.

1. Variabel, Konstanta, dan Faktor

Perhatikan bentuk aljabar 5X + 3y + 8x — 6y + 9.

Pada bentuk aljabar tersebut, huruf X dan y disebut variabel.
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel biasanya dilambangkan
dengan huruf a, b, c, ...

Adapun bilangan 9 pada bentuk aljabar di atas disebut konstanta.
Jika suatu bilangan a dapat diubah menjadi a = p - g dengan a, p,
g bilangan bulat, maka p dan q disebut faktor-faktor dari a. Pada
bentuk aljabar di atas, 5x dapat diuraikan sebagai 5X = 5-X atau 5Xx =
1-5x. Jadi, faktor-faktor dari 5X adalah 1, 5, X, dan 5X.

Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari
suatu suku pada bentuk aljabar. Perhatikan koefisien masing-

masing suku pada bentuk aljabar 5x+3y+8—6y+9. Koefisien pada
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suku 5X adalah 5, pada suku 3y adalah 3, pada suku 8x adalah 8,

dan pada suku —6y adalah —6.

2. Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

Suku—suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat
dari masing-masing variabel yang sama.
Contoh: 5x dan —2x, 3a*dan a’, y dan 4y
Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat
dari masing-masing variabel yang tidak sama.
Contoh: 2x dan 3x*, —y dan x°, 5X dan —2y
» Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 3x, 2a*, —4xy
» Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 2x + 3, a* —4, 3x> —4x
» Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 2x* —x+1,3x+y—xy
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku
banyak atau polinom. Suku banyak merupakan gabungan dari

koefisien dan variabel yang ditulis dalam bentuk aljabar.
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Sifat—sifat dasar dari aritmetika yang juga berlaku pada bentuk aljabar :

Sifat Komutatif
Contoh Bentuk Aljabar
3+5=5+3 atb=b+a
3x5=5x%x3 ab =ba
3-5#5-3 a—b#b-a
3 A5 a:b#b:a
Sifat Asosiatif
Contoh Bentuk Aljabar

5)+2=3+(5+2) | (a+b)+c=a+(b+c)
5)x2=3x(5x2) (ab)c = a(be)
3-5)-2#3-(5-2) | (a-b)-c=a=(b—c)

(+
(3 X

(3:5):2%3:(5:2) E:C;ta:g
b c
Sifat Distributif
Contoh Bentuk Aljabar

3x(5+2)=(3x5)+(3x2) | alb+c)=ab+ac
(3+5)x2=03x2)+(5x2) | (a+b)=ac+hc
3x(5-2)=(3x5)-(3x2) | alb-c)=ab-ac
(3-5)x2=(3x2)-(5x2) | (a—b)c=ac—hc

a. Perkalian Konstanta dengan Bentuk Aljabar Bersuku Dua
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Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan ataupun pengurangan

pada bilangan bulat diterapkan untuk operasi perkalian suatu konstanta

dengan bentuk aljabar bersuku dua atau lebih. Contoh

6(a+3)=6a+18, —7(a—h)=—-7a+7b

b. Penjumlahan dan Pengurangan Suku—suku Sejenis

Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat

dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan

koefisien pada suku-suku yang sejenis. Proses ini dilakukan dengan

sifat distributif. Contoh :
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a) —4ax + 7ax = (-4 + 7) ax = 3ax

b) (2% =3x+2)+(4x* —5x+1)
= 2X* =3X+2+4x* —5x+1
=2x> +4x> =3x—5x+2+1 (kelompokkan suku—suku sejenis)
=(2+4X* +(-3-5x+2+1
= 6x° —8X+3

c. Perkalian Antarbentuk Aljabar
Perlu diingat kembali bahwa pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat

distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu
ax(b+c)=(axb)+(axc) dan sifat distributif perkalian terhadap
pengurangan, yaitu ax(b- C) = (a X b)— (a X C), untuk setiap bilangan
bulat a, b, dan c. Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar.
a) Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar
Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu
dan suku dua dinyatakan sebagai berikut.
k (ax) = kax
k (ax + b) = kax + kb
Contoh : 1) 5(ax + by) = 5ax + 5hy
2) 3(Xx=2)+6(7x+1)=3x-6+42x+6
=(3+42)x—-6+6=45X
b) Perkalian antara dua bentuk aljabar
Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk

menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat
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memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan
sifat distributif perkalian terhadap pengurangan. Selain dengan cara
tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar,
dapat menggunakan cara sebagai berikut. Perhatikan perkalian antara
bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut :
(ax +b) (cx+d)=(ax-cx) + (ax-d) + (b - cx) + (b - d)
= acx’ + (ad + bc) x + bd
Contoh :
Cara (1) dengan sifat distributif :
(2x+3) (3x—2) =2X(3x—2) +3(3x—2)
= 6X*—4X +9x— 6
=6x>+5x—6
Cara (2) dengan skema :
(2X+3)(Bx—2)=2X-3X+2x-(2) +3:3x+3 - (-2)
= 6X" —4X+ 99X — 6
= 6X" +5X 6
d. Pemangkatan
Ingat kembali operasi pemangkatan pada bilangan bulat. Operasi
pemangkatan diartikan sebagai perkalian berulang dengan bilangan

yang sama. Jadi untuk sembarang bilangan bulat a, berlaku :

n . . .
a =axaxax... Xa  di mana n adalah bilangan asli.
_J

-

~—

n faktor

Hal ini juga berlaku pada pemangkatan bentuk aljabar.
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Contoh :(ab)’ =abxabxab=a’b*, (2p)’ =(2p)x(2p)=4p>
Dalam praktek sering dijumpai bentuk—bentuk aljabar yang agak rumit
seperti : (a+b)’,(a—b)’, ataupun (a+b)a—b).
Bentuk (a+b)’ dapat dijabarkan sebagai berikut :
(a+b)’ = (a+b)x(a+b)
= ax(a+b)+bx(a+b)
= (axa)+(axb)+(bxa)+(bxb)
=a’+ab+ab+b’
(a+by  =a’+2ab+h?
Bentuk (a—b)’ dapat dijabarkan sebagai berikut :
(a—biy faEr D206
=ax(a-b)-bx(a—-b)
= (axa)-(axb)-(bxa)+(bxb)
= a’—ab-ab+b’
(a—-byf B =.3a>2ab*b’
Bentuk (a+b)a —b) dapat dijabarkan sebagai berikut :
(a+b)Ya-b)=ax(a—-b)+bx(a-h)
= (axa)-(axb)+(bxa)-(bxb)
=a’-ab+ab-b’

(a+b)a-b) =a’-b’
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e. Pembagian Antarbentuk Aljabar
Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat diperoleh dengan menentukan
terlebih dahulu faktor sekutu masing—masing bentuk aljabar tersebut,
kemudian melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya.
Pembagian di sini meliputi pembagian dengan suku sejenis dan suku

tidak sejenis dari pembagi suku tunggal. Contoh:

8a’h’ 8

e 8a’h?:4= ZX a’ b? =2a’b’

i 203 2 3
e —26m’n’:—13mn = 2Oln _ 26><m—><n—=2><m><n2:2mn2
—13mn —-13 m n

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kajian pustaka di atas, secara teoritis dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Aljabar merupakan bahasa simbol dan relasi. Aljabar digunakan
untuk memecahkan masalah sehari—hari. Dengan bahasa simbol, dari
relasi-relasi yang muncul, masalah—masalah dipecahkan secara sederhana.
Bahkan untuk hal-hal tertentu ada algoritma—algoritma yang mudah
diikuti dalam rangka memecahkan masalah simbolik itu, yang pada
saatnya nanti dikembalikan kepada masalah sehari—hari. Jadi, belajar
aljabar bukan semata—mata belajar tentang keabstrakannya melainkan
belajar tentang pemecahan masalah sehari—hari.

Di SD dipelajari aritmetika atau berhitung. Simbol-simbol yang

digunakannya adalah angka—angka yang dengan langsung sering dapat
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dibayangkan seberapa besarnya atau paling tidak murid dapat
mengenalinya sebagai bilangan tertentu. Karena bahasa aljabar
menggunakan simbol yang bukan hanya angka melainkan huruf, maka
bentuk aljabar yang dimulai dari kelas VII SMP sungguh merupakan
bagian yang sangat perlu dipahami siswa. Dengan kata lain, pembelajaran

bentuk aljabar sangat perlu memperoleh perhatian. Membedakan 3X
dengan 3x°, memahami 3x X yang sama dengan X+ X+ X, memahami

2x’ bernilai 16 (dan bukan 64) untuk X =2 merupakan awal yang bagi
kebanyakan siswa tidak mudah.

Operasi hitung dan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan bulat
yang telah dikenalkan di SD maupun saat kelas VII SMP berlaku untuk
operasi aljabar, khususnya dalam penjumlahan dan perkalian. Karena itu,
sifat dasar operasi tersebut harus dikuasai siswa untuk memasuki aljabar.

Seperti uraian di atas bahwa dalam memecahkan persoalan
matematika diperlukan pemahaman konsep sebelumnya untuk memahami
konsep yang baru. Sebagai contoh : kemampuan untuk melakukan operasi
hitung pada bentuk aljabar yang baik tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman yang baik tentang konsep-konsep yang terkait, yaitu
pemahaman mengenai operasi hitung pada bilangan bulat dan pemahaman
tentang lambang aljabar berupa variabel, konstanta, suku, koefisien, dan
lain—lainnya.

Jadi, tampak bahwa secara teoritis kemampuan untuk melakukan

operasi hitung pada bilangan bulat berpengaruh terhadap kemampuan
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untuk melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar. Hal ini masih perlu

dilihat dalam praktek penggunaannya di sekolah.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang juga didukung oleh pendekatan kuantitatif. Menurut Lexy J.
Moleong (2005), penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik dan dengan deskripsi dalam bentuk kata—kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. Jadi, pada dasarnya penelitian deskriptif kualitatif
menekankan pada keadaan yang sebenarnya, dan berusaha mengungkap

fenomena—fenomena yang ada dalam keadaan tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang pada
tahun ajaran 2010/2011 semester Il. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli—

September tahun 2010.

C. Subyek Penelitian
Banyaknya kelas VIII pada SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang pada
tahun pelajaran 2010/2011 adalah dua kelas yaitu kelas VIIIA dan VIIIB.

Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1

39
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Kalibawang. Kelas VIIIB adalah kelas yang terdiri dari siswa yang memiliki

tingkat kecerdasan yang relatif heterogen.

D. Data Penelitian
Data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data tentang :
1. Kemampuan siswa melakukan operasi hitung pada bilangan bulat.
2. Kemampuan siswa melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
3. Jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi hitung
pada bilangan bulat dan aljabar.
4. Pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat

terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data digunakan metode pengumpulan data yaitu
metode tes dan wawancara. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan siswa melakukan operasi hitung pada bilangan bulat, kemampuan
siswa melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar, dan jenis—jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
dan aljabar sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui pengaruh kemampuan
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap kemampuan
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar. Kegiatan—kegiatan yang
dilakukan dalam pengumpulan data adalah :

1. Pelaksanaan tes
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Tes ini dilakukan dengan menggunakan tes yang disusun dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung dan mengidentifikasi
jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa.

2. Hasil tes (lembar jawaban) siswa diperiksa dan dianalisis untuk
mengetahui kemampuan siswa dan menemukan jenis—jenis kesalahan
siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat dan aljabar.

3. Wawancara
Wawancara ini digunakan untuk menjaring data kualitatif sebanyak—
banyaknya dari subyek yang berkaitan dengan kemampuan siswa, jenis—
jenis kesalahan yang dibuat siswa, penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa, dan kesulitan—kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal-soal operasi hitung pada bilangan bulat dan soal-soal operasi hitung
pada bentuk aljabar. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan terpisah pada waktu

yang berbeda untuk setiap subyek penelitian.

F. Instrumen Penelitian dan Analisis Instrumen
a. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan instrumen
yang berbentuk soal-soal isian yang disusun dan dikembangkan oleh
peneliti. Instrumen tersebut berupa tes mengenai operasi hitung pada
bilangan bulat dan operasi hitung pada bentuk aljabar yang di dalamnya

membutuhkan kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat.
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Tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat, kemampuan melakukan
operasi hitung pada bentuk aljabar, dan jenis—jenis kesalahan yang dibuat
siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat dan aljabar
yang akan digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap kemampuan
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar. Soal tes yang digunakan
terdiri dari 55 soal isian. Sebelum soal digunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
apakah waktu 70 menit yang diberikan cukup, validitas butir soal,
reliabilitas soal, mencari gambaran kesalahan yang dilakukan siswa, dan
mencari gambaran pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada
bentuk aljabar. Tabel 3.1 menampilkan Kisi—kisi soal tes uji coba
sementara kisi—kisi soal tes penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.1 : Kisi—kisi soal tes uji coba

Soal tes operasi hitung pada bilangan Soal tes operasi hitung pada bentuk
bulat aljabar
KD melakukan operasi hitung pada | KD : melakukan operasi aljabar.
No | . s 3
bilangan bulat dan memahami sifat-sifat
operasi  hitung bilangan bulat dan
penggunaannya dalam pemecahan masalah.
Indikator Item Soal Indikator Item Soal
1 Menyelesaikan operasi 1,2,3,4 Menyelesaikan operasi 1,2,34
penjumlahan pada bilangan penjumlahan pada bentuk
bulat. aljabar.
2 Menyelesaikan operasi 5,6,7,8, | Menyelesaikan operasi 5,6,7,8,9
pengurangan pada bilangan 9 pengurangan pada bentuk
bulat. aljabar.
3 Menyelesaikan operasi 10,11 Menyelesaikan operasi 10,11
perkalian antara bilangan perkalian antara bilangan
bulat bulat positif dan positif pada
positif dan positif. bentuk aljabar.
4 Menyelesaikan operasi 12,13 Menyelesaikan operasi 12,13
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perkalian antara bilangan
bulat positif dan negatif.

perkalian antara bilangan
bulat positif dan negatif pada
bentuk aljabar.

5 Menyelesaikan operasi 14,15 Menyelesaikan operasi 14,15
perkalian antara bilangan perkalian antara bilangan
bulat negatif dan negatif. bulat negatif dan negatif pada

bentuk aljabar.

6 Menggunakan sifat asosiatif 16, 17 Menggunakan sifat asosiatif | 16, 17
perkalian. perkalian.

7 Menggunakan sifat distributif | 18, 19, 20 | Menggunakan sifat 18, 19, 20
perkalian terhadap distributif perkalian terhadap
penjumlahan. penjumlahan

8 Menggunakan sifat distributif | 21, 22, 23 | Menggunakan sifat 21,22, 23
perkalian terhadap distributif perkalian terhadap
pengurangan. pengurangan

9 Menyelesaikan operasi 24,25 Menyelesaikan operasi 24,25
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat positif dengan positif. bulat positif dengan positif

pada bentuk aljabar.

10 | Menyelesaikan operasi 26, 27 Menyelesaikan operasi 26, 27
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat positif dengan negatif. bulat positif dengan negatif

pada bentuk aljabar.

11 | Menyelesaikan operasi 28, 29 Menyelesaikan operasi 28, 29
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat negatif dengan negatif. bulat negatif dengan negatif

pada bentuk aljabar.

12 | Menentukan hasil 30, 31, 32, | Menentukan hasil 30, 31, 32,
pemangkatan suatu bilangan. | 33, 34,35 | pemangkatan suatu bentuk 33, 34, 35

aljabar.

13 | Menentukan hasil perkalian 36, 37 Menentukan hasil perkalian 36, 37
bilangan berpangkat. bentuk aljabar berpangkat.

14 | Menentukan hasil pembagian | 38, 39 Menentukan hasil pembagian | 38, 39
bilangan berpangkat. bentuk aljabar berpangkat.

15 | Menentukan hasil 40, 41 Menentukan hasil 40,41
pemangkatan bilangan pemangkatan bentuk aljabar
berpangkat. berpangkat.

16 | Menentukan hasil penarikan 42,43 Menentukan hasil penarikan | 42, 43
akar kuadrat akar kuadrat bentuk aljabar.

17 | Menentukan hasil penarikan 44, 45 Menentukan hasil penarikan | 44, 45
akar pangkat tiga akar pangkat tiga bentuk

aljabar.

18 | Menyelesaikan operasi hitung | 46, 47, 48, | Menyelesaikan operasi 46, 47, 48,

campuran. 49, 50, 51, | hitung campuran 49, 50, 51,
52, 53, 54, 52, 53, 54,
55 55

Dari hasil uji coba diketahui bahwa terdapat 26 butir soal operasi hitung

pada bilangan bulat yang tidak memenuhi validitas yaitu soal nomor 1, 4,

5,9, 10, 11, 13, 15, 17, 18, 19, 22, 24, 25, 28, 29, 30, 33, 38, 41 ,43, 51,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

44

52, 53, 54, 55 dan 30 butir soal operasi hitung pada bentuk aljabar yang

tidak memenuhi validitas yaitu soal nomor 4, 9, 10, 14, 16, 17, 24, 32, 33,

34, 35, 37, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 48, 49, 50, 51, 52, 54, 55. Jika hasil uji

validitas pada soal operasi hitung bilangan bulat dan soal operasi hitung

aljabar valid, maka soal digunakan dalam penelitian. Namun jika salah

satu hasil uji validitas pada soal operasi hitung bilangan bulat dan soal

operasi hitung aljabar ada yang tidak valid, maka yang hasil uji

validitasnya tidak valid akan diganti dengan soal yang baru namun maksud

soal yang baru sama dengan soal sebelumnya. Setelah dilakukan pemilihan

soal ternyata tinggal 42 soal yang memenuhi untuk penelitian.

Tabel 3.2 : Kisi—Kisi soal tes penelitian

Soal tes operasi hitung pada bilangan

Soal tes operasi hitung pada bentuk

bulat aljabar
KD melakukan operasi hitung pada | KD : melakukan operasi aljabar.
No | bilangan bulat dan memahami sifat-sifat
operasi  hitung bilangan bulat dan
penggunaannya dalam pemecahan masalah.
Indikator Item Soal Indikator Item Soal
1 Menyelesaikan operasi 1,23 Menyelesaikan operasi 1,2,3
penjumlahan pada bilangan penjumlahan pada bentuk
bulat. aljabar.
2 Menyelesaikan operasi 4,5,6,7 Menyelesaikan operasi 4,5,6,7
pengurangan pada bilangan pengurangan pada bentuk
bulat. aljabar.
3 Menyelesaikan operasi - Menyelesaikan operasi -
perkalian antara bilangan perkalian antara bilangan
bulat bulat positif dan positif pada
positif dan positif. bentuk aljabar.
4 | Menyelesaikan operasi 8,9 Menyelesaikan operasi 8,9
perkalian antara bilangan perkalian antara bilangan
bulat positif dan negatif. bulat positif dan negatif pada
bentuk aljabar.
5 Menyelesaikan operasi 10, 11 Menyelesaikan operasi 10, 11
perkalian antara bilangan perkalian antara bilangan
bulat negatif dan negatif. bulat negatif dan negatif pada
bentuk aljabar.
6 Menggunakan sifat asosiatif | 12 Menggunakan sifat asosiatif | 12
perkalian. perkalian.
7 Menggunakan sifat 13,14, 15 Menggunakan sifat distributif | 13, 14, 15

distributif perkalian terhadap
penjumlahan.

perkalian terhadap
penjumlahan
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8 Menggunakan sifat 16,17, 18 Menggunakan sifat distributif | 16, 17, 18
distributif perkalian terhadap perkalian terhadap
pengurangan. pengurangan
9 Menyelesaikan operasi 19 Menyelesaikan operasi 19
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat positif dengan positif. bulat positif dengan positif
pada bentuk aljabar.
10 | Menyelesaikan operasi 20,21 Menyelesaikan operasi 20,21
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat positif dengan negatif. bulat positif dengan negatif
pada bentuk aljabar.
11 | Menyelesaikan operasi 22,23 Menyelesaikan operasi 22,23
pembagian antara bilangan pembagian antara bilangan
bulat negatif dengan negatif. bulat negatif dengan negatif
pada bentuk aljabar.
12 | Menentukan hasil 24, 25, 26, Menentukan hasil 24, 25, 26,
pemangkatan suatu bilangan. | 27, 28 pemangkatan suatu bentuk 27,28
aljabar.
13 | Menentukan hasil perkalian | 29, 30 Menentukan hasil perkalian 29, 30
bilangan berpangkat. bentuk aljabar berpangkat.
14 | Menentukan hasil 31, 32 Menentukan hasil pembagian | 31, 32
pembagian bilangan bentuk aljabar berpangkat.
berpangkat.
15 | Menentukan hasil 33 Menentukan hasil 33
pemangkatan bilangan pemangkatan bentuk aljabar
berpangkat. berpangkat.
16 | Menentukan hasil penarikan | 34 Menentukan hasil penarikan | 34
akar kuadrat akar kuadrat bentuk aljabar.
17 | Menentukan hasil penarikan | 35, 36 Menentukan hasil penarikan | 35, 36
akar pangkat tiga akar pangkat tiga bentuk
aljabar
18 | Menyelesaikan operasi 37, 38, 39, Menyelesaikan operasi 37, 38, 39,
hitung campuran. 40, 41, 42 hitung campuran 40, 41, 42
Berikut perubahan soal tes untuk penelitian.
Tabel 3.3 : Perubahan soal tes operasi hitung pada bilangan bulat
Soal tes operasi hitung pada bilangan bulat
No. .. No. A
Soal Uji coba Soal Penelitian
1 5+8=.... 1 37 + 16.=-+ §
2 -25+75=.... 2 —25+75=....
3 13+ (-7)= 3 13+(-7)=.....
4 -8+ (-12)=.....
5 22—-6=..... 4 57-29=....
6 4-15=..... 5 4-15=.....
7 34-(-18)=..... 6 34-(-18)=.....
8 -13-17=..... 7 -13-17=.....
9 [ -7-(-1D)=....
10 15x3=....
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11 [ 25x5=....
12 [12x(=3)=.... 8 [12x(3)=...
13 | (-13)x(3)=..... 9 (-34)x12=.....
14 | -5%x(-6)= ..... 10 | 5x(-6)= ....
15 | —20x(-11)=..... 11 | -23x(-32)=
16 | 5x(-15)x20=..... 12 | 5x(-15)x20=.....
17 | 25x(-13)x(~4)=.....
18 | 2x(5+25)=..... 13 | 13x(32+88)=.....
19 | 3(5+10)=..... 14 | 4(85+17)=.....
20 | 7x12+8x12=12( et ) =.oo. | 15 | Tx1248x12=12(.c.4.....)=.....
21 | 3x(11-20)=..... 16%4 3% (@1 -20) ...
22 | J2(5-10)=4% 17 | 5(63-92)=.....
23 | (47x22)-(17x22)=22...—...)=..... | 18 | (47x29-(@17x2)=24...—...)=.....
24 [39:3=...
25 | 750 19 | 1440
o 5
26 [ 72:(-6)=..... 20 [ 72:(-6)=.....
27 | —56 21 | =56 _
— e
28 | -180:(-20) = ..... 22 | —2670:(=30)=.....
29 | -39 23 | -5400
-5 5
Sl e 24 | —23°=....
31 | (-9)= 25 | (-9 =....
32 | (2+5f =.... 26 | (2 S)—ris
33 | —(3+5)=.....
34 | (-15+10) =..... 27 | (-15+10) =
35 | (-1-4)=.... 28 | (-1-4)Y=
36 | 22x2°=..... 29 | 2°x2°=.....
37 | (-3)* x(=3)° x(-3) =..... 30 | (-3)*x(-3)*x(-3) =
38 | 3°:3%°=... Bl T = ...
39 (_ 2)7 32 (_ 2)7
Cof CoF
0 [ (@)ro B | @) -
SCT ()
42 900 =..... 34 | Jooo=....
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43 | Jorir =
44 | 3fe4=..... 35 | 3/64=....
4 | 3/-125=..... 36 | 3/-125=.....
46 | 119-19=.... 37 | 6(14-37)-8(32-19)=.....
A7 | —12—(-14)+9=.... 38 | —12—(-14)+9=....
48 | 24:2+4x(4-2)=..... 39 | 24:2+4x(4-2)=.....
49 12+4x3-6:2+2%=..... 40 12+4x3-6:2+2°=.....
50 | (-2)x(5+10-25)=.... 41 | (-2)x(5+10-25)=....
51 | 6x8
-
52 | (6x8):(6+2)=.....
53 | 9x31=..... 42 | (17+29)x(16+14)=.....
54 | (24+6):3=.....
55| 36-4f)
Y
Tabel 3.4 : Perubahan soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar
Soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar
NG Uji coba No. Penelitian
Soal Soal
1 |12a+6a=.... 1 |{12a+6a=....
2 | -14x+10x=.... 2 |-14x+10x=....
3 ["BréF(=3r?) 3_ B2 1(=3r%) =
4 | -21mn + (-9mn)=....
5 | 16k-14k = .... 4 |16k -14k = ....
6 |8p-10p=.... 5 [8p-10p=....
7 4x2y—(—3x2y): 6 4x2y—(—3x2y):
8 | —9a’-5a°= ... L —_9a%—5a’ = .4
9 | —11rst—(=6rst) =....
10 | 6ax9%= ....
11 | 3x°yx9xy = ....
12 | 9k x(-6k)= .... 8 | 9k x(-6k)=....
13 | 11xy% x (- 6x%y)= ... 9 | 11xy? x (- 6x2y)= ...
14 | -5px(-8q)= .... 10 —6p2q><(—9q3)=
15 | —30mn? x(—3m2n): 11 | —30mn? x(—3m2n)=
16 | 6ax(-13)x50a= .... 12 | 8abx(-123ac)x 25hc = ....
17 | 8pgx(-7qr)x(-125pr)= ....
18 | 2gx(3h+5g)= ... 13 | 2gx(3h+5g)= ....
19 | xy(x+6)=.... 14 | xy(x+6)= ....




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

48

20 | 22t° xt? +t2x9t? =t*(.ooh o) = 15 | 227 xt? +1?xOt% = t* (oo o) = ..o
21 | 5gx(h? —2h)= ..., 16 | 5gx(h? —2h)= ...
22 | 2x(y—x)= ... 17 | 2x(y = x)= ...
53 | (@23b x9ab) — (5abx9ab) =9al....—..) = 1g | (@50 x9ab) — (5abx9ab) =9al...—..) =
24 | 72t:8= .
60x°y 60x”y _
25 oy = 19 1. TR
26 | 15a’b:(-5ab)= .... 20 | 15a°b:(-5ab)= ....
2 2
27 | SO M B T,
3mn 3mn
28 | (~20kIm): (~5km)= .... 22 | (~20kIm): (~5km)= ....
244 2:4
29 g7 05 Lps g3 | ZHST
—9.st —9.st®
30 | —(eab ) = ... 24 | —(6ab J' = ...
A | (-3 = .... 25 | (-3xy)’ = ...
32 | (x+y)f=... 26 | (x+9) = ...
33 | —(x+BF = ....
34 | (~a+b)= ... L R4 = ...
3B | (p-1F=... 28 | (~a-3)° =
36 | 4k? x4k® = ... 29 | 4k?x4k® = ...
37 (— c’:lb)3 X (— ab)2 X (— ab): 30 (— a)3 X (— a)2 X (— a)“ =
38 | x®:x*=.... 31 | x%:x*=
22¢m°n’ 2°m°n’
39 W: 32 _22m4n6 -
40 (2a2b3)3 = 33 (6<513b“c2)5 =
41 | ((-3pa)) =
42 X2y2 = 34 1/169}/2 =
43 x> +y? =
44 | 3/a%p® = 35 | ¥/216b° = ...
45 | 3/-(x°y®)= ... 36 | 3/-343y° = ...
46 | 3x(2x —4y)—2x(x - 4y)= .... 37 | 3x(2x-4y)-2x(x-4y)= ....
47 | 26Kkl — (<14kl) + 5kl = ... 38 | 26KkI — (=14kl) + 5kl = ...,
48 | 12a°:3a+2ax(3a-2a)= ... 39 | 36a°h:2ab+4ax(4a-2a)= ....
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49 | 14m? +5mx2m-8m’ : 4m+(2m)’ =..... 40 | 3m* +(-m?)x3n —on’ :3m+(2m)* =....
50 | (-2k)x(2a+2ak —4a%)= ... 41 | (-4a?)x(2a® +3ab—4b?)= ...
4xy?
51 | Y = ..
Xy + 4
52 | 3xy*: (xy+3)= ...
53 | (p+3)x(2p+5)= ... 42 | (p+3)x(2p+5)=....
54 | (2a’b+8a’b):2ab= ....
20a’b-10a
95 —=jFs.
10a
Dalam bab IV akan dilaporkan analisis hasil uji coba.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa dan Kkesulitan—kesulitan yang dialami siswa saat
menyelesaikan soal-soal operasi hitung pada bilangan bulat dan soal-soal
operasi hitung pada bentuk aljabar. Tabel 3.5 dan tabel 3.6 berikut
menampilkan Kisi—kisi pertanyaan wawancara penelitian :
Tabel 3.5 : Kisi—kisi pertanyaan wawancara penelitian soal tes operasi
hitung pada bilangan bulat
Contoh bentuk kesalahan
No Bentuk _Kesalahan siswa berdasarkan hasil Pertanyaaq wawancara berdasarkan
Siswa . jawaban siswa
tes penelitian
1 Kesalahan dalam = —-25+75=100 . Bagaimana kamu mengerjakan
menyelesaikan = 13+ (-7)=20 sehingga memperoleh jawaban
operasi = 4-15=11 tersebut?
penjumlahan atau = -13-17=4 . Mengapa kamu memberikan jawaban
pengurangan pada | = 34-(-18)=-16 tersebut?
bilangan bulat. . Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.
2 Kesalahan dalam | = 12 x (_ 3) =36 . Darimana kamu memperoleh 36 pada
menyelesaikan " _34 %12 = 408 12x(-3)?
operasi perkalian . Bagaimana caramu memperoleh
antara  bilangan jawaban tersebut?
bulat positif dan . Pertanyaan bebas sesuai respon
negatif. jawaban siswa.
3 Kesalahan dalam | = —5x (— 6) =30 . Darimana kamu memperoleh —736
menyelesaikan * _23x(-32)=-736 pada — 23 x (- 32 )?
operasi - perkalian . Bagaimana caramu memperoleh
antara  bilangan jawaban tersebut?
bulat negatif dan . Pertanyaan bebas sesuai respon
negatif. jawaban siswa.
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4 Kesalahan dalam " 7x12 +8x12 . Bagaimana kamu mengerjakan
menggunakan =12 (84 + 96 ) sehingga memperoleh jawaban
sifat asosiatif =180 tersebut?
perkalian . Mengapa kamu memberikan jawaban

tersebut?
. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

5 Kesalahan dalam = 72:(-6)=12 . Darimana kamu memperoleh 14
menye!esaikan . ﬂ _1 pada —56 5
operasi 4 4
p_embaglan antara . Bagaimana caramu memperoleh
bilangan bulat jawaban tersebut?
positif dengan . Pertanyaan bebas sesuai respon
negatif. jawaban siswa.

6 Kesalahan dalam | = - 232 =529 . Bagaimana kamu mengerjakan
menentukan hasil | = (_9)® = 729 sehingga memperoleh jawaban
pemangkatan = (2+5) tersebut?
suatu bilangan

=4+25=29 . Mengapa kamu memberikan jawaban
* (-15+10) tersebut?

=225+ 100 = 325 . Pertanyaan bebas sesuai respon
" (-1 -y jawaban siswa.

=1-16=-15

7 Kesalahan dalam | = 22x25=2x2%2=4' . Bagaimana kamu mengerjakan
menentukan hasil | * (L3 (-3 (-3 =277 sehingga memperoleh jawaban
perkalian bilangan tersebut?
berpangkat . Mengapa kamu memberikan jawaban

tersebut?
. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

8 Kesalahan dalam | = 76.72 — 73 . Bagaimana kamu mengerjakan
menentukan hasil 7 sehingga memperoleh jawaban
pembagian . (_ 2) =112 tersebut ?
bilangan (-2) . Darimana kamu memperoleh 12 pada
berpangkat (_ 2)7 )

R
. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

9 Kesalahan dalam | (32 )4 _ 36 . Bagaimana kamu mengerjakan
menentukan hasil sehingga memperoleh jawaban
pemangkatan tersebut ?
bilangan . Darimana kamu memperoleh 3° pada
berpangkat (32 )4 »

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

10 | Kesalahan dalam | W -8 . Darimana kamu memperoleh 5
menentukan hasil Y T padad/- 125 ?
akar pangkat tiga -125 =5 . Bagaimana caramu memperoleh
dari suatu jawaban tersebut?
bilangan. . Pertanyaan bebas sesuai respon

jawaban siswa.

11 | Kesalahan dalam = 24:2+4x(4-2) . Bagaimana kamu mengerjakan

menyelesaikan

sehingga memperoleh jawaban
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operasi hitung
campuran.

=16x(4-2)
=16x2=32
" 12+4x3-6:2+2°=13

tersebut?

2. Mengapa kamu memberikan jawaban

tersebut?

3. Pertanyaan bebas sesuai respon

jawaban siswa.

Tabel 3.6 : Kisi—kisi pertanyaan wawancara penelitian soal tes operasi
hitung pada bentuk aljabar

Contoh jawaban siswa

Pertanyaan wawancara berdasarkan

No | Kesalahan siswa berdasarkan hasil tes . .
o jawaban siswa
penelitian
1 |Kesalahan dalam = 12a+6a=18a? Bagaimana kamu mengerjakan

menyelesaikan
operasi
penjumlahan pada
bentuk aljabar.

—-14x+10x = -24x
5r® + (-3r%) = 8r?

sehingga memperoleh jawaban
tersebut?

. Mengapa kamu memberikan jawaban

tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon

jawaban siswa.

2 |Kesalahandalam |= 16k —14k = 2k?’ Darimana kamu memperoleh x?y
peelsslan |+ 80 -10p=2p | padaax’y (- 5xy)?
pengurangan pada " AX Y—(— 3x Y)= X"y . Bagaimana caramu memperoleh
beriMREliabar " _93°%_-53%=-43° jawaban tersebut?

jabar. .
. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

3  |Kesalahan dalam = 9k x (_ 6k ) =54 k? Darimana kamu memperoleh 54 k 2
menyelesaikan ST X(_ 6X2y):66xzy2 pada9k x (- 6k )?

Oetest perkallan . Bagaimana caramu memperoleh
l L b"?‘!‘ga” jawaban tersebut?

bulat _posmf dan . Pertanyaan bebas sesuai respon
negsgh pa}da jawaban siswa.

bentuk aljabar.

4  |Kesalahandalam |a —6pzq><(—9q3):54p2q3 Bagaimana kamu mengerjakan
menyelesaikan . 9 sehingga memperoleh jawaban
operasi perkalian ~3amrf X(_gmzn) =90mn tersebut?
antara bilangan . Mengapa kamu memberikan jawaban
bulat negatif dan tersebut?
negatif pada . Pertanyaan bebas sesuai respon
bentuk aljabar. jawaban siswa.

5 |Kesalahan dalam | ng(3h+5g):69h+ng Bagaimana kamu mengerjakan
menggunakan sifat | _ | sehingga memperoleh jawaban
distributif Xy (x+6)=6x"y tersebut?
perkalian terhadap | " 22t% xt? +t% x 9t? . Mengapa kamu memberikan jawaban
penjumlahan —t?(22t* +ot*)=31t° tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

6 |Kesalahandalam |= 59 x (h 2 _ 2h) Bagaimana kamu mengerjakan
menggunakan sifat — 5gh? —10h = —5gh?’ sehingga memperoleh jawaban
distributif 5 tersebut?
perkalian terhadap |" 2x(y - x)=2x"y . Mengapa kamu memberikan jawaban
pengurangan tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

7 |Kesalahandalam |= 15a%b:(-5ab)=3a 1. Darimana kamu memperoleh

menyelesaikan
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operasi pembagian
antara bilangan
bulat positif
dengan negatif
pada bentuk
aljabar.

—360mn?
3mn

=120m?n®

120 m2n? pada—360mn”* 5
3mn

. Bagaimana caramu memperoleh

jawaban tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon

jawaban siswa.

8 |Kesalahan dalam (—20kIm): (—5km) = -4l . Darimana kamu memperoleh — 4|
menye!esaikan . _ 45524 g - pada.(_ 20 kim ): (- 5km )?
operasi pembagian i —5s°t . Bagaimana caramu memperoleh
antara bilangan jawaban tersebut?
bulat negatif . Pertanyaan bebas sesuai respon
dengan negatif jawaban siswa.
pada bentuk
aljabar.

9 |Kesalahan dalam i (Gab )2 — 36a2p? . Bagaimana kamu mengerjakan
menentukan hasil s . sehingga memperoleh jawaban
pemangkatan (-3xy )’ = -9xy tersebut?
suatu bentuk (x + 9)2 =x?+81 . Mengapa kamu memberikan jawaban
aljabar. (—a+4) =-a?+16 tersebut? .

s , . Pertanyaan bebas sesuai respon
(-a-3)%SFEE= 9 jawaban siswa.

10 |Kesalahan dalam 4K % 4KS = 16 k2 . Darimana kamu memperoleh 16 k *°
menentukan hasil , . " padadk ? x 4k°?
perkalian bentuk ()" x(-a)" x(-a)' == . Bagaimana caramu memperoleh
aljabar berpangkat. jawaban tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

11 |Kesalahan dalam MOT W B e . Darimana kamu memperoleh 12 mn
menentukan hasil 400507 4 057
pembagian bentuk 22 = 4n ==1mn pada% ?
aljabar berpangkat. —2"m'n -2'm'n

. Bagaimana caramu memperoleh
jawaban tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

12 |Kesalahan dalam (6a3b4cz)5 —6a®h°c’ . Darimana kamu memperoleh
menentukan hasil 6a°hc’ pada(6a3b4cz)5?
pemangkatan -
bentuk aljabar . !Bagalmana caramu memperoleh
berpangkat. jawaban tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

13 |Kesalahan dalam V169 y? =13 y? . Darimana kamu memperoleh 13 y 2
menentukan hasil
akar kuadrat dari pada /169 y* ?
suatu bentuk . Bagaimana caramu memperoleh
aljabar. jawaban tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
jawaban siswa.

14 |Kesalahan dalam /216 b° = 6b*® . Bagaimana kamu mengerjakan

menentukan hasil
akar pangkat tiga
dari suatu bentuk
aljabar.

3-343y° =7y°?

sehingga memperoleh jawaban
tersebut?

. Mengapa kamu memberikan jawaban

tersebut?

. Pertanyaan bebas sesuai respon
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jawaban siswa.

15

Kesalahan dalam

26k1 —(—14K1) + 51 = 35K

. Bagaimana kamu mengerjakan

menyelesaikan = +(—nf)x3rf—9n?:3m(m)“ sehingga memperoleh jawaban
operasi hitung —anf +(anf-ant + 16 tersebut?
campuran. B j_ 4_ * X . Mengapa kamu memberikan jawaban
=m°-3m jlﬁm ) tersebut?
=2m-+16m" =18m" | 3 Pertanyaan bebas sesuai respon
" (-42°)x(2a? +3ab-4p?) jawaban siswa.

=-8a? +3ab —4b?
(p+3)x(2p+5)
=3px7p=2lp?

Hasil transkripsi wawancara penelitian akan dilampirkan dalam lampiran

8. Hasil analisis transkripsi wawancara akan dilaporkan pada bab IV.

. Analisis Instrumen

Agar diperoleh tes yang valid maka sebelum instrumen ini
digunakan, terlebih dulu dilakukan validasi isi yaitu kesesuaian soal
dengan silabus dan validasi penilaian oleh pakar yaitu oleh dosen
pembimbing sebagai orang yang ahli dan guru pembimbing sebagai orang
yang berpengalaman, dan kemudian dilakukan beberapa revisi. Kemudian
sebelum digunakan untuk penelitian dilakukan uji coba terhadap instrumen
itu terlebih dahulu. Ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal. Uji coba dikenakan pada siswa
kelas VIIIA SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang. Instrumen yang diuji
cobakan adalah instrumen tes operasi hitung pada bilangan bulat dan tes
operasi hitung pada bentuk aljabar. Terhadap data yang diperoleh dari uji
coba tersebut dilakukan uji validitas, reliabilitas, dan indeks kesukaran
soal.

a) Validitas Instrumen
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Analisis yang digunakan untuk mengukur validitas
tiap-tiap butir soal ini adalah rumus korelasi oleh Pearson yang

dikenal dengan Rumus Korelasi Product Momen sebagai berikut :

nz XlYi _z X. ZY,
rXY ey i=1 i=1 i=1
n n 2 : n 2
{nz X —[2 xi} } nxY? —(zvij
i=1 i =
y i=1 !

Keterangan :
T = koefisien korelasi
n = jumlah siswa
X = skor butir
Y = skor total

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 162)

b) Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel
apabila suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan
dalam pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 2006: 178). Rumus
yang digunakan dalam mengukur reliabilitas adalah rumus KR-20

(Kuder Richadson ke 20) :

, =£ k th -3 pg
Tolk-1N Y,

Keterangan:
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r, = koefisien reliabilitas

k = banyaknya butir pertanyaan
V: = varians total
p = proporsi siswa yang menjawab benar pada sesuatu butir
g = proporsi siswa yang menjawab salah pada sesuatu butir (g=1-p)
(Suharsimi Arikunto, 1998 : 182)

Indeks Kesukaran Instrumen

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu
soal disebut indeks kesukaran yang diberi simbol P. Untuk mencari
taraf kesukaran digunakan rumus :

B

P= i (Suharsimi Arikunto, 1998 : 182)
Keterangan :
P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran :

Soal dengan P = 0,00 - 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P = 0,31 — 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P = 0,71 — 1,00 adalah soal mudah

Soal dikatakan baik jika soal tersebut mempunyai nilai validitas dan

reliabilitas yang signifikan, dan tidak terlalu sukar atau mudah.
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G. Teknik Analisis Data

1. Soal tes

56

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan operasi

hitung pada bilangan bulat dan kemampuan siswa dalam melakukan

operasi hitung pada aljabar digunakan ketentuan yang dikemukakan oleh

Masidjo (1995,h:153) yaitu PAP (Criterion-Referenced Evaluation) tipe 1.

Jika kita menggunakan PAP tipe 1 dan dengan berasumsi bahwa instrumen

evaluasi atau soal yang kita gunakan memenuhi syarat, maka caranya

dapat kita tempuh dengan langkah—langkah sebagai berikut :

a) Menetapkan batas penguasaan bahan pelajaran atau kompetensi

minimal yang dianggap dapat meluluskan (passing score) dari

keseluruhan penguasaan bahan yaitu 65% yang diberi nilai cukup (6

atau C). Untuk nilai—nilai di atas dan di bawah cukup diperhitungkan

sebagali berikut :

Tabel 3.7 : Klasifikasi nilai huruf berdasarkan PAP tipe 1

Tingkat penguasaan kompetensi Nilai huruf Kualifikasi
90% — 100% A Amat baik
80% — 89% B Baik
65% — 79% C Cukup
55% — 64% D Meragukan
Di bawah 55% B Gagal

b) Kemudian mengubah skor—skor siswa menjadi nilai bersimbol huruf.

¢) Kemudian mengelompokkan nilai—nilai yang bersimbol huruf dari

setiap siswa ke dalam kelompok-kelompok tingkat penguasaan

kompetensi. Mencatat banyaknya siswa yang memperoleh nilai

huruf A, B, C, D, dan E.
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Untuk menemukan jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam
menyelesaikan soal-soal operasi hitung bentuk aljabar diperoleh dari
kesalahan—kesalahan yang langsung terlihat dari hasil pekerjaan siswa.
Kesalahan—kesalahan yang dibuat siswa waktu mengerjakan soal tes akan
dikelompokkan  menjadi  beberapa  kategori  jenis  kesalahan.
Pengelompokan kategori jenis kesalahan tersebut mengacu pada pendapat
Hadar et al. (1987). Pengkategorian jenis kesalahan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan materi yang menjadi obyek penelitian.

Rumusan kategori jenis kesalahan pada operasi hitung bilangan
bulat dan aljabar menurut kajian penulis sebagai berikut :

a. Kesalahan yang berkaitan dengan sifat, definisi, rumus, ataupun
aturan pokok dalam topik operasi hitung pada bilangan bulat dan
operasi hitung pada aljabar.

b. Kesalahan hitung
Yang termasuk kategori kesalahan ini adalah kesalahan—kesalahan
perhitungan dalam himpunan bilangan bulat yang merupakan operasi
dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

c. Kesalahan memahami informasi soal
Kategori ini meliputi kesalahan—kesalahan yang berkaitan dengan
ketidaksesuaian antara data yang diketahui dengan data yang dikutip
oleh siswa yaitu :

I.  Salah menyalin data.

Ii.  Siswa mengerjakan soal tidak sesuai dengan maksud soal.
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Jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa tersebut diklasifikasikan ke dalam

tipe—tipe kesalahan sebagai berikut :

a) Kesalahan yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan

b)

d)

pengurangan pada bilangan bulat dan pada bentuk aljabar.

Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada bilangan

bulat dan pada bentuk aljabar.

Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif dan sifat

distributif perkalian.

Kesalahan yang berkaitan dengan operasi pembagian pada bilangan

bulat dan pada bentuk aljabar.

Kesalahan yang berkaitan dengan konsep pemangkatan dan penarikan

akar pada bilangan bulat dan pada bentuk aljabar.

Kesalahan yang berkaitan dengan penyelesaian operasi hitung

campuran.

Tabel 3.8 : Teknik analisis data tes isian

No Proses

1 Meneliti dan memberikan skor pada seluruh jawaban siswa.

2 Menganalisis kemampuan siswa berdasarkan Pedoman Acuan Penilaian (PAP)
Tipe 1.

3 Mencatat kesalahan—kesalahan yang dibuat siswa.

4 Mengelompokkan  jawaban siswa berdasarkan letak  kesalahannya.
Pengelompokan jenis kesalahan siswa berdasarkan rumusan kategori jenis
kesalahan.

5 Memilih jawaban siswa yang akan diteliti lebih lanjut.

6 Menduga penyebab kesalahan berdasarkan jawaban siswa.

7 Membandingkan antara kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi

hitung pada bilangan bulat dengan kesalahan yang dibuat siswa dalam
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menemukan pengaruh
kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap
kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
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2. Wawancara

Beberapa jawaban siswa yang dipilih akan diteliti lebih lanjut untuk
mengetahui cara siswa mengerjakan soal, menelusuri penyebab kesalahan
yang dibuat siswa, dan menemukan kesulitan yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal-soal tes isian dengan wawancara. Pertanyaan wawancara
yang diberikan berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan soal tes.
Selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dicocokkan dengan hasil
analisis tes isian untuk mengetahui pengaruh kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap kemampuan siswa
dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar. Pengaruhnya tersebut
dilihat dari apakah siswa yang melakukan kesalahan pada soal tes operasi
hitung pada bilangan bulat juga melakukan kesalahan pada soal tes operasi
hitung pada bentuk aljabar atau sebaliknya, apakah siswa yang kemampuan
berhitungnya baik maka kemampuan aljabarnya juga baik atau sebaliknya, dan
apakah kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada tes operasi hitung
bentuk aljabar disebabkan oleh kemampuan yang kurang dalam melakukan

operasi hitung pada bilangan bulat.
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BAB IV

DESKRIPSI PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini

dilaksanakan di

SMP Pangudi Luhur 1

Kalibawang yang dilaksanakan di kelas VIIIB. Seluruh siswa kelas VIIIA

yaitu sejumlah 31 siswa mengikuti tes uji coba. Jumlah siswa kelas VIIIB

adalah 32 siswa dan semuanya mengikuti tes penelitian. Tabel di bawah

ini menampilkan kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian :

Tabel 4.1 : Kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian.

Tahap Waktu

Kegiatan

1 Rabu, 28 Juli 2010

Uji coba instrumen soal tes operasi hitung
pada bilangan bulat di kelas VIIIA.

2 Kamis, 29 Juli 2010

Uji coba instrumen soal tes operasi hitung
pada bentuk aljabar di kelas VIIIA.

3 Rabu, 25 Agustus 2010

Memberikan soal tes penelitian operasi
hitung pada bilangan bulat di kelas VIIIB.

4 Kamis, 26 Agustus 2010

Memberikan soal tes penelitian operasi
hitung pada bentuk aljabar di kelas VIIIB.

Selasa, 22 September 2010 —
Kamis, 23 September 2010

Wawancara siswa hasil penelitian siswa
kelas VI1IIB.

6 Selasa, 28 September 2010

Wawancara siswa hasil penelitian siswa
kelas VIIIB.

B. Analisis Hasil Uji Coba

Sebelum melakukan penelitian di

kelas VIIIB, peneliti

melakukan uji coba soal operasi hitung pada bilangan bulat (55 soal) dan

uji coba soal operasi hitung pada bentuk aljabar (55 soal). Uji coba

dilakukan untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas soal, untuk

mengetahui apakah waktu yang diberikan cukup, mencari gambaran

kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
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dan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar, mencari gambaran
bentuk—bentuk kesalahan yang dilakukan siswa, dan mencari gambaran
pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

Dari hasil uji coba diketahui bahwa waktu yang diberikan, yaitu
70 menit cukup dan ada beberapa butir soal yang tidak memenuhi
validitas. Jika hasil uji validitas pada soal operasi hitung bilangan bulat
dan soal operasi hitung aljabar valid, maka soal digunakan dalam
penelitian. Namun jika salah satu hasil uji validitas pada soal operasi
hitung bilangan bulat dan soal operasi hitung aljabar ada yang tidak valid,
maka yang hasil uji validitasnya tidak valid akan diganti dengan soal yang
baru namun maksud soal yang baru sama dengan soal sebelumnya. Hasil
uji coba dianalisis validitas item soal dengan rumus Korelasi Product

Moment—Pearson sebagai berikut :

n n n
Ny XY, -2 X, XY,
i=1 i=1 i=1

n n 2 y n 2
b=z e (5
=1 g i=1

rXY

Contoh penentuan validitas item untuk soal Aritmetika :

Tabel 4.2 : Validitas item soal operasi hitung bilangan bulat nomor 2

No Item X X? Y Y? XY
1 1 1 30 900 30
2 1 1 23 529 23
3 1 1 23 529 23
4 0 0 14 196 0
5 1 1 29 841 29
6 0 0 17 289 0
7 0 0 15 225 0
8 0 0 12 144 0
9 0 0 11 121 0
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10 1 1 31 961 31
11 1 1 31 961 31
12 0 0 21 441 0
13 1 1 25 625 25
14 1 1 28 784 28
15 1 1 29 841 29
16 0 0 23 529 0
17 1 1 23 529 23
18 1 1 28 784 28
19 1 1 30 900 30
20 0 0 21 441 0
21 1 1 15 225 15
22 1 1 20 400 20
23 0 0 15 225 0
24 1 1 28 784 28
25 1 1 30 900 30
26 0 0 21 441 0
27 0 0 24 576 0
28 1 1 13 169 13
29 1 1 27 729 27
30 1 1 14 196 14
31 0 0 20 400 0
32 0 0 18 324 0
33 0 0 5 25 0
34 0 0 10 100 0
35 0 0 8 64 0
36 0 0 14 196 0
37 0 0 10 100 0
38 0 0 29 841 0
39 1 1 16 256 16
40 0 0 12 144 0
41 0 0 2 4 0
42 1 1 21 441 21
43 0 0 3 9 0
44 1 1 19 361 19
45 0 0 15 225 0
46 0 0 29 841 0
47 0 0 15 225 0
48 0 0 12 144 0
49 0 0 8 64 0
50 1 1 11 121 11
51 1 1 18 324 18
52 1 1 22 484 22
53 1 1 27 729 27
54 1 1 30 900 30
55 1 1 28 784 28
Jumlah 28 28 1073 24321 669

55(669 ) (28)(1073)

" Tesios) - o Js(osaan) - 073 )

62
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36795 — 30044
{1540 — 784}{1337655 - 1151329}

6751
J{7561{186326

___ L 408
11868,54903

Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam
tabel. Dengan n = 55 dan pada taraf signifikasi 0,01 diperoleh r dalam
tabel = 0,345. Maka r,, > raner, S€hingga dapat disimpulkan bahwa item 2
dari soal tes operasi hitung pada bilangan bulat valid, dengan tingkat
kualifikasi cukup berdasarkan “tabel kualifikasi tingkat validitas item”.

Tabel 4.3 : Kualifikasi tingkat validitas item

No Koefisien korelasi Kualifikasi
1 0,800 - 1,000 Sangat tinggi
2 0,600 — 0,800 Tinggi
3 0,400 — 0,600 Cukup
4 0,200 — 0,400 Rendah
5 < 0,200 Sangat rendah

Dengan cara yang sama dan dibantu dengan program komputer
yaitu program statistik SPSS 17 diperoleh tingkat validitas untuk masing—
masing item yang disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.4 : Validitas item soal operasi hitung bilangan bulat

Nomor Koefisien Korelasi —r Keterangan Kualifikasi
Soal (Pearson Corellation)

1 0,085 Tidak Valid Sangat Rendah
2 0,498 Valid Cukup

3 0,507 Valid Cukup

4 0,256 Tidak Valid Rendah

5 -0,123 Tidak Valid Sangat Rendah
6 0,757 Valid Tinggi

7 0,613 Valid Tinggi

8 0,407 Valid Cukup

9 0,328 Tidak Valid Rendah

10 Error Tidak Valid -

11 Error Tidak Valid -

12 0,643 Valid Tinggi

13 0,332 Tidak Valid Rendah
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14 0,413 Valid Cukup
15 0,337 Tidak Valid Rendah
16 0,571 Valid Tinggi
17 0,101 Tidak Valid Sangat Rendah
18 0,208 Tidak Valid Rendah
19 0,154 Tidak Valid Sangat Rendah
20 0,513 Valid Cukup
21 0,597 Valid Cukup
22 0,271 Tidak Valid Rendah
23 0,459 Valid Cukup
24 0,331 Tidak Valid Rendah
25 0,223 Tidak Valid Rendah
26 0,643 Valid Tinggi
27 0,446 Valid Cukup
28 -0,144 Tidak Valid Sangat Rendah
29 0,180 Tidak Valid Sangat Rendah
30 -0,100 Tidak Valid Sangat Rendah
31 0,448 Valid Cukup
32 0,431 Valid Cukup
33 -0,381 Tidak Valid Sangat Rendah
34 0,445 Valid Cukup
35 0,443 Valid Cukup
36 0,800 Valid Sangat Tinggi
37 0,635 Valid Tinggi
38 0,107 Tidak Valid Sangat Rendah
39 0,607 Valid Tinggi
40 0,357 Valid Rendah
41 0,255 Tidak Valid Rendah
42 0,375 Valid Rendah
43 0,079 Tidak Valid Sangat rendah
44 0,637 Valid Tinggi
45 0,556 Valid Cukup
46 0,369 Valid Rendah
47 0,370 Valid Rendah
48 0,689 Valid Tinggi
49 0,720 Valid Tinggi
50 0,387 Valid Rendah
51 -0,019 Tidak Valid Sangat Rendah
52 0,068 Tidak Valid Sangat Rendah
53 0,060 Tidak Valid Sangat Rendah
54 0,268 Tidak Valid Rendah
55 0,044 Tidak Valid Sangat Rendah

Dari hasil uji validitas yang dilakukan, terdapat 29 nomor soal
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yang valid yaitu soal nomor 2, 3, 6, 7, 8, 12, 14, 16, 20, 21, 23, 26, 27, 31,

32, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 42, 44, 45, 46, 47. 48, 49, 50.

Contoh penentuan validitas item untuk soal operasi hitung bentuk aljabar :
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Tabel 4.5 : Validitas item soal operasi hitung bentuk alj

abar nomor 2

No Item X X? Y Y? XY
1 1 1 26 676 26
2 1 1 14 196 14
3 1 1 18 324 18
4 0 0 12 144 0
5 1 1 24 576 24
6 0 0 21 441 0
7 0 0 17 289 0
8 0 0 8 64 0
9 0 0 14 196 0
10 1 1 29 841 29
11 0 0 21 441 0
12 0 0 18 324 0
13 0 0 18 324 0
14 0 0 28 784 0
15 0 0 21 441 0
16 0 0 17 289 0
17 1 1 22 484 22
18 0 0 9 81 0
19 0 0 10 100 0
20 0 0 10 100 0
21 0 0 9 81 0
22 0 0 13 169 0
23 0 0 Y 49 0
24 1 1 11 121 11
25 1 1 23 529 23
26 0 0 20 400 0
27 1 1 15 225 15
28 1 1 17 289 17
29 1 1 2 729 27
30 0 0 5 25 0
31 0 0 15 225 0
32 0 0 6 36 0
33 0 0 0 0 0
34 0 0 4 16 0
35 0 0 4 16 0
36 1 ‘s 15 225 15
37 1 d 5 25 5
38 1 1 24 576 24
39 0 0 12 144 0
40 0 0 14 196 0
41 0 0 2 4 0
42 1 1 24 576 24
43 0 0 0 0 0
44 1 1 27 729 27
45 1 1 11 121 11
46 0 0 6 36 0
47 0 0 15 225 0
48 1 1 20 400 20
49 0 0 12 144 0
50 0 0 1 1 0
51 0 0 0 0 0

65
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52 0 0 0 0 0
53 1 1 13 169 13
54 0 0 0 0 0
55 0 0 0 0 0
Jumlah 19 19 734 13596 365

— 55(365)—(19)(734)
" J5019)- (19) [i55(13596 ) (734 |
2007513946
/{1045 - 361}{747780 - 538756
6129
{684}{209024}

6129
11957,10734

0,611

Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga r dalam
tabel. Dengan n = 55 dan pada taraf signifikasi 0,01 diperoleh r dalam

tabel = 0,345. Maka r,, > rupel, S€hingga dapat disimpulkan bahwa item 2

dari soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar valid, dengan tingkat
kualifikasi tinggi berdasarkan tabel kualifikasi tingkat validitas item.
Dengan cara yang sama diperoleh tingkat validitas untuk masing—masing
item yang disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.6 : Validitas item soal operasi hitung bentuk aljabar

Nomor Koefisien Korelasi —r Keterangan Kualifikasi
Soal (Pearson Corellation)
1 0,431 Valid Cukup
2 0,611 Valid Tinggi
3 0,809 Valid Sangat Tinggi
4 0,118 Tidak Valid Sangat Rendah
5 0,624 Valid Tinggi
6 0,574 Valid Cukup
7 0,657 Valid Tinggi
8 0,599 Valid Cukup
9 0,332 Tidak Valid Rendah
10 0,066 Tidak Valid Sangat Rendah
11 0,718 Valid Tinggi
12 0,429 Valid Cukup
13 0,429 Valid Cukup
14 0,317 Tidak Valid Rendah
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15 0,461 Valid Cukup

16 0,128 Tidak Valid Sangat Rendah
17 0,007 Tidak Valid Sangat Rendah
18 0,432 Valid Cukup

19 0,430 Valid Cukup

20 0,486 Valid Cukup

21 0,498 Valid Cukup

22 0,682 Valid Tinggi

23 0,606 Valid Tinggi

24 0,329 Tidak Valid Rendah

25 0,430 Valid Cukup

26 0,511 Valid Cukup

27 0,551 Valid Cukup

28 0,423 Valid Cukup

29 0,589 Valid Cukup

30 0,386 Valid Cukup

31 0,461 Valid Cukup

32 0,077 Tidak Valid Sangat Rendah
33 Error Tidak Valid -

34 0,318 Tidak Valid Rendah

35 0,318 Tidak Valid Rendah

36 0,603 Valid Tinggi

37 0,202 Tidak Valid Rendah

38 0,534 Valid Cukup

39 0,364 Valid Rendah

40 0,219 Tidak Valid Rendah

41 0,087 Tidak Valid Sangat Rendah
42 -0,265 Tidak Valid Sangat Rendah
43 Error Tidak Valid -

44 0,085 Tidak Valid Sangat Rendah
45 0,031 Tidak Valid Sangat Rendah
46 0,505 Valid Cukup

47 0,528 Valid Cukup

48 0,268 Tidak Valid Rendah

49 0,287 Tidak Valid Rendah

50 0,199 Tidak Valid Sangat Rendah
51 Error Tidak Valid -

52 Error Tidak Valid -

53 0,454 Valid Cukup

54 Error Tidak Valid -

55 Error Tidak Valid -

yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 18, 19, 20,

Dari hasil uji validitas yang dilakukan, terdapat 30 nomor soal

21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 36, 38, 39, 46, 47, 53.

Jika hasil uji validitas pada soal operasi hitung bilangan bulat

dan soal operasi hitung aljabar valid, maka soal digunakan dalam
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penelitian. Namun jika salah satu hasil uji validitas pada soal operasi
hitung bilangan bulat dan soal operasi hitung aljabar ada yang tidak valid,
maka yang hasil uji validitasnya tidak valid akan diganti dengan soal yang
baru namun maksud soal yang baru sama dengan soal sebelumnya. Setelah
dilakukan pemilihan soal ternyata tinggal 42 soal yang memenuhi untuk
penelitian. Selanjutnya butir soal yang valid dihitung koefisien
reliabilitasnya dengan rumus KR-20. Perhitungan dibantu dengan program
komputer yaitu program statistik SPSS 17. Untuk soal tes operasi hitung
pada bilangan bulat diperoleh koefisien reliabilitasnya 0,913. Sesuai
criteria, nilai ini sudah lebih besar dari 0,60 maka soal soal tes operasi
hitung pada bilangan bulat dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang
baik atau dengan kata lain soal dapat dipercaya. Kemudian untuk soal tes
operasi hitung pada bentuk aljabar diperoleh koefisien reliabilitasnya
0,914 maka soal soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar juga
dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain
soal dapat dipercaya. Demikian juga dengan perhitungan tingkat
kesukaran, untuk soal tes operasi hitung pada bilangan bulat diperoleh
hasil yang berkisar antara 0,26 sampai 0,94 kemudian untuk soal operasi
hitung pada bentuk aljabar diperoleh hasil yang berkisar antara 0,19

sampai 0,87.

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data meliputi deskripsi dari data penelitian tentang

kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat,
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kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar,

jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa, dan pengaruh kemampuan

melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap kemampuan

melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

a. Deskripsi data kemampuan siswa melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat

Siswa yang mengikuti tes berjumlah 32 orang. Banyaknya soal
tes ini ada 42 butir dalam bentuk tes isian. Skor dari tiap nomer/item
adalah 1 (satu), sehingga skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah
42 dan skor terendahnya 0 (nol). Skor tertinggi yang dicapai adalah 38
dan dicapai oleh 1 orang siswa saja sedangkan skor terendahnya 4 dan
dicapai oleh 1 orang siswa. Dari perolehan jumlah skor keseluruhan
diperoleh rata—rata/mean skor yaitu 21,00.

Siswa yang memperoleh skor di bawah rata—rata/mean
berjumlah 19 orang atau 59,38% dan yang memperoleh skor di atas
rata—rata berjumlah 13 orang atau 40,63%.

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah
yaitu 60, maka banyaknya siswa yang tuntas 10 orang atau 31,25% dan
banyaknya siswa yang belum tuntas 22 orang atau 68,75%. Perincian
data selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 : Rincian perolehan skor siswa

No. Deskripsi Skor Banyak siswa
1 Skor tertinggi 38 -

2 Skor terendah 4 -

3 Rata — rata 21,00 -

4 Yang memperoleh skor kurang dari - 19
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mean

5 Yang memperoleh skor lebih dari - 13
mean

6 Siswa tuntas - 10

7 Siswa belum tuntas - 22

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan operasi

hitung pada bilangan bulat maka skor dianalisis berdasarkan Pedoman

Acuan Penilaian (PAP) tipe 1. Kemudian skor hasil tes operasi hitung

pada bilangan bulat diubah menjadi nilai-nilai bersimbol huruf

dengan acuan PAP tipe 1, dengan total skor yang dituntut = 42, dan

banyak siswa 32 orang. Berikut pencarian rentang skor :

Tabel 4.8 : Pencarian rentang skor

Tingkat penguasaan kompetensi Skor — skor ms; Kualifikasi
90% x 42 = 37,8 (dibulatkan menjadi 38) 38 —42 A Amat baik
80% x 42 = 33,6 (dibulatkan menjadi 34) 34-37 B Baik
65% x 42 = 27,3 (dibulatkan menjadi 27) 27-33 C Cukup
55% x 42 = 23,1 (dibulatkan menjadi 23) 23-26 D Meragukan

Di bawah 55% = di bawah 22 0-22 E Gagal

Tabel 4.9 : Nilai huruf yang diperoleh siswa

No absen Nama siswa Skor bilangan bulat | Nilai huruf | Kualifikasi
1 A. Hesti P. 36 B Baik
2 A. Agung H. 30 C Cukup
3 Febri Bagas 28 C Cukup
4 B. Kristiantari 17 E Gagal
5 C. Sandra 11 E Gagal
6 Charis M. E. 12 E Gagal
7 Dewi W. A, 83 C Cukup
8 E. Galuh P. 15 E Gagal
9 F. Ardra N. 25 D Meragukan
10 F. Dwi Astuti 26 D Meragukan
11 F. Eri K. S. 33 C Cukup
12 H. Teguh S. 16 E Gagal
13 Joshua R. P. 12 E Gagal
14 J. lwan H. 20 E Gagal
15 Karolina T. 16 E Gagal
16 K. Aji K. 17 E Gagal
17 L. Kurniawan 8 E Gagal
18 N. Ferdilla 19 E Gagal
19 M. Fransisca 20 E Gagal
20 Martinah 38 A Amat baik
21 M. Totok K. 26 D Meragukan
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22 Monica Nanik 20 E Gagal
23 Eko F. 4 E Gagal
24 R. Tyas M. S. 31 C Cukup
25 Mustikaningrum 32 C Cukup
26 Slamet R. 17 E Gagal
27 V. Herlina P. 18 E Gagal
28 Riyatno 5 E Gagal
29 Y. EdiS. 20 E Gagal
30 Y. Kristanti 23 D Meragukan
31 Andi W. 19 E Gagal
32 R. Chigit 25 D Meragukan
Kesimpulan :

Tabel 4.10 : Klasifikasi kemampuan siswa berdasarkan nilai huruf
yang diperoleh berdasarkan PAP tipe 1

Tlnglfat penguasaan Nilai huruf Kualifikasi Ju_mlah % siswa
ompetensi siswa
90% — 100% A Amat baik 1 3,13
80% — 89% B Baik 1 3,13
65% — 79% C Cukup 6 18,75
55% — 64% D Meragukan 5 15,63
Di bawah 55% E Gagal 19 59,38

Siswa yang mempunyai kemampuan amat baik dalam melakukan
operasi hitung pada bilangan bulat hanya ada 1 orang, siswa yang
mempunyai kemampuan baik hanya 1 orang, siswa yang mempunyai
kemampuan cukup ada 6 orang, siswa yang kemampuannya masih
meragukan ada 5 orang, dan siswa yang gagal ada 19 orang. Dari tabel

4.10 terlihat bahwa siswa yang gagal jumlahnya paling banyak.

b. Deskripsi data kemampuan siswa melakukan operasi hitung pada
bentuk aljabar

Siswa yang mengikuti tes berjumlah 32 orang. Banyaknya soal

tes ini ada 42 butir dalam bentuk tes isian. Skor dari tiap nomer/item

adalah 1 (satu), sehingga skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah
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42 dan skor terendahnya 0 (nol). Skor tertinggi yang dicapai adalah 37
dan dicapai oleh 1 orang siswa saja sedangkan skor terendahnya 1 dan
dicapai oleh 1 orang siswa saja. Dari perolehan jumlah skor
keseluruhan diperoleh rata—rata/mean skor yaitu 15,22.

Siswa yang memperoleh skor di bawah rata—rata/mean
berjumlah 21 orang atau 65,62% dan yang memperoleh skor di atas
rata—rata berjumlah 11 orang atau 34,38%.

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah
yaitu 60, maka banyaknya siswa yang tuntas 8 orang atau 25% dan
banyaknya siswa yang belum tuntas 24 orang atau 75%. Perincian data
selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11 : Rincian perolehan skor siswa

No. Deskripsi Skor Banyak siswa
1 Skor tertinggi 37

2 Skor terendah 1

3 Rata — rata 15,22

4 Yang memperoleh skor kurang dari mean 21

5 Yang memperoleh skor lebih dari mean 11

6 Siswa tuntas 8

7 Siswa belum tuntas 24

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan operasi
hitung pada bentuk aljabar maka skor dianalisis berdasarkan Pedoman
Acuan Penilaian (PAP) tipe 1. Kemudian skor hasil tes operasi hitung
pada bentuk aljabar diubah menjadi nilai-nilai bersimbol huruf
dengan acuan PAP tipe 1, dengan total skor yang dituntut = 42, dan

banyak siswa 32 orang. Berikut pencarian rentang skor :
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Tabel 4.12 : Pencarian rentang skor

Tingkat penguasaan kompetensi Skor — skor t’:IJrlﬁ; Kualifikasi
90% x 42 = 37,8 (dibulatkan menjadi 38) 38 -42 A Amat baik
80% x 42 = 33,6 (dibulatkan menjadi 34) 34 -37 B Baik
65% x 42 = 27,3 (dibulatkan menjadi 27) 27-33 C Cukup
55% x 42 = 23,1 (dibulatkan menjadi 23) 23-26 D Meragukan

Di bawah 55% = di bawah 22 0-22 E Gagal

Tabel 4.13 : Nilai huruf yang diperoleh siswa

No absen Nama siswa Skor Aljabar | Nilai huruf Kualifikasi
1 A. Hesti P. 37 B Baik
2 A. Agung H. 29 C Cukup
3 Febri Bagas 29 C Cukup
4 B. Kristiantari 26 D Meragukan
5 C. Sandra 7 E Gagal
6 Charis M. E. 5 E Gagal
7 Dewi W. A. 34 B Baik
8 E. Galuh P. 12 E Gagal
9 F. Ardra N. 12 E Gagal
10 F. Dwi Astuti 15 E Gagal
11 F.EriK.S. 32 @ Cukup
12 H. Teguh S. 12 E Gagal
13 Joshua R. P. 3 E Gagal
14 J. lwan H. 7 E Gagal
15 Karolina T. 6 E Gagal
16 K. Aji K. 13 E Gagal
17 L. Kurniawan 4 E Gagal
18 N. Ferdilla 7 E Gagal
19 M. Fransisca 15 E Gagal
20 Martinah 30 G Cukup
21 M. Totok K. 12 E Gagal
22 Monica Nanik 8 E Gagal
23 Eko F. 1 E Gagal
24 R. Tyas M. S. 18 E Gagal
25 Mustikaningrum 26 D Meragukan
26 Slamet R. 10 E Gagal
27 V. Herlina P. 11 E Gagal
28 Riyatno 7 E Gagal
29 Y. EdiS. 16 E Gagal
30 Y. Kristanti 16 E Gagal
31 Andi W, 14 E Gagal
32 R. Chigit 13 E Gagal

Kesimpulan :

Tabel 4.14 : Klasifikasi kemampuan siswa berdasarkan nilai huruf
yang diperoleh berdasarkan PAP tipe 1

Tingkat penguasaan Nilai Kualifikasi Jumlah % siswa
kompetensi huruf siswa
90% — 100% A Amat baik 0 0
80% — 89% B Baik 2 6,25
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65% — 79% C Cukup 4 12,50
55% — 64% D Meragukan 2 6,25
Di bawah 55% E Gagal 24 75,00

Siswa yang mempunyai kemampuan amat baik dalam melakukan

operasi hitung pada bentuk aljabar tidak ada, siswa yang mempunyai

kemampuan baik hanya 2 orang, siswa yang mempunyai kemampuan

cukup ada 4 orang, siswa yang kemampuannya masih meragukan ada 2

orang, dan siswa yang gagal ada 24 orang. Dari tabel 4.13 terlihat

bahwa siswa yang gagal jumlahnya paling banyak.

c. Deskripsi jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi

hitung pada bilangan bulat dan pada bentuk aljabar

Jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa dikelompokkan berdasarkan

rumusan Kkategori jenis kesalahan menurut kajian penulis kemudian

diklasifikasi menurut jenis kesalahan Hadar et al. (1987) yaitu :

1) Kesalahan data.

2) Kesalahan menginterpretasikan bahasa.

3) Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan.

4) Kesalahan menggunakan konsep, definisi, atau teorema.

5) Penyelesaian tidak diperiksa kembali.

6) Kesalahan teknis.
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Soal tes operasi hitung pada bilangan bulat.

a) Kesalahan siswa pada sub tes operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat

Tabel 4.15 : Kesalahan siswa pada sub tes operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat

No Soal Keterangan
absen
siswa1234567 2 3 4 5 6 7
1 B|(B|B|B|B|[B|B
2 S|B|B|B|B|B]|B
3 B|(B|B|B|B|B|B
Kesalahan
4 |B|B|B|B|B|B|S menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
5 slslelels|els mgnggunakan mgnggunakan mgn_ggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
6 [B|B|B|S|sS|B|S Kesalahan teknis | Menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
7 B|/B|B|B|B|B|B
Kesalahan
8 |B|B|B|B|B|B|S menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
’ B/BIB BB SIS definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
10 |B|B|S|B|B|B|S menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
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11 B|B B
Kesalahan Kesalahan
19 B |s B mgqggunakan mgnggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
13 B | B S Kesalahan teknis mgqggunakan mgnggunakan mgnggunakan
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
14 B|S S oo o -0 e
definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan . menggunakan menggunakan
15 | B s : st konsep, definigig,]konsep, AGEIENEMETS definigSkonsep, s konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
16 BB B
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
17 B|S S
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
18 B |B B
19 B |B B
20 B|B B
Kesalahan Kesalahan
21 B lB s mgn_ggunakan mgnggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan
2 |B|B B menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan
23 |B|s B menggunakan | menggunakan Tidak dijawab Tidak dijawab

definisi, konsep,
atau teorema

definisi, konsep,
atau teorema
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24

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

25

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

26

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

27

Kesalahan teknis

28

Kesalahan teknis

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

29

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan teknis

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

30

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

31

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan teknis

Kesalahan teknis

32

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Kesalahan
menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema

Keterangan : B = Jawaban benar

S = Jawaban salah
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Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi penjumlahan dan

pengurangan pada bilangan bulat.

Tabel 4.16 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada sub tes operasi penjumlahan
dan pengurangan pada bilangan bulat.

Kesalahan Penyelesaian
Kesalahan Kesalahan menggunakan .
Kesalahan data interpretasi menarik konsep, yang F'dak Kesalahan
No b h T diperiksa teknis
soal ahasa kesimpulan definisi, atau kembali
teorema
Jumlah % Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % Jumlah % | Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | Siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
1 - - - - - - 2 6,3
2 - - - 9 28,1 - - -
3 - - - 8 25,0 - - -
4 - - - - - - 6 18,8
5 - - - 8 25,0 - - -
6 - - - 9 28,1 - - -
7 - 16 50,0 - - 1 3,1
b) Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada bilangan bulat.
Tabel 4.17 : Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada
bilangan bulat.
No Soal Keterangan
absen
o 81910 |11 8 9 11
1 B|B| B | B
2 B|B| B | B
3 S| B | B | B | Kesalahan teknis
4 B|B| B | B
Kesalahan Kesalahan
5 S|S|S|B menggunal_«i_n_ Kesalahan teknis menggunaka_n_
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
6 slels|a menggunal_«j}n' menggunaka}n_
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
7 B|B| B | S Kesalahan teknis
Kesalahan
8 S|{B|S|B kmenggunalfqn. Kesalahan teknis
onsep, definisi,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan
9 slslsls menggunakqn_ menggunakgn_
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
Kesalahan
10 S|B|B|B menggunakan
konsep, definisi,
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atau teorema

11 B|B|B|B
Kesalahan Kesalahan
1 slelels menggunakqn_ menggunal_<a_1n_
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
13 slels|s menggunaka}n_ menggunal@n.
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
Kesalahan
14 |s|s| 8 |8 | Menogunakan
konsep, definisi,
atau teorema
15 B|B|B|B
Kesalahan
menggunakan
14 S By ™ konsgg definisi,
atau teorema
17 B|B|B|B
18 B|B|B|B
19 B|B|B|B
20 B|S|B|B Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan
21 slelBls menggunakqn_ menggunalfa}n.
konsep, definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema
Kesalahan
menggunakan
22 yuiy S (BYF konsgr?,definisi,
atau teorema
23 B|S|S|S Kesalahan teknis Tidak dijawab Kesalahan teknis
24 B|B|B|B
25 B|B|B|B
Kesalahan
menggunakan
2N S| B RLE konsggdefinisi,
atau teorema
27 B|B|B|B
28 S| S| B |S | Kesalahan teknis Tidak dijawab Tidak dijawab
29 S| S| B | B | Kesalahanteknis | Kesalahan teknis
Kesalahan
menggunakan
0 | B| FTCNg konséf’, definisi,
atau teorema
Kesalahan
31 [s|s| 8|8 | Menogunakan
konsep, definisi,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan
39 slelsls menggunakan menggunakan

konsep, definisi,
atau teorema

konsep, definisi,
atau teorema
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Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi perkalian pada

bilangan bulat.

Tabel 4.18 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada operasi perkalian pada
bilangan bulat.

Kesalahan Penyelesaian
Kesalahan Kesalahan .
) . . menggunakan yang tidak Kesalahan
Kesalahan data interpretasi menarik L2 )
No : konsep, definisi, diperiksa teknis
bahasa kesimpulan .
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
8 - - - - - - 12 375 - - 3 9,4
9 - g - : - 3 9,4 - - 3 9,4
10 - - - - - 3 9,4 : : 2 6,3
11 - - - - - 4 12,5 - - 1 3,1
c) Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian.
Tabel 4.19 : Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif
dan sifat distributif perkalian.
No Soal Keterangan
siswa | 12 | 13 | 14 [ 15| 16 | 17 | 18 12 13 14 15 16 17 18
1 |B|B|s|B|B|B|B jigggiahan
teknis
2 B B B B B B B
Kesalahan
menggunakan
3 slelsl|lels|Bls Kesalahan konsep, Kesala_han
teknis I teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
4 slelslsl|slsl|s Kesalahan Kesala_han Kesalqhan konsep, konsep, Kesala_han
teknis teknis teknis : L teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
5 S|B|S|S|S|S|S s konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
6 S| S|S|S| S| S| S | Tidakdjawab konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
7 B B B B B B B
8 B|B|S|S S| S Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
9 B | B B B B Kesalahan Kesalahan
teknis teknis
Kesalahan
menggunakan
10 slslielelelsls Kesalahan konsep, Kesalahan
teknis L teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
11 B|B|B|B|B|S]|S menggunakan )
teknis
konsep,
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definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
12 S|B|S]|S]|S Ketseilsir;an Tidak dijawab kpns_ep, Kiﬁ;zan
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
13 S|S|S]|S]|S konsep, konsep, konsep, konsep, Tidak dijawab konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan
14 S| B|S|B]|S konsep, konsep, konsep, Ketsilghan
definisi, atau definisi, atau definisi, atau exnis
teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
15 B|S|B|B]|S Kesalahan konsep, Tidak dijawab
teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
16 SIS | Sl SR S konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
resslEhEm menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
17 S FSlfEsEl S S teknis konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
18 S|S|[S]|S]|S konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep, konsep, Tidak dijawab
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan Kesalahan menggunakan | menggunakan
19 SIS CSHl ST konsep, ; Tidak dijawab konsep, konsep, Tidak dijawab
teknis
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
20 B|[B|B|B]|B
21 B|[B|B|B]|B
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan Kesalanh menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
22 S|S|[{B|S]|S konsep, aknie konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
23 S|S|S|S]|S konsep, konsep, konsep, konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
24 B|B|S|B|B konsep,
definisi, atau
teorema
25 B|B|B|B]|B
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
26 S|S|S|S]|S konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
27 S|S|S]|S|S konsep, Tidak dijawab konsep, konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
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Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalah menggunakan menggunakan | menggunakan menggunakan
28 S|S|S]|S|S etsag an konsep, Tidak dijawab konsep, konsep, Tidak dijawab konsep,
eknis
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
29 S| B | B | S| S | Tidakdijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
30 S|S|B|S]|S konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
31 S|B|[B|B]|S konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
32 B|S|B|B|B konsep,
definisi, atau
teorema
B = Jawaban benar S = Jawaban salah
Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang dibuat
oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes penggunaan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian.
Tabel 4.20 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada penggunaan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian.
Kesalahan Penyelesaian
_Kesalahan. Kesalah_an menggunakan yang tidak Kesalahan
Kesalahan data interpretasi menarik - Sl )
No : konsep, definisi, diperiksa teknis
bahasa kesimpulan .
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | sSiswa | siswa | Siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | Siswa
12 - - - 8 25,0 - 5 15,6
13 - - - 8 25,0 - 1 3,1
14 - - - 8 25,0 - 6 18,8
15 - - - 11 34,4 - 1 3,1
16 - - - 14 43,8 - 1 3,1
17 - - - 10 31,3 - 1 3,1
18 - - - 9 28,1 - 6 18,8
d) Kesalahan yang berkaitan dengan operasi pembagian pada bilangan bulat.
Tabel 4.21 : Kesalahan siswa pada sub tes operasi pembagian pada
bilangan bulat.
No Soal Keterangan
absen
siswa 1920|2122 |23 19 20 21 22 23
1 s'slelelsB Kesalahan
teknis
2 B|B|B|B|B
3 BlelBlBls Kesala_han
teknis
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4 |s|s|8|8|s | Tidakdiawab Ketsei'[?ga” Tidak dijawab
5 S| S| S| S| B | Tidakdiawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
6 S| S| S| S| B | Tidakdiawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
7 B|B|B|B|B
8 |S|s|s|s|s|Tdakdijawab | Tidakdijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab Ketz";‘(';‘ga”
9 BlBls!|BlB Kesalqhan
teknis
Kesalahan
menggunakan
10 B|S|B|B|B konsep,
definisi, atau
teorema
11 B|B|B|B|B
Kesalahan
menggunakan
22 |B|s|B|s|s konsep, K'ﬁ;za” Ketsef;ga”
definisi, atau
teorema
13 S| B S Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab
14 BIBls!|BlS Kesalahan Kesalahan
teknis teknis
Kesalahan
15 B|B|B|B]|S teknis
16 s|lslsl|s|g Kesala_han Kesala_han Kesalqhan Kesalahan
teknis teknis teknis teknis
17 slslsl|s|s Kesalahan Kesalghan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
teknis teknis teknis teknis teknis
Kesalahan
18 B|B|B|S|B s
19 |B|B|B|S|B Kesalahan
teknis
20 B|B| B B
210l B | BAs Wellae Kesalahan
teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
22 B | S| S Sy 8 teknis teknis teknis teknis
23 S| S| S| S| S | Tidakdijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
o4 |s|B|B|B|p| Kesaahan
teknis
25 B|B|B|B|B
Kesalahan
menggunakan
2% s|lslsls|s Kesalahan Kesalahan Kesalahan konsep,
teknis teknis teknis s
definisi, atau
teorema
97 BlBlsl|Bls Kesalahan Kesalahan
teknis teknis
Kesalahan
menggunakan
28 s|leglsls|s Kesalqhan Kesalahan konsep, Kesala_han
teknis teknis L teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
29 B ) X
teknis teknis
30 B|S|S|S]|S Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
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teknis teknis teknis teknis
31 B|B|B|B]|S Kesalahan
teknis
32 BIB|lSs|BI|B Kesala_han
teknis

B = Jawaban benar

S = Jawaban salah

Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi pembagian pada

bilangan bulat.

Tabel 4.22 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada operasi pembagian pada
bilangan bulat.

Kesalahan Kesalahan Kesalahan Penyele_saian
lahan data interpretasi menarik menggunal;a.n. yang t.'dak Kesalahan
No e bp ] konsep, definisi, diperiksa teknis
ahasa kesimpulan :
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
19 - - - - - 6 18,8
20 - - 2 6,3 - 6 18,8
21 - - - - - 11 34,4
22 - - 2 6,3 - 8 25,0
23 - - - - - 12 375
e) Kesalahan yang berkaitan dengan konsep pemangkatan dan
penarikan akar bilangan bulat.
Tabel 4.23 : Kesalahan siswa pada sub tes pemangkatan bilangan
bulat
No Soal Keterangan
absen |24 | 25|26 | 27 | 28 24 25 26 27 28
siswa
Kesalahan
menggunakan
1 S| B|B|B|B konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
2 S| S|B|B]|S konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
3 S| B|S|B|B konsep, Kesalahan
teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
4 S|S| S| S| S | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
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definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
5 konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
6 konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
7 konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan menggunakan | menggunakan | menggunakan
8 teknis konsep, | konsep, | konsep,
definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
9 konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
10 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
EATUELET Kesalahan
11 konsep, )
L teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan Kesalahan menggunakan
12 konsep, konsep, teknis konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
13 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
14 Tidak dijawab konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
15 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
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Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
16 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
17 konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
18 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
19 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
20 konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
21 konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
Kesalahan menggunakan
22 . konsep,
teknis L
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
23 konsep, konsep, konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
24 konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
25 konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
26 konsep, konsep,
definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema
27 Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
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konsep, konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau | definisi, atau | definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan

28 S|S|S|B konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau | definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
29 B|B|S|B konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
30 |B|B|[B|S Kets"l"('@ha” konsep,
%> definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
31 B|B|S]|S konsep, konsep,
definisi, atau | definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
32 S|S|B|B konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema

B = Jawaban benar

S = Jawaban salah
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Tabel 4.24: Kesalahan siswa pada sub tes perkalian bilangan berpangkat, pembagian bilangan berpangkat, pemangkatan bilangan berpangkat,

dan penarikan akar

No Keterangan
absen Soal Pemangkatan
siswa Perkalian bilangan berpangkat Pembagian bilangan berpangkat bilangan Penarikan akar
berpangkat
29 |30 | 31|32 |33 |34 ]3] 36 29 30 31 32 33 34 35 36
Kesalahan
menggunakan
1 B|s|s|s|B|B|B|B Kesalahan Kesalahan konsep,
teknis teknis L
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
2 B S S B S B B B Kesalahan konsep, konsep,
teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan menaaunakan
3 S|B|S S B|B| B[S konsep, konsep, konsep, ggunakan
- = o, konsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
atau teorema
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menaaunakan
4 S| S S S S B B S konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsegg definisi
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau P. '
atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan Kesalahan menggunakan menaaunakan
5 S|S|S S S|S|S|S konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, X konsep, ggunaxan
teknis konsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
6 S|{S|S| S S|S|S|S konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
- s|s|a B s BlBls menggunakan | menggunakan menggunakan menggunaka}n.
konsep, konsep, konsep, konsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau atau teorema
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teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan Kesalahan menggunakan
8 konsep, konsep, teknis konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
9 konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
10 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
11 X
teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
menggunakan
12 konsep, konsep, konsep, konsep, K S
i el N I onsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
13 konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggtnfigg i EALTELENY Kesalahan menggunakan
14 Tidak dijawab konsep, konsep, . ggunakan
. L teknis konsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau
atau teorema
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menaaunakan
15 konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsegg definisi
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau . '
atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
16 menggunakan | mengounakan |y iawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab |  Kesalanan
konsep, konsep, teknis
definisi, atau definisi, atau
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teorema teorema
17 Kesalahan Tidak dijawab Kesalahan Kesalahan Kesalahan Tidak dijawab Kesalahan Kesalahan
teknis teknis teknis teknis teknis teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
Kesalahan Kesalahan menggunakan
18 konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, . . o
o o - o L teknis teknis konsep, definisi,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
Kesalahan menggunakan
19 konsep, konsep, konsep, konsep, teknis konsen. definisi
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau . '
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
20
Kesalahan Kesalahan
Kesalahan LElPnalan BCHELELE Kesalahan
21 X konsep, konsep, X
teknis L L teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
22 konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
23 konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menggunakan
menggunakan
24 konsep, konsep, konsep, definisi
definisi, atau definisi, atau P. '
atau teorema
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
25 konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
26 . menggunakan | Tidak dijawab | menggunakan . Tidak dijawab Tidak dijawab
teknis teknis
konsep, konsep,
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definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan Kesalahan menggunakan menggunakan Kesalahan
27 konsep, X konsep, konsep, .
o teknis L L teknis
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menaaunakan
28 konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsep, konsegg definisi
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau P, '
atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan Kesalahan
29 konsep, konsep, konsep, i
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
30 konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
Kesalahan menggunakan
31 konsep, konsep, Konsep: teknis konsep, definisi
definisi, atau definisi, atau definisi, atau P. '
atau teorema
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
Kesalahan Ji nogunakan i Bypakan Kesalahan
32 teknis Qe ensep, teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema

91




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

92

Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang dibuat

oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes pemangkatan dan penarikan akar pada

bilangan bulat.

Tabel 4.25 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada pemangkatan dan penarikan akar
pada bilangan bulat.

Kesalahan .
Kesalahan Kesalahan menggunakan Penyelgsauan
Kesalahan data interpretasi menarik konse, yang t.'dak Kesalqhan
No b p : ONSEP. diperiksa teknis
soal ahasa kesimpulan definisi, atau kembali
teorema
Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % | Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | Ssiswa | siswa | siswa
24 20 62,5 - - - -
25 - 18 56,3 - - 2 6,3
26 - 12 37,5 - - 1 31
27 - 14 43,8 - - 3 9,4
28 23 71,9 - - -
29 17 53,1 - - - -
30 - 16 50,0 - - 7 21,9
31 19 59,4 - - 2 6,3
32 11 344 - - il 3,1
33 17 53,1 - - 2 6,3
34 4 12,5 - - 11 344
35 - 2 6,3 - - 1 31
36 12 37,5 - - 1 3,1
b) Kesalahan yang berkaitan dengan penyelesaian operasi hitung campuran.
Tabel 4.26 : Kesalahan siswa pada sub tes penyelesaian operasi hitung
campuran.
No Soal Keterangan
absen
siswa 37 |38 |39 |40 |41 42 37 38 39 40 41 42
1 B|B|B|B
2 slelslelsls Kesalahan Kesalahan Kesalahan
teknis teknis teknis
Kesalahan
3 slelslelsls Kesala_han meﬂggggsfan Kesala_han
teknis e teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
4 S| S| S| S| B | B | Tidakdijawab Kesalahan kggsep, k(g)gsep,
teknis L L
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
5 | s|s|s|s|B| B/ Tidakdijawab Ketzi'r?irs‘a” Tidak dijawab | Tidak dijawab
_ i Kesalahan Kesalahan Kesalahan _ i
6 S| S| S| S| S| B | Tidakdijawab teknis menggunakan | menggunakan | Tidak dijawab
konsep, konsep,
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definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
7 B Kesalahan Kesalahan Kesalahan
teknis teknis teknis
8 S| S| S| S| S | Tidakdijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
9 siBlsl|s|s Kesala_han Kesala_han konsep, konsep,
teknis teknis L L
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
10 B|B|B|B|B konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
11 S|S|S|B|B Kesalahan Kesalahan konsep, konsep,
teknis teknis L L
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan Kesalahan menggunakan | menggunakan menggunakan
12 S|S|S|S|S konsep, 1 konsep, konsep, Tidak dijawab konsep,
teknis
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
13 S| B | S| S| B | Tidakdiawab konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
14 B|B|S|S|B konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan Kesalahan
15 S| S| S| S| S | Tidakdijawab konsep, Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep, .
teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
16 B|B | S| S| S | Tidakdijawab konsep, konsep, Kesala_han
teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
17 slslslsls konsep, Tidak dijawab Kesala_han Kesala_han Kesala_han Kesala_han
L teknis teknis teknis teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
18 s|s|B|B|S| Tidakdijawap | Kesiahan konsep, Kesalahan
teknis L teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
19 S| S| B | B | S | Tdakdijawab Kesalahan konsep, Kesalahan
teknis L teknis
definisi, atau
teorema
20 B|S|S|B|B Kesalahan Kesalahan
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teknis teknis
21 s|ielsl|ls|s Kesala_han Kesala_han Kesala_han Kesala_han
teknis teknis teknis teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
22 S|S|S|B|B konsep, konsep, konsep, konsep,
definisi, atau definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema teorema
23 s|s|s/|s|s/| Tidakdiawab | KA | ioi Giiawab | Tidak djawab | Kesalahan | Kesalahan
teknis teknis teknis
24 Blslelels Kesala_han Kesala_han
teknis teknis
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
25 S| S|S|B|B Kesalahan Kesalahan konsep, konsep,
teknis teknis L L
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
% s|s|B|s|B | Tidakdiawap | Kesalahan konsep, Kesalahan
teknis L teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
27 B|S| S| S| S | Tidakdijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab konsep,
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
28 S|S|S|S|S Kesala_han Kesala_han konsep, konsep, konsep, Tidak dijawab
teknis teknis
definisi, atau definisi, atau definisi, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
29 B|S | B | S| S | Tidakdijawab konsep, Kesala_han Kesala_han
o teknis teknis
definisi, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
30 S| S| S| B | B | Tidakdijawab Kesalahan konsep, konsep,
teknis
definisi, atau definisi, atau
teorema teorema
31 s|s|s/|s|s| Tidakdjawab | Tidakdijawab | Tidak dijawab | Tidak djawab | Kesalahan | Kesalahan
teknis teknis
Kesalahan
menggunakan
3 slelslsl|e Kesala_han Kesala_han konsep, Kesala_han
teknis teknis o oA teknis
definisi, atau
teorema

B = Jawaban benar

S = Jawaban salah

Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis — jenis kesalahan yang dibuat

oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes penyelesaian operasi hitung campuran.
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Tabel 4.27 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada sub tes penyelesaian operasi hitung

campuran.
Kesalahan Kesalahan mzr?sa:fnh;kr;n Penyelesaian

No Kesalahan data interpretasi menarik konsegg definisi yang tidak Kesalahan teknis
sol bahasa kesimpulan atau %eorema ' diperiksa kembali

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa siswa
37 - - - 4 12,5 10 31,3
38 3 9,4 15 46,9
39 12 37,5 4 12,5
40 13 40,6 4 125
41 6 18,8 8 25,0
42 2 6,25 10 31,3

Keterangan (operasi hitung pada bilangan bulat) :

1. Pada dasarnya kesalahan menggunakan konsep yang dialami siswa

beragam jenisnya, yaitu :

a) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep penjumlahan dan

pengurangan pada bilangan bulat, seperti : “-13-17=.... 4-15=....",

siswa menjawab : —13-17=30, 4-15=11.

b) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian antara bilangan

bulat positif dan negatif, seperti : “12x(~3)=....”, siswa menjawab :

12x(-3)=36.

c) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian antara bilangan

bulat negatif dan negatif, seperti : “—5><(— 6): ..., siswa menjawab :

—5x(-6)=-30.

d) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat asosiatif perkalian, seperti :

“5x(~15)x20=....”, siswa menjawab: 5x(~15)x 20=-75x20=1500.
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e) Siswa menerapkan sifat distributif untuk operasi yang bukan distributif,
seperti : “(2+5)° =....”, siswa menjawab : (2+5)° =4+25=29.

f) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan, seperti : “13x(32+88)=....", siswa menjawab
13x(32+88)=504.

g) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat distributif perkalian terhadap
pengurangan, seperti : «3x(11-20)=....”, siswa menjawab
3x(11-20)=13.

h) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian antara
bilangan bulat positif dengan negatif, seperti : “72:(— 6): siswa
menjawab : 72:(~6)=12.

i) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian antara
bilangan bulat negatif dengan negatif, seperti : “—2670:(-30)=....”,
siswa menjawab : —2670(—30)=-89.

J) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pemangkatan bilangan
bulat, seperti : “—23* =....”, siswa menjawab : —23° =529,

k) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian bilangan
berpangkat, seperti : “ 22 x2° =....”, siswa menjawab : 2*x2° =4".

[) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian bilangan
berpangkat, seperti : “7°:7% =....”, siswa menjawab : 7°:7% =1°.

m)Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep penarikan akar pada

bilangan bulat, seperti : “3/-125 =....”, siswa menjawab : 3/-125 =5.
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n) Siswa tidak tepat dalam menerapkan setiap langkah pengerjaan sesuai

dengan aturan yang ada, seperti

menjawab : 12+4x3-6:2+2° =29,

© “1244x3-6:2+2°=...", siswa

2. Pada dasarnya kesalahan teknis yang dialami siswa yaitu siswa melakukan

kesalahan perhitungan, seperti

D “37+16=.... 12x(-3)=....

siswa menjawab : 37 +16 =43 12x(-3)=-26 72:(-6)=-7.

Tabel 4.28 : Rekapitulasi jenis kesalahan berdasarkan sub tes.

72:(-6)=...7,

Kesalahan

Kesalahan | Kesalahan | menggunakan Penyelgseuan
Sub tes REEEIEIE interpretasi menarik konsep yang t.'dak Kesalahan
data b : NPT diperiksa teknis
ahasa kesimpulan | definisi, atau K .
embali
teorema
Operasi
penjumlahan
dan
pengurangan
pada bilangan
bulat
1 - 6,3%
2 28,1% -
3 25,0% -
4 - 18,8%
5 25,0% -
6 28,1% -
7 50,0% 3,1%
Rata — rata 31,2% 9,4%
Operasi
perkalian pada
bilangan bulat
8 37,5% 9,4%
9 9,4% 9,4%
10 9,4% 6,3%
11 12,5% 3,1%
Rata - rata 17,2% 7,1%
Sifat asosiatif
dan sifat
distributif
perkalian
12 25,0% 15,6%
13 25,0% 3,1%
14 25,0% 18,8%
15 34,4% 3,1%
16 43,8% 3,1%
17 31,3% 3,1%
18 28,1% 18,8%
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Rata - rata 30,4% 9,4%
Operasi
pembagian
pada bilangan
bulat
19 - 18,8%
20 6,3% 18,8%
21 - 34,4%
22 6,3% 25,0%
23 - 37,5%
Rata — rata 6,3% 26,9%
Pemangkatan
dan penarikan
akar bilangan
bulat
24 62,5% -
25 56,3% 6,3%
26 37,5% 3,1%
27 43,8% 9,4%
28 71,9% -
29 53,1% -
30 50,0% 21,9%
31 59,4% 6,3%
32 34,4% 3,1%
33 53,1% 6,3%
34 12,5% 34,4%
35 6,3% 3,1%
36 37,5% 3,1%
Rata — rata 44 5% 9,7%
Operasi hitung
campuran
37 12,5% 31,3%
38 9,4% 46,9%
39 37,5% 12,5%
40 40,6% 12,5%
41 18,8% 25,0%
42 6,25% 31,3%
Rata — rata 22,4% 24,9%
Rata-rata
keseluruhan 31,2% 14,7%

dari sub tes




Soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar

a) Kesalahan siswa pada sub tes operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar

Tabel 4.29 : Kesalahan siswa pada sub tes operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No Soal Keterangan
absen
siswa 1123|4567 1 2 3 4 5 6 7
1 B|B|B|B|B|B|B
2 B|(B|B|B|B|B]|S Kesalahan teknis
3 B|B|B|B|B|B|B
4 B|B|B|B|B|B]|B
5 B|S|B|B|B|B]|S Kesalahan teknis Kesalahan teknis
6 S S S Kesalahan teknis Kesalahan teknis Kesalahan teknis
7 B|B|B|B|B|B|B
8 B|B|S|S|S|B|B Kesalahan teknis Kesalahan teknis Kesalahan teknis
9 B|B|B|B|BJ|-]S Tidak dijawab Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan
10 B|B|S|S|S|[S]|S Kesalahan data Kesalahan teknis Kesalahan data dm(_ang_gunakan mgng_gunakan
efinisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
11 B|S|B|B|B|B|B Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
12 S|S|S|B|B|S|B dme_mg_gunakan mgnggunakan mgqg_gunakan Kesalahan data
efinisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema
13 B|S|B|S|S|S|B Kesalahan teknis Kesalahan teknis Kesalahan teknis Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
14 slslslslslals menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
15 slslslslslsls menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
16 B|(B|B|B|B|S|B Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan
17 B|S|S|B|S|S]|S Kesalahan teknis Kesalahan data Kesalahan teknis dmgng_gunakan mgng_gunakan
efinisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
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Kesalahan
18 B|B|S|B|B|B|S Kesalahan teknis me_:n_g_gunakan
definisi, konsep,
atau teorema
19 B|B|B|B|B|B|B
20 B|B|B|B|B|B|B
Kesalahan
21 |sls|e|B|B|B]S menggunakan Kesalahan teknis
definisi, konsep,
atau teorema
22 B|B|B|[B|B|B]|S Kesalahan teknis
23 B|S|S|[B|S]|S]|S Kesalahan data Kesalahan data Kesalahan teknis Kesalahan data Kesalahan teknis
24 B|B|B|[B|B|S]|S Kesalahan teknis Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
25 slels|elelsl|s mt_an_g_gunakan m(_an_g_gunakan m(_an_g_gunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
% |B|B|Ss|B|s|s]|s | L] Kesalahan teknis |  Menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan . .
21 SWiS,| B | mmSskS | S definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, Resglail teknis Kesalahan teknis
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
28 B|S|B|B|S|B]|S mgnggunakan mgnggunakan Kesalahan teknis
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan
29 B|B|S|B|S|[S]|S mgng_gunakan Kesalahan teknis Kesalahan data mgng_gunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
30 B|B|B|[B|B|B]|S Kesalahan teknis
Kesalahan Kesalahan
38 |B|B|S|B|B|S]|S menggunakan Kesalahan data menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
32 B|/B|B|B|B|B]|S Kesalahan teknis
Keterangan : B = Jawaban benar S = Jawaban salah
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Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi penjumlahan dan

pengurangan pada bentuk aljabar.

Tabel 4.30 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada sub tes operasi penjumlahan
dan pengurangan pada bentuk aljabar

Kesalahan Penyelesaian
Kesalahan Kesalahan i
Kesalahan data interpretasi menarik menggunall<a.1n. yang t.'dak Kesalqhan
No b : konsep, definisi, diperiksa teknis
ahasa kesimpulan :
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % | Jumlah | % | Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
1 - - - - - 4 12,5 - - -
2 1 31 - - - 6 18,8 - 4 12,5
3 3 9,4 - 7 219 - 3 9,4
4 = 5 - - - 3 9,4 - 3 94
5 1 31 - - - 4 12,5 - - 7 219
6 4 12,5 - - 5 15,7 - 3 94
7 - - - - - 8 25,0 - 12 37,5
b) Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada bentuk aljabar.
Tabel 4.31 : Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian pada
bentuk aljabar.
No Soal Keterangan
absen
o 81910 |11 8 9 10 11
1 B|B| B B
2 B|B| B B
3 B|B| B B
Kesalahan
4 |B|s| BB menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan
menggunakan
5 S|S| S| S Kesalahan data Kesalahan data Kesalahan data definisi, konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
6 slsls|s m(_an_g_gunakan m(_an_g_gunakan m(_an_g_gunakan _m_e_nggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
7 B|B| B | B
Kesalahan
8 |s|g| s |p | menogunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
9 slsls|s menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
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Kesalahan
10 mr_en_g_gunakan Kesalahan teknis
definisi, konsep,
atau teorema
11
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
12 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
13 jiEisundkan menyyuiEEy Tidak dijawab Tidak dijawab
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
14 menggunakan Tidak dijawab Maggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
15 menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
16 menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
17 S 1
definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
18 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
19
Kesalahan Kesalahan
20 menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
21 N e e -
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
2 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
23 Kesalahan data Kesalahan data Kesalahan data Kesalahan data
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
2 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
25 ;9
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan
26 menggunakan menggunakan

definisi, konsep,

definisi, konsep, atau
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atau teorema teorema
Kesalahan
27 |s|B|l B menggunakan
definisi, konsep,
atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
28 Blsls menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
29 |s|s|s Tidak dijawab mengguilZE menggunakan Tidak dijawab
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
30 B|B|l B
Kesalahan Kesalahan
31 slsl g mgqggunakan mgnggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
3 slsls menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, definisi, konsep, atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorema
B = Jawaban benar S = Jawaban salah
Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang
dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi perkalian pada
bentuk aljabar.
Tabel 4.32 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada operasi perkalian pada
bentuk aljabar.
Kesalahan Kesalahan (e Penyelgsa|an
. . . menggunakan yang tidak Kesalahan
Kesalahan data interpretasi menarik ok N )
No : konsep, definisi, diperiksa teknis
bahasa kesimpulan )
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
8 1 31 - - 15 46,9 - -
9 1 31 - - - 15 46,9 - -
10 1 31 - - 15 46,9 - - -
11 - - - - 16 50,0 - 1 31

c) Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif dan sifat

distributif perkalian.

Tabel 4.33 : Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif
dan sifat distributif perkalian.

No Soal Keterangan
siswa | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 [ 17 | 18 12 13 14 15 16 17 18
Kesalahan Kesalahan
1 B|S|B|B|S|B]|B menggunakan menggunakan
definisi, definisi,
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konsep, atau

konsep, atau

teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
2 definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
Kesalahan mengguhgkan mengguhgkan
3 . definisi, definisi,
teknis
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
4 Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
5 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
6 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
7
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
8 Tidak dijawab definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
9 definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
10 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
11 definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
12 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
13 Tidak dijawab definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
14 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan
15 definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
16 Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
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menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
17 S|S|S|S]|S definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
18 S|S|S|S]|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
19 S|S|S]|S|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
20 B|S|B|B|B definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
21 S | S [#SR[HS S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
22 S || S™mSy |- SHIES definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
23 S |FSg=sSt | S IS definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
24 B|S|B|B]|S definisi, definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
25 B|B|S|B|B definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
26 S|S|S]|S|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
27 S| S|S|S|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
28 S| B | S| S| S | Tidakdijawab definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
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Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
29 S| B | B | B | S | Tidakdijawab definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
30 S| B|S|S]|S 3 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
teknis
konsep, atau | konsep, atau konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan
31 B|S | B | B[S | Tidakdiawab definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
32 S|S|[S]|S]|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema teorema
B = Jawaban benar S = Jawaban salah
Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang
dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes penggunaan sifat asosiatif
dan sifat distributif perkalian.
Tabel 4.34 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada penggunaan sifat asosiatif
dan sifat distributif perkalian.
oonidfiil B Kesalahan Penyele_sa|an
) . . menggunakan yang tidak Kesalahan
Kesalahan data interpretasi menarik o v )
No : konsep, definisi, diperiksa teknis
bahasa kesimpulan )
soal atau teorema kembali
Jumlah % | Jumlah % | Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | sSiswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
12 - - - 16 50,0 - 1 3,1
13 5 = : 26 81,2 3 1 3,1
14 = - g = 21 65,6 - - -
15 = S s 22 68,8 - -
16 = - = 23 719 - -
17 = = = 20 62,5 - -
18 - - - 22 68,8 - -

d) Kesalahan yang berkaitan dengan operasi pembagian pada bentuk aljabar.

Tabel 4.35 : Kesalahan siswa pada sub tes operasi pembagian pada bentuk

aljabar.
No Soal Keterangan
absen
siswa 19 (20 | 21 | 22 | 23 19 20 21 22 23
1 B|B|B|B
2 s|sl|ls|p|pg| XKesaahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
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definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
3 B|B|B definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
4 B|S|S definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
5 SlS®ITS definisi, definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
6 B|S]|S Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
7 B|B|B
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
8 BE|®S" || S definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
9 S| S|S definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
10 S| B|S definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
11 B|B|B
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
12 Sk [ S| B definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
13 S|S|S definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
14 S| S|S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
15 S| S|S definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
16 S|S|S Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
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menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
17 definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
18 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
19 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
20
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
21 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
22 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
23 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
24 Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab
konsep, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
25 definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan
menggunakan
26 definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
27 definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
28 menggunakan | menggunakan | Tidak dijawab | menggunakan | Tidak dijawab
definisi, definisi, definisi,
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konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
29 B|B]|[S S Tidak dijawab Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
30 S| S|S S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
31 B|S]|S S Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
32 S|S|S S definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema

B = Jawaban benar

S = Jawaban salah

Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang

dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes operasi pembagian pada

bentuk aljabar.

Tabel 4.36 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada operasi pembagian pada
bentuk aljabar.

Kesalahan Kooaiakah Kesalahan Penyele_saian
lahan data interpretasi menarik menggunal;a‘n. yang t.'dak Kesalahan
No ji=a bp 3 konsep, definisi, diperiksa teknis
ahasa kesimpulan ]
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
19 - - - 18 56,3 - -
20 - - - 18 56,3 - -
21 - - - 18 56,3 - -
22 - o - 15 46,9 - -
23 - - - 12 375 - -
e) Kesalahan yang berkaitan dengan konsep pemangkatan dan
penarikan akar bentuk aljabar.
Tabel 4.37 : Kesalahan siswa pada sub tes pemangkatan bentuk
aljabar.
No Soal Keterangan
absen 24 | 25 | 26 | 27 | 28 24 25 26 27 28
SISwa
1 B|B|B|B|B
Kesalahan
menggunakan
2 B B B B S definisi,
konsep, atau
teorema
3 S| B|B|B]|B Kesalahan
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teknis
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
4 -9 oY
definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
5 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, Konse a’tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
Kesalahan Kesalahan menggunakan menggunakan -
6 . . 7 - definisi,
teknis teknis definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teorlzlma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan -
7 - .~ definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teorzlma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
8 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a,tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan mzﬁsgﬁnh;kln
9 Tidak dijawab Kesala_han mt_en_g_gunakan mt_en_g_gunakan definisi,
teknis definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teorFe)zlma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
10 mt_an_ggunakan me_:n_g_gunakan m(_en_g_gunakan mc_an_g_gunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a’tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
11 oo T
definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan menggunakan L
12 s i 2 definisi,
definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahakn
. ’ 3 . menggunakan menggunakan menggunakan
13 Tidak dijawab Tidak dijawab = e definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan -
14 e e e e definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorFe)’ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
15 menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan
definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema atau teorema konsep, atau
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teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan -
16 e e M S definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorFe)’ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
17 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a‘tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
18 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a,tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorzlma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
19 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a’tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorFe)zlma
20 Kesala_han
teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
21 mr_an_ggunakan mc_enggunakan mt_an_g_gunakan mc_an_g_gunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a’tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
2 mc_en_ggunakan me_:n_g_gunakan m(_an_g_gunakan mt_an_g_gunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a’tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorzlma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan A
23 9 e i 7 1 definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorFe),ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
Kesalahan menggunakan menggunakan L
24 4 N e definisi,
teknis definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teorglma
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
25 e e
definisi, konsep, definisi, konsep,
atau teorema atau teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
26 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a‘tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
27 m_en_ggunakan m(_en_g_gunakan m_en_g_gunakan m«_en_g_gunakan Tidak dijawab
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep,
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema
28 Tidak dijawab Tidak dijawab Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
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definisi, konsep, | definisi, konsep, definisi,
atau teorema atau teorema konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan L
29 o = definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teor%ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan -
30 9! e definisi,
definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema teorFe)‘ma
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan menggunakan menggunakan L
31 oo N e definisi,
definisi, konsep, definisi, konsep, | definisi, konsep, konsen. atau
atau teorema atau teorema atau teorema teorg}na
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
39 menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan definisi
definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, | definisi, konsep, konse a,tau
atau teorema atau teorema atau teorema atau teorema teorzlma

Keterangan : B = Jawaban benar

S = Jawaban salah
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Tabel 4.38: Kesalahan siswa pada sub tes perkalian bilangan berpangkat, pembagian bilangan berpangkat, pemangkatan

berpangkat, dan penarikan akar pada bentuk aljabar

bilangan

No Keterangan
absen Soal Pemangkatan
siswa Perkalian bilangan berpangkat Pembagian bilangan berpangkat bilangan Penarikan akar
berpangkat
29 130 | 31|32 |33 |34 ]3]36 29 30 31 32 33 34 35 36
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
1 B S B S B B B B definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
2 B B B S B B B B definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan mendaunaine menggunakan | menggunakan | menggunakan
3 B B B S S S S S definisi, engg definisi, definisi, definisi,
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menaaunaiem menggunakan | menggunakan
4 |B|B|B|S|S|B|S]|S definisi, °ndg definisi, definisi,
konsep, atau aefinisl, Songets konsep, atau konsep, atau
. atau teorema . .
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan i menggunakan
5 |s|s|B|s|s|s|s]|s definisi, definisi, definisi, °n9g definisi,
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Tidak dijawab Tidak dijawab Kesalahan Tidak dijawab | Tidak dijawab
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
6 S S S S S S S S definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
7 B|B|B|S|S|B|B]|S menggunakan | menggunakan menggunakan
definisi, definisi, konsep, definisi,
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konsep, atau

atau teorema

konsep, atau

teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
8 definisi, definisi definisi, definisi, definisi,
konsep, atau efinisi, konsep, konsep, atau kon t kon t
p, atau teorema p, onsep, atau onsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Tidak dijawab Tidak dijawab Kesalahan
menggunakan
9 Tidak dijawab definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
10 definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan mengg_u_ngkan mengg_u_nakan mengg_u_ngkan
11 e definisi, definisi, definisi,
definisi, konsep,
atau teorema konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan
12 definisi, definisi, definisi, definisi, konsep definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau atau téorema " | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
13 definisi, definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
14 definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
15 menggunakan | menggunakan Tidak djawab | Tidak diawab | Me"9gunakan | menggunaken | menggunakan
efinisi, definisi, definisi, definisi, definisi,

konsep, atau

konsep, atau

konsep, atau

konsep, atau

konsep, atau
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teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
16 definisi, definisi, 9
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau atau teorema
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan
17 definisi, definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab Tidak dijawab Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
18 definisi, definisi, definisi, e definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau < M SO, kon t kon t kon t
p, p, p, ¥ toorema onsep, atau onsep, atau onsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
19 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menaaunakad
20 definisi, definisi, °ngg
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau atau teoredt®
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
21 definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
22 definisi, definisi, definisi, definisi, konsep definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau atau téorema’ konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menaaunakan
23 definisi, definisi, definisi, definisi, °ndg Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau konsep, atau kon t kon t definisi, konsep,
p, p, onsep, atau onsep, atau atau teorema
teorema teorema teorema teorema
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Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
24 definisi, Tidak dijawab Tidak dijawab definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menggunakan
- - menggunakan
25 definisi, definisi, .
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau
atau teorema
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menaaunakan menggunakan
26 definisi, definisi, definisi, =N9g definisi, Tidak djawab | Tidak dijawab
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
e - menggunakan A f
27 definisi, definisi, definis, Tl definisi,
konsep, atau konsep, atau ’ . konsep, atau
atau teorema
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
28 definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan menggunakan
29 definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan
o menggunakan L L L
30 definisi, ek definisi, definisi, definisi,
definisi, konsep,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
atau teorema
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan
menggunakan | menggunakan menggunakan menggunakan | menggunakan definisi
31 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, :
konsep, atau
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau teorema
teorema teorema teorema teorema teorema
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Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
32 S B| B | B definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema

Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis — jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes

pemangkatan dan penarikan akar bentuk aljabar.

Tabel 4.39 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada pemangkatan dan penarikan akar pada bentuk aljabar.

Kesalahan Penyelesaian
Kesalahan Kesalahan menggunakan yang tidak
Kesalahan data interpretasi menarik " Kesalahan teknis
No b ) konsep, definisi, diperiksa
ahasa kesimpulan )
soal atau teorema kembali
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | Siswa | siswa | Siswa | siswa | Siswa | siswa | Siswa
24 8 25,0 4 12,5
25 16 50,0 - -
26 25 78,1
27 26 81,3
28 25 78,1
29 13 40,6
30 24 75,0
31 8 25,0
32 13 40,6
33 16 50,0
34 16 50,0
35 13 40,6
36 14 438
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b) Kesalahan yang berkaitan dengan penyelesaian operasi hitung campuran.

Tabel 4.40 : Kesalahan siswa pada sub tes penyelesaian operasi hitung

118

campuran.
No Soal Keterangan
absen
siswa 37 |1 38|39 (40| 41| 42 37 38 39 40 41 42
1 |B|B|B|S|B|B Kesalahan
teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
2 B|B|S|S|S|B definisi, definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema
3 |BlB|s|s|s|B Kesalahan | w41 dijawab
teknis
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
4 S| B|S|S|B|B definisi, Tidak dijawab definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
5 S| B|S|S|S|S definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Kesalahan menggunakan menggunakan | menggunakan
6 S| S|S|S|S | S | Tidakdjawab ) definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
teknis
konsep, atau konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema
7 slslels|Blas Kesalqhan Kesalahan
teknis teknis
Kesalahan
menggunakan
8 S| S|S|S|S | S | Tidakdjawab definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau
teorema
9 | s|s|s|s|s|s| Tidakdijwab Kﬁii';za” Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
10 B|B|S|S|S|B definisi, Tidak dijawab definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan
menggunakan
11 B|B|B|S|B|B definisi,
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan
12 S|S|S|S|S|S definisi, definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi,
konsep, atau | konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
) - Kesalahan ) . ) . ) . ) .
13 S| S| S| S| S| S | Tidakdjawab teknis Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
14 S| B|S|S|S | S | Tidakdjawab Tidak dijawab | menggunakan | menggunakan | menggunakan
definisi, definisi, definisi,
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konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
15 definisi, definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
16 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan
17 Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
18 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
19 definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan
20 X
teknis
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
21 definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
22 Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan
g akan Kesalahan
23 definisi, S Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab
konsep, atau
teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
24 Tidak dijawab definisi, Tidak dijawab definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
25 definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan Kesalahan menggunakan menggunakan | menggunakan
26 definisi, 3 definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
teknis
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
97 Tidak dijawab Kesalahan Kesalahan Tidak dijawab Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
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definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan | menggunakan
28 S|S|S|S S definisi, definisi, definisi, Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan | menggunakan
29 S| B|S]|S S definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
30 S|S|S|S S | Tidak dijawab definisi, definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau konsep, atau
teorema teorema teorema teorema teorema
Kesalahan Kesalahan
menggunakan menggunakan
31 S|S|S|S S definisi, Tidak dijawab | Tidak dijawab | Tidak dijawab definisi,
konsep, atau konsep, atau
teorema teorema
Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan
32 B|B|S|S S definisi, definisi, definisi, definisi,
konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau | konsep, atau
teorema teorema teorema teorema
B = Jawaban benar S = Jawaban salah
Di bawah ini disajikan tabel rekapitulasi dari jenis—jenis kesalahan yang dibuat
oleh siswa sewaktu mengerjakan sub tes penyelesaian operasi hitung campuran.
Tabel 4.41 : Rekapitulasi jenis kesalahan pada sub tes penyelesaian operasi hitung
campuran.
R han Kesalahan Kesalahan Penyele_sa|an
: , : menggunakan yang tidak Kesalahan
Kesalahan data interpretasi menarik by . L0 )
No b ) konsep, definisi, diperiksa teknis
ahasa kesimpulan ;
soal atau teorema kembali
Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah % | Jumlah | % | Jumlah %
siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa | siswa
37 - - - - - - 12 37,5 - -
38 - - - - - - 8 25,0 7 219
39 - - - - - - 14 43,8 - -
40 - - - - - - 12 37,5 4 12,5
41 - - - - - - 20 62,5 - -
42 - - - - - - 19 59,4

Keterangan (operasi hitung pada bentuk aljabar) :

1. Pada dasarnya kesalahan data yang dialami siswa beragam jenisnya, yaitu :
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a) Siswa mengabaikan data penting yang diberikan dalam soal, seperti :
“8p—-10p=....", siswa menjawab — 2.

b) Siswa salah menyalin soal, seperti : “9kx (— 6k) =....7, siswa
menjawab : 9k x (— 6k )= 9k x 6k = 54k .

2. Pada dasarnya kesalahan menggunakan konsep yang dialami siswa
beragam jenisnya, yaitu :

a) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep penjumlahan dan
pengurangan pada bentuk aljabar, seperti
“—14x+10x=.....,8p—-10p =....7, siswa menjawab
—14x+10x =-4x>,8p—-10p=-2p°

b) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian antara bilangan
bulat positif dan negatif pada bentuk aljabar, seperti
“11xy* x (— 6X2y)= ....”, siswa menjawab : 11xy’ x (— 6X2y)= 66X7y’ .

c¢) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian antara bilangan
bulat negatif dan negatif pada bentuk aljabar, seperti
“—30mn’ x (—3m2n): oy siswa menjawab
—30mn x (~3m?n)=—-90m?n>.

d) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat asosiatif perkalian, seperti :
“8ab x (—123ac)x 25bc = ..... ", siswa menjawab:
8ab x (—123ac)x 25bc = 984a’hc x 25bc = 24600a°b’c>.

e) Siswa menerapkan sifat distributif untuk operasi yang bukan

distributif, seperti : “(x+9)’ =....”, siswa menjawab : (x+9)° = x* +81.
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f) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat distributif perkalian

2

terhadap penjumlahan, seperti : Xy(x+6): ..... , Siswa menjawab :
xy(x +6)=6xy .

g) Siswa tidak tepat dalam menerapkan sifat distributif perkalian
terhadap pengurangan, seperti : “2X(y—x): ..... ”, siswa menjawab :
2X(y = X) = 2Xy x 2X? +2Xy x 2X> = 4Xy + 4X°.

h) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian antara
bilangan bulat positif dengan positif pada bentuk aljabar, seperti :

2 2
« 80x7y =....."7, siswa menjawab : 60x7y

=6x’y’.
10xy 10xy

1) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian antara

bilangan bulat positif dengan negatif pada bentuk aljabar, seperti :
“15a’h:(—5ab)=....”, siswa menjawab : 15a’b:(-5ab)=3a.

j) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian antara
bilangan bulat negatif dengan negatif pada bentuk aljabar, seperti :
“(~20KkIm ): (- 5km )= .... ", siswa menjawab
(~20KIm): (= 5km) = —4k*Im?.

k) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pemangkatan suatu

bentuk aljabar, seperti : “—(6ab)2:....”, siswa menjawab

—(6ab)’ = —(6ab)x —(6ab)=36a’b>.
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1) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep perkalian bentuk aljabar
berpangkat, seperti : “4k’x4k’=..”, siswa menjawab
4k* x4k> =16k".

m) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian bentuk aljabar

4 4 _ 10

berpangkat, seperti : “x° : x* =....”, siswa menjawab : x°:x* = x'’.

n) Siswa tidak tepat dalam menerapkan konsep penarikan akar pada

bentuk aljabar, seperti : “3/-343y’ =..”, siswa menjawab

3/-343y° =7y°.

0) Siswa tidak tepat dalam menerapkan setiap langkah pengerjaan sesuai
dengan aturan yang ada, seperti
“3m* +(— mz)x 3m? —9m’ :3m+(2m)* =....>, siswa  menjawab

3m* +(=m?)x3m> —9m® :3m + (2m)* = 2m> x—6m* : 5m*
1 -12m?
5m*  5m?

=—12m° x

3. Pada dasarnya kesalahan teknis yang dialami siswa beragam jenisnya,
yaitu :
a) Siswa melakukan kesalahan perhitungan, seperti : “~9a’ —5a’ =....”,
siswa menjawab : —9a’ —5a’ =14a’
b) Siswa melakukan kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol

aljabar, seperti : “—(6ab)’=..”, siswa menjawab

—(6ab)’ = —6ab — 6ab = —12ab.
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Tabel 4.42 : Rekapitulasi jenis kesalahan berdasarkan sub tes.
Kesalahan Penyelesaian
Kesalahan | Kesalahan | menggunakan .
Sub tes Kezalahan interpretasi menarik konsep, yang t.'dak Kesalqhan
ata b . - diperiksa teknis
ahasa kesimpulan | definisi, atau K .
embali
teorema
Operasi
penjumlahan
dan
pengurangan
pada bentuk
aljabar
1 - - - 12,5% -
2 3,1% - - 18,8% - 12,5%
3 9,4% - - 21,9% - 9,4%
4 - - - 9,4% - 9,4%
5 3,1% - - 12,5% - 21,9%
6 12,5% - - 15,7% - 9,4%
7 - - - 25,0% - 37,5%
Rata - rata 7,0% - 16,5% 16,7%
Operasi
perkalian pada
bentuk aljabar
8 3,1% - - 46,9% -
9 3,1% - - 46,9% -
10 3,1% - - 46,9% -
11 - - - 50,0% - 3,1%
Rata - rata 3,1% - 47,71% 3,1%
Sifat asosiatif
dan sifat
distributif
perkalian
12 - - 50,0% - 3,1%
13 - - 81,2% - 3,1%
14 - - 65,6% -
15 - - 68,8% -
16 - - 71,9% - -
17 - - 62,5% - -
18 - - 68,8% -
Rata — rata - 67,0% 3,1%
Operasi
pembagian
pada bentuk
aljabar
19 - - 56,3% -
20 - - 56,3% -
21 - - 56,3% -
22 - - 46,9% -
23 - - 37,5% -
Rata - rata - - 50,7%
Pemangkatan

dan penarikan
akar bentuk
aljabar
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24 - - - 25,0% - 12,5%
25 - - - 50,0% - -
26 - - - 78,1%
27 - - - 81,3%
28 - - - 78,1%
29 - - - 40,6%
30 - - - 75,0%
31 - - - 25,0%
32 - - - 40,6%
33 - - - 50,0%
34 - - - 50,0%
35 - - - 40,6%
36 - - - 43,8% - -
Rata — rata - - - 52,2% - 12,5%
Operasi hitung
campuran
37 - - - 37,5% - -
38 - - - 25,0% - 21,9%
39 - - - 43,8% - -
40 - - - 37,5% - 12,5%
41 - - - 62,5% - -
42 - - - 59,4% - -
Rata — rata 44 3% - 17,2%
Rata-rata dari
keseluruhan 5,3% - - 46,96% - 13,03%
sub tes

d. Pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap

kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

a) Uji Korelasi
Dari hasil penelitian diperoleh data skor operasi hitung pada bilangan
bulat dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar yang kemudian
dianalisis menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson
untuk mengetahui angka yang menunjukkan kuatnya hubungan antara skor
operasi hitung pada bilangan bulat dengan skor operasi hitung pada bentuk
aljabar.

Hipotesis yang diuji adalah : Ho:p=0
Hi:p#0

Berikut perhitungannya :
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Tabel 4.43 : Perhitungan uji korelasi.

No Skor tes operasi Skor tes operasi
Absen | hitung bilangan x* hitung pada ¥y Xy
Siswa bulat (x) bentuk aljabar (y)
1 36 1296 37 1369 1332
2 30 900 29 841 870
3 28 784 29 841 812
4 17 289 26 676 442
5 11 121 7 49 77
6 12 144 5 25 60
7 33 1089 34 1156 1122
8 15 225 12 144 180
9 25 625 12 144 300
10 26 676 15 225 390
11 33 1089 32 1024 1056
12 16 256 12 144 192
13 12 144 3 9 36
14 20 400 7 49 140
15 16 256 6 36 96
16 17 289 13 169 221
17 8 64 4 16 32
18 19 361 7 49 133
19 20 400 15 225 300
20 38 1444 30 900 1140
21 26 676 12 144 312
22 20 400 8 64 160
23 4 16 1 1 4
24 31 961 18 324 558
25 32 1024 26 676 832
26 17 289 10 100 170
27 18 324 11 121 198
28 5 25 7 49 35
29 20 400 16 256 320
30 23 529 16 256 368
31 19 361 14 196 266
32 25 625 13 169 325
Jumlah 672 16.482 487 10.447 12.479
(32x12479)—(672x 487)
Thitung =

Vi(32x16842)—(672) {(32x10447) (487)* |

72064

A/ 75840x97135

72064

~ 858295893

= 0,8396
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b)

Dari hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,840.
Sedangkan riper adalah 0,449 (pada taraf signifikan 0,01). Karena rhitung >
rmbel maka Hy ditolak. Jadi ada korelasi antara skor operasi hitung pada
bilangan bulat dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar. Karena nilai

korelasinya mendekati 1 maka nilai korelasinya dikatakan kuat.

Deskripsi pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan
bulat terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.

Untuk menelusuri cara siswa mengerjakan dan mengetahui
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa maka dilakukan wawancara.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara ini dimaksudkan untuk
melengkapi jawaban pada permasalahan keempat yaitu untuk mengetahui
pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
Wawancara ini dilakukan kepada tujuh siswa yang terdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan baik pada operasi hitung bilangan bulat dan aljabar,
siswa yang memiliki kemampuan cukup pada operasi hitung bilangan
bulat dan aljabar, siswa yang memiliki kemampuan rendah pada operasi
hitung bilangan bulat dan aljabar. Kemudian wawancara juga dilakukan
kepada siswa yang memiliki kemampuan baik pada operasi hitung
bilangan bulat namun aljabarnya rendah, siswa yang  memiliki
kemampuan rendah pada operasi hitung bilangan bulat namun aljabarnya

baik, siswa yang memiliki kemampuan baik pada operasi hitung bilangan
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bulat dan aljabar, dan siswa yang memiliki kemampuan rendah pada
operasi hitung bilangan bulat dan aljabar. Kemudian hasil wawancara dari
soal tes operasi hitung pada bilangan bulat dibandingkan dengan hasil
wawancara dari soal tes operasi hitung pada aljabar untuk menemukan
pengaruh kemampuan untuk melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
Adapun pertanyaan—pertanyaan yang diajukan kepada siswa
tersebut adalah cara siswa saat mengerjakan soal dan penyebab kesalahan
yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal. Hasil wawancara dapat
dilihat pada lampiran. Berikut hasil analisis wawancara dengan ketujuh
siswa :
1. Kesalahan yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan
pengurangan.
Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan bulat paling banyak pada soal no.1-7
adalah kesalahan menggunakan konsep penjumlahan dan pengurangan
yaitu sebesar 31,2%. Kemudian berdasarkan tabel 4.42, kesalahan
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar paling
banyak pada soal no. 1-7 adalah kesalahan teknis yaitu sebesar 16,5%.
Berikut hasil analisis jawaban dan wawancara dengan ketujuh siswa :
a) Hesti
Hesti mampu menjawab dengan benar semua soal operasi

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat, begitu pula
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b)

d)

pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik
dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
bulat sehingga pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan
pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Febri

Febri mampu menjawab dengan benar semua soal operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat, begitu pula
pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik
dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
bulat sehingga pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan
pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Oliv

Oliv mampu menjawab dengan benar semua soal operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat, begitu pula
pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik
dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
bulat sehingga pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan
pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Radhe Tyas Maya Sari
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Radhe mengalami kesalahan saat mengerjakan soal operasi
pengurangan pada bilangan bulat dan aljabar no.6. Radhe
mengalami kesalahan pula pada soal pengurangan aljabar no.7.

Berikut ini hasil pekerjaan Radhe :

Gambar 4.1 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 6

6y 34-(-18)= .16

Gambar 4.2 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 6 dan 7

6y 4xy—(=3x%y)=x..L

W s ~9a ~5a° = Mg

Jawaban no.6 menunjukkan bahwa kesalahan pada operasi
pengurangan  aljabar  dikarenakan  kesalahan  menghitung
pengurangan pada bilangan bulatnya. Untuk no.7, Radhe
menjawab benar pada soal operasi pengurangan pada bilangan
bulat namun mengalami kesalahan pada soal pengurangan aljabar.
Untuk menelusuri cara siswa mengerjakan dan penyebab siswa
melakukan kesalahan ini maka peneliti melakukan wawancara
dengan Radhe. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil
wawancara dengan Radhe saat menjelaskan cara pengerjaan soal
no.6 :
Soal operasi hitung pada bilangan bulat :
1. Peneliti : “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan
soal nomor 6?”
2. Radhe : “Dihitung mbak, tapi aku suka bingung sama
itung—itungan kaya gini mbak.”

Peneliti : “Maksudnya?”
. Radhe : ““Sama itung - itungan gini.”

> w
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Peneliti : “Bingung kenapa?”

6. Radhe : “Ini ditambahin apa dikurangin gitu. Kaya
misalnya min dua puluh tujuh dikurangin tiga, itu
aku suka bingung ngitungnya. Nggak bisa mbedain
mbak sama min dua puluh tujuh tambah min tiga.”

7. Peneliti : “Ini nomor 7 jawabanmu benar, berarti bisa
ngitungnya dong?”’

8. Radhe : “Kebetulan aja mbak. Kadang tu betul tapi
kadang salah.”

9. Peneliti : “O gitu. Terus kalau nomor 6 ini, kira—kira yang
benar gimana?”’

10.Radhe : *““Lima puluh dua ya mbak?”

11. Peneliti : “Kok bisa lima puluh dua?”

12.Radhe : *“Jadi ditambahin ya mbak?”

13. Peneliti : “Kok bisa jadi dijumlahin?”

14.Radhe : “Kira—kira aja mbak.”

Soal operasi hitung pada bentuk aljabar :
1. Peneliti : “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan
soal nomor 67 Kok jawabannya bisa x kuadrat y?”’

2. Radhe : “Dikurangi.”

3. Peneliti : “Dikurangi gimana?”

4. Radhe : “Empat dikurangi tiga.”

5. Peneliti : “Kok dikurangi?”

6. Radhe : ““Sek sek mbak, soalnya gimana to?”’

7. Peneliti : “Empat x kuadrat y dikurangi min tiga x kuadrat
v

8. Radhe : “Berarti empat dikurangi min tiga, e.....tujuh ya
mbak.”

9. Peneliti : “Kok jadi tujuh?”

10.Radhe : **Kan kalau dikurangi negatif jadi ditambahin.”

11. Peneliti : “*Maksudnya?”’

12.Radhe : “Kan empat dikurangi min tiga jadi empat
tambah tiga sama dengan tujuh.”

13. Peneliti : ““Kenapa bisa gitu?”’

14.Radhe : *““Diajarin sama gurunya gitu mbak.”

Dalam wawancara Radhe mengatakan bahwa ia sering mengalami
kebingungan dalam mengerjakan soal penjumlahan atau
pengurangan pada bilangan bulat. Dalam memperoleh jawaban
benar kadang hanya kebetulan saja tapi tidak mengetahui maksud

operasi perhitungan yang dilakukannya. Pada soal no.6 bahwa
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Radhe mengurangkan 34 dengan 18 sehingga menyebabkan siswa

mengalami kesalahan. Begitu pula pada aljabar, Radhe juga
mengurangkan 4xy dengan 3x’y. Namun saat wawancara untuk

soal operasi hitung pada aljabar no.6, Radhe meralat jawabannya.
Ia mengatakan bahwa kalau pengurangan dengan bilangan negatif,
operasinya menjadi  penjumlahan maka soal menjadi

4-— (— 3) =4+7. Namun saat ditanya alasannya Radhe mengatakan

bahwa gurunya mengajarkan seperti itu. Berikut ini transkripsi dari
sebagian hasil wawancara dengan Radhe saat menjelaskan cara
pengerjaan untuk soal aljabar no.7 :

15. Peneliti  : ““Terus nomor 7 gimana?”

16.Radhe : ““Min sembilan a pangkat tiga dikurangi lima a

pangkat tiga kan empat belas a pangkat tiga.”
17.Peneliti : “Empat belasnya dari mana?”’

18.Radhe : ““Min sembilan dikurang lima kan empat belas.”

19. Peneliti  : “Kenapa bisa empat belas?”’

20.Radhe : “E...dari sembilan ditambah lima kan empat
belas.”

21. Peneliti  : ““Kenapa kamu jumlahkan? Padahal di soal kan
tandanya pengurangan?”’
22.Radhe : “Kira—kira aja mbak.”

Untuk soal no.7 Radhe menjumlahkan 9a’ dengan 5a’. Saat
ditanya alasannya siswa menjawab hanya kira—kira saja. Dari hasil
jawaban dan wawancara terhadap Radhe untuk soal nomor 6 dan 7,
dapat disimpulkan bahwa kebingungan yang dialami siswa saat
mengerjakan penjumlahan atau pengurangan pada bilangan bulat
berpengaruh  pada saat mengerjakan penjumlahan atau

pengurangan pada aljabar. Kebingungan yang dialami siswa ini
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dikarenakan siswa belum memahami dengan baik konsep
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. Siswa hanya
mengetahui caranya tanpa memahaminya.

Tari

Tari menjawab semua soal operasi penjumlahan dan pengurangan
pada aljabar dengan benar namun pada soal operasi pengurangan

pada bilangan bulat mengalami satu kesalahan pada soal no.7 :

Gambar 4.3 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 7

B =13 = 17 =0

Dalam wawancara Tari menjelaskan bahwa ia menjumlahkan 17
dan 13. Saat ditanya alasannya Tari tidak bisa menjelaskan.
Menurutnya cara menghitungnya seperti itu. Dari hasil jawaban
dan wawancara terhadap Tari untuk soal operasi pengurangan
nomor 7, dapat disimpulkan bahwa siswa belum memahami
konsep pengurangan dengan baik. Dalam soal pengurangan aljabar
mungkin siswa kebetulan bisa menjawab dengan benar.

Dewi

Dewi mampu menjawab dengan benar semua soal operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat, begitu pula
pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik

dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
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bulat sehingga pada soal operasi penjumlahan dan pengurangan
pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Tanti

Tanti mengalami kesalahan saat mengerjakan soal operasi
pengurangan pada bilangan bulat pada soal nomor 7, begitu pula
pada soal operasi hitung aljabar juga mengalami kesalahan pada

soal no.7. Berikut hasil pekerjaan Tanti:

Gambar 4.4 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 7

H —13-17=

Gambar 4.5 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bentuk aljabar
no. 7

B -%a*-5a’ = =4 0\?

Dari jawaban siswa terlihat kesalahan dalam melakukan operasi
pengurangan pada bilangan bulat yang dilakukan siswa juga
dilakukan pada aljabar. Kesalahan pada operasi pengurangan
aljabar dikarenakan kesalahan menghitung pada bilangan bulatnya.
Untuk menelusuri cara siswa mengerjakan dan penyebab siswa
melakukan kesalahan ini maka peneliti melakukan wawancara
dengan Tanti. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara
dengan Tanti saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal no.7 :
Soal operasi hitung pada bilangan bulat :

1. Peneliti : “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan
soal nomor 7?”

2. Tanti : “Tinggal dikurang aja mbak. Ini (menunjuk min
13) dikurangi ini (menunjuk 17). Hasilnya min
empat.”

3. Peneliti : “Kok bisa min empat?”’
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Tanti  : “Yadiitung aja mbak, ketemunya min empat.”
Peneliti : “Empat dari mana?”
Tanti  : “E...tujuh belas dikurang tiga belas.”

Peneliti : “Kenapa hasilnya bisa negatif 4?”
Tanti :“E....”
Peneliti : “Gimana?”

10. Tanti  : (diam)
11. Peneliti : “Kenapa? Bingung ya?”
12.Tanti  : ““lya mbak.”

Soal operasi hitung pada bentuk aljabar :

S CORINISEC

RBOO~NOo O

Peneliti : “Saya mau tanya, gimana ngerjain nomor 7?”
Tanti  : “Yatinggal diitung aja.”
Peneliti : “Dihitung gimana?”
Tanti  : “Min sembilan a pangkat tiga dikurang lima a
pangkat tiga kan min empat a pangkat tiga.”
Peneliti : “Dikurangkan gitu?”
Tanti  : “lya.”
Peneliti : “Kenapa kamu kurangkan?”’
Tanti  : (siswa diam)
. Peneliti : “Kenapa?”
0.Tanti : *“Nggak tau mbak, kemarin tak jawab gini

pokoke.”

Dalam wawancara Tanti mengatakan bahwa ia mengalami

kebingungan dalam mengerjakan soal pengurangan no.7. Saat

ditanya alasannya siswa tidak bisa menjelaskan. Pada pengurangan

aljabar, siswa mengurangkan 9a’ dengan 5a’. Saat ditanya

alasannya siswa juga tidak bisa menjelaskan. Dari hasil jawaban

dan wawancara terhadap Tanti untuk soal nomor 6 dan 7, dapat

disimpulkan bahwa kebingungan yang menyebabkan kesalahan

menghitung pada operasi pengurangan pada bilangan bulat

berpengaruh saat mengerjakan operasi pengurangan pada aljabar

sehingga pada pengurangan aljabar siswa juga mengalami

kesalahan.
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2. Kesalahan yang berkaitan dengan operasi perkalian.

Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan operasi perkalian pada bilangan

bulat paling banyak pada soal no.8—11 adalah kesalahan menggunakan

konsep perkalian yaitu sebesar 17,2%. Kemudian berdasarkan tabel

4.42, kesalahan operasi perkalian pada bentuk aljabar paling banyak

pada soal no. 8-11 adalah kesalahan menggunakan konsep perkalian

yaitu sebesar 47,7%. Berikut hasil analisis jawaban dan wawancara

dengan ketujuh siswa :

a)

b)

Hesti

Hesti mampu menjawab dengan benar semua soal operasi
perkalian pada bilangan bulat, begitu pula pada soal operasi
perkalian pada aljabar. Siswa memahami bahwa pangkat dari
variabel suku—suku perkalian dijumlahkan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan
perkalian pada bilangan bulat sehingga pada soal operasi perkalian
pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Febri

Febri mengalami kesalahan saat mengerjakan soal perkalian no.8 :

Gambar 4.6 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat

no. 8
8 12x(-3)=7.426

Kesalahan yang dilakukan Febri adalah kesalahan teknis yaitu

kesalahan perhitungan. Dari jawaban siswa terlihat bahwa hasil
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perkalian dari 12 dengan —3 adalah —26. Dalam wawancara Febri
mengatakan bahwa ia tidak teliti saat menuliskan jawaban sehingga
salah menuliskan —36 menjadi —26. Saat melakukan perkalian pada
aljabar siswa juga memahami bahwa pangkat dari variabel suku—
suku perkalian dijumlahkan. Dari jawaban dan wawancara dengan
siswa dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang baik dalam
melakukan perkalian pada bilangan bulat akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam melakukan perkalian pada aljabar
sehingga siswa mampu melakukan perkalian pada aljabar dengan
benar. Hanya saja siswa kurang teliti dalam mengalikan atau
menuliskan jawaban.

Oliv

Oliv mampu menjawab dengan benar semua soal operasi perkalian
pada bilangan bulat, begitu pula pada soal operasi perkalian pada
aljabar. Saat melakukan perkalian pada aljabar siswa juga
memahami bahwa pangkat dari variabel suku—suku perkalian
dijumlahkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam melakukan perkalian pada bilangan
bulat sehingga pada soal operasi perkalian pada aljabar siswa
mampu mengerjakan soal dengan benar.

Radhe Tyas Maya Sari

Radhe mampu menjawab semua soal operasi perkalian pada

bilangan bulat dengan benar namun mengalami kesalahan saat
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mengerjakan soal perkalian pada aljabar untuk semua nomor.

Berikut hasil pekerjaan Radhe :

Gambar 4.7 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 8, 9, 10,dan 11

8 9k x(-6k)=nts

9 thay? x (- 6x2y)= .l
_10) +6p2qx[—9q3)=.;...

HY —30mn* x (— 3m2n):

Dari jawaban terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan siswa bukan
kesalahan dalam menghitung perkalian bilangan bulatnya namun
kesalahan dalam memahami bahwa dalam perkalian maka pangkat
dari variabel suku—suku aljabar dijumlahkan. Untuk menelusuri
cara siswa mengerjakan dan mengetahui penyebab siswa
melakukan kesalahan ini maka peneliti melakukan wawancara
dengan Radhe. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil
wawancara dengan Radhe saat menjelaskan cara pengerjaan untuk
soal perkalian pada aljabar no.11 :

35. Peneliti  : “Nomor 11?”

36.Radhe : “Min tiga puluh kali min tiga kan sembilan
puluh, terus m kuadrat n kuadratnya tetep.”

37.Peneliti  : “m kali m kuadrat berapa?”’

38.Radhe  : (siswa diam)

39. Peneliti  : ““m itu berarti pangkat berapa?”

40.Radhe  : **Satu ya mbak?”

41.Peneliti  : “Berarti m kali m kuadrat berapa?”

42.Radhe : “*m pangkat tiga mbak.”

43. Peneliti  : **Pangkat tiganya dari mana?”’

44.Radhe  : ““Pangkatnya ditambahin.”

45. Peneliti  : ““Kenapa pangkatnya kamu tambahin?”

46.Radhe  : *“*Diajarin sama gurunya gitu mbak.”
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Dalam wawancara awalnya Radhe tidak memahami konsep
perkalian pada aljabar namun setelah diwawancara lebih dalam
ternyata siswa mampu mengingat bahwa dalam operasi perkalian
aljabar, pangkat dari variabel suku—sukunya dijumlahkan. Namun
siswa tidak mengetahui mengapa itu dijumlahkan, siswa hanya
ingat bahwa gurunya mengajarkan seperti itu. Berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa
siswa memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan perkalian
pada bilangan bulat namun kurang memahami konsep perkalian
pada bentuk aljabar sehingga kesalahan yang dilakukan pada
perkalian aljabar karena pemahaman konsep perkalian pada bentuk
aljabar masih kurang.

Tari

Tari mengalami kesalahan saat mengerjakan soal perkalian pada

aljabar no.9 :

Gambar 4.8 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bentuk aljabar
no. 9

2

9 1xy? x(-6x2y)=4e X" 7"

Kesalahan yang dilakukan Tari adalah kesalahan dalam
mengalikan bilangan bulatnya. Untuk menelusuri penyebab siswa
melakukan kesalahan ini maka peneliti melakukan wawancara
dengan Tari. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara
dengan Tari saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal perkalian

pada aljabar nomor 9 :
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1. Peneliti

2. Tari

3. Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
. Peneliti
10. Tari
11. Peneliti

© © Nioy o1

12. Tari
13. Peneliti
14. Tari
15. Peneliti
16. Tari
17. Peneliti
18. Tari
19. Peneliti
20. Tari

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan
soal nomor 9 ?”

: “Sebelas dikalikan negatif enam kan enam
puluh enam, terus x dikali x kuadrat kan x
pangkat tiga, terus y kuadrat dikali y kan ya
pangkat tiga, jadi hasinya enam puluh enam x
pangkat tiga y pangkat tiga.” (maksudnya
66Xx°y’)

: “O gitu. Sebelas dikali min enam hasilnya enam
puluh enam?”

> “lya mbak.”

: “Bukan min enam puluh enam?”

. “Enggak.”

: “Kenapa bukan min enam puluh enam?”’

. “E...ya kayaknya bukan mbak.”

: “Kok kayaknya? Berarti belum yakin ni?”

: “E... enam puluh enam kok mbak.”’

. “Sekarang kalau bilangan bulat positif dikali
bilangan bulat negatif hasilnya apa?Apakah
bilangan bulat positif atau bilangan bulat
negatif?”

: “E...bilangan bulat positif mbak.”

: “Nggak negatif?”

. “Kayanya engga.”

: “Kok masih kayaknya?”

. “E..iya mbak. Bingung jadinya.”

> “Bingung gimana?”’

: “Ya yang bener yang mana.”

> “Menurutmu?”

: “Yang positif.”

Dalam wawancara Tari mengatakan bahwa bilangan bulat positif

dikali bilangan bulat negatif hasilnya bilangan bulat positif. Ini

memperlihatkan bahwa Tari masih mengalami kebingungan dalam

memahami konsep perkalian antara bilangan bulat positif dengan

bilangan bulat negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kebingungan

yang dialami Tari dalam memahami konsep perkalian bilangan

bulat positif dengan negatif berpengaruh pada saat mengerjakan
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perkalian pada aljabar sehingga menyebabkan siswa melakukan
kesalahan.

Dewi

Dewi mengalami kesalahan saat mengerjakan soal perkalian pada

bilangan bulat no.11 :

Gambar 4.9 : Jawaban Dewi untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 11

}a(nx(—zz):}ao

Kesalahan yang dilakukan Dewi adalah kesalahan teknis yaitu

kesalahan perhitungan yang disebabkan ketidaktelitian siswa. Saat
melakukan perkalian pada aljabar siswa juga memahami bahwa
pangkat dari variabel suku—suku perkalian dijumlahkan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam
melakukan perkalian pada bilangan bulat sehingga pada soal
operasi perkalian pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal
dengan benar. Hanya saja siswa kurang teliti dalam menghitung
perkaliannya.

Tanti

Tanti mengalami kesalahan saat mengerjakan soal perkalian pada

bilangan bulat no.9 :

Gambar 4.10 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 9

Oy —-34x12=.."0
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Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan Tanti
saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal perkalian pada
bilangan bulat nomor 9 :

13. Peneliti : “Ya dah, kalau nomor 9 gimana?”’

14. Tanti  : “Ya cuma itu aja, ni aku negatif kali positif kan
negatif.”

15. Peneliti : “Terus kenapa jawabanmu positif?”’

16.Tanti  : ““Hehe...lupa tanda min nya mbak.”

Dalam wawancara Tanti mengatakan bahwa ia lupa menuliskan
tanda negatif pada 408. Namun siswa mengetahui bahwa perkalian
antara bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif. Saat
melakukan perkalian pada aljabar siswa juga memahami bahwa
pangkat dari variabel suku—suku perkalian dijumlahkan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam
melakukan perkalian pada bilangan bulat sehingga pada soal
operasi perkalian pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal

dengan benar.

3. Kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian.
Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan penggunaan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian pada bilangan bulat paling banyak pada soal
no.12-18 adalah kesalahan menggunakan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian yaitu sebesar 30,4%. Kemudian berdasarkan tabel
4.42, kesalahan penggunaan sifat asosiatif dan sifat distributif

perkalian pada bentuk aljabar paling banyak pada soal no. 12-18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

adalah kesalahan menggunakan sifat asosiatif dan sifat distributif

perkalian yaitu sebesar 67,0%. Berikut hasil analisis jawaban dan

wawancara dengan ketujuh siswa :

a) Hesti

Salah satu kesalahan yang dilakukan Hesti adalah kesalahan soal

aljabar no.13 :

Gambar 4.11 : Jawaban Hesti untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 13

13) 2g x (3h + 5g)= 2@ x &

Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa menjumlahkan 3h dan 5g.

Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan Hesti

saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal pada aljabar no.13 :

1.

2.

8.

9

o UITIEES (5

Peneliti

Hesti

Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti

Hesti
Peneliti

10. Hesti
11. Peneliti
12. Hesti

*Saya mau tanya, nomor 13 gimana caramu
mengerjakan sehingga dapat jawaban ini?”
: (sambil menunjuk soal) “Tiga h ditambahin
sama lima g dulu kan ketemu delapan gh terus
dikalikan dengan dua g hasilnya ini (menunjuk
jawabannya).”
: “Berarti tiga h boleh ditambahin sama lima g?”
: “Eh...nggak boleh dink mbak.”
: ”Kenapa nggak boleh?”
: “Hurufnya beda mbak.”

“Jadi kalau variabelnya beda gak bisa
dijumlahin gitu?”
: “lya.*
: “Terus kemarin kenapa kamu jumlahin?”
: “Kurang teliti mbak jadi salah lihat.”
. “Terus jadinya ngerjainnya gimana?”
: “E....dua g dikalikan dengan tiga h dulu ketemu
enam gh (sambil menunjuk soal) terus ditambah
dua g dikali lima g ketemu sepuluh g kuadrat, jadi
hasilnya enam gh tambah sepuluh g kuadrat . *

Dalam wawancara awalnya Hesti menjumlahkan 3h dan 5g.

Namun

setelah diwawancara lebih lanjut siswa menyadari
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kesalahan yang dilakukan dan mampu menjelaskan jawaban yang
benar. Hal itu menunjukkan bahwa siswa memahami penggunaan
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan.

Febri

Kesalahan yang dilakukan Febri adalah kesalahan pada aljabar.
Untuk soal bilangan bulat, Febri mengalami kesalahan perhitungan
yang dikarenakan ketidaktelitiannya dalam menghitung. Berikut

hasil pekerjaan Febri :

Gambar 4.12 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 13 dan 18

13y 25 (3h+5g)= £gh + Bg?

Dari jawaban siswa pada soal no.13 terlihat bahwa siswa
melakukan kesalahan perhitungan saat mengalikan 2g dengan 5g.
Kemudian untuk menelusuri cara siswa mengerjakan dan
mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan pada no.18
maka peneliti melakukan wawancara dengan Febri. Berikut ini
transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan Febri :

19. Peneliti : ““Oke. Terus soal nomor 18. Gimana? ”’

20.Febri  : *“Kayak yang tadi mbak” (maksudnya soal
nomor 15).

21. Peneliti : “Kayak yang tadi gimana?

22.Febri  : (menunjuk jawaban siswa) ““Dua puluh lima ab

dan lima ab saya masukin ke dalam tanda
kurung, terus dihitung hasilnya dua puluh ab.
23. Peneliti : ““Dua puluh dari mana?
24.Febri  : ““Dua puluh lima dikurang lima.
25. Peneliti : “ab dari mana?
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26.Febri  : “Mm....kan dua puluh lima ab dikurang lima
ab, jadi dua puluh ab.

27.Peneliti : “O gitu. Terus ada sembilan ab di sini ini

bagaimana? (menunjuk 9ab)”

28.Febri  : “Wah... (siswa diam).”

29. Peneliti : “Gimana?”

30.Febri  : ““Harusnya dikalikan ke dalam mbak.”

31. Peneliti : “Ke dalam mana?”

32.Febri  : ““Ke dalam tanda kurung. “

33.Peneliti : “Kenapa harus dikalikan ke dalam tanda
kurung?”

34.Febri  : “Yadiajarinnya gitu mbak.”
35. Peneliti  : “Terus kenapa kemaren kamu nggak kalikan ke
dalam tanda kurung?”

36.Febri  : “Wah.....nggak lihat sembilan ab nya mbak.”
Dari wawancara diketahui bahwa Febri tidak melihat 9ab di luar
tanda kurung. Namun setelah diwawancara lebih lanjut siswa
mampu menjelaskan jawaban yang benar meski tidak mengetahui
alasannya. Dari jawaban dan wawancara dengan siswa dapat
disimpulkan bahwa kesalahan dalam perhitungan bilangan bulat
mempengaruhi jawaban siswa saat menggunakan sifat distributif
perkalian terhadap penjumlahan. Ketidaktelitian saat melihat soal
juga akan menyebabkan siswa melakukan kesalahan.
Oliv
Kesalahan yang dilakukan Oliv adalah kesalahan pada bilangan

bulat dan aljabar. Berikut hasil pekerjaan Oliv :

Gambar 4.13 : Jawaban Oliv untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 13, 14, 16, dan 17

13y 12x(32 +88)=." 7
1474(85+17)=..A
168 3x(11-20)=.).7

17 s(63-92)=. =12
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Gambar 4.14 : Jawaban Oliv untuk soal operasi hitung pada bentuk aljabar
no. 13, 14, 16, dan 17

13) 2 x (31 + 5g) = R\
14) xy(x+6)=

16y Sg x (n? — 2h) =371
17y 2x(y = %)= 2K,

Dari jawaban siswa bahwa siswa tidak memahami penggunaan sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan ataupun pengurangan. Dari
hasil wawancara diketahui bahwa cara mengerjakan soal penggunaan
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan pada bilangan bulat
no.13 adalah 13 dikalikan dengan 32 kemudian hasilnya dijumlahkan
dengan 88. Begitu pula no.16, 3 dikali 11 kemudian hasilnya
dikurangkan dengan 20. Namun untuk nomor 14 dan 17 siswa
menjumlahkan atau mengurangkan dulu bilangan yang ada dalam
tanda kurung kemudian hasilnya baru dikalikan dengan angka yang
ada di luar tanda kurung. Dapat diduga pada soal no.13 dan 16 siswa
mengalami kebingungan dengan adanya tanda perkalian. Sedangkan
untuk soal pada aljabar terlihat bahwa siswa tidak memahami
penggunaan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan ataupun
pengurangan. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara

dengan Oliv saat menjelaskan pengerjaan soal no.14 :

15. Peneliti  : ““Kalau yang nomor 14 gimana?

16. Oliv : “Enam dikali x terus dikali xy, jadi enam x
kuadrat y.”

17.Peneliti : “Kenapa kamu kalikan seperti itu?”

18. Oliv : “Lha nggak tau caranya mbak, jadi tak awur

aja.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI .,

d)

19. Peneliti : “Kamu ingat sifat distributif?”

20.Oliv > “Lupa mbak.”

21. Peneliti : “Yang dikali ke dalam tanda kurung itu. Ingat
nggak?”

22.Oliv : “Nggak mbak, malah jadi bingung aku.”

Dalam wawancara siswa mengatakan bahwa ia lupa apa itu sifat
distributif sehingga asal dalam mengerjakan. Dari jawaban dan
wawancara dengan siswa dapat  disimpulkan = bahwa
ketidakpahaman siswa dalam menggunakan sifat distributif
perkalian terhadap penjumlahan atau pengurangan pada bilangan
bulat mempengaruhi siswa saat menggunakan sifat distributif
perkalian terhadap penjumlahan atau pengurangan pada bentuk
aljabar.

Radhe Tyas Maya Sari

Salah satu kesalahan yang dilakukan Radhe adalah kesalahan pada

aljabar no.15 :

Gambar 4.15 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 15

18772202 Xt + 1% x9? (20338 9K = 3L

AY

Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan
Radhe :

53. Peneliti : “Terus nomor 15 gimana?”’

54.Radhe : ““Nggak mudeng mbak.”

55. Peneliti : “Lha ini hasilmu darimana?”

56.Radhe : ““Nggak mudeng mbak, cuma tak masuk—masukin
aja.”

57. Peneliti : “Maksudnya?”

58.Radhe : “Ini (menunjuk t*) kan uda ada di sini, terus
yang dua puluh dua t kuadrat sama sembilan t
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kuadrat kan belum ada, jadi tak masukin di kurung
aja mbak.”

59. Peneliti : “Terus tiga puluh satu t kuadrat ini darimana?”’

60.Radhe : ““Dua puluh dua tambah sembilan kan tiga puluh
satu, terus hasilnya tiga puluh satu t kuadrat. Aku
nggak mudeng mbak.”

61. Peneliti : “Terus t kuadrat yang ini gimana?” (menunjuk

t* yang ada di luar tanda kurung)

62.Radhe : “Nggak tau mbak, nggak mudeng jadi tak biarin
aja.”

63. Peneliti : “Nggak mudengnya kenapa?”

64.Radhe : “Ya nggak mudeng caranya yang bener gimana.”

Dari wawancara diketahui bahwa Radhe ternyata tidak memahami
cara pengerjaan soal ini, t* yang ada di luar tanda kurung
diabaikan.

Tari

Untuk soal bilangan bulat, Tari mengalami kesalahan perhitungan
yang dikarenakan ketidaktelitiannya dalam menghitung dan juga
“ngawur” dalam mengerjakan karena tidak tahu caranya.
Kemudian untuk soal penggunaan sifat asosiatif pada bentuk
aljabar no.12 tidak dikerjakan karena saat mengerjakan oleh siswa
dilewati dulu tapi ternyata malah kehabisan waktu. Dari jawaban
siswa nomor 13, 14, 16, dan 17 terlihat bahwa siswa memahami
penggunaan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan atau

pengurangan. Berikut salah satu jawaban siswa no.13 :

Gambar 4.16 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 13

13) 2gx (3h+5g)={29x 2h W2ax<q ) - ¢

q,
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f)

g)

Dewi

Dewi mampu menjawab dengan benar semua soal penggunaan
sifat asosiatif dan sifat distributif perkalian pada bilangan bulat,
begitu pula pada soal penggunaan sifat asosiatif dan sifat distributif
perkalian pada aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam menggunakan sifat asosiatif dan sifat
distributif perkalian pada bilangan bulat sehingga pada soal
penggunaan sifat asosiatif dan sifat distributif perkalian pada
aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan benar.

Tanti

Kesalahan yang dilakukan Tanti adalah kesalahan pada bilangan

bulat dan aljabar. Berikut hasil pekerjaan Tanti :

Gambar 4.17 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 12, 14, dan 17

12) 5 x(-15)x20=7"7.

147 4(85+17)= 14

) 5(63-92)= T2

Gambar 4.18 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 12, 14, dan 17

IT) —30mn X\ M Hj= =T 11

12) 8abx(—123ac)x 25bc = .8.‘!\7%(— 27ac)

n

o

:’ﬁ‘fsﬁlﬂ? & :("‘25!7

299 oot B -

P-4

/_,1‘25 xy(x + 6) = é(xq}J 4.
T 2y -x)=2%"Y-

Dari jawaban siswa pada soal no.12 terlihat bahwa siswa

melakukan kesalahan perhitungan saat melakukan perkalian.
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Kesalahan yang dilakukan pada aljabar disebabkan oleh kesalahan
pada bilangan bulatnya. Kemudian untuk soal nomor 14 jawaban
102 diperoleh dari 85 + 17, untuk soal nomor 17 jawaban —29
diperoleh dari 63 — 92. Dari wawancara diketahui bahwa siswa
tidak paham angka 4 dan 5 yang ada di luar tanda kurung harus
diapakan jadi oleh siswa diabaikan. Kemudian untuk soal aljabar
nomor 14 dan 17 siswa mengatakan bahwa ia tidak tahu cara
mengerjakan sehingga ia asal mengerjakan, ia mengalikan xy, x,
dan 6. Dari jawaban dan wawancara dengan siswa dapat
disimpulkan bahwa ketidakpahaman siswa dalam menggunakan
sifat asosiatif dan distributif perkalian pada bilangan bulat
mempengaruhi siswa saat menggunakan sifat asosiatif dan
distributif perkalian pada bentuk aljabar sehingga mengakibatkan
kesalahan.
4. Kesalahan yang berkaitan dengan operasi pembagian.

Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan operasi pembagian pada bilangan

bulat paling banyak pada soal no.19-23 adalah kesalahan teknis yaitu

sebesar 26,9%. Kemudian berdasarkan tabel 4.42, kesalahan operasi

pembagian pada bentuk aljabar paling banyak pada soal no. 19-23

adalah kesalahan menggunakan konsep pembagian pada aljabar yaitu

sebesar 50,7%. Berikut hasil wawancara dengan ketujuh siswa :

a) Hesti
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Hesti mengalami kesalahan teknis saat mengerjakan pembagian
no.19. Hasil dari 1440 dibagi 9 adalah 16 padahal seharusnya 160.
Setelah ditelusuri melalui wawancara ternyata penyebabnya adalah
ketidaktelitian siswa saat melakukan perhitungan. Saat melakukan
pembagian pada aljabar siswa juga memahami bahwa pangkat dari
variabel suku—sukunya dikurangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan
pembagian pada bilangan bulat sehingga pada soal operasi
pembagian pada aljabar siswa mampu mengerjakan soal dengan
benar.

Febri

Febri mengalami kesalahan teknis saat mengerjakan pembagian
pada bilangan bulat nomor 23 dan pada aljabar nomor 22. Berikut

hasil pekerjaan Febri :

Gambar 4.19 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 23

22400 5Up
R VA

Gambar 4.20 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 22

25 20kim): (- 5km) = BL

Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan

dalam melakukan pembagian. Berikut ini transkripsi dari sebagian
hasil wawancara dengan Febri saat menjelaskan cara pengerjaan

untuk soal pembagian pada bilangan bulat no.23 :
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27. Peneliti : “Terus soal nomor 23. Gimana? “
28. Febri > “Min lima ribu empat ratus tinggal dibagi
sama min dua belas.”
29. Peneliti : ““Kenapa hasilnya nggak min juga?”
30. Febri : “Kan min dibagi min hasilnya plus.”

Dari hasil wawancara terlihat bahwa siswa mengetahui bahwa
hasil dari pembagian antara bilangan bulat negatif dengan bilangan
bulat negatif adalah bilangan bulat positif. Siswa hanya melakukan
kesalahan dalam perhitungan. Dalam wawancara untuk soal aljabar
no.22 siswa mengatakan bahwa tidak teliti saat menghitung —20
dibagi —5 sehingga hasilnya 5. Siswa memahami konsep
pembagian antara bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat
negatif. Saat melakukan pembagian pada aljabar siswa juga
memahami bahwa pangkat dari variabel suku—suku pembagian
dikurangkan. Hal ini menunjukkan bahwa Febri memiliki
kemampuan yang baik dalam melakukan pembagian pada bilangan
bulat sehingga pada soal operasi pembagian pada aljabar Febri
mampu mengerjakan soal dengan benar. Hanya saja siswa kurang
teliti dalam menghitung hasil baginya.

Oliv

Oliv mengalami kesalahan saat mengerjakan soal pembagian pada

aljabar untuk semua nomor. Berikut hasil pekerjaan Oliv :

Gambar 4.21 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 19, 20, 21, 22, dan 23
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Dari jawaban siswa terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
adalah kesalahan dalam memahami bahwa pangkat dari variabel
suku—suku aljabar adalah dikurangkan. Dari wawancara diketahui
bahwa Oliv tidak memahami konsep pembagian pada aljabar.
Siswa menganggap bahwa y dibagi y hasilnya y, b dibagi b
hasilnya b. Saat ditanya alasannya siswa mengatakan bahwa siswa
hanya asal dalam memberikan jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa Oliv memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan
pembagian pada bilangan bulat namun siswa tidak memahami
konsep pembagian pada bentuk aljabar. Saat melakukan operasi
perkalian pada aljabar siswa tidak memahami bahwa pangkat dari
variabel suku—sukunya dikurangkan. Berdasarkan hasil jawaban
dan wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan perkalian pada
bilangan bulat namun kurang memahami konsep pembagian pada
bentuk aljabar sehingga kesalahan yang dilakukan pada pembagian
aljabar karena pemahaman konsep aljabarnya masih kurang.

d) Radhe Tyas Maya Sari
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Radhe mengalami kesalahan saat mengerjakan soal pembagian
pada bilangan bulat no.19. Siswa menuliskan hasil pembagian
antara 1440 dengan 9 adalah 16. Kesalahan ini disebabkan karena
siswa kurang menuliskan nol pada 16 karena jawaban yang benar
160. No. 19 dan 23 siswa tidak menjawab soal. Hal ini
dikarenakan siswa melewati soal itu untuk mengerjakan soal yang
lain yang menurutnya lebih mudah namun ternyata siswa malah
kehabisan waktu sehingga tidak sempat dikerjakan. Berikut hasil

jawaban Radhe untuk soal nomor 21:

Gambar 4.22 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bentuk

aljabar no. 21

. 2360mn° Ny

o) A N
3mn

Dari jawaban siswa terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
bukan kesalahan dalam menghitung pembagian bilangan bulatnya
namun kesalahan dalam memahami bahwa pangkat dari variabel
suku—suku aljabar adalah dikurangkan. Dari wawancara diketahui
bahwa awalnya Radhe tidak memahami konsep pembagian pada
aljabar. Radhe mengalami kebingungan dalam menentukan hasil
pembagian m dengan m. Dalam jawabannya siswa menjawab
bahwa m dibagi m adalah m namun saat diwawancara siswa
memberikan jawaban bahwa m dibagi m itu habis dengan cara
dicoret—coret. Kesalahan yang dilakukan Radhe pada pembagian
bentuk aljabar karena pemahaman konsep aljabarnya masih

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa Radhe memiliki kemampuan
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yang baik dalam melakukan pembagian pada bilangan bulat namun
siswa masih mengalami kebingungan dalam memahami konsep
pembagian pada bentuk aljabar.

Tari

Tari mengalami kesalahan saat mengerjakan soal operasi
pembagian bilangan bulat pada no.20, begitu pula pada soal
operasi pembagian pada aljabar juga mengalami kesalahan pada
n0.20. Tari mengalami kesalahan pula pada soal pembagian aljabar

no.21. Berikut ini hasil pekerjaan Tari :

Gambar 4.23 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
dan aljabar no. 20

20) 97 : —Oy5—A 205 15a°h:(-5ab)=3g

Gambar 4.24 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 21

— —360mn’
L sl -
3Imn

Hasil jawaban di atas menunjukkan bahwa kesalahan pada operasi
pembagian aljabar diakibatkan karena kesalahan menghitung pada
bilangan bulatnya. Untuk no.21, Tari menjawab benar pada soal
operasi pembagian pada bilangan bulat namun mengalami
kesalahan pada soal pembagian aljabar. Kesalahan itu juga
diakibatkan karena kesalahan menghitung pada bilangan bulatnya.
Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan Tari
saat menjelaskan cara pengerjaan soal pembagian pada aljabar

no.20 :
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25. Peneliti  : “Kalau nomor 20?”

26. Tari > “Lima belas dibagi negatif lima kan tiga terus a
kuadrat dibagi a kan a terus b dibagi b kan habis,
jadi hasilnya tiga a.”

27.Peneliti  : “Lima belas dibagi min lima hasilnya tiga?”’

28. Tari : “lya.”

29. Peneliti  : “Kok bisa? Bukan min tiga?”

30. Tari > (siswa diam)

31.Peneliti  : “Gimana?”’

32. Tari . “Bukan mbak.”

33. Peneliti  : “Kenapa bukan?”’

34. Tari . “Nggak tau mbak kenapanya, tapi kayaknya

nggak negatif kok.”
Dalam wawancara siswa tidak bisa menjelaskan kenapa 15 dibagi —
5 hasilnya 3. Siswa terlihat kurang memahami konsep pembagian
antara bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif. Saat
ditanya alasannya siswa tidak bisa menjelaskan. Berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara terhadap siswa, dapat disimpulkan bahwa
kekurangpahaman pada pembagian antara bilangan bulat positif
dengan bilangan bulat negatif yang dialami Tari berpengaruh pada
saat mengerjakan pembagian pada aljabar.
f) Dewi

Dewi mampu menjawab dengan benar semua soal operasi
pembagian pada bilangan bulat, begitu pula pada soal operasi
perkalian pada aljabar. Saat melakukan pembagian pada aljabar
siswa juga memahami bahwa pangkat dari variabel suku—suku
aljabar dikurangkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki

kemampuan yang baik dalam melakukan pembagian pada bilangan
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bulat sehingga pada soal operasi pembagian pada aljabar siswa
mampu mengerjakan soal dengan benar.
g) Tanti

Berikut hasil pekerjaan Tanti :

Gambar 4.25 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 20, 21, 22, dan 23

_20) 12:(-6)=..L

=56 /4
21y ——=.4.1
>~ ) 4 =

A3) 2670: (30)= .. LE

i £ (
sap e DL
=9

Gambar 4.26 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bentuk
aljabar no. 20, 21, 22, dan 23
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Dari jawaban siswa terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
dalam pembagian bilangan bulat adalah kesalahan memahami
konsep bahwa pembagian bilangan bulat positif dengan negatif
adalah bilangan bulat negatif dan juga kesalahan perhitungan.
Kemudian kesalahan dalam pembagian aljabar adalah kesalahan
dalam memahami bahwa pangkat dari variabel suku—suku aljabar

adalah dikurangkan, kecuali no.21 siswa juga melakukan kesalahan
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dalam menghitung pembagian bilangan bulatnya. Berikut ini
transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan Tanti saat

menjelaskan cara pengerjaan untuk soal pembagian pada aljabar

n0.20-23 :

11. Peneliti : “Terus nomor 19?”

12. Tanti : “Enam puluh bagi sepuluh kan enam, jadi
enam x pangkat tiga y pangkat dua.”

13. Peneliti : “x pangkat tiga dan y pangkat dua dari
mana?”’

14. Tanti : “Pangkatnya ditambahin.”

15. Peneliti : “Kenapa pangkatnya ditambahin?”

16. Tanti > ““Ya tak tambahin aja mbak.”

17. Peneliti : “Berarti kalau pembagian gitu pangkatnya
ditambahin?”

18. Tanti : “lya mbak.”

19. Peneliti : ““Terus nomor 22?”

20. Tanti : “Min dua puluh dibagi min lima kan empat,
jadinya empat k kuadrat | m kuadrat.”
(maksudnya 4k*Im?)

21. Peneliti : ““Pangkatnya juga kamu jumlahin?”

22. Tanti s “lya.”

23. Peneliti : “Min dua puluh dibagi min lima kok empat?
Bukan min empat?”’

24. Tanti . “Bukan.”

25. Peneliti : “Kenapa?”’

26. Tanti : “Kan negatif dibagi negatif hasilnya positif.”
27. Peneliti : “Terus nomor 23?”

28. Tanti : “Min empat puluh lima dibagi min sembilan

kan lima, jadi hasilnya lima s pangkat tiga t
pangkat tujuh.”” (maksudnya 5s’t’)

29. Peneliti : “Pangkatnya juga kamu jumlahin?”

30. Tanti s “lya.”
Dalam wawancara terlihat bahwa Tanti tidak memahami konsep
pembagian pada aljabar. Menurut Tanti dalam pembagian
pangkatnya dijumlahkan. Saat ditanya alasannya Tanti tidak bisa

menjelaskan. Hal ini menunjukkan bahwa Tanti masih mengalami

kebingungan dalam memahami konsep pembagian bilangan bulat
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positif dengan bilangan bulat negatif dan konsep pembagian pada
bentuk aljabar. Dari hasil jawaban dan wawancara terhadap dapat
disimpulkan bahwa ketidakpahaman siswa pada konsep pembagian
bilangan bulat berpengaruh pada saat mengerjakan pembagian
pada aljabar sehingga menyebabkan siswa melakukan kesalahan.
5. Kesalahan yang berkaitan dengan konsep pemangkatan dan penarikan
akar.
Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan pemangkatan dan penarikan akar
pada bilangan bulat paling banyak pada soal no.24-36 adalah
kesalahan menggunakan konsep pemangkatan dan penarikan akar yaitu
sebesar 44,5%. Kemudian berdasarkan tabel 4.42, kesalahan
pemangkatan dan penarikan akar pada bentuk aljabar yang paling
banyak pada soal no.24-36 adalah kesalahan teknis yaitu sebesar
52,2%. Berikut hasil analisis jawaban dan wawancara dengan ketujuh
siswa :
a) Hesti
Salah satu kesalahan yang dilakukan Hesti saat mengerjakan soal
pembagian pada bilangan berpangkat no.32. Berikut kesalahan

yang dilakukan Hesti :

Gambar 4.27 : Jawaban Hesti untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat dan aljabar no. 32
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Dari jawaban siswa terlihat bahwa hasil pembagian bilangan

_n4

berpangkat pada bentuk aljabar dari adalah 1°. Untuk

_2?

menelusuri cara siswa mengerjakan dan penyebab siswa
melakukan kesalahan ini maka peneliti melakukan wawancara
dengan Hesti. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara

dengan siswa saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal

pemangkatan no.32. Soal pemangkatan pada bilangan bulat :

41. Peneliti : *““Yang terakhir, nomor 32. Kok jawabanmu
bisa seperti ini? (menunjuk jawaban Hesti)
42. Hesti : “lya mbak, min duanya dipangkatin tujuh terus

dibagi sama min dua yang dipangkatin lima.
Terus diitung ketemu min empat. Eh eh...empat
dink mbak, hehe.

43. Peneliti : “Kok jadi empat? ”

44, Hesti : “Kan min dibagi min jadinya positif.
45. Peneliti : “Kemarin kok hasilnya nggak positif?
46. Hesti : “Kurang teliti mbak, hehe.

Dalam wawancara Hesti mengatakan bahwa (-2)" dan (-2)’

dihitung dahulu baru dilakukan pembagian. Kesalahan jawaban
dikarenakan siswa kurang teliti saat menuliskan jawaban. Siswa
memahami bahwa pembagian antara bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat positif.
Soal pemangkatan pada bentuk aljabar :
29. Peneliti : “Nomor 32, gimana kamu ngerjainnya?”’
30. Hesti : “Min dua pangkat empat dibagi min dua
pangkat dua ketemu satu kuadrat, m pangkat
lima dibagi m pangkat empat ketemu m, terus n

pangkat tujuh dibagi n pangkat enam ketemu n.
Berarti jawabannya satu kuadrat mn.”
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31. Peneliti : “Min dua pangkat empat dibagi min dua
pangkat dua kok bisa ketemu satu kuadrat?”

32. Hesti : “Kan min dua nya dicoret tinggal satu terus
pangkatnya dikurangin.”

33. Peneliti : ““Kok bisa dicoret?”

34. Hesti . “Kan sama mbak.”
35. Peneliti : “Kenapa sama?”
36. Hesti : “Ya kaya m sama n itu juga sama jadi

pangkatnya tinggal dikurangin.”
Dalam wawancara Hesti mengatakan bahwa —2 pada pembilang
dan penyebut tinggal dicoret seperti menyederhanakan pecahan
lalu pangkatnya tinggal dikurangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa masih kurang dalam memahami konsep pembagian bilangan
bulat berpangkat. Kesalahan yang dilakukan siswa saat melakukan
pembagian bilangan berpangkat pada bilangan bulat akan
berpengaruh pada siswa saat mengerjakan soal pemangkatan pada
bentuk aljabar.
b) Febri

Kesalahan yang dilakukan Febri saat mengerjakan soal
pemangkatan pada bilangan bulat dan aljabar no.24 dan 32.

Berikut hasil pekerjaan Febri :

Gambar 4.28 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat dan aljabar no. 24 dan 32

/__,24‘3'/—233 4723)(-23) = 52¢ - }4{ —(6ah | =.36 3*b*
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Dari jawaban siswa terlihat bahwa hasil pemangkatan

dari—(6)2 adalah 36 dan hasil pembagian bilangan berpangkat

4

pada bentuk aljabar dari — adalah 1. Dari hasil wawancara

PE
untuk soal pemangkatan pada bilangan bulat no.24 siswa
mengatakan bahwa yang ia kalikan adalah —-23, bukan 23.
Menurutnya caranya seperti itu dan tidak tau alasannya mengapa
mengerjakan dengan cara itu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kebingungan dalam penggunaan tanda kurung
dan kurang dalam memahami konsep pemangkatan bilangan bulat.
Kemudian dari hasil wawancara untuk soal pemangkatan pada
bentuk aljabar no.24 siswa mengatakan bahwa yang ia kalikan —6,
bukan 6. Menurutnya ia hanya asal mengerjakan namun siswa
bingung dalam mengerjakan —(6ab)2 dengan (— 6ab)2 karena
menurutnya sama-sama —6 yang dikuadratkan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam memahami
konsep pemangkatan bilangan bulat. Kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal pemangkatan pada bentuk aljabar
dikarenakan kesalahan saat melakukan pemangkatan pada
bilangan bulatnya. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil
wawancara dengan siswa saat menjelaskan cara pengerjaan untuk
soal pemangkatan no.32.

Soal pemangkatan pada bilangan bulat nomor 32 :
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67.Peneliti  : “Terus soal nomor 32. Gimana?”

68. Febri > ““Min dua dibagi min dua pangkat tujuh kurang
lima.”

69. Peneliti  : “Kayak cara nomor 31 tadi ya?”

70. Febri : “lya mbak.”

71.Peneliti  : “Kenapa pangkatnya dikurangkan?”

72. Febri :  “Kan kalau pembagian pangkatnya
dikurangi.”

Dalam wawancara Febri mengatakan bahwa 1° diperoleh dari —2
dibagi —2 dihitung dahulu ketemu 1 kemudian pangkatnya
dikurangkan yaitu 7 — 5 = 2. Siswa memahami bahwa dalam
pembagian pangkatnya dikurangkan namun terjadi kesalahan
dalam penerapannya. Siswa menganggap bahwa -2 pada
pembilang dan penyebut dapat dicoret seperti pada penyederhanaan
pecahan.
Soal pemangkatan pada bentuk aljabar nomor 32 :
55. Peneliti : “Ya udah. Terus soal nomor 32. Gimana?”
56. Febri . (sambil menunjuk jawabannya) “n pangkat
tujuh dibagi n pangkat enam sama dengan n, m
pangkat lima dibagi m pangkat empat sama

dengan m, terus min dua pangkat empat dibagi

min dua pangkat dua sama dengan satu
4

pangkat dua (maksudnya i iF).”

57. Peneliti : “Kok min dua pangkat empat dibagi min dua
pangkat dua bisa ketemu satu kuadrat?”

58. Febri : “Min dua yang atas dicoret sama min dua
yang bawah (menunjuk jawabannya).”

59. Peneliti : “Kenapa bisa dicoret?”

60. Febri : “Kan sama — sama min dua mbak.”

61. Peneliti : ““Jadi kalau sama gitu boleh dicoret ya?”

62. Febri : “lya mbak.”

Dalam wawancara Febri mengatakan bahwa —2 pada pembilang

dan penyebut tinggal dicoret seperti menyederhanakan pecahan
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lalu pangkatnya tinggal dikurangkan. Hal ini seperti yang
dilakukan siswa saat mengerjakan soal bilangan bulat no.32. Hal
ini menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal pemangkatan pada bentuk aljabar dikarenakan
kesalahan saat melakukan pembagian bilangan berpangkat pada
bilangan bulatnya.

Oliv

Kesalahan yang dilakukan Oliv saat mengerjakan soal

pemangkatan pada aljabar adalah soal nomor 25, 27, dan 32.

Berikut hasil pekerjaan Oliv :

Gambar 4.29 : Jawaban Oliv untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 25, 27 dan aljabar no. 25, 27, 32

255 (= 9)° =27

Dari jawaban siswa terlihat bahwa kesalahan hasil pemangkatan
pada bentuk aljabar dikarenakan kesalahan pada bilangan bulatnya
dan kesalahan dalam memahami konsep pemangkatan pada bentuk
aljabar. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara
dengan Oliv saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal
pemangkatan pada aljabar :

103. Peneliti
104. Oliv

: “Kalau nomor 25 gimana?”
: “Min tiga kali tiga (menunjuk pangkat 3), xy
nya tetep.”
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105. Peneliti  : “Kenapa min tiga kamu kalikan dengan
pangkatnya?”’
106. Oliv : ““Kayaknya sih caranya gini.”
107. Peneliti  : *“Terus xy nya kok tetap?”
108. Oliv : “Ya tetep aja mbak. Aku rada ngawur juga
ini mbak.”

Dalam wawancara Oliv mengatakan bahwa —3 dikalikan dengan
pangkatnya maka hasilnya —9. Pada pemangkatan bilangan bulat
Oliv juga melakukan hal yang sama yaitu —9 juga dikalikan dengan
pangkatnya maka hasilnya —27. Sementara itu Oliv juga tidak
memahami konsep pemangkatan pada bentuk aljabar, terlihat dari
xy pangkat 3 hasilnya tetap xy. Saat ditanya alasannya, Oliv
mengatakan bahwa ia hanya asal/’ngawur” mengerjakan.
Kesalahan yang dilakukan Oliv pada pemangkatan aljabar
disebabkan kesalahan dalam pemangkatan bilangan bulatnya dan
juga tidak paham konsep pemangkatan pada aljabar.

Dari wawancara untuk soal no.27 diketahui bahwa siswa tidak
memahami konsep pemangkatan suku dua pada bentuk aljabar.
Kesalahan yang dilakukan Oliv pada pemangkatan aljabar
disebabkan Oliv tidak paham konsep pemangkatan suku dua pada

bentuk aljabar.

Dari wawancara untuk soal no.32 diketahui bahwa —2*dan —27
dihitung dulu tapi pangkatnya tetap dikurangkan. Oliv menganggap
bahwa angka di sini sama dengan variabel dalam bentuk aljabar
sehingga pangkatnya tetap dikurangkan walau sudah dihitung. Oliv

juga tidak paham konsep pembagian bilangan berpangkat. Siswa
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mengatakan bahwa kadang mengalami kebingungan menggunakan
rumus yang mana jika sudah mengerjakan banyak soal. Kesalahan
yang dilakukan Oliv pada pemangkatan aljabar disebabkan
kesalahan dalam pemangkatan bilangan bulatnya dan juga tidak
paham konsep pemangkatan pada aljabar.

Radhe Tyas Maya Sari

Sebagian kesalahan yang dilakukan Radhe saat mengerjakan soal
pemangkatan pada bilangan bulat dan aljabar adalah soal no.24 dan

36. Berikut hasil pekerjaan Radhe :

Gambar 4.30 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat dan aljabar no. 24 dan 36

4y =23 -£29 e U i b
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Dari jawaban siswa terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
dalam pemangkatan aljabar adalah kesalahan dalam melakukan
pemangkatan bilangan bulatnya. Berikut ini transkripsi dari
sebagian hasil wawancara dengan Radhe saat menjelaskan cara
pengerjaan untuk soal pemangkatan nomor 24 dan 36 :

Soal pemangkatan pada bilangan bulat nomor 24 :

23.Peneliti  : *“Terus nomor 24 gimana?”

24. Radhe : ““Ya itu min dua puluh tiga tinggal dikali sama
min dua puluh tiga. Kan min dua puluh tiga
kuadrat.”

25.Peneliti  : *“O gitu. Terus kalau misalnya min dua puluh

tiganya tak kasih tanda kurung, kayak yang
nomor 25 ini kira—kira gimana ngerjainnya?”
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26.Radhe : “Ya min dua puluh tiga tinggal dikali sama
min dua puluh tiga mbak.”

27.Peneliti  : “Berarti caranya sama dengan nomor 24?”

28.Radhe > “lya mbak.”

29. Peneliti  : “Berarti ada kurung atau nggak sama aja?”

30. Radhe > “lya mbak. Emang beda ya mbak?”

31.Peneliti  : “Menurutmu?”’

32.Radhe : “Nggak tau mbak, kayaknya sama aja.”

Soal pemangkatan pada bentuk aljabar nomor 24 :

89. Peneliti  : “Kalau nomor 247?”

90. Radhe > “Min enam ab kali min enam ab kan tiga puluh
enam a kuadrat b kuadrat.”

91.Peneliti  : ““Yang dikuadratkan min enam ab?”

92.Radhe D “lya.”

93. Peneliti  : “Bukan enam ab saja?”’

94. Radhe : “Bukan mbak.”

95. Peneliti  : “Kenapa bukan enam ab?”

96. Radhe : “Ya bukan saja mbak. Salah ya mbak?”’

97.Peneliti  : “Menurutmu?”

98. Radhe . “Ya kayak gitu caranya.”

Dalam wawancara untuk pemangkatan pada bilangan bulat nomor

24 terlihat bahwa Radhe tidak memahami penggunaan tanda
kurung. Ia menganggap bahwa soal —23° dan (— 9)3 cara

pengerjaannya sama. Ketidakpahaman Radhe ini menyebabkan ia
mengalami kesalahan dalam melakukan pemangkatan pada bentuk
aljabar. Pada pemangkatan aljabar Radhe mengatakan bahwa yang
ia kuadratkan —6, bukan 6. Untuk soal nomor 36 terlihat juga
bahwa kesalahan yang dilakukan dalam penarikan akar pada
bentuk aljabar disebabkan oleh kesalahan dalam penarikan akar
bilangan bulatnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpahaman
yang dialami siswa dalam pemangkatan pada bilangan bulat

berpengaruh pada pemangkatan aljabar sehingga mengakibatkan
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siswa mengalami kesalahan dalam memangkatkan bilangan
bulatnya.

Tari

Dari jawaban Tari terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan Tari
dalam pemangkatan bentuk aljabar diakibatkan kesalahan

pemangkatan bilangan bulatnya. Berikut hasil pekerjaan Tari :

Gambar 4.31 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
dan aljabar no. 24, 25, 32, 33, dan 36
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Dari jawaban Tari terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan Tari
dalam pemangkatan bilangan bulat juga dilakukan dalam
pemangkatan aljabar. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil
wawancara dengan Tari saat menjelaskan cara pengerjaan untuk
soal pemangkatan nomor 33 :
Soal pemangkatan pada bilangan bulat :
127. Peneliti : ““Sekarang nomor 33. Gimana?”
128. Tari . “Tiga dipangkatin empat kan dua belas, terus
empat dikali dua kan delapan, jadi hasilnya dua
belas pangkat delapan.”

129. Peneliti : ““Kenapa tiga kamu pangkatin empat?”’
130. Tari : “Menurutku gitu mbak.”
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131.
132.

Peneliti
Tari

: “Kenapa menurutmu gitu?”’
: “Sama rada ngawur juga mbak.”

Soal pemangkatan pada bentuk aljabar :

97.
98.

99.
100.

101.
102.

103.

104.
105.
106.
107.
108.
109.

110.
141,
i)

113.
114.

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

: “Terus nomor 33?”

: “Enam pangkat lima kan tiga puluh, terus a
pangkat tiga dipangkatin lima kan a pangkat
lima belas, terus b pangkat empat dipangkatin
lima kan b pangkat dua puluh, terus ¢ kuadrat
pangkat lima kan c pangkat sepuluh, jadi
hasilnya ini.”” (menunjuk jawaban siswa yaitu
30a15b20C10)

: “Enam pangkat lima kok bisa tiga puluh?”

: “Enamnya tak kalikan lima jadinya kan tiga
puluh.”

: “Enam pangkat lima itu artinya apa?”’

: “Enam kali enam kali enam kali enam...
Enamnya dikaliin sebanyak lima kali mbak.”

: “Kalau seperti itu apa hasilnya juga tiga
puluh?”

: “Eh....enggak ya.”

: “Jadi yang bener yang mana?”’

: “Yang itu tadi mbak.”

: “Yang mana?”’

: “Yang enamnya dikaliin sebanyak lima kali.”

: “Terus a pangkat tiga pangkat lima kok ketemu
a pangkat lima belas?”

: “Pangkatnya tak kalikan mbak.”

: “Maksudnya?”

: “Tiga dikali lima kan lima belas jadinya a
pangkat lima belas.”

: “Kenapa kamu kalikan?”

: “Diajarinnya gitu mbak.”

Dalam wawancara Tari mengatakan bahwa dalam pemangkatan

bilangan bulat ia ngawur dalam mendapatkan jawaban. Kemudian

dalam wawancara pemangkatan aljabar awalnya Tari tidak

memahami arti 6° namun setelah ditanya Tanya akhirnya ia

memahami. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan

siswa dalam mengerjakan soal pemangkatan pada bentuk aljabar
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dikarenakan kesalahan saat melakukan pemangkatan pada bilangan
bulatnya.

f) Dewi
Dewi melakukan kesalahan untuk soal no.33 dan 36. Berikut hasil

pekerjaan Dewi :

Gambar 4.32 : Jawaban Dewi untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 33 dan aljabar no. 33, 36

|
337 (62) =010 || -39 (6ae'c?) = 723 bdb?
36) 3/-343y° =1y

Untuk soal pemangkatan pada bilangan bulat no.33 siswa

A

memangkatkan 3 dengan 4 hasilnya 81 kemudian 81 dipangkatkan

dengan 2 + 4 hasilnya 81°. Kemudian untuk no.36 siswa
melakukan kesalahan perhitungan dalam penarikan akar dari —343
namun saat wawancara siswa menyadari kesalahannya dan meralat
bahwa jawaban yang benar —7. Berikut ini transkripsi dari sebagian
hasil wawancara dengan Dewi saat menjelaskan cara pengerjaan
untuk soal pemangkatan pada bilangan bulat no. 33 :

23. Peneliti : “Terus nomor 33, gimana kok bisa ketemu
delapan puluh satu pangkat enam?”

24. Dewi : “Tiga kuadratnya dikalikan sebanyak empat
kali.””

25. Peneliti : “Kok dikalikan empat sebanyak empat kali?”’

26. Dewi : “Soalnya pangkat empat.”

27. Peneliti : “Terus kok bisa ketemu delapan puluh satu
pangkat enam?”’

28. Dewi : “Tiganya dikalikan semua (maksudnya
3x3x3x3) terus pangkatnya dijumlahin.”

29. Peneliti : ““Kok dijumlahin?”

30. Dewi : ““Kan perkalian mbak.”
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Dari wawancara diketahui bahwa Dewi tidak memahami konsep
pemangkatan  bilangan  berpangkat. Dewi  menganggap
permangkatan bilangan berpangkat sama dengan perkalian
bilangan berpangkat sehingga ia menjumlahkan pangkatnya.
Begitu pula untuk soal aljabar, Dewi juga menjumlahkan
pangkatnya. Kesalahan pemahaman konsep pemangkatan bilangan
berpangkat pada bilangan bulat ini menyebabkan kesalahan pula

pada pemangkatan aljabar.

g) Tanti
Berikut hasil pekerjaan Tanti :
Gambar 4.33 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat dan aljabar no. 27, 28, 30, dan 33
/ i o ,_ N P
2 (F15+10) = 7.0 2y (-a+d) =414

28) (~1-4)" =
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Dari jawaban Tanti terlihat bahwa siswa tidak memahami konsep
pemangkatan pada aljabar. Kesalahan yang dilakukan Tari dalam
pemangkatan bilangan bulat juga dilakukan dalam pemangkatan
aljabar. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara
dengan Tari saat menjelaskan cara pengerjaan untuk soal
pemangkatan nomor 30 dan 33 :

Soal pemangkatan pada bilangan bulat :
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89.
90.

91.

92.
93.

94.
g5,
96.

97.
98.
99.

Peneliti
Tanti

Peneliti

Tanti
Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti

100. Tanti
Dari wawancara diketahui bahwa Dewi tidak memahami konsep

: “Terus nomor 30 gimana?”’

: (menunjuk jawaban siswa) “Ini tambah ini
tambah ini. Terus ini tambah ini tambah ini.
Gitu aja.”

: “Maksudmu ini tambah ini tambah ini
(maksudnya —3+(-3)+(~3)) hasilnya min
sembilan ini?”

= lyas

: “Terus pangkatnya dua tambah dua tambah
tiga hasilnya tujuh?”

> “lya”

: “Terus nomor 33 gimana?”’

: “Dua tambah empat kan enam, jadinya tiga
pangkat enam.”

: “Pangkatnya kamu jumlahin?”

- “lya.”

: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahin?”’

: “E...nggak tau mbak. Ngasal aja kemarin.”

pemangkatan bilangan berpangkat. Siswa asal dalam memberikan

jawaban.

Soal pemangkatan pada aljabar :

89.
90.
ol
92.
odt

94.
95.
96.
97.
98.

99.

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti

100.Tanti
101.Peneliti

102.Tanti
103.Peneliti
104.Tanti

: “Kalau nomor 30. Gimana?”’
: “E...min a pangkat sepuluh.”
: “Sepuluhnya dari mana?”’
: “Dijumlahin pangkatnya.”
“Itu dijumlah hasilnya sembilan, bukan
sepuluh. Gimana?”’
> (siswa diam)
: “Gimana?”’
: “Darimana ya, lupa mbak.”
: “Coba diingat.”
: ““Apa dari tiga kali dua kan enam, terus enam
tambah empat kan sepuluh. Kayaknya gitu
mbak.”
: “Kok bisa gitu?”
: “Ngasal aja mbak.”
: “Tapi nomor 29 kamu bisa jawab benar, itu
pangkat tujuh dari mana?”’
> ““Lima tambah dua mbak.”
: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahkan?”’
: “E...kayaknya caranya gitu mbak.”
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105.Peneliti
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. “Tadi pembagian, pangkatnya juga kamu
jumlahkan. Berarti sama dong buat pembagian
dan perkalian?”

106.Tanti . “E...iya mbak. Aduh...bingung.”

107.Peneliti  : “Bingung kenapa?”

108.Tanti © “ltu tentang pangkatnya dijumlahin pa
nggak.”

109.Peneliti  : “Kalau nomor 33?”

110.Tanti : ““Enam a pangkat delapan b pangkat sembilan
¢ pangkat tujuh.”” (maksudnya 6a*b’c’)

111.Peneliti : ““Pangkat delapan itu dari mana?”’

112.Tanti : “Tiga tambah lima.”

113.Peneliti  : ““Jadi itu pangkatnya juga kamu jumlahkan?

114.Tanti s “lya.”

115.Peneliti  : “Terus enamnya? Kok tetap?”

116.Tanti 1 “E...lya tetap.”

117.Peneliti : “Kenapa tetap?”

118.Tanti : “Habis nggak ada pangkatnya.”

Dari wawancara diketahui bahwa Tanti tidak memahami konsep
pemangkatan bilangan berpangkat. Dalam permangkatan bilangan
berpangkat Tanti menjumlahkan pangkatnya. Begitu pula untuk
soal bilangan bulat, Tanti juga menjumlahkan pangkatnya.
Kesalahan pemahaman konsep pemangkatan bilangan berpangkat
pada bilangan bulat ini menyebabkan kesalahan pada pemangkatan

aljabar.

6. Kesalahan yang berkaitan dengan penyelesaian operasi hitung
campuran.

Berdasarkan tabel 4.28, kesalahan dalam penyelesaian operasi hitung
campuran pada bilangan bulat paling banyak pada soal no.37-42

adalah kesalahan teknis yaitu sebesar 24,9%. Kemudian berdasarkan

tabel 4.42, kesalahan dalam penyelesaian operasi hitung campuran
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pada bentuk aljabar paling banyak pada soal no.37-42 adalah

kesalahan menggunakan konsep operasi hitung campuran yaitu sebesar

44,3%. Berikut hasil analisis jawaban siswa dan wawancara dengan

ketujuh siswa :

a)

b)

Hesti

Kesalahan yang dilakukan Hesti adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bentuk aljabar yang
disebabkan kesalahan dalam perhitungan bilangan bulatnya.

Berikut hasil pekerjaan Hesti :

Gambar 4.34 : Jawaban Hesti untuk soal operasi hitung pada aljabar no.40

ZE0°

407 3m’ +(- m')x 3m* = 9m’ :3m+(2m)_ = JXV R =SV 1O

| =~ |8

1 <

41) |'(-— du? ) (7(1'{ +3ah - 4h* ] =

Dari jawaban Hesti terlihat bahwa 3m*—3m* hasilnya m*. Dari
wawancara Hesti mengatakan bahwa 1a tidak teliti saat
menghitung. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan perhitungan
bilangan bulat yang dilakukan pada penyelesaian operasi hitung
campuran akan mempengaruhi hasil operasi hitung pada bentuk
aljabar sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan jawaban.

Febri

Kesalahan yang dilakukan Febri adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Febri :
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Gambar 4.35 : Jawaban Febri untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat no. 39 dan aljabar no. 39, 40
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Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat
no0.39 disebabkan oleh siswa lupa bahwa dalam operasi hitung
campuran yang dihitung dahulu adalah pemangkatan, perkalian,

dan pembagian. Kemudian dari jawaban Febri terlihat pada no.39

bahwa 36a’b:2ab hasilnya 13a”. Dari wawancara dengan siswa
diketahui bahwa siswa kurang teliti saat membagi 36 dengan 2. Hal
ini menunjukkan bahwa kesalahan perhitungan bilangan bulat yang
dilakukan pada penyelesaian operasi hitung campuran akan
mempengaruhi hasil operasi hitung pada bentuk aljabar sehingga
menyebabkan terjadinya kesalahan jawaban.
¢) Oliv

Kesalahan yang dilakukan Oliv adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Oliv :

Gambar 4.36 : Jawaban Oliv untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
no. 39 dan aljabar no. 39, 40
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Dari hasil wawancara untuk soal operasi hitung campuran pada
bilangan bulat no.39 diketahui siswa memahami bahwa dalam
operasi hitung campuran yang dihitung dahulu adalah perkalian
dan pembagian. Namun dalam pengerjaan soal siswa tidak
menerapkannya, saat mengerjakan siswa hanya “ngasal”.
Kemudian untuk soal operasi hitung campuran pada aljabar no.39

melalui wawancara diketahui bahwa siswa lupa cara ia

memperoleh hasil 12a* . Kemudian dari hasil wawancara diketahui
pula bahwa untuk soal no.40 siswa mencontek jawaban temannya.
Menurutnya soalnya sulit dan ia tidak bisa mengerjakan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan yang kurang dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran akan mempengaruhi hasil
operasi hitung pada bentuk aljabar sehingga menyebabkan
terjadinya kesalahan jawaban.

Radhe Tyas Maya Sari

Kesalahan yang dilakukan Radhe adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Radhe :

Gambar 4.37 : Jawaban Radhe untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat n0. 39 dan aljabar no. 39, 41

39y 24:2 +4x (4 -2)=.:20
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan

dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat
n0.39 disebabkan karena siswa salah tulis, seharusnya tidak ada
tanda negatif. Namun untuk soal operasi hitung campuran pada
aljabar, siswa melakukan kesalahan. Untuk mengetahui penyebab
siswa melakukan kesalahan ini maka dilakukan wawancara dengan

Radhe. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara

dengan Radhe :
135. Peneliti  : “Nomor 39 gimana?”’
136. Radhe : *“Iltu aku ngasal mbak, nggak mudeng
gimana.”
137. Peneliti  : ““Lho nggak mudengnya bagian mana?”
138. Radhe : *““Cara ngerjainnya nggak tau.”
139. Peneliti : “Ini kan operasi hitung campuran. Tinggal

dihitung saja kan?”
140. Radhe  : “Tapi huruf-hurufnya itu jadi bikin bingung

mbak.”

141. Peneliti  : “Maksudnya?”

142. Radhe : “Ngitung huruf-hurufnya nggak mudeng
mbak.”

Dari wawancara diketahui siswa mengalami kebingungan dengan
variabel yang ada dalam bentuk aljabar. Kemudian untuk nomor 41
terlihat bahwa Radhe melakukan kesalahan dalam mengalikan
—4a’ dengan 3ab. Pada jawaban Radhe hasilnya 12a’b padahal
seharusnya —12a’b. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan
perhitungan bilangan bulat yang dilakukan pada penyelesaian

operasi hitung campuran akan mempengaruhi hasil operasi hitung
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pada bentuk aljabar sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan
jawaban.

e) Tari
Kesalahan yang dilakukan Tari adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Tari :

Gambar 4.38 : Jawaban Tari untuk soal operasi hitung pada bilangan bulat
dan aljabar no. 40
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Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan pada soal
penyelesaian operasi hitung campuran pada bilangan bulat maka
dilakukan wawancara dengan Tari. Berikut ini transkripsi dari
sebagian hasil wawancara dengan Tari :

161. Peneliti  : “Kalau nomor 40 gimana?”

162. Tari : “Dua belas ditambah dua belas (hasil dari 4
kali 3) terus dikurang enam terus dibagi dua
ditambah delapan (2 ditambah 8 dihitung
dulu). Sama dengan tiga puluh dibagi sepuluh,
hasilnya tiga.”

163. Peneliti  : *““Perkalian dan pembagiannya nggak
dihitung dulu?”’

164. Tari : “Kenapa harus dihitung dulu mbak?”

165. Peneliti  : ““Kalau dalam operasi hitung campuran gini,

kamu mengerjakannya gimana? Urut gitu atau
kalau ada perkalian, pembagian, pemangkatan
itu kamu hitung dulu?”
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166. Tari . “Ya dihitung biasa mbak, ngikutin tandanya
dari depan.”

167. Peneliti “Perkalian, pembagian, atau
pemangkatannya nggak dihitung dulu?”

168. Tari : “Nggak mbak.”

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat
no.40 disebabkan oleh siswa tidak memahami bahwa dalam
operasi hitung campuran yang dihitung dahulu adalah
pemangkatan, perkalian, dan pembagian. Kemudian dari jawaban
Tari no.40 terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan Tari
disebabkan kesalahan dalam menghitung bilangan bulatnya yang
disebabkan karena Tari tidak memahami bahwa dalam operasi
hitung campuran yang dihitung dahulu adalah pemangkatan,
perkalian, dan pembagian. Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan
perhitungan bilangan bulat yang dilakukan pada penyelesaian
operasi hitung campuran akan mempengaruhi hasil operasi hitung
pada bentuk aljabar sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan
jawaban.
f) Dewi

Kesalahan yang dilakukan Dewi adalah kesalahan dalam
menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Dewi :

Gambar 4.39 : Jawaban Dewi untuk soal operasi hitung pada bilangan
bulat dan aljabar no. 40
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Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan pada soal
penyelesaian operasi hitung campuran pada bilangan bulat maka
dilakukan wawancara dengan Dewi. Berikut ini transkripsi dari

sebagian hasil wawancara dengan Dewi :

43. Peneliti : “Lalu soal nomor 40. Kok bisa ketemu tiga
belas?”’
44. Dewi : “Empat kali tiga saya hitung dulu, enam bagi

tiga juga dihitung dulu, dua pangkat tiga juga
dihitung dulu. Terus jadinya dua belas tambah
dua belas dikurang tiga ditambah delapan.
Dihitung ketemu tiga belas.

45. Peneliti : “Min tiga tambah delapan berapa?”’

46. Dewi > “Lima mbak.”

47. Peneliti : *““Lima atau min sebelas?”

48. Dewi : ““Lima mbak. Wah..jawabanku salah. *

49. Peneliti : “Kemarin waktu mengerjakan kok nggak
ketemu lima?”

50. Dewi : “Nggak teliti mbak.”

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat
nomor 40 disebabkan oleh ketidaktelitian siswa saat menghitung
— 3 + 8. Siswa memahami bahwa dalam operasi hitung campuran
yang dihitung dahulu adalah pemangkatan, perkalian, dan
pembagian. Kemudian untuk mengetahui penyebab siswa
melakukan kesalahan pada soal penyelesaian operasi hitung

campuran pada bentuk aljabar maka dilakukan wawancara dengan
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Dewi. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara dengan

Dewi :

49.

50.

ol.
52.

53.

54.
995
56.
S7.
58.

Peneliti

Dewi

Peneliti
Dewi

Peneliti

Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

: “Terus soal nomor 40. Gimana kok bisa
ketemu Sembilan belas m pangkat empat?

: “Kan yang min m pangkat dua kali tiga m
pangkat dua dikaliin dulu ketemu min tiga m
pangkat empat, terus yang min Sembilan m
pangkat lima dibagi tiga m diitung dulu juga
ketemu tiga m pangkat empat, terus dua m
pangkat empat juga diitung dulu ketemu enam
belas m pangkat empat. Jadi tinggal tiga m
pangkat empat tambah min tiga m pangkat
empat dikurangi tiga m pangkat empat tambah
enam belas m pangkat empat. Diitung ketemu
sembilan belas m pangkat empat.

: “Sembilan belasnya dari mana?

: “Kan tiga m pangkat empat tambah min tiga m
pangkat empat hasilnya nol, terus tinggal min
tiga m pangkat empat tambah enam belas m
pangkat empat. Dijumlah ketemu sembilan belas
m pangkat empat.”

: “Min tiga tambah enam belas tu hasilnya
sembilan belas? ”’

. “lya. Eh, enggak mbak, tiga belas mbak. *’

: “Kok bisa tiga belas?”

: “Kan sama aja enam belas dikurang tiga.”

: “Lha kemarin kok nggak ketemu tiga belas?”’

: “Salah hitung mbak, hehe.”

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan

dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bentuk aljabar

disebabkan siswa melakukan salah perhitungan dari —3 + 16. Hal

ini menunjukkan bahwa kesalahan perhitungan bilangan bulat yang

dilakukan pada penyelesaian operasi hitung campuran akan

mempengaruhi hasil operasi hitung pada bentuk aljabar sehingga

menyebabkan terjadinya kesalahan jawaban.

g) Tanti
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Kesalahan yang dilakukan Tanti
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adalah kesalahan dalam

menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dan

aljabar. Berikut hasil pekerjaan Tanti :

Gambar 4.40 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bilangan

bulat n0. 39, 40
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Gambar 4.41 : Jawaban Tanti untuk soal operasi hitung pada bentuk

aljabar no. 39, 40, 41, 42
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Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan pada soal

penyelesaian operasi hitung campuran pada bilangan bulat no.39

maka dilakukan wawancara dengan Tanti. Berikut ini transkripsi

dari sebagian hasil wawancara dengan Tanti :

113. Peneliti  : *“Oke. Terus nomor 39. Gimana?”

114. Tanti : ““Dua puluh empat dibagi dua kan dua belas,
terus dua belas ditambah empat kan enam
belas. Terus enam belas dikali empat dikurang
dua, hasilnya tiga puluh dua.”
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115. Peneliti  : “Dalam operasi hitung campuran gini,
menurutmu yang dihitung dulu operasi apa?
Perkalian atau pembagian atau penjumlahan
atau yang lain?”

116. Tanti : “E...dikerjakan urut mbak.”

117. Peneliti  : “Maksudnya?”

118. Tanti : “Kaya nomor 39 ini. Ngerjainnya urut.”

119. Peneliti  : “Jadi kalau ada pembagian dulu ya dihitung
dulu, kalau ada penjumlahan dulu ya dihitung
dulu, gitu?

120. Tanti : “lya.”

121. Peneliti  : “Kenapa kamu ngerjainnya gitu?”’

122. Tanti . ““Setauku gitu mbak.”

123. Peneliti  : ““Nggak perkalian atau pembagian dulu yang
dihitung?”’

124. Tanti : “Enggak mbak.”

Dari hasil wawancara diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan
disebabkan siswa tidak memahami bahwa dalam operasi hitung
campuran yang dihitung dahulu adalah pemangkatan, perkalian,
dan pembagian. Dalam aljabarnya siswa juga melakukan demikian
seperti dalam bilangan bulat dan juga tiap melakukan perhitungan
pangkat dari variabel-variabelnya dijumlahkan. Saat ditanya
alasannya siswa tidak bisa menjelaskan. Untuk soal operasi hitung
campuran pada bilangan bulat dan aljabar no.40 siswa juga
menghitung seperti no.39. Kemudian untuk mengetahui penyebab
siswa melakukan kesalahan pada soal penyelesaian operasi hitung
campuran pada bilangan bulat no.39 maka dilakukan wawancara
dengan Tanti. Berikut ini transkripsi dari sebagian hasil wawancara
dengan Tanti :
159. Peneliti  : “Terus nomor 41 gimana?”’

160. Tanti : “Min empat a kuadrat dikali min satu a
pangkat tiga b pangkat tiga hasilnya empat a
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pangkat lima b pangkat tiga (maksudnya

4a’b*).”

161. Peneliti  : ““Min satu a pangkat tiga b pangkat tiga dari
mana?”’

162. Tanti : “Yang di dalam kurung tak hitung mbak.
Ketemunya itu.”

163. Peneliti  : “Memangnya itu bisa dihitung?”

164. Tanti : “Bisa.”

165. Peneliti  : “Variabelnya beda gitu bisa dihitung?”’

166. Tanti . “Bisa mbak.”

167. Peneliti  : “Kenapa menurutmu bisa?”

168. Tanti : “Kan angkanya bisa dihitung.”

169. Peneliti  : “Terus hurufnya gimana?”

170. Tanti : “Tinggal dihitung juga aja.”

171. Peneliti  : “Maksudnya?”

172. Tanti : “Buat yang hurufnya sama berarti
pangkatnya tinggal ditambahin.”

173. Peneliti  : “Menurutmu gitu ya?”’

174. Tanti : “lya.”

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran pada bentuk aljabar
disebabkan siswa tidak memahami konsep operasi hitung pada
bentuk aljabar. Untuk soal nomor 42 siswa juga tidak memahami
konsep perkalian suku dua pada bentuk aljabar. Hal ini
menunjukkan bahwa ketidakpahaman konsep perhitungan bilangan
bulat dan aljabar yang dilakukan pada penyelesaian operasi hitung
campuran akan mempengaruhi hasil operasi hitung pada bentuk

aljabar sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan jawaban.

D. Pembahasan
1. Kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bilangan

bulat
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Dari tabel 4.7 halaman 70 dapat diketahui bahwa siswa yang belum
tuntas sebanyak 22 siswa dari keseluruhan siswa. Dengan kata lain,
sebanyak 68,75% siswa belum berhasil memenuhi nilai yang
seharusnya dicapai oleh siswa yaitu > 60. Berdasarkan Pedoman
Acuan Penilaian (PAP) tipe 1, dari tabel 4.10 halaman 71 diketahui
bahwa kemampuan siswa yang dilihat dari tingkat penguasaan
kompetensi yang dicapai siswa beragam. Siswa yang mempunyai
kemampuan amat baik dalam melakukan operasi hitung pada bilangan
bulat hanya ada 1 orang (3,13%), siswa yang mempunyai kemampuan
baik hanya 1 orang 3,13%, siswa yang mempunyai kemampuan cukup
ada 6 orang (18,75%), siswa yang kemampuannya masih meragukan
ada 5 orang (15,63%), dan siswa yang gagal ada 19 orang (59,38%).
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa siswa yang gagal jumlahnya paling
banyak. Dengan kata lain, sebanyak 59,38% siswa belum berhasil
menguasai bahan pelajaran atau kompetensi yang seharusnya dicapai.
2. Kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung pada bentuk
aljabar
Dari tabel 4.7 halaman 70 dapat diketahui bahwa siswa yang belum
tuntas sebanyak 24 siswa dari keseluruhan siswa. Dengan kata lain,
sebanyak 75,00% siswa belum berhasil memenuhi nilai yang
seharusnya dicapai oleh siswa yaitu >60. Berdasarkan Pedoman Acuan
Penilaian (PAP) tipe 1, dari tabel 4.14 halaman 74 diketahui bahwa

kemampuan siswa yang dilihat dari tingkat penguasaan kompetensi
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yang dicapai siswa beragam. Siswa yang mempunyai kemampuan
amat baik dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar tidak
ada (0%), siswa yang mempunyai kemampuan baik hanya 2 orang
(6,25%), siswa yang mempunyai kemampuan cukup ada 4 orang
(12,50%), siswa yang kemampuannya masih meragukan ada 2 orang
(6,25%), dan siswa yang gagal ada 24 orang (75,00%). Dari tabel 4.14
terlihat bahwa siswa yang gagal jumlahnya paling banyak. Dengan
kata lain, sebanyak 75,00% siswa belum berhasil menguasai bahan
pelajaran atau kompetensi yang seharusnya dicapai.
3. Jenis kesalahan yang dibuat siswa dalam melakukan operasi hitung
pada bilangan bulat dan pada bentuk aljabar
a) Operasi hitung pada bilangan bulat
Dari hasil pekerjaan siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.15
halaman 75 sampai dengan tabel 4.27 halaman 95 dapat kita lihat
persentase jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam setiap sub
tes. Jika siswa tidak menjawab maka dalam hal ini kita tidak dapat
menentukan jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Melihat
keadaan ini dapat dimungkinkan bahwa siswa belum paham atau
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal operasi hitung pada
bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena siswa belum menguasai
konsep — konsep yang berhubungan dengan soal tersebut. Dari
tabel 4.28 halaman 97 dapat diketahui bahwa dalam mengerjakan

soal tes operasi hitung pada bilangan bulat ditemukan 2 jenis
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b)

kesalahan yang dominan, yaitu kesalahan menggunakan konsep,
definisi, atau teorema yaitu sebesar 31,20% dan kesalahan teknis
yaitu sebesar 14,70%. Kesalahan menggunakan konsep, definisi,
atau teorema yang dialami siswa yaitu tidak tepat dalam
menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan, perkalian
antara bilangan bulat positif dan negatif, perkalian antara bilangan
bulat negatif dan negatif; tidak tepat dalam menerapkan sifat
asosiatif dan sifat distributif perkalian, menerapkan sifat distributif
untuk operasi yang bukan distributif, tidak tepat dalam
menerapkan konsep pembagian antara bilangan bulat positif
dengan negatif, pembagian antara bilangan bulat negatif dengan
negatif, pemangkatan suatu bilangan, perkalian bilangan
berpangkat, pembagian bilangan berpangkat, penarikan akar pada
bilangan bulat dan siswa tidak tepat dalam menerapkan setiap
langkah pengerjaan sesuai dengan aturan yang ada. Kesalahan
teknis yang dialami siswa yaitu siswa mengalami kesalahan
perhitungan.

Operasi hitung pada bentuk aljabar

Dari hasil pekerjaan siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.29
halaman 99 sampai dengan tabel 4.41 halaman 120 dapat kita lihat
persentase jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam setiap sub
tes. Jika siswa tidak menjawab maka dalam hal ini kita tidak dapat

menentukan jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Melihat
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keadaan ini dapat dimungkinkan bahwa siswa belum paham atau
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal operasi hitung pada
bentuk aljabar. Hal ini disebabkan karena siswa belum menguasai
konsep — konsep yang berhubungan dengan soal tersebut. Dari
tabel 4.42 halaman 124 dapat diketahui dalam mengerjakan soal tes
operasi hitung pada bentuk aljabar ditemukan 3 jenis kesalahan
yang dominan, yaitu kesalahan data yaitu sebesar 5,30%, kesalahan
menggunakan konsep, definisi, atau teorema yaitu sebesar 46,96%
dan kesalahan teknis yaitu sebesar 13,02%. Kesalahan data yang
dialami siswa yaitu mengabaikan data penting yang diberikan
dalam soal dan salah menyalin soal. Kesalahan menggunakan
konsep, definisi, atau teorema yang dialami siswa yaitu tidak tepat
dalam menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada
bentuk aljabar, perkalian pada bentuk aljabar, tidak tepat dalam
menerapkan sifat asosiatif dan distributif perkalian, menerapkan
sifat distributif untuk operasi yang bukan distributif, tidak tepat
dalam menerapkan konsep pembagian pada bentuk aljabar,
pemangkatan pada bentuk aljabar, perkalian bentuk aljabar
berpangkat, pembagian bentuk aljabar berpangkat, penarikan akar
pada bentuk aljabar dan tidak tepat dalam menerapkan setiap
langkah pengerjaan sesuai dengan aturan yang ada. Kesalahan
teknis yang dialami siswa yaitu kesalahan perhitungan dan

kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol aljabar
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4. Pengaruh kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
terhadap kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
Setelah dilakukan analisis jawaban dan wawancara, ternyata tidak
semua siswa dapat ditelusuri lebih lanjut untuk mengetahui cara
pengerjaaan dan penyebab kesalahan. Hal ini disebabkan adanya
keterbatasan peneliti dan siswa saat wawancara. Keterbatasan ini
disebabkan oleh dua hal, yaitu keterbatasan peneliti dan keterbatasan
siswa. Keterbatasan yang dimiliki peneliti yaitu pertanyaan wawancara
yang diberikan kurang menggali cara berpikir siswa dalam
mengerjakan sehingga dalam menganalisis peneliti tidak menemukan
bukti yang cukup kuat untuk dijadikan sebagai penyebab siswa
melakukan kesalahan. Hal ini disebabkan wawancara dilakukan
sebelum analisis penelitian dilakukan sehingga data—data wawancara
yang dibutuhkan dalam analisis hasil penelitian tidak seluruhnya
didapatkan dalam wawancara. Keterbatasan yang dimiliki siswa yaitu
beberapa siswa lupa akan hasil pekerjaannya dan dalam wawancara
beberapa siswa mengungkapkan bahwa memberikan jawaban secara
sembarangan. Hal ini menyebabkan cara berpikir siswa tidak dapat
digali dan dianalisis.

Dari jawaban dan wawancara dengan siswa dapat diketahui
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa adalah :

1. Perhitungan pada bilangan bulat.
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2. Kebingungan dalam melakukan perhitungan penjumlahan atau
pengurangan pada bilangan bulat.

3. Belum memahami konsep pengurangan pada bilangan bulat.

4. Kurang teliti dalam melakukan perkalian pada bilangan bulat.

5. Kurang teliti dalam menuliskan jawaban.

6. Tidak memahami bahwa dalam perkalian bentuk aljabar maka
pangkat dari variabel suku—suku aljabar dijumlahkan.

7. Kurang memahami konsep perkalian pada bentuk aljabar.

8. Kebingungan dalam memahami konsep perkalian antara bilangan
bulat positif dengan bilangan bulat negatif.

9. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan.

10. Ketidaktelitian saat melihat soal .

11. Tidak memahami penggunaan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan ataupun pengurangan.

12. Tidak memahami penggunaan tanda kurung.

13.Tidak tahu cara mengerjakan sehingga siswa “ngawur/asal”
mengerjakan.

14. Kurang teliti dalam melakukan pembagian pada bilangan bulat.

15. Tidak memahami konsep pembagian pada aljabar.

16. Tidak memahami bahwa pangkat dari variabel suku—suku aljabar
adalah dikurangkan.

17. Kurang memahami konsep pembagian bilangan bulat berpangkat.

18. Mengalami kebingungan dalam penggunaan tanda kurung .
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19. Kurang memahami konsep pemangkatan bilangan bulat.

20. Tidak memahami konsep pemangkatan pada bentuk aljabar.

21.Tidak memahami konsep pemangkatan suku dua pada bentuk
aljabar.

22.Mengalami kebingungan menggunakan rumus yang mana jika
sudah mengerjakan banyak soal.

23. Tidak memahami konsep pemangkatan bilangan berpangkat.

24.Siswa lupa atau tidak memahami bahwa dalam operasi hitung
campuran yang dihitung dulu adalah pemangkatan, perkalian, dan
pembagian.

Siswa yang kemampuan berhitungnya baik maka kemampuan
aljabarnya juga baik dan siswa yang kemampuan berhitungnya kurang
maka kemampuan aljabarnya juga kurang. Siswa yang melakukan
kesalahan pada soal operasi hitung pada bilangan bulat juga
melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bentuk aljabar
namun siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada
bentuk aljabar belum tentu mengalami kesalahan pada soal operasi
hitung pada bilangan bulat. Hal ini dikarenakan kesalahan yang
dilakukan siswa saat mengerjakan soal tes operasi hitung pada bentuk
aljabar disebabkan siswa tidak memahami konsep bentuk aljabar.
Namun ada pula siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi
hitung pada bilangan bulat tetapi tidak mengalami kesalahan pada

soal operasi hitung bentuk aljabar. Ini dikarenakan kesalahan yang
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dilakukan siswa saat melakukan operasi hitung pada bilangan bulat
disebabkan siswa kurang teliti saat menghitung atau salah menuliskan
jawaban.

Kesalahan—kesalahan yang dilakukan siswa pada soal operasi
hitung bentuk aljabar disebabkan oleh kemampuan yang kurang dalam
melakukan operasi hitung pada bilangan bulat. Kemampuan yang
kurang dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terlihat
dari kebingungan siswa dalam melakukan penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, pemangkatan pada bilangan bulat, siswa tidak
memahami bahwa dalam operasi hitung campuran yang dihitung dulu
adalah pemangkatan, perkalian, dan pembagian, dan ketidaktelitian

saat melakukan perhitungan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang
dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat beragam, namun
yang paling banyak adalah siswa yang gagal. Siswa yang mempunyai
kemampuan amat baik dalam melakukan operasi hitung pada bilangan
bulat 3,13%; siswa yang mempunyai kemampuan baik 3,13%; siswa
yang mempunyai kemampuan cukup 18,75%; siswa yang
kemampuannya masih meragukan 15,63%; dan siswa yang gagal
59,38%.

2. Kemampuan siswa kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang
dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar beragam, namun
yang paling banyak adalah siswa yang gagal. Siswa yang mempunyai
kemampuan amat baik dalam melakukan operasi hitung pada bentuk
aljabar 0%; siswa yang mempunyai kemampuan baik 6,25%; siswa
yang mempunyai kemampuan cukup 12,50%; siswa yang
kemampuannya masih meragukan 6,25%; dan siswa yang gagal
75,00%.

3. Jenis—jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa :

a. Berdasarkan deskripsi jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa

kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang pada tahun

193
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pelajaran 2010/2011 dalam mengerjakan soal tes operasi hitung
pada bilangan bulat ditemukan 2 jenis kesalahan yang dominan,
yaitu kesalahan menggunakan konsep, definisi, atau teorema
(31,20%) dan kesalahan teknis (14,70%). Kesalahan menggunakan
konsep, definisi, atau teorema yang dialami siswa yaitu tidak tepat
dalam menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan,
perkalian antara bilangan bulat positif dan negatif, perkalian antara
bilangan bulat negatif dan negatif; tidak tepat dalam menerapkan
sifat asosiatif dan sifat distributif perkalian, menerapkan sifat
distributif untuk operasi yang bukan distributif, tidak tepat dalam
menerapkan konsep pembagian antara bilangan bulat positif
dengan negatif, pembagian antara bilangan bulat negatif dengan
negatif, pemangkatan suatu bilangan, perkalian bilangan
berpangkat, pembagian bilangan berpangkat, penarikan akar pada
bilangan bulat dan siswa tidak tepat dalam menerapkan setiap
langkah pengerjaan sesuai dengan aturan yang ada. Kesalahan
teknis yang dialami siswa yaitu siswa mengalami kesalahan
perhitungan.

b. Berdasarkan deskripsi jenis—jenis kesalahan yang dibuat siswa
kelas VIIIB SMP Pangudi Luhur 1 Kalibawang pada tahun
pelajaran 2010/2011 dalam mengerjakan soal tes operasi hitung
pada bentuk aljabar ditemukan 3 jenis kesalahan yang dominan,

yaitu kesalahan data (5,30%), kesalahan menggunakan konsep,
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definisi, atau teorema (46,96%) dan kesalahan teknis (13,02%).
Kesalahan data yang dialami siswa yaitu mengabaikan data penting
yang diberikan dalam soal dan salah menyalin soal. Kesalahan
menggunakan konsep, definisi, atau teorema yang dialami siswa
yaitu tidak tepat dalam menerapkan konsep penjumlahan dan
pengurangan pada bentuk aljabar, perkalian pada bentuk aljabar,
tidak tepat dalam menerapkan sifat asosiatif dan distributif
perkalian, menerapkan sifat distributif untuk operasi yang bukan
distributif, tidak tepat dalam menerapkan konsep pembagian pada
bentuk aljabar, pemangkatan pada bentuk aljabar, perkalian bentuk
aljabar berpangkat, pembagian bentuk aljabar berpangkat,
penarikan akar pada bentuk aljabar dan tidak tepat dalam
menerapkan setiap langkah pengerjaan sesuai dengan aturan yang
ada. Kesalahan teknis yang dialami siswa vyaitu kesalahan
perhitungan dan kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol
aljabar
4. Dari hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya
0,8396 maka ada korelasi yang kuat antara skor operasi hitung pada
bilangan bulat dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar. Siswa yang
kemampuan berhitungnya baik maka kemampuan aljabarnya juga baik.
Siswa yang kemampuan berhitungnya kurang maka kemampuan dalam
melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar juga kurang. Ini

disebabkan kesalahan—kesalahan yang dilakukan siswa pada soal
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operasi hitung bentuk aljabar disebabkan oleh kemampuan yang
kurang dalam melakukan operasi hitung pada bilangan bulat.
Kemampuan yang kurang dalam melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat terlihat dari kebingungan siswa dalam melakukan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pada bilangan bulat,
siswa tidak memahami bahwa dalam operasi hitung campuran yang
dihitung dulu adalah pemangkatan, perkalian, dan pembagian, dan
ketidaktelitian saat melakukan perhitungan. Siswa yang melakukan
kesalahan pada soal operasi hitung pada bilangan bulat juga
melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada bentuk aljabar
namun siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada
bentuk aljabar belum tentu mengalami kesalahan pada soal operasi
hitung pada bilangan bulat. Ini dikarenakan kesalahan yang dilakukan
siswa saat mengerjakan soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar
disebabkan siswa tidak memahami konsep bentuk aljabar. Namun ada
pula siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada
bilangan bulat tetapi tidak mengalami kesalahan pada soal operasi
hitung bentuk aljabar. Ini dikarenakan kesalahan yang dilakukan siswa
saat melakukan operasi hitung pada bilangan bulat disebabkan siswa

kurang teliti saat menghitung atau salah menuliskan jawaban.
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B. Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh beserta kesimpulannya,

berikut beberapa masukan yang dapat penulis kemukakan :

1.

Dengan melihat hasil penelitian ini, kita dapat mengetahui pengaruh
kemampuan melakukan operasi hitung pada bilangan bulat terhadap
kemampuan melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar.
Pengaruhnya ini dapat diketahui dari kesalahan—kesalahan yang dibuat
siswa saat mengerjakan soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar.
Siswa yang melakukan kesalahan pada soal operasi hitung pada
bilangan bulat juga melakukan kesalahan pada soal operasi hitung
pada bentuk aljabar dan siswa yang kemampuan berhitungnya kurang
maka kemampuan berhitung pada aljabarnya juga kurang. Maka guru
diharapkan lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan
operasi hitung pada bilangan bulat sehingga saat melakukan operasi
hitung pada bentuk aljabar siswa dapat mengerjakan dengan baik dan
lancar.

Melihat pentingnya kemampuan melakukan operasi hitung pada
bilangan bulat bagi siswa maka guru diharapkan dapat menanamkan
konsep operasi hitung pada bilangan bulat dengan baik saat siswa
masih berada di SD dan kelas VII SMP sehingga siswa tidak
mengalami kebingungan atau ketidakpahaman dengan operasi hitung
pada bilangan bulatnya saat mengerjakan soal operasi hitung pada

bentuk aljabar.
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3.

Bagi siswa, melihat pentingnya kemampuan melakukan operasi hitung
pada bilangan bulat maka diharapkan para siswa lebih banyak berlatih
soal supaya memperlancar kemampuan berhitungnya sehingga saat
mengerjakan soal operasi hitung pada aljabar siswa tidak mengalami
kebingungan.

Mahasiswa calon guru matematika hendaknya melakukan penelitian
lain untuk mengatasi timbulnya kesalahan pada operasi hitung aljabar

yang disebabkan kesalahan operasi hitung bulangan bulatnya.
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Lampiran 1

Tabel Daftar Skor Uji Coba

No Operasi Hitung pada Operasi Hitung pada
Absen Nama Siswa Bilangan Bulat Bentuk Aljabar
Siswa Skor Skor

1 A. Dwi Atmoko 45 33

2 B. Riska Arti V. T. 28 19

3 Betti Ria W. 26 10

4 Ch Ika Fitri Yani 25 14

5 Dede F. 46 25

6 Dwi Kristanta 35 20

7 E. Agustini D. A. 32 19

8 G. Lantarsih W. 30 12

9 Hari Gunawan W. 45 31

10 Imelda M. 28 27

11 - - -

12 L. Galih F. 45 28

13 M C Desy Natalia W 27 13

14 MM. Yuli Astuti 36 20

15 M. Megawati 31 12

16 M. Natalia Dalih S. 32 i

17 Maria Septi W. 29 15

18 Natalia Desy 23 21

19 Renata 28 11

20 Sc. Rossani A. 28 28

21 Supriyanto 43 37

22 Stepanus Kristanto 42 34

23 Desta Tri N. 32 9

24 Tyas Indriyani 40 32

25 Tri Widaryanti 38 32

26 Y. Dimas Dita R. S. 45 28

27 Gr. W. Andy P. 48 41

28 Y. Ragil A. 30 23

29 Y. Joko T. 46 30

30 Eka Digjaya 19 23

31 Willy Brian B. 33 34

32 Agus Parwito 42 25

Jumlah 1091 733
Rata — rata 35,1935 23,6452
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Lampiran 2

Uji Normalitas Hasil Uji Coba

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data
dalam uji coba penelitian ini adalah uji Kolmogorov — Smirnov.

a. Soal operasi hitung pada bilangan bulat
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X 148 31 .081 .933 31 .051

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil di atas menunjukkan uji normalitas data X (data skor operasi hitung pada
bilangan bulat) dengan SPSS 17 berdasarkan pada uji Kolmogorov—Smirnov.
Hipotesis yang diuji adalah:

HO : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi untuk soal operasi hitung pada
bilangan bulat adalah 0,081. Dengan demikian, karena hasil tes tidak signifikan (p >
0,05) maka data skor operasi hitung pada bilangan bulat berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, pada taraf signifikansi 0,05.

b. Soal operasi hitung pada bentuk aljabar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N 101 31 200" 964 31 365

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Hasil di atas menunjukkan uji normalitas data Y (data skor operasi hitung pada
bentuk aljabar) dengan SPSS 17 berdasarkan pada uji Kolmogorov—Smirnov.
Hipotesis yang diuji adalah:

HO : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi untuk soal operasi hitung pada
bilangan bulat adalah 0,200. Dengan demikian, karena hasil tes tidak signifikan (p >
0,05) maka data skor operasi hitung pada bilangan bulat berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, pada taraf signifikansi 0,05.
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Validitas hasil uji coba soal operasi hitung pada bilangan

bulat

Correlations

S1 SKORTOTAL
S1 Pearson Correlation 1 .085
Sig. (2-tailed) .647
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .085 1
Sig. (2-tailed) .647
N 31 31
S2 SKORTOTAL
S2 Pearson Correlation 1 498"
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 498" 1
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S3 SKORTOTAL
S3 Pearson Correlation 1 507"
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31

SKORTOTAL  Pearson Correlation 507" 1
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S4 SKORTOTAL
S4 Pearson Correlation 1 .256
Sig. (2-tailed) .164
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .256 1
Sig. (2-tailed) .164
N 31 31
S5 SKORTOTAL
S5 Pearson Correlation 1 -.123
Sig. (2-tailed) .508]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation -.123 1
Sig. (2-tailed) .508
N 31 31
S6 SKORTOTAL
S6 Pearson Correlation 1 757"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 757" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

203



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S10 SKORTOTAL
S10 Pearson Correlation 2 A
Sig. (2-tailed)
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31

a. Cannot be computed because at least one of
constant.

the variables is

S7 SKORTOTAL
s7 Pearson Correlation 1 613"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 6137 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S8 SKORTOTAL
S8 Pearson Correlation 1 407
Sig. (2-tailed) .023
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 407 1
Sig. (2-tailed) .023
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S9 SKORTOTAL
S9 Pearson Correlation 1 .328
Sig. (2-tailed) .072
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .328 1
Sig. (2-tailed) .072
N 31 31

S11 SKORTOTAL
S11 Pearson Correlation 2 g
Sig. (2-tailed)
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31
a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant.
S12 SKORTOTAL
S12 Pearson Correlation 1 643"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 643" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S13 SKORTOTAL
S13 Pearson Correlation 1 .332
Sig. (2-tailed) .068
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .332 1
Sig. (2-tailed) .068
N 31 31
S14 SKORTOTAL
Si14 Pearson Correlation 1 4137
Sig. (2-tailed) .021
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation 413 1
Sig. (2-tailed) .021
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S15 SKORTOTAL
S15 Pearson Correlation 1 .337
Sig. (2-tailed) .064
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation 337 1
Sig. (2-tailed) .064
N 31 31

S16 SKORTOTAL
S16 Pearson Correlation 1 5717
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 5717 1
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S17 SKORTOTAL
S17 Pearson Correlation 1 101
Sig. (2-tailed) .589]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 101 1
Sig. (2-tailed) .589
N 31 31
S18 SKORTOTAL
S18 Pearson Correlation 1 .208]
Sig. (2-tailed) .262
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .208 1
Sig. (2-tailed) .262
N 31 31
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S19 SKORTOTAL
S19 Pearson Correlation 1 .154
Sig. (2-tailed) 408
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .154 1
Sig. (2-tailed) 408
N 31 31
S20 SKORTOTAL
S20 Pearson Correlation 1 513”7
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 5137 1
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S21 SKORTOTAL
s21 Pearson Correlation 1 597"
Sig. (2-tailed) .000j}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 597" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S22 SKORTOTAL

S22 Pearson Correlation 1 271
Sig. (2-tailed) .140]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 271 1
Sig. (2-tailed) .140
N 31 31
S23 SKORTOTAL
S23 Pearson Correlation 1 459"
Sig. (2-tailed) .009]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 459" 1
Sig. (2-tailed) .009
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S24 SKORTOTAL
S24 Pearson Correlation 1 .331
Sig. (2-tailed) .069]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 331 1
Sig. (2-tailed) .069
N 31 31
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S25 SKORTOTAL
S25 Pearson Correlation 1 .223
Sig. (2-tailed) 229
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .223 1
Sig. (2-tailed) 229
N 31 31
S26 SKORTOTAL
S26 Pearson Correlation 1 643"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 643" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S27 SKORTOTAL
S27 Pearson Correlation 1 446"
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 446" 1
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

S28 SKORTOTAL
S28 Pearson Correlation 1 -.144
Sig. (2-tailed) 439
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation -.144 1
Sig. (2-tailed) 439
N 31 31
S29 SKORTOTAL
S29 Pearson Correlation 1 .180]
Sig. (2-tailed) .332
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation .180 1
Sig. (2-tailed) 332
N 31 31
S30 SKORTOTAL
S30 Pearson Correlation 1 -.100]
Sig. (2-tailed) 591
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation -.100 1
Sig. (2-tailed) 591
N 31 31
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S31 SKORTOTAL
S31 Pearson Correlation 1 448"
Sig. (2-tailed) .011
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 448" 1
Sig. (2-tailed) .011
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S32 SKORTOTAL
S32 Pearson Correlation 1 4317
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 431 1
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S33 SKORTOTAL
S33 Pearson Correlation 1 -.381"
Sig. (2-tailed) .035
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation -.381 1
Sig. (2-tailed) .035
N 31 31

S34 SKORTOTAL
S34 Pearson Correlation 1 445
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 445 1
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S35 SKORTOTAL
S35 Pearson Correlation 1 443
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation 443 1
Sig. (2-tailed) .012
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S36 SKORTOTAL
S36 Pearson Correlation 1 .800”
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 800”7 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S37 SKORTOTAL
S37 Pearson Correlation 1 635"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 635" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S38 SKORTOTAL
S38 Pearson Correlation 1 .107
Sig. (2-tailed) .568
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation 107 1
Sig. (2-tailed) .568
N 31 31
S39 SKORTOTAL
S39 Pearson Correlation 1 607"
Sig. (2-tailed) .000j}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 607" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S40 SKORTOTAL
S40 Pearson Correlation 1 .357]
Sig. (2-tailed) .049]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 357 1
Sig. (2-tailed) .049
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S41 SKORTOTAL
S41 Pearson Correlation 1 .255
Sig. (2-tailed) .166
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation .255 1
Sig. (2-tailed) .166
N 31 31
S42 SKORTOTAL
S42 Pearson Correlation 1 375"
Sig. (2-tailed) .038
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 375 1
Sig. (2-tailed) .038
N 31 31

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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S43 SKORTOTAL
S43 Pearson Correlation 1 .079
Sig. (2-tailed) .673
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .079 1
Sig. (2-tailed) .673
N 31 31
S44 SKORTOTAL
S44 Pearson Correlation 1 637"
Sig. (2-tailed) .000}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 637" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S45 SKORTOTAL
S45 Pearson Correlation 1 556"
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 556" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S46 SKORTOTAL
S46 Pearson Correlation 1 .369]
Sig. (2-tailed) .041
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 369 1
Sig. (2-tailed) .041
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S47 SKORTOTAL
S47 Pearson Correlation 1 .370]
Sig. (2-tailed) .040]
N 31 31
SKORTOTAL Pearson Correlation 370 1
Sig. (2-tailed) .040
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S48 SKORTOTAL
S48 Pearson Correlation 1 689"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 689”7 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S49 SKORTOTAL
S49 Pearson Correlation 1 720"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation 7207 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S50 SKORTOTAL
S50 Pearson Correlation 1 .387’
Sig. (2-tailed) .032
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .387 1
Sig. (2-tailed) .032
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S51 SKORTOTAL
S51 Pearson Correlation 1 -.019
Sig. (2-tailed) .918
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation -.019 1
Sig. (2-tailed) .918
N 31 31

S52 SKORTOTAL
S52 Pearson Correlation 1 .068]
Sig. (2-tailed) .715
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .068 1
Sig. (2-tailed) 715
N 31 31
S53 SKORTOTAL
S53 Pearson Correlation 1 .060
Sig. (2-tailed) 749
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .060 1
Sig. (2-tailed) .749
N 31 31
S54 SKORTOTAL
S54 Pearson Correlation 1 .268
Sig. (2-tailed) .145
N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .268 1
Sig. (2-tailed) .145
N 31 31
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S55 SKORTOTAL

S55 Pearson Correlation 1 .044

Sig. (2-tailed) .814

N 31 31
SKORTOTAL  Pearson Correlation .044 1

Sig. (2-tailed) .814

N 31 31
Lampiran 4

Validitas Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

Correlations

S1 TOTALSKOR
S1 Pearson Correlation 1 4317
Sig. (2-tailed) .015
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 431 1
Sig. (2-tailed) .015
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S2 TOTALSKOR
S2 Pearson Correlation 1 611"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 6117 1

Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S3 TOTALSKOR
S3 Pearson Correlation 1 809"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .809” 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S4 TOTALSKOR
S4 Pearson Correlation 1 118
Sig. (2-tailed) .529
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .118 1
Sig. (2-tailed) .529
N 31 31
S5 TOTALSKOR
S5 Pearson Correlation 1 624"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 624" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S6 TOTALSKOR
S6 Pearson Correlation 1 574"
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 574" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S7 TOTALSKOR
s7 Pearson Correlation 1 657"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 657" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S8 TOTALSKOR
S8 Pearson Correlation 1 599"
Sig. (2-tailed) .000j}
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 599”7 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

S9 TOTALSKOR
S9 Pearson Correlation 1 332
Sig. (2-tailed) .068]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 332 1
Sig. (2-tailed) .068
N 31 31
S10 TOTALSKOR
S10 Pearson Correlation 1 .066
Sig. (2-tailed) .726
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .066 1
Sig. (2-tailed) 726
N 31 31
S11 TOTALSKOR
S11 Pearson Correlation 1 718"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 718" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S12 TOTALSKOR
S12 Pearson Correlation 1 429
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation 429 1
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S13 TOTALSKOR
S13 Pearson Correlation 1 429’
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 429 1
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Si14 TOTALSKOR
Si14 Pearson Correlation 1 317
Sig. (2-tailed) .083
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 317 1
Sig. (2-tailed) .083
N 31 31

S15 TOTALSKOR
S15 Pearson Correlation 1 4617
Sig. (2-tailed) .009]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 4617 1
Sig. (2-tailed) .009
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S16 TOTALSKOR
S16 Pearson Correlation 1 .128]
Sig. (2-tailed) 491
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 128 1
Sig. (2-tailed) 491
N 31 31
S17 TOTALSKOR
S17 Pearson Correlation 1 .007
Sig. (2-tailed) .972
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .007 1
Sig. (2-tailed) 972
N 31 31
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S18 TOTALSKOR
S18 Pearson Correlation 1 432"
Sig. (2-tailed) .015
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation 432 1
Sig. (2-tailed) .015
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S19 TOTALSKOR
S19 Pearson Correlation 1 430"
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation 4307 1
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S20 TOTALSKOR
S20 Pearson Correlation 1 486"
Sig. (2-tailed) .006
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 486" 1
Sig. (2-tailed) .006
N 31 31

S21 TOTALSKOR
S21 Pearson Correlation 1 498"
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 498" 1
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S22 TOTALSKOR
S22 Pearson Correlation 1 682"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 682" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S23 TOTALSKOR
S23 Pearson Correlation 1 606"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 606~ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S24 TOTALSKOR
S24 Pearson Correlation 1 .329
Sig. (2-tailed) .071
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .329 1
Sig. (2-tailed) .071
N 31 31
S25 TOTALSKOR
S25 Pearson Correlation 1 430
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation 4307 1
Sig. (2-tailed) .016
N 31 31
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S26 TOTALSKOR
S26 Pearson Correlation 1 5117
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 5117 1
Sig. (2-tailed) .003
N 31 31

S27 TOTALSKOR
S27 Pearson Correlation 1 551"
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 5517 1
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S28 TOTALSKOR
S28 Pearson Correlation 1 423
Sig. (2-tailed) .018
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 423 1
Sig. (2-tailed) .018
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S29 TOTALSKOR
S29 Pearson Correlation 1 589"
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 589" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S30 TOTALSKOR
S30 Pearson Correlation 1 386’
Sig. (2-tailed) .032
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .386" 1
Sig. (2-tailed) .032
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S31 TOTALSKOR
s31 Pearson Correlation 1 4617
Sig. (2-tailed) .009
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 4617 1
Sig. (2-tailed) .009
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S32 TOTALSKOR
S32 Pearson Correlation 1 .077
Sig. (2-tailed) .680]
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .077 1
Sig. (2-tailed) .680
N 31 31

S33 TOTALSKOR
S33 Pearson Correlation 2 A
Sig. (2-tailed)
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31
a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant
S34 TOTALSKOR
S34 Pearson Correlation 1 .318
Sig. (2-tailed) .081
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 318 1
Sig. (2-tailed) .081
N 31 31
S35 TOTALSKOR
S35 Pearson Correlation 1 318
Sig. (2-tailed) .081
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 318 1
Sig. (2-tailed) .081
N 31 31
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S36 TOTALSKOR
S36 Pearson Correlation 1 .603"
Sig. (2-tailed) .000]}
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 603" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S37 TOTALSKOR
S37 Pearson Correlation 1 .202
Sig. (2-tailed) 276
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .202 1
Sig. (2-tailed) 276
N 31 31
S38 TOTALSKOR
S38 Pearson Correlation 1 534"
Sig. (2-tailed) .002
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 534" 1
Sig. (2-tailed) .002
N 31 31

S39 TOTALSKOR
S39 Pearson Correlation 1 .364/]
Sig. (2-tailed) .044
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 364 1
Sig. (2-tailed) .044
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
S40 TOTALSKOR
S40 Pearson Correlation 1 .219]
Sig. (2-tailed) .238
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .219 1
Sig. (2-tailed) .238
N 31 31
S41 TOTALSKOR
S41 Pearson Correlation 1 .087
Sig. (2-tailed) .641
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .087 1
Sig. (2-tailed) .641
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S42 TOTALSKOR
S42 Pearson Correlation 1 -.265
Sig. (2-tailed) .150]
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation -.265 1
Sig. (2-tailed) .150
N 31 31
S43 TOTALSKOR
S43 Pearson Correlation 2 4
Sig. (2-tailed)
N 30 30]
TOTALSKOR Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 30 31

a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant.

S44 TOTALSKOR
S44 Pearson Correlation 1 .085
Sig. (2-tailed) .650
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .085 1
Sig. (2-tailed) .650
N 31 31

S45 TOTALSKOR
S45 Pearson Correlation 1 .031
Sig. (2-tailed) .870]
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .031 1
Sig. (2-tailed) .870
N 31 31
S46 TOTALSKOR
S46 Pearson Correlation 1 .505**
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .505** 1
Sig. (2-tailed) .004
N 31 31
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S47 TOTALSKOR
S47 Pearson Correlation 1 528"
Sig. (2-tailed) .002
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 528" 1
Sig. (2-tailed) .002
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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S48 TOTALSKOR
S48 Pearson Correlation 1 .268
Sig. (2-tailed) .146
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .268 1
Sig. (2-tailed) .146
N 31 31
S49 TOTALSKOR
S49 Pearson Correlation 1 .287
Sig. (2-tailed) 117
N 31 31
TOTALSKOR Pearson Correlation .287 1
Sig. (2-tailed) 2117
N 31 31
S50 TOTALSKOR
S50 Pearson Correlation 1 .199
Sig. (2-tailed) .284
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation .199 1
Sig. (2-tailed) .284
N 31 31

S51 TOTALSKOR
S51 Pearson Correlation 2 A
Sig. (2-tailed)
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31
a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant.
S52 TOTALSKOR
S52 Pearson Correlation A g
Sig. (2-tailed)
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation A 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31
a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant.
S53 TOTALSKOR
S53 Pearson Correlation 1 454
Sig. (2-tailed) .010}
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 454 1
Sig. (2-tailed) .010
N 31 31

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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S54 TOTALSKOR
S54 Pearson Correlation 2 2
Sig. (2-tailed)
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31

a. Cannot be computed because at least one of the variables is
constant.

S55 TOTALSKOR
S55 Pearson Correlation 2 A
Sig. (2-tailed)
N 31 31
TOTALSKOR  Pearson Correlation 2 1
Sig. (2-tailed)
N 31 31

a. Cannot be computed because at least one of the variables is

constant.
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Lampiran 5

Uji Reliabilitas

Untuk menghitung koefisien reliabilitas instrumen digunakan rumus Cronbach Alpha.

Perhitungan dibantu dengan program komputer yaitu program statistik SPSS 17 :

a. Soal operasi hitung pada bilangan bulat

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 96.9
Excluded® 1 3.1
Total 32 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items N of Items
913 912 29

Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,913. Sesuai kriteria, nilai ini sudah

lebih besar dari 0,60, maka data hasil tes operasi hitung pada bilangan bulat

memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil tes

operasi hitung pada bilangan bulat dapat dipercaya.

b. Soal operasi hitung pada bentuk aljabar

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 31 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of ltems

914

914 30

Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,914. Sesuai kriteria, nilai ini sudah

lebih besar dari 0,60, maka data hasil tes operasi hitung pada bentuk aljabar

memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil tes

operasi hitung pada bentuk aljabar dapat dipercaya.
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Lampiran 6

Uji Normalitas dan Uji Korelasi Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas Hasil Penelitian

223

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan untuk menguji

normalitas data dalam uji coba penelitian ini adalah uji Kolmogorov — Smirnov.

a. Soal operasi hitung pada bilangan bulat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SkorBulat 139 32 118 977 32 715

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil di atas menunjukkan uji normalitas data SkorBulat (data skor operasi

hitung pada bilangan bulat) dengan SPSS 17 berdasarkan pada uji

Kolmogorov—Smirnov. Hipotesis yang diuji adalah:
Hy : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi untuk soal operasi hitung pada

bilangan bulat adalah 0,118. Dengan demikian, karena hasil tes tidak

signifikan (p > 0,05) maka data skor operasi hitung pada bilangan bulat

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, pada taraf signifikansi 0,05.

b. Soal operasi hitung pada bentuk aljabar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SkorAljabar .187 32 .006 .906 32 .009

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil di atas menunjukkan uji normalitas data SkorAljabar (data skor operasi

hitung pada bentuk aljabar) dengan SPSS 17 berdasarkan pada uji

Kolmogorov—Smirnov. Hipotesis yang diuji adalah:

Hy : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H; : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Pada hasil di atas diperoleh taraf signifikansi untuk soal operasi hitung pada

bilangan bulat adalah 0,006. Dengan demikian, karena hasil tes tidak

signifikan (p > 0,05) maka data skor operasi hitung pada bilangan bulat

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, pada taraf signifikansi 0,05.

Uji Korelasi

Dari hasil penelitian diperoleh data skor operasi hitung pada bilangan bulat dan

skor operasi hitung pada bentuk aljabar yang kemudian dianalisis dengan

menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson dengan bantuan

program SPSS versi 17 for windows, untuk mengetahui angka yang menunjukkan

kuatnya hubungan antara skor operasi hitung pada bilangan bulat dengan skor

operasi hitung pada bentuk aljabar.

Correlations

SkorBulat | SkorAljabar
SkorBulat Pearson Correlation 1 840”7
Sig. (2-tailed) .000
N 32 32
SkorAljabar ~ Pearson Correlation 840" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,840

dengan p = 0,000 pada taraf signifikan 0,01.
Ho:p=0
H;: p# 0

Hipotesis yang diuji adalah:

Dari hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi (rhiwng) sebesar 0,840.

Sedangkan rype adalah 0,449 (pada taraf signifikan 0,01). Karena rhiwung > Ttabel

maka Hj ditolak. Jadi ada korelasi antara skor operasi hitung pada bilangan bulat

dan skor operasi hitung pada bentuk aljabar.
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Lampiran 7

Tabel Skor Hasil Penelitian

Skor Operasi Hitung pada

Skor Operasi Hitung pada

No Nama Siswa Bilangan Bulat Bentuk Aljabar
1 A. Hesti P. 36 37
2 A. Agung H. 30 29
3 Febri Bagas 28 29
4 B. Kristiantari 17 26
5 C. Sandra 11 7
6 Charis M. E. 12 5
7 Dewi W. A. 33 34
8 E. Galuh P. 15 12
9 F. Ardra N. 25 12
10 | F. Dwi Astuti 26 15
11 F.EriK. S. 33 32
12 | H. Teguh S. 16 12
13 Joshua R. P. 12 3
14 J. Iwan H. 20 7
15 Karolina T. 16 6
16 | K. AjiK. 17 13
17 L. Kurniawan S. 8 4
18 N. Ferdilla 19 7
19 M. Fransisca O. 20 15

20 Martinah 38 30

21 M. Totok K. 26 12

22 Monica Nanik P. 20 8

23 Eko F. 4

24 | R.Tyas M. S. 31 18

25 | R. Mustikaningrum 32 26

26 Slamet R. 17 10

27 V. Herlina P. 18 11

28 | Riyatno 5 7

29 | Y.EdiS. 20 16
30 Y. Kristanti 23 16
31 Andi W. 19 14
32 | R. Chigit 25 13
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Lampiran 8

Transkripsi hasil wawancara penelitian

Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

1) Hesti
1.  Peneliti
2. Hesti
3. Peneliti
4. Hesti
5.  Peneliti
6. Hesti
7.  Peneliti
8. Hesti
9.  Peneliti
10. Hesti
11. Peneliti
12. Hesti
13. Peneliti
14. Hesti
15. Peneliti
16. Hesti
17. Peneliti
18. Hesti
19. Peneliti
20. Hesti
21. Peneliti
22. Hesti
23. Peneliti
24. Hesti
25. Peneliti
26. Hesti
27. Peneliti
28. Hesti
29. Peneliti
30. Hesti
31. Peneliti
32. Hesti
33. Peneliti
34. Hesti
35. Peneliti
36. Hesti
37. Peneliti
38. Hesti

: “Saya mau tanya, kemarin gimana caramu mengerjakan soal nomor 14 schingga
kamu dapat jawaban ini?”’

: (menunjuk jawabannya) “Empatnya dikaliin delapan puluh lima terus empatnya
dikaliin tujuh jadinya tiga ribu empat ratus tambah enam puluh delapan diitung
ketemu seribu empat ratus enam puluh delapan. Tapi salah hitung, ini hasilnya
bukan seribu empat ratus enam puluh delapan.”

: “Terus nomor 19, kok bisa dapet enam belas?”

: “Seribu empat ratus empat puluh dibagi sembilan kan hasilnya enam belas. (Siswa
diam sebentar) Eh eh, seratus enam puluh dink,kurang teliti mbak.”

: “Terus nomor 24, kok jawabanmu bisa lima ratus dua puluh sembilan? Dari
mana?”

: “Ya min dua puluh tiga dikuadratin kan jadinya min dua puluh tiga dikali min dua
puluh tiga hasilnya lima ratus dua puluh sembilan.”

: “Yang dikuadratin min dua puluh tiga atau dua puluh tiga nya saja?”

:“—23 mbak.”

: “Kenapa min dua puluh tiga?”

: “Kan soalnya min dua puluh tiga dikuadratin mbak.”

: “Kalau misalnya soalnya seperti ini (peneliti menulis soal bentuk lain) : (— 23)2 .
Gimana hasilnya?”

: “Ya min dua puluh tiga dikali min dua puluh tiga.”

: “Berarti cara mengerjakannya sama dengan soal yang tadi (soal nomor 24)?”

: “Eh...iya ya mbak. Berarti beda mbak.”

: “Kok beda?”

: “Yang tadi nggak ada kurungya.”

: “Terus kalau nggak ada kurungnya gimana?”

: “Mm.....(siswa diam berpikir) berarti dua puluh tiga nya saja yang dikuadratin.
Jadinya min lima ratus dua puluh sembilan.”

: “Terus yang nomor 30. Kok bisa ketemu dua ribu seratus delapan puluh tujuh?”

: “Min tiga yang pangkat dua dikuadratin terus min tiga yang pangkat tiga
dipangkatin tiga terus min tiga yang ini (menunjuk soal) dikuadratin juga, terus
hasilnya sembilan kali min dua puluh tujuh kali sembilan jadinya min dua ratus
empat puluh tiga kali sembilan. Hasilnya...eh hasilnya min dua ribu seratus delapan
puluh tujuh mbak. Kemarin kurang tanda min mbak.”

: “Kok bisa kurang tanda min kenapa?”

: “Kurang teliti mbak.”

:“Ok.Terus soal nomor 31. Gimana kamu ngerjainnya?”

: “Ya tujuh dipangkatin enam terus dibagi tujuh dipangkatin dua.”

: “Tujuh pangkat enam dihitung dulu gitu? ”

: “Iya.”

: “Tujuh pangkat duanya dihitung dulu juga? ”

: “Iya.”

: “Kalau misalnya kamu disuruh mengerjakan dengan cara lain. Kira — kira
bagaimana?”

: “Mmm....ga tau mbak.

: “Ya dah, kalau misalnya tujuhnya tak ganti dengan a, kan soalnya menjadi (peneliti
menulis soal) a’:a’. Berapa hasilnya? ”

* “a pangkat empat~

: “Kok bisa a pangkat empat ?”’

: “Kan pangkatnya dikurangi mbak. ”’

: “Oke, terus soal nomor 31 tadi kira— kira bisa dihitung seperti ini nggak?

: (siswa diam sebentar) “E...bisa mbak. ”

: “Kok bisa? ”

: “Kan jadinya tujuh pangkat empat.
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39.
40.
41.

42.

43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

Peneliti
Hesti
Peneliti

Hesti

Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti

:”Kok bisa tujuh pangkat empat ?”

: “Pangkatnya dikurangkan mbak.”

: “Yang terakhir, nomor 32. Kok jawabanmu bisa seperti ini? (menunjuk jawaban
Hesti) ”

: “Iya mbak, min duanya dipangkatin tujuh terus dibagi sama min dua yang
dipangkatin lima. Terus diitung ketemu min empat. Eh eh...empat dink mbak, hehe.
: “Kok jadi empat?

: “Kan min dibagi min jadinya positif.

: “Kemarin kok hasilnya nggak positif? ”

: “Kurang teliti mbak, hehe.

: “Kalau misalnya dihitung seperti cara lain soal nomor 31 kira—kira bisa nggak?
:“E....bisa.”

: “Hasilnya jadi brapa? ”

: “Empat. ”

: “Kok bisa empat? ”

: “Kan pangkatnya dikurangi, jadi tinggal min dua pangkat dua. Hasilnya empat. ”

: “Oke. Makasih ya.”

: “Iya.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk AIJabar

| 333
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.

Peneliti

Hesti

Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti

Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti

Peneliti
Hesti

Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti
Hesti
Peneliti

Hesti
Peneliti

:“Saya mau tanya, nomor 13 gimana caramu mengerjakan sehingga dapat jawaban
ni?”

: (sambil menunjuk soal) “Tiga h ditambahin sama lima g dulu kan ketemu delapan
gh terus dikalikan dengan dua g hasilnya ini (menunjuk jawabannya).”

: “Berarti tiga h boleh ditambahin sama lima g?”

: “Eh...nggak boleh dink mbak.”

: ”Kenapa nggak boleh?”

: “Hurufnya beda mbak.”

: “Jadi kalau variabelnya beda gak bisa dijumlahin gitu?”

: “Iya.*

: “terus kemarin kenapa kamu jumlahin?”

: “Kurang teliti mbak jadi salah lihat.”

: “Terus jadinya ngerjainnya gimana?”

: “E....dua g dikalikan dengan tiga h dulu ketemu enam gh (sambil menunjuk soal)
terus ditambah dua g dikali lima g ketemu sepuluh g kuadrat, jadi hasilnya enam gh
tambah sepuluh g kuadrat.

: “Terus nomor 16, gimana?”

: (mengamati jawabannya) “He...itu salah mbak.”

: “Kok salah?”

: “Kemarin bingung. Yang bener kaya yang tadi (nomor 13).”

: “Kok bisa kaya nomor 13?”

: “Ya kan lima g dikalikan h kuadrat dulu ketemu lima gh kuadrat, terus lima g
dikalikan min dua h ketemu min sepuluh gh. Jadi hasilnya lima gh kuadrat dikurangi
sepuluh gh.”

: “Terus nomor 30. Gimana caramu mengerjakan?”’

:“Kan min a nya saya kalikan dulu (maksudnya (— a)x (— a)x (— a)) ketemu min

a pangkat tiga terus pangkatnya saja jumlahin ketemu sembilan. Terus min a pangkat
tiga dipangkatkan sembilan, hasilnya min a pangkat dua puluh tujuh.”

: “Dua puluh tujuh dari mana?”

: “Sembilan kali tiga mbak.”

: “Kalau misalnya min a saya ganti jadi a. Hasilnya gimana menurutmu? “

: “a pangkat sembilan.”

: “kalau a nya saya ganti jadi min a?”

: “Ee...jadi min a pangkat sembilan. O...gitu.”

: “Jadi menurutmu yang benar min a pangkat dua puluh tujuh atau min a pangkat
sembilan?”

: “Min a pangkat sembilan mbak.”

: “Nomor 32, gimana kamu ngerjainnya?”’
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30. Hesti : “Min dua pangkat empat dibagi min dua pangkat dua ketemu satu kuadrat, m
pangkat lima dibagi m pangkat empat ketemu m, terus n pangkat tujuh dibagi n
pangkat enam ketemu n. Berarti jawabannya satu kuadrat mn.”

31. Peneliti : “Min dua pangkat empat dibagi min dua pangkat dua kok bisa ketemu satu
kuadrat?”

32. Hesti : “Kan min dua nya dicoret tinggal satu terus pangkatnya dikurangin.”

33. Peneliti : “Kok bisa dicoret?”

34. Hesti : “Kan sama mbak.”

35. Peneliti : “Kenapa sama?”

36. Hesti : “Ya kaya m sama n itu juga sama jadi pangkatnya tinggal dikurangin.”

37. Peneliti : “Coba sekarang dihitung, min dua pangkat empat berapa?”

38. Hesti : “Enam belas.”

39. Peneliti : “terus min dua pangkat dua berapa?”

40. Hesti : “empat.

41. Peneliti : “Enam belas dibagi empat berapa?”

42. Hesti : “Empat.”

43. Peneliti : “Sama nggak dengan jawabanmu?”

44. Hesti : “Beda mbak..hehe.”

45. Peneliti : “Terus menurutmu yang benar yang mana?”’

46. Hesti : “Empat mbak. “

47. Peneliti : “Jadi min duanya boleh dicoret — coret lagi nggak?

48. Hesti : “Nggak mbak,hehe. O... jadi kalau pangkatnya mau dikurangin, min duanya tetep
ya mbak?”

49. Peneliti : “Tetep gimana?”

50. Hesti : “Ya jadi min dua pangkat empat dikurangi dua (maksudnya (— 2)472 ), jadinya
min dua pangkat dua. Kan ketemunya empat. Sama kaya yang pas dihitung tadi.”

51. Peneliti : “lya. Yang terakhir, nomor 40. Gimana?”

52. Hesti : (menunjuk jawabannya) “Min m kuadrat saya kalikan dulu dengan tiga m kuadrat,

min sembilan m pangkat lima saya bagi dulu dengan tiga m, terus dua m saya
pangkatin empat dulu ketemu enam belas m pangkat empat. Terus jadi tiga m
pangkat empat dikurangi tiga m pangkat empat dikurangi tiga m pangkat empat
ditambah enam belas m pangkat empat menjadi m pangkat empat dikurangi tiga m
pangkat empat ditambah enam belas m pangkat empat. Tinggal min dua m pangkat
empat ditambah enam belas m pangkat empat sama dengan empat belas m pangkat

empat.”

53. Peneliti : “Tiga m pangkat empat dikurangi tiga m pangkat empat hasilnya berapa?
(menunjuk jawaban Hesti)”

54. Hesti : “Nol.”

55. Peneliti : “Terus kenapa jawabanmu m pangkat empat?”’

56. Hesti : “Oh iya, kurang teliti mbak, hehe.”

57. Peneliti : “Oke. Makasih ya.”

58. Hesti : “Iya mbak.”

2) Febri

Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

1. Peneliti : “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 8?”

2. Febri : “Ya dikaliin mbak. Eh, min tiga puluh enam mbak harusnya.”

3. Peneliti : “Kok min tiga puluh enam?”

4. Febri : “Kan dua belas kali tiga sama dengan tiga puluh enam.”

5. Peneliti : “Kok kemarin min dua puluh enam?”

6. Febri : “Nggak teliti mbak. Hehe.”

7. Peneliti : “Ya gpp, sekarang soal nomor 14. Gimana caramu mengerjakan?”’

8. Febri : “Empat tak kalikan delapan puluh lima sama dengan tiga ratus empat puluh enam

terus ditambah empat kali tujuh belas sama dengan enam puluh delapan, terus
dijumlahin mbak.”

9.  Peneliti : “Empat dikali delapan puluh lima hasilnya berapa?”

10. Febri : (siswa menghitung) “Tiga ratus empat puluh. Yah..salah deh jawabanku.”

11. Peneliti : “Ya dah gpp. Sekarang nomor 16. Gimana?”’
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13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.
23.

24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

33.

34.
35.
36.
37.

38.

39.
40.

41.
42.

43.
44,
45.

46.

47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

55.
56.

Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti

Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti

Febri
Peneliti
Febri
Peneliti

Febri

Peneliti
Febri

Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti

Febri

Peneliti

Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri

: “Tiga kali sebelas kan tiga puluh tiga terus tiga kali min dua puluh kan min enam
puluh enam, terus tiga puluh tiganya kalikan dengan min enam puluh. Eh..bukan
dikaliin ya?”

: “Kok bukan dikaliin?”

: “Dikurangin mbak, wah salah lihat aku.”

: “Salah lihat gimana?”

: “Salah lihat soalnya mbak. Waduh waduh.”

: “Ya uda gpp. Hehe. Terus nomor 18. Gimana?”

: “Kan angka yang nggak sama, ini empat puluh tujuh dan tujuh belas, tak masukin
ke dalam kurung terus dihitung.

: “Kenapa angka yang nggak sama kamu masukin ke dalam kurung?”

: “Nggak tau mbak, kemarin tak masukin aja, aku agak bingung di sini.”

: “Bingung kenapa?”

: “Cara ngerjainnya mbak.”

: “Dara jawabanmu, kalau empat puluh tujuh dikurangi tujuh belasnya dihitung dulu
boleh nggak?”’

: “Hm....boleh mbak. Oh iya ya...kenapa nggak tak itung dulu ya? Aduh aduh...!”

: “Kemarin kenapa nggak dihitung dulu?”

: “Nggak liat mbak. Nggak merhatiin.”

: “Terus soal nomor 23. Gimana? *

: “Min lima ribu empat ratus tinggal dibagi sama min dua belas.”

: “Kenapa hasilnya nggak min juga?”

: “Kan min dibagi min hasilnya plus.”

: “Oke. Terus soal nomor 24. Gimana?

: “Min dua puluh tiga dikalikan sama min dua puluh tiga. Hasilnya lima ratus dua
puluh sembilan.”

: “Dari soal tersebut berarti yang dikuadratkan min dua puluh tiganya? Bukan dua
puluh tiga saja?”

: “lIya mbak.”

: “Kenapa?”

: “Nggak tau mbak kenapanya tapi sepertinya caranya gitu.”

: “Sekarang kalau min dua puluh tiganya saya kasih tanda kurung terus dikuadratkan
(maksudnya (—23)’). Gimana hasilnya?”

: “Berarti min dua puluh tiga kali min dua puluh tiga. Lima ratus dua puluh sembilan
mbak.”

: “Sama dong dengan jawaban soal nomor 24?”

: “Weh...kok sama ya? O berarti kalau nggak pake kurung yang dipangkatin cuma
dua puluh tiganya saja mbak. Iya iya , aku ngerti mbak.”

: “Oke. Terus soal nomor 26. Gimana kok bisa ketemu lima puluh tiga?”

: (menunjuk jawaban siswa) “Dua kali dua, tambah lima kali dua, tambah lima kali
dua, tambah lima kali lima. Hasilnya empat tambah sepuluh tambah sepuluh tambah
dua puluh lima sama dengan lima puluh tiga.”

: “Kenapa caramu mengerjakan seperti itu?”’

: “Kayak kalau pemangkatan itu lho mbak.”

: “Maksudnya?”

: “Kayak misalnya x tambah 2 kuadrat (maksudnya (X + 2)2) kan cara ngitungnya
begitu.”

1 “O gitu. Coba dihitung lagi empat tambah sepuluh tambah sepuluh tambah dua
puluh lima berapa?”

: (siswa menghitung) “Empat puluh sembilan mbak. Waduh..salah lagi nih.”

: “Gpp. Kalau misalnya lima tambah duanya dihitung dulu boleh nggak?”

: “Boleh mbak.”

. “Berapa?”

: “Tujuh.”

: “Tujuh dipangkatkan dua berapa?”

: “Empat puluh sembilan mbak. Lha kok gampang ternyata. Wah salah banyak nih
aku.

: “Kemarin kenapa nggak terpikir untuk menjumlahkan lima dan dua dulu?”

: “Lha mikirnya kayak aljabar gitu mbak, kayak kalau (X +5 )2 gitu mbak. Waduh
waduh...”
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Peneliti
Febri
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: “Ya udah gpp. Terus soal nomor 29. Gimana caramu mengerjakan?”

: “Dua dikaliin dua sama dengan empat, terus dua tambah lima sama dengan tujuh.
Hasilnya empat pangkat tujuh.”

: “Kenapa duanya kamu kalikan?”

: “Kan dua kali dua mbak, jadi dua nya tak kalikan.”

: “O gitu. Terus kenapa pangkatnya kamu jumlahkan?”

: “Karena perkalian kan pangkatnya dijumlakan.”

: “Terus soal nomor 31. Gimana?”

: (menunjuk jawaban siswa) “Tujuh dibagi tujuh pangkat enam kurang dua. Hasilnya
satu pangkat lima.”

: “Kok bisa satu pangkat lima.”

: “Kan tujuh dibagi tujuh sama dengan satu. Terus enam dikurang dua sama dengan
empat.”

: “Terus soal nomor 32. Gimana?”

: “Min dua dibagi min dua pangkat tujuh kurang lima.”

: “Kayak cara nomor 31 tadi ya?”

: “Iya mbak.”

: “Kenapa pangkatnya dikurangkan?”’

: “Kan kalau pembagian pangkatnya dikurangi.”

: “Soal nomor 36. Gimana?”

: “Min seratus dua puluh lima diakar pangkat tiga hasilnya lima.”

: “Kalau lima dipangkatkan tiga hasilnya berapa?”

: “Hm... seratus dua puluh lima mbak. Eh mbak, berarti min lima mbak. Wah salah
lagi nih.”

: “Gpp. Terus soal nomor 37. Gimana?

: (sambil menunjuk jawaban siswa) “Enam kali empat belas, enam kali min tiga
puluh tujuh, delapan kali tiga puluh dua, delapan kali sembilan belas. Sama dengan
delapan puluh empat dikurang dua ratud dua puluh dua dikurangi dua ratus lima
puluh enam ditambah seratus lima puluh dua. Sama dengan min dua ratus tiga puluh
dua.”

: “Oke. Terus soal nomor 39. Gimana ngerjainnya?”

: “Dua puluh empat bagi dua sama dengan dua belas, terus dua belas tambah empat
hasilnya enam belas. Terus dikaliin empat dikurang dua. Hasilnya tiga puluh dua.”

: “Dalam operasi hitung campuran, menurutmu operasi hitung yang didahulukan
dalam perhitungan yang mana? *

: “Perkalian mbak.”

: “Selain itu?”

: “Pembagian mbak. O iya ya mbak...”

: “kenapa?”

: “Harusnya tak bagi dulu itu.”

: “Kenapa perkalian sama pembagian didahulukan?”

: “E...nggak tau alasannya mbak. Tapi dulu diajarinnya gitu.”

: “Yang terakhir, soal nomor 42. Gimana?”’

: “Tujuh belas tambah dua puluh sembilan aku hitung dulu, terus enam belas tambah
empat belas juga aku hitung dulu. Setelah ketemu hasilnya baru aku kalikan.”

: “O gitu. Ya udah, makasih ya.”

: “Sama—sama mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

1.
2.

e A

11.

Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti

: “Saya mau tanya, bagaimana caramu mengerjakan soal nomor 13?”
: (menunjuk jawaban siswa) “Ini dua g saya kalikan dengan tiga h hasilnya enam gh,
terus dua g saya kalikan dengan lima g hasilnya lima g kuadrat.”
: “Dua g dikali lima g berapa? ”
: “Sepuluh g kuadrat. ”
: “Kenapa di jawabanmu lima g kuadrat? ”
: “Wah salah deh kemarin. ”
: “Kenapa kamu salah? ”
: “Kayaknya salah hitung mbak. Nggak liat nih. ”
: “Ya gpp. Terus soal nomor 13. Gimana caramu mengerjakan? ”’
: “Dua puluh dua t kuadrat dan sembilan t kuadrat saya masukin ke dalam tanda
kurung, terus saya hitung hasilnya tiga puluh satu t kuadrat. ”
: “Tiga puluh satu t kuadrat dari mana? ”
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: “Dari dua puluh dua t kuadrat tambah sembilan t kuadrat. ”

: “Terus t kuadrat di luar tanda kurung ini bagaimana? ”

: “Hm...dikaliin ya mbak? Wah nggak liat lagi nih..waduh waduh! ”

: “Kenapa dikaliin? ”

: “Ya dikaliin ke dalam kurung mbak biar ketemu jawabannya. ”

: “Kenapa harus dikalikan ke dalam tanda kurung?

: “Diajarinnya kayak gitu mbak. ”

: “Oke. Terus soal nomor 18. Gimana? ”

: “Kayak yang tadi mbak” (maksudnya soal nomor 15).

: “Kayak yang tadi gimana? ”

: (menunjuk jawaban siswa) “Dua puluh lima ab dan lima ab saya masukin ke dalam
tanda kurung, terus dihitung hasilnya dua puluh ab. ”

: “Dua puluh dari mana? ”

: “Dua puluh lima dikurang lima. ”

: “ab dari mana? ”

: “Mm... kan dua puluh lima ab dikurang lima ab, jadi dua puluh ab. ”
: “O gitu. Terus ada sembilan ab di sini ini bagaimana? (menunjuk 9ab)”
: “Wah... (siswa diam).”

: “Gimana?”

: “Harusnya dikalikan ke dalam mbak.”

: “Ke dalam mana?”

: “Ke dalam tanda kurung.

: “Kenapa harus dikalikan ke dalam tanda kurung?”

: “Ya diajarinnya gitu mbak.”

: “Terus kenapa kemaren kamu nggak kalikan ke dalam tanda kurung?”
: “Wabh.....nggak lihat sembilan ab nya mbak.”

: “O gitu. Terus soal nomor 22. Gimana caramu mengerjakan?”

: “m dibagi m habis, k dibagi k juga habis, terus min dua puluh dibagi min lima
sama dengan lima “

: “Kok m dibagi m bisa habis?”

: “Dicoret — coret gitu mbak.”

: “Habis ini berarti ilang gitu?”

: “Iya.”

: “Berarti nol dong?”

: “Enggak, berarti satu mbak.”

: “Kok berarti satu?”

: “Ya kan m dibagi m sama dengan satu.”

: “Kok bisa satu? Satu dari mana?”

: “Ya pokoknya satu mbak.”

: “Terus min dua puluh dibagi min lima berapa?”’

: “Empat mbak.”

: “Kok kemaren jawabanmu lima?”

: “Wah...salah hitung mbak.”

: “Kok bisa salah hitung?”

: “Nggak teliti mbak. Hehe.”

: “Ya gpp. Terus soal nomor 24. Gimana?”’

: “Min enam ab dikali min enam ab. Enam kali enam sama dengan tuga puluh enam,
a kali a sama dengan a kuadrat, b kali b sama dengan b kuadrat.”

: “Kenapa yang kamu kalikan min enam ab? Bukan enam ab?”’

: “Mm....bingung mbak. Kemaren tak kalikan gitu aja.”

: “Kenapa bingung?”

: “Lha itu min nya ada di luar kurung, jadi tak asal aja mbak ngerjainnya.”
: “Kalau misalnya tanda min nya di dalam tanda kurung gimana?”

: “E...berarti min enam ab kali min enam ab.”

: “Kok sama dengan yang min nya di luar kurung?”

: (diam mengamati jawabannya)

: “Kenapa?”

: “Bingung mbak.”

: “Kenapa bingung?”’

: “Bingung sama tanda min nya mbak.”

: “Ya udah. Terus soal nomor 32. Gimana?”



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 232

70.

71.

72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.

79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.

89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.

96.
97.
98.
99

100.

101.
102.

103.
104.
105.
106.

107.
108.

109.
110.

Febri

Peneliti

Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri
Peneliti

Febri
Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri

Peneliti
Febri
Peneliti
Febri

Peneliti
Febri

Peneliti
Febri

: (sambil menunjuk jawabannya) “n pangkat tujuh dibagi n pangkat enam sama

dengan n, m pangkat lima dibagi m pangkat empat sama dengan m, terus min dua

pangkat empat dibagi min dua pangkat dua sama dengan satu pangkat dua
4

(maksudnya % =1%*)”

: “Kok min dua pangkat empat dibagi min dua pangkat dua bisa ketemu satu
kuadrat?”

: “Min dua yang atas dicoret sama min dua yang bawah (menunjuk jawabannya).”

: “Kenapa bisa dicoret?”

: “Kan sama — sama min dua mbak.”

: “Jadi kalau sama gitu boleh dicoret ya?”

: “Iya mbak.”

: “Sekarang soal nomor 33, bagaimana kamu ngerjainnya?”

: (menunjuk jawabannya) “Enam pangkat lima sama dengan tiga puluh, terus a
pangkat tiga dipangkatin lima sama dengan a pangkat lima belas, terus b pangkat
empat dipangkatin lima sama dengan b pangkat dua puluh, terus c pangkat dua
dipangkatin lima sama dengan ¢ pangkat sepuluh.”

: “Kenapa a pangkat tiga dipangkatin lima bisa sama dengan a pangkat lima belas?”

: “Kan pangkatnya dikalikan mbak.”

: “O gitu. Terus kalau enam pangkat lima kok bisa tiga puluh?”

: “Enam dikaliin lima mbak.”

: “Jadi enamnya dikalikan dengan lima gitu?”

: “Iya mbak.”

: “Kalau enam pangkat lima sendiri artinya apa?”

: “Enam kali lima mbak.”

: “O gitu ya. Terus sekarang soal nomor 34. Gimana?”

. “Akar seratus enam puluh sembilan kan tiga belas, jadi hasilnya tiga belas y
kuadrat.”

: “Kok y kuadratnya tetep?”

: “Aku di sini bingung mbak.”

: “Bingung kenapa?”

: “Ngakarin y kuadratnya itu.”

: “y kuadrat itu artinya apa?”’

:“Mm....y kaliy.”

: “Kan kalau tiga belas kali tiga belas sama dengan seratus enam puluh sembilan,
terus y kali y sama dengan y kuadrat. Apa yang dapat kamu lihat di sini?”

: (diam)

: “Coba dipahami pelan — pelan.”

: “Berarti akar seratus enam puluh sembilan y kuadrat itu tiga belas y ya mbak?”’

: “Kok bisa tiga belas y?”

: “Kan akar seratus enam puluh sembilan sama dengan tiga belas, terus akar y
kuadrat sama dengan y.”

: “Ya. Terus soal nomor 35 gimana?”’

: “Akar pangkat tiga dari dua ratus enam belas kan enam, terus hasilnya enam b
pangkat tiga. Ini aku bingung kayak soal nomor 35 mbak. *

: “Bingung kenapa?”’

: “Bingung sama b pangkat tiganya.”

: “Terus soal nomor 36?”

: “Akar pangkat tiga dari min tiga ratus empat puluh tiga sama dengan min tujuh,
terus hasilnya min tujuh y kuadrat. Kok y kuadrat ya? (siswa mengamati
jawabannya) y pangkat tiga mbak maksudnya.”

: “Kok y pangkat tingaya tetap?”

: “Itu aku bingung juga mbak, kayak soal di atasnya (maksudnya soal nomor 34 dan
35).”

: “Terus sekarang soal nomor 39. Gimana?”

: (menunjuk jawaban siswa)”’Tiga puluh enam a pangkat tiga b tak bagi dulu dengan
dua ab hasilnya tiga belas a kuadrat, terus empat a tak kalikan dengan empat a sama
dengan enam belas a kuadrat, terus empat a kali min dua a sama dengan min delapan
a kuadrat. Setelah itu, saya hitung tiga belas a kuadrat tambah enam belas a kuadrat
dikurangi delapan a kuadrat. Hasilnya dua puluh sembilan a kuadrat dikurangi
delapan a kuadrat sama dengan dua puluh satu a kuadrat.”
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3) Oliv
Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

1.

e A A il

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Peneliti
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Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti

Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
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: “Tiga puluh enam dibagi dua berapa?”

: “Tiga belas.”

: “Tiga belas kali dua berapa?”

: “Dua puluh enam. Wah..berarti bukan tiga belas mbak. (siswa menghitung)
Delapan belas mbak. Wah salah..!”

: “Kemarin kenapa bisa ketemu tiga belas?”

: “Kemarin kurang teliti mbak.”

: “Ya gpp. Terus soal nomor 40. Gimana?”’

: “Min m kuadrat tak kali dulu sama tiga m kuadrat hasilnya ini (menunjuk — 3m* ),
terus Sembilan m pangkat lima tak bagi dulu sama tiga m hasilnya ini (menunjuk

—3ﬁ1), terus dua m dalam kurung pangkat empat hasilnya ini (menunjuk 8m4).
Setelah itu hasilnya tadi dihitung, jawabannya lima m pangkat empat” (maksudnya
3m* —-3m* —3m* +8m* =5m*).

: “Itu kok jawabannya bisa lima m pangkat empat?”

: “Kan yang ini habis (maksudnya 3m*—3m* =0") terus tinggal min tiga m
pangkat empat tambah delapan m pangkat empat. Min tiga tambah delapan kan
lima, jadi jawabannya lima m pangkat empat.”

: “O gitu. Dua m dalam kurung pangkat empat (maksudnya (2m)4 ) itu berapa?”

: (siswa menghitung) Enam belas m pangkat empat mbak. O iya ya...wah salah
deh!”

: “Kenapa kemarin bisa ketemu delapan?”

: “Mikirnya dua kali empat mbak. Wah salah lagi nih.”

: “Ya dah gpp. Terus nomor 41 kenapa nggak dikerjakan?”

: “Kemarin bingung mbak mau diapain”

: “Coba kamu lihat lagi soalnya (sambil menunjuk soal). Kira — kira bagaimana
menyelesaikannya?”’

: (diam)

: “Gimana?”

: “Emm...dikalikan ke dalam ya mbak?”

: “Maksudnya?”

: “Ini (menunjuk —4a2) kali ini (menunjuk 28.2), terus ini (menunjuk—4<’:\2 ) kali ini

(menunjuk 3ab), terus ini (menunjuk—4a2) dikali ini juga (menunjuk 4 ).”
: “Terus habis itu?”

: “Dihitung mbak.”

: “Dihitung gimana?”’

: “Yang hurufnya sama bisa diitung.”

: “Oke. Makasih ya.”

: “Iya mbak.”

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 137

: “Tiga belas kali dua terus ditambah delapan puluh delapan.”

: “Berarti tiga belas dikali dua dulu baru ditambah delapan puluh delapan?”

: “Iya mbak.”

: “O gitu. Tiga puluh dua sama delapan puluh delapan nggak dihitung dulu?”
: “Nggak mbak. Kemarin aku gitu kok ngerjainnya.”

: “Terus soal nomor 14, gimana?”

: “Delapan puluh lima sama tujuh belas tak jumlahin dulu terus dikali empat.”
: “Kalau gitu, yang nomor 13 kenapa yang di dalam kurung nggak kamu jumlahin
dulu?”

: (diam mengamati jawaban)

: “Gimana?”

: “Nggak tau mbak. Bingung. Hehe.”

: “Kok bingung kenapa?”’

: “Ya bingung mbak, nggak tau.”

: “Ya gpp. Terus nomor 15. Gimana?”

: “Nggak tau mbak, kemarin ngawur.”
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: “Kenapa ngawur?”

: “Lha nggak tau kok mbak, aku tu kalau itung—itungan gini sering bingung, suka
lupa caranya.”

: “O gitu. Sekarang nomor 16, gimana?”

: “Tiga tak kaliin sama sebelas terus tambah min dua puluh.”

: “Kenapa yang di dalam tanda kurung nggak kamu hitung dulu?”

: “Nggak mbak.”

: “Kenapa?”

: “Ya nggak papa mbak, kemarin aku ngerjainnya gitu.”

: “Terus soal nomor 17. Gimana?”

: “Tak bagi mbak.”

: “Lho apanya yang dibagi?”’

: “Enam puluh tiga kurang sembilan puluh dua tak itung dulu terus tak bagi lima.”
: “Memangnya di soal ini ada tanda operasi pembagian?”’

: “E....(siswa mengamati soal) enggak.”

: “Lha kenapa kamu bagi?”

: “Asal mbak, yang penting bisa dikerjain.”

: “Nomor 18 sama 22 kok nggak kamu isi?”

: “Kemarin dah keburu—buru mbak, waktunya udah habis.”

: “Kurang po waktunya?”

: “Lha susah banget kok mbak soalnya.”

: “Terus nomor 25. Gimana caramu mengerjakan?”

: “Min sembilan kali tiga.”

: “Kok dikaliin tiga? Kan itu pangkat tiga?”’

: “Ya tak kaliin tiga aja, asal mbak, hehe.”

: “Kalau nomor 26?”

: “Dua kali lima kan sepuluh, berarti sepuluh kuadrat.”

: “Itu tandanya kali?”

: “Eh.....tambah mbak...”

: “Lha kok kamu kalikan?”

: “Salah lihat mbak...tak kira tambah.”

: “Terus nomor 27. Gimana caramu mengerjakan?”

: “Min lima belas tambah sepuluh kan min dua puluh lima, berarti min dua puluh
lima kuadrat mbak.”

: “Min lima belas tambah sepuluh sama dengan min dua puluh lima?”
: “Iya mbak.”

: “coba dihitung lagi.”

: “Iya min dua puluh lima kok mbak. Eh min lima mbak.”

: “Min lima apa min dua puluh lima?”

: “Min dua puluh lima ding mbak.”

: “Min dua puluh lima apa min lima?”

: “Aduh....nggak tau mbak, bingung.”

: “Kenapa bingung?”’

: “Nggak bisa mbak, aku bingung ngitung—ngitung kayak gitu.”

: “Kalau misalnya kamu punya hutang lima belas rupiah terus kamu cicil sepuluh
rupiah, berarti hutangmu masih brapa?”’

: “Lima. Berarti min lima mbak. Hehe.”

: “Ya, sekarang nomor 28. Gimana?”

: “Min satu dikurang empat kan min tiga, jadinya jawabannya min tiga kuadrat.”
: “Min satu dikurang empat sama dengan min tiga?”

: “Iya mbak.”

: “Kok bisa min tiga?”

: “Iya mbak, hasilnya min tiga.”

: “Darimana?”’

: “Empat dikurang satu kan tiga, terus yang gede angkanya kan empat, tandanya
min, berarti tiga tandanya juga min.”

: “Kenapa bisa gitu?”

: “Diajarinnya kaya gitu mbak.”

: “Terus nomor 29. Gimana?”

: “Dua dikali dua kan empat, terus sepuluhnya dari lima kali dua.”

: “Pangkatnya kamu kalikan?”

: “Iya.”
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: “Kenapa kamu kalikan?”

: “Kan yang bawah (maksudnya 2 x 2) tak kalikan jadi yang atas juga tak kalikan.”

: “Kenapa dua kali duanya kamu kalikan?

: “Kan itu perkalian mbak.”

: “Tapi kan ada pangkatnya. Tetep boleh dikalikan?

: “Boleh mbak.”

: “Kalau nomor 30 gimana?”

: “Kaya yang tadi, min tiganya tak kalikan semua kan ketemu min dua puluh tujuh.”
: “Terus pangkat tiga dari mana?”

: (diam mengamati jawaban)

: “Gimana?”

: “O gini mbak, biar selang—seling aja, kan yang pertama pangkat dua, terus pangkat
tiga, terus pangkat dua, berarti pangkat tiga lagi, hehe.”

: “Kok bisa gitu?“

: “Aku asal mbak, lha nggak tau kok.”

: “Oke. Terus kalau nomor 31 ini gimana?”

: “Tujuh kali tujuh sama dengan empat puluh sembilan, terus dua belasnya dari
enam kali dua.

: “Kok dikali? Kan ini soalnya dibagi?”

: “Lha kalau dibagi kan jadi satu (maksudnya 7:7 =1), hasilnya kurang gede
mbak, jadi tak kali aja.”

: “Kok bisa gitu?”

: “Ngasal mbak, yang penting ada jawabannya.”

: “Kalau nomor 33?”

: “Tak kaliin, tiga kali dua kali empat, hasilnya dua puluh empat.”

: “Kenapa kamu kalikan seperti itu?”’

: “Lha nggak tau mbak, bingung e...”

: “Kalau nomor 34?”

: “Itu aku ngawur mbak. Nggak tau akar Sembilan ratus berapa.”

: “Nggak dicoba cari?”

: “Hehe...kemarin waktunya dah mau habis mbak.”

: “Terus kalau nomor 35?”

: “Akar enam puluh empat kan delapan mbak.”

: “Itu di soal akar kuadratkah?”

: (mengamati soal) “Akar tiga mbak.”

: “Kalau akar pangkat tiga dari enam puluh empat apakah delapan?”

: “Eee....nggak.”

: “Terus berapa?”

: “Empat ya mbak?”’

: “Iya. Terus nomor 36?”

: “Aku ngawur juga mbak.”

: “Nomor 37 kenapa nggak diisi?

: “Nggak bisa mbak.”

: “Kenapa nggak bisa?”

: “Bingung mbak, soalnya susah.”

: “Kalau nomor 38 gimana? Kok bisa ketemu min tiga puluh lima?”’

: “Min dua belas dikurangi min empat belas kan min dua puluh enam, terus min dua
puluh enam ditambahi sembilan, hasilnya min tiga puluh lima.”

: “Kok dua belas dikurangi min empat belas bisa ketemu min dua puluh enam?”

: “Kan min dua belas dikurangi min empat belas sama aja min dua belas tambah
empat belas.”

: “Kok bisa gitu?”

: “Kan kalau ada pengurangan min min (maksudnya...— (— ) =...) jadinya

tambah.”

: “Kenapa bisa jadi tambah?”

: (diam)

: “Gimana?”

: “Nggak tau mbak, aku cuma inget—inget yang diajarin.”

: “Terus min dua belas tambah empat belas kok bisa ketemu min dua puluh enam?”
: “Dua belas tambah empat belas kan dua puluh enam. Terus.....”(siswa diam)

: “Terus gimana? Kok ada tanda minnya juga?”
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: (diam)

: “Gimana?”

: “Bingung mbak..”

: “Ya dah, sekarang nomor 39, gimana?”’

: “Dua puluh empat dibagi dua kan dua belas, terus dua belas tambah empat kan
enam belas, terus empat dikurangi dua kan dua, terus duanya dikali enam belas.”

: “Pengerjaan operasi perkalian sama penjumlahan itu duluan mana?”

:“E...”

: “Duluan mana?”

: “Penjumlahan mbak..eh perkalian ding mbak.”

: “Kalau penjumlahan sama pembagian?”’

: “Pembagian mbak.”

: “Terus di sini kenapa empat nggak kamu kalikan dengan dua dulu? Kenapa kamu

jumlahkan dengan dua belas dulu?”’

: “Eee...nggak tau mbak, kemarin asal.”

: “Yang terakhir, nomor 42. Gimana?”

: “Tujuh belas tambah dua puluh sembilan tak itung dulu, terus enam belas tambah
empat belas juga tak itung dulu terus hasilnya tak kalikan.”

: “O gitu. Ya udah, makasih ya.”

: “Iya mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

5= &9 D =
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: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 13?”

: “Dua kali tiga kali lima.”

: “Maksudnya?”

: (menunjuk jawaban siswa) “Dua ini (menunjuk angka 2 pada 2g) kali 3 ini
(menunjuk angka 3 pada 3h) terus dikali 5 ini(menunjuk angka 5 pada 5g).”

: “Kok bisa?”

: “Asal mbak.”

: “Lho kenapa asal?”

: “Aku nggak tau gimana caranya mbak.”

: “Terus gh nya gimana?”

: “Asal tak tulis aja mbak.”

: “Coba sekarang kamu kerjakan lagi, kira—kira gimana jawabannya?”

: “Enam gh tambah lima g”

: “Darimana?”’

: “Enam gh dari tiga h tambah lima g, terus lima g ya dari lima g itu, tinggal
ditambahin aja.”

: “Kalau yang nomor 14 gimana? “

: “Enam dikali x terus dikali xy, jadi enam x kuadrat y.”

: “Kenapa kamu kalikan seperti itu?”

: “Lha nggak tau caranya mbak, jadi tak awur aja.”

: “Kamu ingat sifat distributif?”

: “Lupa mbak.”

: “Yang dikali ke dalam tanda kurung itu. Ingat nggak?”

: “Nggak mbak, malah jadi bingung aku.”

: “Ya dah, kalau nomor 15 gimana?”

: “Dua puluh dua t kuadrat kali t kuadrat kan dua puluh dua t pangkat empat, terus t
kuadrat kali sembilan t kuadrat kan sembilan t pangkat empat. Dua puluh dua t
pangkat empat sama sembilan t pangkat empat dimasukin di tanda kurung terus
ditambah hasilnya tiga puluh satu t pangkat delapan.”

: “Kok t nya pangkat delapan?”

: “Pangkatnya dijumlahin.”

: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahkan?”

: “Karena penjumlahan, eh, karena apa ya? Nggak tau aku mbak, kemarin ngasal

juga. Banyak yang ngawur aku mbak.”

: “Terus t kuadrat di luar kurung ini gimana?”’

: “Eh ada t kuadrat ya mba, nggak liat aku kemarin. Dikaliin mbak?”
: “Dikaliin ke mana?”

: “Dikaliin ke dalam kurung.”

: “Ya. Terus kalau nomor 16 gimana?”

: “Nggak tau mbak, itu aku ngawur.”
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: “Kira—kira min 7 dari mana?”

: “Lima tambah dua kayaknya”

: “Kenapa kamu tambahin?”’

: “Tak kira — kira aja.”

: “Kalau nomor 17 gimana?”’

: “Dua x kali y kali x.”

: “Kenapa kamu kalikan seperti itu?”’

: “Nggak papa mbak, kemarin asal. Aku banyak yang asal mbak. Susah e. Hehe.”

: “Terus kalau nomor 18 gimana?”

: “Sembilan ab kan udah ada di sini, terus tinggal dua puluh lima ab sama lima ab
yang tak masukin dalam kurung. Terus dua puluh lima ab dikurang lima ab kan
tinggal dua puluh ab.”

: “Terus sembilan ab nya digimanain?”

: (diam mengamati jawaban)

: “Gimana?”

: “Dikaliin ya mbak?”’

: “Dikaliin ke mana?”’

: “Ke dalam kurung. Iya nggak to mbak?”

: “Menurutmu?”

: “Iya mbak.”

: “Ya. Terus nomor 19, gimana?”

: “Ya udah dibagi aja mbak.”

: “Dibagi gimana?”’

: “Enam puluh dibagi sepuluh kan enam, terus x kuadrat dibagi x kan x, terus y
dibagi y tetep.”

: “Apanya yang tetep?”’

: “y nya mbak.”

: “Kok bisa tetep?”

: “Ya tetep aja.”

: “Itu x kuadrat dibagi x kok bisa x?”

1 “Yax aja gitu.”

: “Kalau yang nomor 20 gimana?”

: “Lima belas dibagi min lima kan min tiga, terus a kuadrat dibagi a kan a, terus b
dibagi b tetep b, jadi hasilnya min tiga ab.”

: “b dibagi b itu juga tetep b?”

: “Iya mbak.”

: “Kalau nomor selanjutnya, nomor 21?”

: “Min tiga ratus enam puluh dibagi tiga kan min seratus dua puluh, terus m dibagi
m tetep m, terus n kuadrat dibagi n kan n, jadi hasilnya min seratus dua puluh mn.”

: “Kalau nomor 22 gimana?”’

: “Min dua puluh dibagi min lima kan empat, terus k dibagi k tetep k, 1 tetep 1, terus
m dibagi m tetep m.”

: “Jadi kalau misalnya p dibagi p gitu hasilnya p juga?”

: “Iya mbak.”

: “Kenapa kamu bisa menjawab seperti itu?”

: (siswa diam kebingungan)

: “Gimana?”

: “Ya pokoknya kayak gitu mbak, nggak tau alesannya kenapa.”

: “Kalau p saja gitu berarti pangkat berapa?”

: “Pangkat 1. Eh, pangkat 0,,,eh pangkat 1 ding.”

: “Kalau p pangkat 1 dikurang 1 berapa?”

: “p pangkat nol.”

: “p pangkat nol itu berapa?”

: “Ee...nggak tau mbak.”

: “Sekarang nomor 23 gimana?”

: “Min empat puluh lima dibagi min sembilan kan min lima, terus s kuadrat dibagi
s...kok s kuadrat ya? Terus t pangkat empat dibagi t pangkat tiga sama dengan t
pangkat tujuh. Aduh...lupa aku....”

: “Gimana?”

: “Lupa aku kemarin gimana, kayaknya sih gini.”

: “t pangkat empat dibagi t pangkat tiga kok bisa t pangkat tujuh?”

: “Ditambahin mbak.”



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 238

89.
90.
91.
92.
93.

94.
95.
96.
97.
98.
99

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.

113.

114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.

|| 2258
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.

137.
138.
139.
140.

141.
142.
143.

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti

Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti

: “Kenapa kamu jumlahkan?”

: “Asal mbak, nggak tau caranya gimana, jadi tak tambahin aja, hehe.”

: “Terus kalau nomor 24 gimana?”

: “Min enam ab kali min enam ab, hasilnya tiga puluh enam ab.”

: “Dikali atau dijumlahkan? Ini (sambil menunjuk jawaban siswa) di jawabanmu
tandanya operasi penjumlahan.”

: “Eh...harusnya dikali mbak, salah tulis itu mbak.”

: “Terus kalau dikalikan, hasilnya berapa?”

: “Tiga puluh enam ab.”

: “ab kali ab berapa?”

: “Tetep ab.”

: “Kok tetep ab?”

: “Ya tetep ab aja.”

: “Darimana?”’

: “Nggak tau mbak, tapi tetep ab.”

: “Kalau nomor 25 gimana?”’

: “Min tiga kali tiga (menunjuk pangkat 3), xy nya tetep.”

: “Kenapa min tiga kamu kalikan dengan pangkatnya?”

: “Kayaknya sih caranya gini.”

: “Terus xy nya kok tetap?”’

: “Ya tetep aja mbak. Aku rada ngawur juga ini mbak.”

: “Sekarang nomor 26 gimana?”

: “Ini x nya tetep terus sembilan dikuadratin jadinya x tambah delapan puluh satu.”
: “Kenapa x nya tetep?”

: “Asal mbak, aku nggak tau e caranya ngerjain.”

: “Ini (menunjuk (X + 9)2 )artinya apa?”’

: (siswa mengamati soal)

1 “Apa?”

: “Nggak tau mbak, bingung.”

: “Yang bingung bagian apa?”’

: “Ya ini cara ngerjainnya, aku nggak tau mbak.”

: “Ingat cara memangkatkan suku dua?”

: “Lupa e mbak.”

: “Ya dah, kalau nomor 27 gimana?”

: “Min a dikuadratin terus empat dikuadratin, hasilnya min a kuadrat tambah enam
belas.”

: “Terus kalau nomor 28?”

: “Min a tambah min tiga kuadrat jadi min a tambah sembilan.”

: “Terus nomor 29 gimana caramu mengerjakan?”

: “Empat dikali empat kan enam belas, terus hasilnya enam belas k pangkat tiga.”

: “Pangkat tiganya dari mana?”

: “ee....sebentar mbak aku inget — inget....O dari lima kurangi dua.”

: “Kenapa lima kamu kurangkan dengan dua?”

: “Hehe...asal mbak. Habis nggak tau caranya, lupa caranya mbak.”

: “Kalau nomor 30?”

: “Min a nya tetep, terus pangkat tiganya....”(siswa diam)

: “Darimana?”’

: “Eh...nggak tau mbak, kemarin aku ngawur.”

: “Kalau nomor 32 gimana kamu ngerjainnya?”’

: “ Min dua kali min dua kan empat, pangkat duanya dari empat kurang dua, m nya
dari pangkat lima kurang pangkat empat, n nya dari pangkat tujuh kurang pangkat
enam.”

: “Kok min dua sama min dua nya kamu kalikan? *

: “Eh dibagi ya mbak?

: “Lha kemarin kamu ngerjainnya gimana?”

: “Iya iya dibagi dink mbak. Jadinya min dua pangkat empat kan min tiga puluh dua
....eh min enam belas dink, terus min dua pangkat dua kan min empat. Berarti min
enam belas dibagi min empat. Hasilnya empat mbak.”

: “Tapi ini kok ada pangkat duanya?”

: “Kan pangkatnya dikurangin mbak.”

: “Tapi tadi kan sudah kamu hitung, kenapa pangkatnya masih dikurangkan?”
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144.
145.
146.
147.

148.
149.
150.
151.

152.
153.
154.

155.
156.
157.
158.
159.
160.

161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.

171.
172.
I 72,
174.
175.
176.
177.
178.

179.
180.
181.
182.

183.
184.
185.
186.
187.

188.

189.
190.
191.
192.
193.

Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti

Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti

Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv

Peneliti
Oliv
Peneliti
Oliv
Peneliti

: “E...ya masih aja mbak, kayak kalau yang pake huruf-huruf gitu.”
: “Tapi ini kan angka bukan huruf. Gimana?”
: “Nggak tau mbak, kemarin ngerjainnya gitu.”
“Terus yang ini kenapa pangkatnya kamu kurangkan?” (maksudnya
m :m'=m~*=m)
: “Eee...ya tak kurangkan aja mbak.”
: “Lha kenapa kamu kurangkan?”
: “Ya tak kurangkan aja, asal itung aja mbak.”
: “Tapi kamu mengerti nggak kalau pembagian bilangan berpangkat itu pangkatnya
dikurangkan?”
: “Eee....bingung mbak...”
: “Kenapa?”
: “Kalau dah ngerjain banyak soal itu kadang jadi bingung mbak. Pake rumus yang
mana jadi lupa.”
: “O gitu. Sekarang soal nomor 34. Gimana?”
: “Itu aku ngawur.”
: “Akar seratus enam puluh sembilan berapa?”
: “Nggak tau mbak. Kemarin aku asal itu.”
: “Kalau nomor 35? Kok bisa enam b pangkat tiga?”
: “Kayanya kalau enam kali enam kali enam ketemunya dua ratus enam belas. Jadi
jawabannya enam.”
: “Terus b pangkat tiganya?”
: “Tetep mbak.”
: “Kenapa tetep?”
: “Nggak tau mbak, bingung.”
: “b pangkat tiga itu artinya apa?”’
: “Eee...b kali b kali b”
: “Berarti?”
: “6b ya mbak?”
: “Kok bisa?”
: “Kan tadi enam kali enam kali enam yang ditulis enam aja, berarti yang b ini juga
sama kaya yang enam tadi, yang ditulis cuma b aja.”
: “Terus nomor 36 gimana?”
: “Itu aku ngawur juga.”
: “Kok bisa dapet tujuh dari mana?”
: “Kan kalau tujuh kali tujuh kali tujuh sama dengan tiga ratus empat puluh tiga.”
: “Ini kan min tiga ratus empat puluh tiga, berarti nggak sama dong?”
D “Mm...... (siswa tampak bingung), iya ya mbak. Berarti min tujuh ya mbak?”
: “Kok bisa min tujuh?”
: “Kan min tujuh kali min tujuh kali min tujuh sama dengan min tiga ratus empat
puluh tiga.”
: “Terus y pangkat tiga nya?”
: “Tetep mbak.”
: “Terus soal nomor 37 gimana?”’
: “Tiga x kali dua x sama dengan enam X, terus tiga x kali min empat y sama dengan
min dua belas Xy, terus min dua x kali x sama dengan min dua X, terus min dua x
kali min empat y sama dengan delapan xy. Dihitung tinggal empat x dikurang empat
xy.”
: “Tiga x kali dua x berapa?”
: “Enam x.”
s “x kalix ?”
: “Mm.....x kuadrat. O iya, enam x kuadrat harusnya.”
: “Terus nomor 39. Gimana kok bisa ketemu dua belas a kuadrat?”

: “Tiga puluh enam a pangkat tiga b (maksudnya 36a’h) dibagi dulu dengan dua
ab terus ditambah empat a terus dikali dua a.”

: “Tiga puluh enam a pangkat tiga b (maksudnya 36a’b ) dibagi dua ab berapa?”
: “Enam belas a...eh delapan belas a mbak.”

: “Terus delapan belas a tambah empat a?”

: “Dua puluh dua a.”

: “Terus dua puluh dua a kali dua a?”
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: “Empat puluh empat a...... kok kemarin bisa dua belas a kuadrat ya? Nggak tau
mbak, lupa aku kemarin ngerjainnya gimana.”

: “Nomor 40 gimana?”

: “Nggak bisa mbak, susah banget. [tu aku nyontek.”

: “Lho kenapa nyontek?”

: “Lha nggak bisa mbak.”

: “Terus nomor 41 gimana?”’

: “Min empat a kuadrat dikali dua a kuadrat sama dengan min delapan a kuadrat,

terus min delapan a kuadrat ditambah ini (menunjuk 3ab—47).”

: “Kenapa min empat a kuadratnya cuma kamu kalikan dengan dua a kuadrat?”

: “Lha bingung mau digimanain jadi tak kali aja.”

: “Yang terakhir, nomor 42. Gimana?”’

: “p tambah tiga sama dengan tiga p, terus lima kali tiga sama dengan lima belas.
Terus hasilnya tiga p tambah lima belas.”

: “Kok bisa gitu?”

: “Nggak tau mbak, ini aku ngawur lagi, lha nggak dong e piye carane.”

: “Oke. Makasih ya.”

: “Iya mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

194. Oliv
195. Peneliti
196. Oliv
197. Peneliti
198. Oliv
199. Peneliti
200. Oliv
201. Peneliti
202. Oliv
203. Peneliti
204. Oliv
205. Peneliti
206. Oliv
207. Peneliti
208. Oliv
4) Radhe
1. Peneliti
2.  Radhe
3. Peneliti
4. Radhe
5.  Peneliti
6. Radhe
7.  Peneliti
8. Radhe
9.  Peneliti
10. Radhe
11. Peneliti
12. Radhe
13. Peneliti
14. Radhe
15. Peneliti
16. Radhe
17. Peneliti
18. Radhe
19. Peneliti
20. Radhe
21. Peneliti
22. Radhe
23. Peneliti
24. Radhe
25. Peneliti
26. Radhe
27. Peneliti
28. Radhe
29. Peneliti
30. Radhe
31. Peneliti
32. Radhe
33. Peneliti
34. Radhe
35. Peneliti

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 6?”

: “Dihitung mbak, tapi aku suka bingung sama itung—itungan kaya gini mbak.”

: “Maksudnya?”

: “Sama itung — itungan gini.”

: “Bingung kenapa?”

: “Ini ditambahin apa dikurangin gitu. Kaya misalnya min dua puluh tujuh
dikurangin tiga, itu aku suka bingung ngitungnya. Nggak bisa mbedain mbak sama
min dua puluh tujuh tambah min tiga.”

: “Ini nomor 7 jawabanmu benar, berarti bisa ngitungnya dong?”

: “Kebetulan aja mbak. Kadang tu betul tapi kadang salah.”

: “O gitu. Terus kalau nomor 6 ini, kira—kira yang benar gimana?”

: “Lima puluh dua ya mbak?”

: “Kok bisa lima puluh dua?”

: “Jadi ditambahin ya mbak?”

: “Kok bisa jadi dijumlahin?”

: “Kira—kira aja mbak.”

: “Terus nomor 16, gimana ngerjainnya?”

: “Tiga kali sebelas kan tiga puluh tiga, terus tiga kali dua puluh kan enam puluh,

jadi tiga puluh tiga dikurang enam puluh kan dua puluh tujuh.”

: “Tiga puluh tiga dikurangi enam puluh hasilnya dua puluh tujuh?”

: “Iya.”

: “Terus nomor 19. Gimana?”

: “Seribu empat ratus empat puluh dibagi sembilan kan enam belas.”

: “Enam belas kali sembilan berapa?”

: (siswa menghitung) “Seratus empat puluh empat mbak. O kurang nolnya mbak”
: “Terus nomor 24 gimana?”

: “Ya itu min dua puluh tiga tinggal dikali sama min dua puluh tiga. Kan min dua
puluh tiga kuadrat.”

: “O gitu. Terus kalau misalnya min dua puluh tiganya tak kasih tanda kurung, kayak
yang nomor 25 ini kira—kira gimana ngerjainnya?”

: “Ya min dua puluh tiga tinggal dikali sama min dua puluh tiga mbak.”

: “Berarti caranya sama dengan nomor 24?”

: “Iya mbak.”

: “Berarti ada kurung atau nggak sama aja?”

: “Iya mbak. Emang beda ya mbak?”

: “Menurutmu?”

: “Nggak tau mbak, kayaknya sama aja.”

: “O gitu. Terus nomor 27 gimana?”

: “Dijumlah dulu.”

: “Dijumlah gimana?”
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36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.

48.

49.
50.

51.
P

53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.

63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.

87.
88.
89.

Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

Radhe

Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti

: “Min lima belas ditambah sepuluh kan min lima.”

: “Terus?”

: “Min lima dipangkatin dua. Min lima kali min lima lagi.”
: “Ini kok jawabanmu min lima puluh?”

: “Nggak mudeng mbak sama yang kayak gini—gini.”

: “Tapi ini nomor 26 bisa?”

: “Kalau itu kan tinggal dijumlahin terus dikuadratin mbak.”
: “Yang 27 juga dijumlahin kan?”

: “Tapi kemarin bingung mbak.”

: “Terus nomor 28?”

: “Itu ngasal. Hehe.”

: “Terus nomor 30, gimana?”

: “Dikuadratin dulu, min tiga kali min tiga, terus ini (menunjuk (— 3)3) dipangkatin

tiga, terus ini (menunjuk (— 3)2 ) juga dikuadratin dulu.”

: “Terus ini kok min dua puluh tujuh pangkat tujuh?”

: “Enggak ding mbak, enggak dink. Ini min tiganya dikali dulu kan min dua puluh
tujuh, terus dua tambah tiga kan lima tambah dua jadi tujuh. Jadi jawabannya min
dua puluh tujuh pangkat tujuh.”

: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahkan?”

: “Soalnya kata guru matematikanya kalau bawahnya (maksudnya —3) sama berarti
pangkatnya ditambahin. Gitu mbak.”

: “Ini sama nggak?”” (menunjuk soal)

: “Eee....”

: “Gimana? Bingung?”

: “Iya mbak.”

: “Kalau angkanya ada 3 gini pangkatnya boleh dijumlahin nggak?”

: “Bingung mbak. E...boleh ya mbak?”

: “Menurutmu?”’

: “Boleh. Jadinya min tiga pangkat tujuh ya mbak?”

: “Iya. Terus nomor 33 gimana?”

: “Ini tiga kali tiga kan Sembilan, terus sembilan kali empat sama dengan tiga puluh
enam.”

: “Sembilannya kamu kalikan dengan pangkat empat?”

: “Iya.”

: “Kenapa kamu kalikan?”

: “Tak kalikan aja mbak, biar ketemu jawabannya.”

: “Kenapa kamu milihnya dikalikan?”’

: “Kira—kira aja mbak.”

: “O gitu. Terus nomor 36 gimana?”’

: “Ini (menunjuk 125) diakar kan lima.”

: “Kalau lima pangkat tiga berapa?”’

: “Seratus dua puluh lima mbak.”

: “Padahal di soalnya min seratus dua puluh lima. Gimana?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Berarti min lima ya mbak?”

: “Kok min lima?”

: “Kan min lima kali min lima kali min lima itu min seratus dua puluh lima.”

: “Iya. Terus nomor 37 gimana?”

: “Aku bingung mbak ngitung yang kayak gini.”

: “Bingung kenapa?”’

: “Nggak tau caranya. Caranya gimana to mbak?”

: “Coba kamu pikir kan, kira—kira gimana caranya?”’

: “E...enam dikali empat belas gitu?”

: “Terus?”

: “Dikurang enam dikali tiga puluh tujuh, terus dikurang delapan kali tiga puluh dua,
terus dikurangh delapan kali min sembilan belas ya mbak.”

: “Iya. Itu bisa. Kemarin kenapa nggak bisa?”

: “Lha bingung mbak, liat soalnya kayak rumit gini dah bikin bingung.”

: “Ya dah, terus nomor 39 gimana?”
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90.

91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.

Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

: “Dua puluh empat dibagi dua kan dua belas, terus ditambah empat kali dua.” ( 4
kali 2 dihitung dulu).

: “Tapi ini kok hasilmu min dua puluh?”

: “Iya po mbak?”

: “Ini ada tanda minnya to?”” (menunjuk jawaban siswa)

: “Iya ya mbak.”

: “Kenapa ada tanda minnya?”

: “Berarti salah tulis mbak.”

: “Ya dah gpp, makasih ya.”

: “Iya.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

1.

17.
18.
19.
20.
Al
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31.
32.
33.
34.

35.
36.

37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.

Peneliti

Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 6? Kok jawabannya
bisa x kuadrat y?”’

: “Dikurangi.”

: “Dikurangi gimana?”’

: “Empat dikurangi tiga.”

: “Kok dikurangi?”

: “Sek sek mbak, soalnya gimana to?”

: “Empat x kuadrat y dikurangi min tiga x kuadrat y.”

: “Berarti empat dikurangi min tiga, e.....tujuh ya mbak.”

: “Kok jadi tujuh?”

: “Kan kalau dikurangi negatif jadi ditambahin.”

: “Maksudnya?”

: “Kan empat dikurangi min tiga jadi empat tambah tiga sama dengan tujuh.”

: “Kenapa bisa gitu?”

: “Diajarin sama gurunya gitu mbak.”

: “Terus nomor 7 gimana?”

: “Min sembilan a pangkat tiga dikurangi lima a pangkat tiga kan empat belas a
pangkat tiga.”

: “Empat belasnya dari mana?”

: “Min sembilan dikurang lima kan empat belas.”

: “Kenapa bisa empat belas?”

: “E...dari sembilan ditambah lima kan empat belas.”

: “Kenapa kamu jumlahkan? Padahal di soal kan tandanya pengurangan?”’

: “Kira—kira aja mbak.”

: “O gitu. Terus nomor 8 gimana?”’

: “Sembilan kali min enam kan min lima puluh empat.”

: “Terus k nya darimana?”

: “Eh...harusnya k kuadrat mbak.”

: “Kok k kuadrat?”

: “Kan k kali k k kuadrat.”

: “Terus nomor 9 gimana?”

: “Sebelas kali min enam kan min enam puluh enam. Terus x kuadrat y kuadratnya
tetep.”

: “Kenapa tetep?”

: “Ya tetep aja mbak.”

: “Nomor 10?7

: “Min enam kali min sembilan kan lima puluh empat terus p kuadrat q pangkat
tiganya juga tetep.”

: “Nomor 11?77

: “Min tiga puluh kali min tiga kan sembilan puluh, terus m kuadrat n kuadratnya
tetep.”

: “m kali m kuadrat berapa?”

: (siswa diam)

: “m itu berarti pangkat berapa?”

: “Satu ya mbak?”

: “Berarti m kali m kuadrat berapa?”

: “m pangkat tiga mbak.”

: “Pangkat tiganya dari mana?”’

: “Pangkatnya ditambahin.”

: “Kenapa pangkatnya kamu tambahin?”
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46.
47.
48.

49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.

58.

59.
60.

61.
62.
63.
64.
65.
66.

67.
68.
69.
70.
71.
72.

73.
74.
B
76.
/7
78.
79.
80.
81.

82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.

89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.

Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

Radhe

Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

: “Diajarin sama gurunya gitu mbak.”

: “Terus nomor 12 gimana?”

: “Delapan ab kali min seratus dua puluh tiga ac kan min sembilan ratus delapan
puluh empat a kuadrat bc, terus dikali dua puluh lima be, hasilnya dua puluh lim

aribu lima ratus a kuadrat b kuadrat ¢ kuadrat.” (maksudnya 25500a’b’c?)
: “O gitu. Nggak coba ngitung delapan dikali dua puluh lima dulu?”

: “Enggak.”

: “Berarti ngitungnya urut dari depan gitu ya?”

: “Iya mbak.”

: “Terus nomor 15 gimana?”

: “Nggak mudeng mbak.”

: “Lha ini hasilmu darimana?”’

: “Nggak mudeng mbak, cuma tak masuk—masukin aja.”

: “Maksudnya?”’

: “Ini (menunjuk t? ) kan uda ada di sini, terus yang dua puluh dua t kuadrat sama
sembilan t kuadrat kan belum ada, jadi tak masukin di kurung aja mbak.”

: “Terus tiga puluh satu t kuadrat ini darimana?”

: “Dua puluh dua tambah sembilan kan tiga puluh satu, terus hasilnya tiga puluh satu
t kuadrat. Aku nggak mudeng mbak.”

: “Terus t kuadrat yang ini gimana?” (menunjuk t? yang ada di luar tanda kurung)
: “Nggak tau mbak, nggak mudeng jadi tak biarin aja.”

: “Nggak mudengnya kenapa?”

: “Ya nggak mudeng caranya yang bener gimana.”

: “Terus nomor 18 sama 19 ini kok nggak dijawab?”

: “Kemarin tak lewati dulu mbak, soalnya keliatan susah, tapi malah kelupaan nggak
dikerjain.”

: “Susah po?”

: “Susah mbak, nomor 18 kayak soal nomor 15 ini, aku nggak mudeng.”

: “Lha yang nomor 19?”

: “Belum tak kerjain mbak.”

: “Ya dah, nomor 21 gimana?”

: “Min tiga ratus enam puluh dibagi tiga kan min seratus dua puluh terus jawabannya
min seratus dua puluh mn.”

: “m bagi m?”

: “Ee...”

: “Berapa?”

: gmg’

: “Kok m?”

: (siswa diam)

: “Kenapa?”

: “Bingung mbak.”

: “Itu yang nomor 20, itu jawabanmu benar min tiga a. Berarti b bagi b hasilnya 1
dong?”

: “E...berarti m bagi m habis ya mbak.”

: “Habis gimana?”

: “Kan sama jadi dicoret—coret gitu.”

: “Kok bisa dicoret—coret?”’

: “Kan sama—sama m. “

: “O gitu. Terus nomor 23 kok nggak diisi?”

: “Belum mbak, kemarin tak lewati tapi berhubung waktunya uda habis jadi belum
sempet tak kerjain.”

: “Kalau nomor 24?”

: “Min enam ab kali min enam ab kan tiga puluh enam a kuadrat b kuadrat.”

: “Yang dikuadratkan min enam ab?”

1 “Iya.”

: “Bukan enam ab saja?”

: “Bukan mbak.”

: “Kenapa bukan enam ab?”

: “Ya bukan saja mbak. Salah ya mbak?”

: “Menurutmu?”

: “Ya kayak gitu caranya.”
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99

100.

101.

102.
103.
104.
105.

106.
107.
108.
109.

110.

111.
112.
113.
114.
115.
116.

117.
118.

119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.

12472
128.
129.
130.

131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.

147.
148.
149.

Peneliti
Radhe

Peneliti

Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti

Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe
Peneliti
Radhe

Peneliti
Radhe
Peneliti

: “Terus nomor 26 gimana?”
: “x nya dikuadratin kan x kuadrat, sembilan dikuadratin kan delapan puluh satu, jadi

jawabannya x kuadrat tambah delapan puluh satu.”

: “x tambah sembilan dalam kurung kuadrat ini artinya apa?”” (maksudnya (X + 9)2 )

: “Nggak tau mbak.”

: “Kalau x kuadrat aja, artinya apa?”

: “x kali x.”

: “Kalau x nya ditambah sembilan dalam kurung terus dikuadratin juga, artinya
apa?”

: “x plus sembilan kali x plus sembilan ya mbak?”

: “Iya. Terus ngitungnya gimana?”

: “Nggak tau mbak.”

: “Kamu ingat perkalian bentuk aljabar?

: “Yang kayak x tambah a kuadrat gitu?”” (maksudnya (X + a)2 )

: “Iya. Itu gimana memangkatkannya?”

: “Waduh...lupa mbak.”

: “Lha ini nomor 27 sama 28 kamu pakai cara apa?”

: “Itu mbak, yang pake segitiga—segitiga itu.

: “Maksudnya?”

: “Itu lho mbak, waduh aku juga lupa namanya. Kayaknya segitiga Pascal pa apa

2

ya.
: “O segitiga pascal. Gimana caranya pake segitiga pascal?”

: “Dimasukin angka depannya yang di segitiga terus dimasuk—masukin angka ma
hurufnya kaya rumusnya. Tapi aku lupa—lupa inget e mbak. Jadi nggak tau bener pa
nggak .”

: “Emang rumusnya gimana?”

: “Nah itu mbak, aku lupa.”

: “Kalau nomor 30 gimana?”

: (mengamati jawabannya) “Eh ini harusnya pangkatnya ditambahin mbak.”

: “Lha ini dua puluh empat darimana?”’

: “Kemarin tak kaliin mbak, tapi yang bener ditambahin mbak.”

: “Kok menurutmu yang bener ditambahin?”’

: “Kan soalnya perkalian, ini min a nya sama semua jadi pangkatnya bisa
dijumlahin.”

: “Terus nomor 32 dan 33 kok nggak dijawab?”

: “Nggak bisa mbak, nggak mudeng caranya gimana.

: “Kalau nomor 36?”

: “Min tiga ratus empat puluh tiga diakar pangkat tiga kan tujuh, terus akar pangkat
tiga y pangkat tiga kan y, jadi jawabannya tujuh y.”

: “Nomor 38 juga kok nggak dijawab?”

: “Nggak bisa mbak, susah.”

: “Nomor 40 juga nggak dijawab? Kenapa?”

: “Susah juga mbak, kemarin tak lewatin dulu tapi malah nggak kegarap.”

: “Nomor 39 gimana?”

: “Itu aku ngasal mbak, nggak mudeng gimana.”

: “Lho nggak mudengnya bagian mana?”

: “Cara ngerjainnya nggak tau.”

: “Ini kan operasi hitung campuran. Tinggal dihitung saja kan?”

: “Tapi huruf-hurufnya itu jadi bikin bingung mbak.”

: “Maksudnya?”

: “Ngitung huruf-hurufnya nggak mudeng mbak.”

: “Yang terakhir, nomor 41 gimana?”

: “Dikaliin ke dalam kurung mbak.”

: “Maksudnya?”’

: “Min empat a kuadrat kali dua a kuadrat terus ditambah min empat a kuadrat kali
tiga ab terus ditambah min empat a kali empat b kuadrat. Jadi jawabannya min
delapan a kuadrat tambah dua belas a kuadrat b tambah enam belas a kuadrat b
kuadrat.”

: “Kenapa min empat a kuadrat kamu kalikan ke dalam kurung?”

: “Sama guru matematikanya diajarinnya gitu.”

: “Oke. Makasih ya.”
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5)

1 “Iya.”

Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

150. Radhe
Tari

1.  Peneliti
2. Tari

3.  Peneliti
4. Tari

5. Peneliti
6. Tarl

7.  Peneliti
8. Tari

9.  Peneliti
10. Tari

11. Peneliti
12. Tari

13. Peneliti
14. Tari

15. Peneliti
16. Tari

17. Peneliti
18. Tari

19. Peneliti
20. Tari

21. Peneliti
22. Tari

23. Peneliti
24. Tari

25. Peneliti
26. Tari

27. Peneliti
28. Tari

29. Peneliti
30. Tari

31. Peneliti
32. Tari

33. Peneliti
34. Tari

35. Peneliti
36. Tari

37. Peneliti
38. Taril

39. Peneliti
40. Tari

41. Peneliti
42. Tari

43. Peneliti
44. Tari

45. Peneliti
46. Tari

47. Peneliti
48. Tari

49. Peneliti
50. Tari

51. Peneliti
52. Tari

53. Peneliti

: “Saya mau tanya, bagaimana caramu mengerjakan soal nomor 7?”

: “Dikurangi mbak.”

: “Dikurangi gimana?”’

: “Negatif tiga belas dikurangi tujuh belas.”

: “Terus kok bisa ketemu tiga puluh?”’

: “Tiga belas sama tujuh belas kan tiga puluh.”

: “Berarti tiga belas dan tujuh belas nya kamu jumlahkan?”

: “Iya mbak.”

: “Padahal dalam soal kan tandanya operasi pengurangan?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Pokoknya kaya tadi itu mbak.”

: “O gitu. Sekarang soal nomor 12. Gimana?”

: “Dikalikan saja.”

: “Dikalikan bagaimana?”

: “Lima dikali negatif lima belas terus dihitung dulu, habis itu hasilnya dikalikan dua
puluh.”

: “Terus kalau nomor 14?”

: “Empat dikali delapan puluh lima terus ditambah empat dikali tujuh belas.”
: “Kenapa bisa begitu?”

: “Yang dikalikan ke dalam kurung itu lho mbak. Ini (menunjuk 4) dikali ini
(menunjuk 85) terus ini (menunjuk 4) dikali ini (menunjuk 17).”

: “Kenapa bisa kaya gitu?”

: “Diajari sama pak guru gitu mbak.”

: “Terus soal nomor 15. Gimana?”

: “Itu bingung mbak.”

: “Tapi kok bisa ketemu seratus delapan puluh dua?”

: “Ngawur mbak lha nggak tau caranya gimana.”

: “Kalau nomor 16?”

: “E....tiga dikali sebelas kan tiga puluh tiga terus tiga puluh tiga dikali dua puluh
hasilnya enam ratus enam puluh.”

: “Kok bisa gitu?”

: “He...ngawur mbak. “

: “Kenapa ngawur?”

: “Nggak tau caranya mbak.”

: “Kalau nomor 17?”

: (diam)

: “Gimana?”

: “Lupa e kemarin gimana.”

: “Coba diingat — ingat.”

: “Kayaknya lima dikali enam puluh tiga terus ditambah lima terus dikali sembilan
puluh dua.”

: “Kenapa ditambah? Padahal di soal kan tandanya dikurangi?”

: “E...kemarin pokoknya gitu mbak.”

: “Bingung ya?”

: “He...iya mbak.”

: “Kalau nomor 18 gimana?”

: “Itu aku ngawur juga mbak.”

: “Kenapa ngawur?”

: “Lha nggak tau carane. Waton tak masuk—masukin aja.”

: “Maksudnya?”

: “Dua puluh dua kan uda ada (menunjuk 22) terus empat puluh tujuh (menunjuk 47)
sama tujuh belas (menunjuk 17) tak masukin dalam kurung.”

: “Terus seribu tiga puluh empat dari mana?”

: “Dua puluh dua dikali empat puluh tujuh.”

: “Lha terus tujuh belasnya?”

: “E...biarin aja mbak.”

: “Maksudnya?”’
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54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.

67.
68.
69.
70.

71.
72.
T8
74.
75.
76.

77.
78.
79.
80.
8l1.
82.
83.
84.
85.
86.

87.
88.

89.
90.

91.
92.
93.

94.
95.
96.

97.
98.
99

100.
101.
102.
103.
104.

105.

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti

: “Nggak dihitung.”

: “Lho kok gitu?”

: “Ya pokoknya gitu mbak.”

: “Terus nomor 19 kok nggak diisi?’

: “Belum ketemu jawabannya mbak.”

: “kenapa belum ketemu?”

: “Kemarin tak lewatin terus belum sempet tak hitung.”

: “Kalau nomor 20?”

: “Tujuh puluh dua dibagi negatif enam.”

: “Kok bisa min tujuh?”’

: “Kan tujuh kali enam sama dengan tujuh puluh dua.”

: “O gitu. Terus nomor 23 kok juga nggak diisi?”

: “Kemarin tak lewati juga terus lupa belum tak kerjain soalnya udah disuruh
ngumpulin mbak.”

: “Kalau nomor 24?”

: “Dua puluh tiga dikali dua puluh tiga sama dengan lima ratus dua puluh empat.”

: “Terus tanda minnya ini?” (menunjuk tanda min di depan angka 23)

: “Eh salah mbak, yang bener negatif dua puluh tiga kali negatif dua puluh tiga
ketemunya lima ratus dua puluh empat.”

: “Kok ketemunya bisa lima ratus dua puluh empat?”

: “Kan negatif dikali negatif hasilnya positif.”

: “Berarti yang dikuadratin min dua puluh tiga? Bukan dua puluh tiga saja?”

: “Iya mbak.”

: “Oke. Sekarang nomor 25. Gimana?”

: “Negatif sembilan kali negatif sembilan kali negatif sembilan. Hasilnya tujuh ratus
dua puluh sembilan.”

: “Kok hasilnya nggak negatif juga?”

: “Kan negatif dikali negatif hasilnya positif.”

: “Terus itu kan negatif sembilannya sebanyak tiga kali. Hasilnya tetep positif juga?”’
: “Iya mbak.”

: “Kenapa bisa begitu?”

: “Ya pokoknya kalau negatif dikali negatif hasilnya positif.”

: “Meskipun pangkatnya ganjil, hasilnya juga tetap positif?”

: “Iya.”

: “Terus soal nomor 26, gimana?”

: “Dua dikuadratin kan empat terus lima juga dikuadratin kan dua puluh lima. Terus
ditambahin ketemu dua puluh sembilan.”

: “Terus kalau nomor 27?7

: “Negatif lima belas juga dikuadratin dulu ketemu dua ratus dua puluh lima terus
sepuluh juga dikuadratin hasilnya seratus, terus ditambahin.”

: “Kalau nomor 28?”

: “Negatif satu kuadrat kan satu terus empat kuadrat kan enam belas, terus
dikurangin ketemu negatif lima belas.”

: “Kenapa kamu kurangkan?”’

: “Kan itu di soalnya negatif satu dikurangi empat, kan tandanya dikurangi.”

: “Jadi kalau ada soal seperti nomor 26 sampai 28 tadi, mengerjakannya dikuadratin
satu—satu dulu baru dihitung?” (maksudnya seperti cara siswa mengerjakan)

: “Iya.”

: “Terus nomor 29 gimana?”

: “Dua dikali dua (menunjuk angka 2 dikali pangkatnya 2) kan empat terus ditambah
dua dikali lima (menunjuk angka 2 dikali pangkatnya 5), hasilnya seratus.”

: “Kenapa begitu?”

: “Ya pokoknya gitu mbak.”

: “Dua pangkat dua artinya apa?”’

: “Dua dikali dua.”

: “Kalau dua pangkat lima?”

: “E.... dua dikali lima.”

: “O gitu. Kalau nomor 30? Kok bisa ketemu dua ribu seratus delapan puluh tujuh?

: “Negatif tiga kuadrat kan sembilan, terus dikali negatif tiga pangkat tiga kan dua
puluh tujuh, terus dikali negatif tiga kuadrat, hasilnya dua ribu seratus delapan puluh
tujuh.”

: “Negatif tiga pangkat tiga kok bisa dua puluh tujuh?
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106.
107.
108.
109.
110.

111.
112.

113.
114.
115.
116.

117.
118.

119.
120.

121.
122.
123.
124.
125.

126.
127.
128.

129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.

138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.

153.
154.
155.
156.
157.
158.

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

: “Negatif tiga kali negatif tiga kali negatif tiga kan dua puluh tujuh.”

: “Nggak negatif dua puluh tujuh?”

: “Enggak, kan kalau negatif dikali negatif hasilnya positif.”

: “Terus soal nomor 31, gimana?”

: (menunjuk jawaban siswa) “Tujuh dibagi tujuh kan satu, enam dikurangi dua kan
empat. Jadi hasilnya satu pangkat empat.”

: “Kenapa tujuh kamu bagi dengan tujuh?”

: “Soalnya kan angkanya sama jadi boleh dibagi, yang kalau sama boleh dicoret itu
lho mbak.”

: “Terus kenapa pangkatnya kamu kurangkan?”

: “Ngawur mbak, ya tak kurangin aja.”

: “Kenapa ngawur?”

: “Lha nggak tau yang bener diapain, jadi tak kira—kira aja mbak, mungkin
dikurangin.”

: “O gitu. Kalau soal nomor 32 gimana?”’

: “Negatif dua pangkat tujuh kan seratus dua puluh delapan, terus dibagi negatif dua
pangkat lima.”

: “Kenapa negatif dua pangkat tujuh ketemu seratus dua puluh delapan?”

: “Negatif dua dikaliin negatif dua sebanyak tujuh kali mbak, dihitung ketemu
seratus dua puluh delapan.”

: “Hasilnya positif seratus dua puluh delapan?”

: “Iya.”

: “Nggak negatif seratus dua puluh delapan?”

: “Nggak mbak.”

: “Di soal kan diketahui sama—sama min dua, kenapa nggak kamu kerjakan seperti
nomor 31 tadi? Min duanya dicoret gitu?”’

: “Enggak mbak, kemarin ngerjainnya gini.”

: “Sekarang nomor 33. Gimana?”

: “Tiga dipangkatin empat kan dua belas, terus empat dikali dua kan delapan, jadi
hasilnya dua belas pangkat delapan.”

: “Kenapa tiga kamu pangkatin empat?”

: “Menurutku gitu mbak.”

: “Kenapa menurutmu gitu?”’

: “Sama rada ngawur juga mbak.”

: “Terus nomor 36 gimana?”’

: “Akar pangkat tiga negatif seratus dua puluh lima kan lima.”

: “Kok bisa lima?”

: “Kan lima dipangkatin tiga ketemu seratus dua puluh lima.”

: “Yang diketahui di soal kan min seratus dua puluh lima, bukan seratus dua puluh
lima. Gimana?”

: “Eh...iya ya mbak.” (siswa mengamati soal)

: “Terus gimana? Jawabannya tetep 5?”

: “Nggak tau mbak.”

: “Lha kenapa nggak tau?”

: “Bingung caranya gimana.”

: “Ya dah, nomor 37 kok nggak dikerjakan?”’

: “Nggak bisa mbak.”

: “Nggak dicoba dulu?”

: “Kemarin tak lewati mbak.”

: “Kalau nomor 38 gimana?”

: “Ya dihitung aja ketemu tiga puluh lima.”

: “Cara menghitungnya?”

: “Ya dihitung biasa gitu mbak.”

: “Maksudnya?”’

: “Negatif dua belas dikurangi negatif empat belas terus ditambah sembilan, hasilnya
tiga puluh lima.”

: “Kalau nomor 397 “

: (diam)

: “Gimana?”

: “Lupa mbak, lupa e kemarin ngerjainnya gimana.”

: “Coba diingat — ingat...”

: “E...(diam)
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159.
160.
161.
162.

163.
164.
165.

166.
167.
168.
169.
170.

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

: “Gimana?”

: “Lupa mbak. Kayaknya kemarin ngawur.”

: “Kalau nomor 40 gimana?”

: “Dua belas ditambah dua belas (hasil dari 4 kali 3) terus dikurang enam terus
dibagi dua ditambah delapan (2 ditambah 8 dihitung dulu). Sama dengan tiga puluh
dibagi sepuluh, hasilnya tiga.”

: “Perkalian dan pembagiannya nggak dihitung dulu?”

: “Kenapa harus dihitung dulu mbak?”

: “Kalau dalam operasi hitung campuran gini, kamu mengerjakannya gimana? Urut
gitu atau kalau ada perkalian, pembagian, pemangkatan itu kamu hitung dulu?”

: “Ya dihitung biasa mbak, ngikutin tandanya dari depan.”

: “Perkalian, pembagian, atau pemangkatannya nggak dihitung dulu?”

: “Nggak mbak.”

: “O gitu. Oke, makasih ya.”

: “Iya mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

1.
2.

gl CHCORSIN R AR SRS

— O

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.

29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.

Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 9 ?”
: “Sebelas dikalikan negatif enam kan enam puluh enam, terus x dikali x kuadrat kan
x pangkat tiga, terus y kuadrat dikali y kan ya pangkat tiga, jadi hasinya enam puluh

enam x pangkat tiga y pangkat tiga.” (maksudnya 66X°y”)

: “O gitu. Sebelas dikali min enam hasilnya enam puluh enam?”

: “Iya mbak.”

: “Bukan min enam puluh enam?”

: “Enggak.”

: “Kenapa bukan min enam puluh enam?”

: “E...ya kayaknya bukan mbak.”

: “Kok kayaknya? Berarti belum yakin ni?”

: “E... enam puluh enam kok mbak.”

: “Sekarang kalau bilangan bulat positif dikali bilangan bulat negatif hasilnya
apa?Apakah bilangan bulat positif atau bilangan bulat negatif?”

: “E...bilangan bulat positif mbak.”

: “Nggak negatif?”

: “Kayanya engga.”

: “Kok masih kayaknya?”

: “E..iya mbak. Bingung jadinya.”

: “Bingung gimana?”

: “Ya yang bener yang mana.”

: “Menurutmu?”

: “Yang positif.”

: “Ya dah, nomor 15 dan 18 kok nggak diisi?”

: “Nggak bisa mbak.”

: “Kenapa nggak bisa?”

: “Itu nggak tau digimanain. Nggak tau caranya.

: “Yang nomor 12 masa nggak bisa?”

: “Kemarin tak lewati dulu tapi malah kehabisan waktu.”

: “Kalau nomor 20?”

: “Lima belas dibagi negatif lima kan tiga terus a kuadrat dibagi a kan a terus b
dibagi b kan habis, jadi hasilnya tiga a.”

: “Lima belas dibagi min lima hasilnya tiga?”

: “Iya.”

: “Kok bisa? Bukan min tiga?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Bukan mbak.”

: “Kenapa bukan?”

: “Nggak tau mbak kenapanya, tapi kayaknya nggak negatif kok.”
: “Kalau nomor 21, gimana?”

: “Negatif tiga ratus enam puluh dibagi tiga kan dua belas terus m dibagi m kan
habis terus n kuadrat dibagi n tinggal n, jadi hasilnya dua belas n.”
: “Min tiga ratus enam puluh dibagi tiga hasilnya dua belas?”
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40.
41.
42.
43.

44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

55.
56.
Sy
58.
59.
60.
61.
62.

63.

64.

65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.

81.

82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti

Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti

Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti

: “Iya.”

: “Bukan min dua belas?”

: “Bukan.”

: “Berarti kaya nomor 20 juga ya, bilangan positif dibagi bilangan negatif atau
sebaliknya hasilnya tetep positif?”

: “Iya.”

: “Kok bisa begitu?”

: “E...kayaknya gitu mbak.”

: “Berarti belum yakin ni?”

: “Eh...nggak tau mbak, bingung.”

: “Bingung kenapa?”’

: “Bingung yang bener yang mana.”

: “Kalau menurutmu?”’

: “Yang positif mbak.”

: “Ya, terus nomor 24, gimana?”

: “Enam dikali dua kan dua belas terus a pangkat dua kan a kuadrat terus b pangkat
dua kan b kuadrat, jadi hasilnya negatif dua belas a kuadrat b kuadrat.” (maksudnya
—12a’h*)

: “Kok bisa ada tanda negatifnya?” (menunjuk tanda negatif di depan angka 12)

: “Kan di soalnya ada tanda negatifnya. Jadi di jawabannya juga ada.”

: “Kok bisa begitu?”

: “Kayaknya mbak, bingung e mbak.”

: “Kenapa bingung?”

: “Ada kurung—kurungnya gini jadi bikin bingung.

: “Terus kalau nomor 25?7

. “Negatif tiga dipangkatin tiga kan sembilan terus xy pangkat tiga kan x pangkat
tiga y pangkat tiga, jadi hasilnya negatif sembilan x pangkat tiga y pangkat tiga.”
(maksudnya —9X’y*)

: “Kok bisa min sembilan? Kan tadi kamu bilang kalau negatif tiga dipangkatin tiga
kan sembilan.”

: “Itu kan di soalnya ada tanda negatifnya, jadi di jawabannya juga tak kasi tanda

negatif.”

: “Kenapa begitu?”

: “Kayaknya gitu mbak. Lha bingung yang bener gimana.”

: “Yang bikin bingung apa?”

: “Itu mbak tanda kurungnya.”

: “Kenapa dengan tanda kurungnya?”

: “Aku bingung kalau soalnya pake tanda kurung seperti ini.”

: “Bingung gimana?”

: “Bingung ngitungnya, bingung mangkatinnya.”

: “Itu min tiga dipangkatin tiga hasilnya sembilan?”

: “Iya.”

: “Darimana?”’

: “Tiga dikali tiga kan sembilan.”

: “Jadi caranya dikalikan sama pangkatnya?”

: “E...iya mbak.”

: “Oke, sekarang nomor 32 gimana?”’

: “Negatif dua pangkat empat dibagi negatif dua kuadrat kan negatif satu kuadrat,

terus m pangkat lima dibagi m pangkat empat kan m, terus n pangkat tujuh dibagi n

pangkat enam kan n, jadi hasilnya ini mbak.” (menunjuk jawaban siswa yaitu
—1’mn).

: “Min dua pangkat empat dibagi min dua kuadrat hasilnya kok bisa min satu
kuadrat?”

: “Kan dua nya dicoret jadi tinggal satu.”

: “Kok bisa dicoret?”

: “Kan sama, jadi boleh dicoret mbak.”

: “Berarti kalau angkanya sama gitu boleh dicoret?”

1 “lya.”

: “Terus tanda negatifnya bagaimana?”

: “E....tetep negatif.”

: “Kok tetep?”
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Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari
Peneliti
Tari

6) Dewi
Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

1.

2.
3.
4.

Peneliti
Dewi
Peneliti

Dewi

Peneliti

: “Ya tetep aja mbak.”

: “Kenapa?”

: “Kayaknya gitu.”

: “Alasannya kenapa?”

: “Nggak tau mbak, pokoknya kayaknya begitu.”

: “Pangkat dua di angka satu ini dari mana?” (sambil menunjuk jawaban siswa)

: “Empat dikurang dua.”

: “Kenapa dikurangkan?”

: “Sama gurunya diajarinnya kalau pembagian pangkatnya dikurangkan.”

: “Terus nomor 33?”

: “Enam pangkat lima kan tiga puluh, terus a pangkat tiga dipangkatin lima kan a
pangkat lima belas, terus b pangkat empat dipangkatin lima kan b pangkat dua
puluh, terus c¢ kuadrat pangkat lima kan c pangkat sepuluh, jadi hasilnya ini.”

(menunjuk jawaban siswa yaitu 30a'"°b*’c'")

: “Enam pangkat lima kok bisa tiga puluh?”

: “Enamnya tak kalikan lima jadinya kan tiga puluh.”

: “Enam pangkat lima itu artinya apa?”

: “Enam kali enam kali enam kali enam... Enamnya dikaliin sebanyak lima kali
mbak.”

: “Kalau seperti itu apa hasilnya juga tiga puluh?”

: “Eh....enggak ya.”

: “Jadi yang bener yang mana?”’

: “Yang itu tadi mbak.”

: “Yang mana?”

: “Yang enam nya dikaliin sebanyak lima kali.”

: “Terus a pangkat tiga pangkat lima kok ketemu a pangkat lima belas?”

: “Pangkatnya tak kalikan mbak.”

: “Maksudnya?”’

: “Tiga dikali lima kan lima belas jadinya a pangkat lima belas.”

: “Kenapa kamu kalikan?”

: “Diajarinnya gitu mbak.”

: “Nomor 35 gimana?”

: “Akar pangkat tiga dari dua ratus enam belas kan enam belas terus yang b pangkat
tiga kan b, jadi hasilnya enam belas b.”

: “Enam belas pangkat tiga apakah dua ratus enam belas?”

: (siswa menghitung) “Eh, enggak mbak, berarti bukan enam belas mbak.”

: “Terus nomor 36. Gimana?”

: “Akar pangkat tiga dari tiga ratus empat puluh tiga kan sembilan belas terus akar y
pangkat tiga kan y, jadi hasilnya sembilan belas y.”

: “Sembilan belas pangkat tiga apakah min tiga tiga ratus empat puluh tiga?”
: (siswa menghitung) “Hehe...enggak mbak. Wah salah lagi mbak.”

: “Ya gpp. Terus nomor 37 dan 39 kok nggak dikerjakan?”

: “Susah mbak, bingung caranya gimana.”

: “Nggak dicoba dulu?”

: “Kalau dah bingung jadi susah mbak. Jadi kemarin tak lewatin aja.”

: “Kalau nomor 40?”

: “Itu ngawur mbak.”

: “Lho kenapa kok ngawur?”

: “Habis nggak tau caranya.”

: “Oke. Makasih ya.”

1 “Iya.”

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 11 kok jawabannya bisa
tujuh ratus tiga puluh?”

: “Min dua puluh tiga dikalikan min tiga puluh dua, ketemu tujuh ratus tiga puluh.

: “Kok bisa 730?

: (siswa menghitung lagi) “Eh bukan mbak, yang bener tujuh ratus tiga puluh enam
mbak.”

: “Kok jawabanmu tujuh ratus tiga puluh?”’
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38.
39.
40.

41.
42.
43,
44,

45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.

Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti

Dewi

Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti

Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

: “Salah hitung mbak.”

: “Kok bisa salah hitung?”

: “Nggak tau mbak. Nggak teliti.”

: “Terus soal nomor 24. Gimana”

: “Ya min dua puluh tiga dikali min dua puluh tiga, ketemu lima ratus dua puluh
sembilan.”

: “Berarti yang dipangkatkan itu min dua puluh tiga?”

: “Iya mbak.”

: “Nggak dua puluh tiganya saja?”

: “Nggak mbak.”

: “Kenapa yang dipangkatin dua puluh tiganya saja?”

: “E...kemarin ngerjainnya gitu.”

: “Terus soal nomor 29. Gimana caramu mengerjakan kok bisa ketemu empat
pangkat tujuh?”

: (menunjuk jawaban Dewi) “Dua dikalikan sama dua “terus pangkatnya dijumlahin.
: “Nomor 30, gimana?”’

: (menunjuk jawaban Dewi) “Min tiganya dikalikan dulu semua (maksudnya

(— 3)><(— 3))((— 3)) kan ketemu min dua puluh tujuh terus pangkatnya

dijumlahin, dua tambah tiga tambah dua sama dengan tujuh.
: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahin?”
: “Soalnya perkalian mbak.”
: “Terus nomor 33, gimana kok bisa ketemu delapan puluh satu pangkat enam?”
: “Tiga kuadratnya dikalikan sebanyak empat kali.”
: “Kok dikalikan empat sebanyak empat kali?”’
: “Soalnya pangkat empat.”
: “Terus kok bisa ketemu delapan puluh satu pangkat enam?”
“Tiganya dikalikan semua (maksudnya 3x3x3x3) terus pangkatnya
dijumlahin.”
: “Kok dijumlahin?”
: “Kan perkalian mbak.”
: “Nomor 36, gimana kamu mengerjaknnya?”’
: “Min seratus dua lima diakar pangkat tiga
: “Terus kok jawabanmu min lima kali lima kali lima?”
: “Kan min limanya dikalikan sebanyak tiga kali biar ketemu min seratus dua lima.”
: “Kok di nomor 35, jawabanmu hanya empat saja?”’
: “He...o iya dink mbak, sama ya sama soal atasnya.”
: “Lha terus?”
: “Berarti jawabannya min lima saja.”
: “Oke. Sekarang soal nomor 37. Gimana caramu ngerjain?”
: (menunjuk jawaban siswa) “Enam dikalikan empat belas, terus enam dikalikan min
tiga puluh tujuh, terus delapan dikalikan tiga puluh dua, terus delapan dikalikan min
sembilan belas.
: “Terus?”
: “Habis dikalikan ya dihitung mbak. “
: “Lalu soal nomor 40. Kok bisa ketemu tiga belas?”
: “Empat kali tiga saya hitung dulu, enam bagi tiga juga dihitung dulu, dua pangkat
tiga juga dihitung dulu. Terus jadinya dua belas tambah dua belas dikurang tiga
ditambah delapan. Dihitung ketemu tiga belas.
: “Min tiga tambah delapan berapa?”
: “Lima mbak.”
: “Lima atau min sebelas?”
: “Lima mbak. Wah..jawabanku salah.
: “Kemarin waktu mengerjakan kok nggak ketemu lima?”
: “Nggak teliti mbak.”
: “Ya gpp. Ya udah, makasih ya.”
: “Iya mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Aljabar

1.

Peneliti

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 26? ”
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28.
29.
30.
31.
32.

33.

34.
35.
36.

37.
38.

39.
40.
41.
42.

43,
44,

45.

Dewi

Peneliti

Dewi
Peneliti

Dewi
Peneliti

Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti

Dewi

Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti

Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi
Peneliti
Dewi

Peneliti
Dewi

Peneliti

: “x dikuadratin terus sembilannya juga dikuadratin. Hasilnya x kuadrat tambah
delapan puluh satu.”
: “Kenapa x dan sembilan kamu kuadratin? ”

: “Kan soalnya x tambah sembilan dalam kurung kuadrat.” (maksudnya (X + 9)2 )
: “O gitu. Artinya (X + 9)2 itu apa?

: “x tambah sembilan dikali x tambah sembilan” (maksudnya (X + 9) (X + 9))

: “Kalau artinya seperti itu apakah jawabannya juga x kuadrat tambah delapan puluh
satu? ”

: (siswa berpikir)

: ”’Gimana?”

: “Eh....enggak mbak, jawabannya x kuadrat tambah delapan belas x tambah
delapan puluh satu. ”

: “Darimana?”

: “Dikaliin satu—satu mbak.”

: “Maksudnya?”

: “x dikali x terus ditambah x dikali sembilan terus ditambah x dikali sembilan terus
ditambah sembilan dikali sembilan.”

: “Kok jawabanmu kemarin gak seperti itu? ”

: “Keburu—buru mbak, jadinya salah lihat ma salah hitung. ”’

: “Lalu untuk nomor 27 dan 28 gimana? ”’

: “He.....sama kaya nomor 26. ”

: “Apanya yang sama? ”’

: “Caranya ngerjain, tapi kan salah mbak. Yang bener ya kaya yang nomor 26.”
(maksudnya jawaban benar nomor 26)

: “Kok menurutmu bisa sama? ”’

: “Kan (—a+4)2 artinya (—a+4)(—a+4), trus ngitungnya dikaliin satu — satu. ”

: “Maksudnya? ”

: “Min a dikali min a kan a kuadrat, terus ditambah min empat a (menunjuk 4 kali
min a), terus ditambah min empat a (menunjuk 4 kali min a), terus ditambah enam
belas (menunjuk 4 kali 4). Hasilnya jadi a kuadrat tambah min delapan a tambah
enam belas. ”

: “Terus nomor 32 gimana? Kok bisa dapat min 2 mn?”

: “E....” (siswa diam)

: “Gimana? ”

: “Lupa mbak. ”

: “Kok bisa dapat min dua darimana? ”

: “Ngak tau mbak, kemarin asal. ”

: “Terus nomor 33, gimana caramu ngerjain? ”

: “Enam dipangkatin lima kan hasilnya tujuh ribu dua ratis enam puluh tiga, terus a

pangkat tiga kali lima (maksudnya g ), b pangkat empat kali lima (maksudnya

b*° ), ¢ pangkat dua kali lima (maksudnya c> ).”

: “Ya tapi sayangnya perhitungan enam pangkat lima nya kurang tepat. Kemarin
nggak dengerin ya, kalau pangkatnya besar nggak usah dihitung? ”

: “Hehe...enggak mbak. ”

: “Ya gpp. Terus soal nomor 36. Gimana ?”

: “Akar pangkat tiga min tiga ratus empat puluh tiga kan tujuh, terus akar y pangkat
tiga kan y. Jadi hasilnya tujuh y. ”

: “Kok akar pangkat tiga dari min tiga ratus empat puluh tiga bisa ketemu tujuh?

: “Kan tujuh pangkat tiga hasilnya tiga ratus empat puluh tiga, eh...min tujuh dink
mbak.”

: “Kok jadi min tujuh? ”

: “Iya min tujuh mbak.”

: “Kenapa? ”

: “Soalnya yang hasilnya min tiga ratus empat puluh tiga kan min tujuh pangkat tiga.
: “Terus soal nomor 38. Kok bisa ketemu delapan belas kl dari mana? ”

: “Dua puluh enam kI dikurangi min empat belas kl kan dua belas ki, terus ditambah
lima kl ketemu delapan belas kl.”

: “Dua belas kl ditambah lima kl berapa?”’
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: “Lima belas kl mbak”

: “Jawabanmu kok delapan belas k1?”

: “Oh iya ya. Salah hitung mbak.”

: “Terus soal nomor 40. Gimana kok bisa ketemu Sembilan belas m pangkat empat?
: “Kan yang min m pangkat dua kali tiga m pangkat dua dikaliin dulu ketemu min
tiga m pangkat empat, terus yang min Sembilan m pangkat lima dibagi tiga m
diitung dulu juga ketemu tiga m pangkat empat, terus dua m pangkat empat juga
diitung dulu ketemu enam belas m pangkat empat. Jadi tinggal tiga m pangkat empat
tambah min tiga m pangkat empat dikurangi tiga m pangkat empat tambah enam
belas m pangkat empat. Diitung ketemu sembilan belas m pangkat empat. ”

: “Sembilan belasnya dari mana? ”

: “Kan tiga m pangkat empat tambah min tiga m pangkat empat hasilnya nol, terus
tinggal min tiga m pangkat empat tambah enam belas m pangkat empat. Dijumlah
ketemu sembilan belas m pangkat empat.”

: “Min tiga tambah enam belas tu hasilnya sembilan belas? ”

: “Iya. Eh, enggak mbak, tiga belas mbak.

: “Kok bisa tiga belas?”

: “Kan sama aja enam belas dikurang tiga.”

: “Lha kemarin kok nggak ketemu tiga belas?”

: “Salah hitung mbak, hehe.”

: “Oke. Makasih ya.”

: “Sama—sama mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

46. Dewi
47. Peneliti
48. Dewi
49. Peneliti
50. Dewi
51. Peneliti
52. Dewi
53. Peneliti
54. Dewi
55. Peneliti
56. Dewi
57. Peneliti
58. Dewi
59. Peneliti
60. Dewi
7) Tanti
1. Peneliti
2. Tanti
3.  Peneliti
4. Tanti
5. Peneliti
6. Tanti
7.  Peneliti
8. Tanti
9.  Peneliti
10. Tanti
11. Peneliti
12. Tanti
13. Peneliti
14. Tanti
15. Peneliti
16. Tanti
17. Peneliti
18. Tanti
19. Peneliti
20. Tanti
21. Peneliti
22. Tanti
23. Peneliti
24. Tanti
25. Peneliti
26. Tanti
27. Peneliti
28. Tanti
29. Peneliti
30. Tanti
31. Peneliti
32. Tanti

: “Saya mau tanya, gimana caramu mengerjakan soal nomor 7?”

: “Tinggal dikurang aja mbak. Ini (menunjuk min 13) dikurangi ini (menunjuk 17).
Hasilnya min empat.”

: “Kok bisa min empat?”’

: “Ya diitung aja mbak, ketemunya min empat.”

: “Empat dari mana?”

: “E...tujuh belas dikurang tiga belas.”

: “kenapa hasilnya bisa negatif 47”

(“E...7

: “Gimana?”

: (diam)

: “Kenapa? Bingung ya?”

: “Iya mbak.”

: “Ya dah, kalau nomor 9 gimana?”

: “Ya cuma itu aja, ni aku negatif kali positif kan negatif.”

: “Terus kenapa jawabanmu positif?”’

: “Hehe...lupa tanda min nya mbak.”

: “Terus nomor 12, gimana?”’

: “Kan lima dikali min lima belas kan hasilnya min tujuh puluh lima, terus min tujuh
puluh lima dikali dua puluh hasilnya ini mbak.” (menunjuk jawabannya 1500)

: “Kenapa min tujuh puluh lima dikali dua puluh hasilnya bisa seribu lima ratus?”
: “Eh eh,min seribu lima ratus mbak.”

: “Kok jadi min seribu lima ratus?”

: “Kan negatif kali positif kan negatif mbak.”

: “O gitu. Lha ini jawabanmu kok seribu lima ratus?”

: “Hehe...lupa tanda min nya mbak.”

: “Terus nomor 14, gimana kamu mengerjakannya?”’

: “Ini delapan puluh lima ditambah sama tujuh belas, ketemu seratus dua. Udah
mbak gitu aja.”

: “Terus empatnya ini ?” (menunjuk angka 4)

: “Ee...nggak dong mbak diapain.”

: “Terus soal nomor 15. Gimana ngerjainnya?”’

: “Cuma asal aja mbak.”

: “Asal gimana? Tujuh kamu jumlahkan sama delapan gitu?”

: “Ya....yang ini tu nggak dong mbak”
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Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti

: “Terus dua belasnya ini?” (menunjuk angka 12)

:“Ya ini nggak dong mbak”

: “Kenapa nggak dong?”

: “Bingung mbak gimana ngerjainnya.”

: “Terus nomor 17 gimana?”’

: “Kayak nomor 14 tadi, enam puluh tiganya dikurangi sembilan puluh dua, hasilnya
ini.” (menunjuk min 29)

: “Terus limanya ini ?”” (menunjuk angka 5)

: “Itu aku juga nggak dong mbak, kayak yang nomor 14 tadi.”

: “Kalau nomor 15 gimana?”

: “Ini (menunjuk 47) sama ini (menunjuk 17) tak tulis di dalam tanda kurung ini.
Terus dikurangi.”

: “Apanya yang dikurangi?”’

: “Empat puluh tujuh dikurangi tujuh belas mbak.”

: “Terus dua puluh duanya ini?”

: “Itu aku juga nggak dong, kayak nomor 15 tadi.”

: “Kamu inget nggak ada sifat distributif perkalian terhadap pengurangan?”

: (diam)

: “Inget nggak?”

: “Nggak mbak, dah lupa.”

: “Ya dah, sekarang nomor 20. Gimana caramu mengerjakan?”’

: “Ya ini, tujuh puluh dua dibagi min enam, hasilnya ini.” (menunjuk angka 7).

: “Kok bisa ketemu tujuh?”’

: “Kan tujuh kali enam itu tujuh puluh dua... eh eh, empat puluh dua ya? Lho tak

kira empat puluh dua, ternyata tujuh puluh dua. Salah lihat mbak.”

: “Ya dah gpp, terus kalau bilangan bulat positif dibagi bilangan bulat negatif

gimana hasilnya?”

: “Negatif mbak.”

: “Kok bisa negatif?”

: “E...diajarinnya gitu mbak.”

: “Nomor 21, gimana?”

: “Min lima puluh enam dibagi empat hasilnya ini.” (menunjuk 14)

: “Positif empat belas?”’

: “Iya mbak.”

: “Terus nomor 22, gimana?”’

: “Ya dihitung dibagi mbak.”

: “Terus?”

: “Ketemunya tujuh belas mbak.”

: “Bilangan bulat negatif dibagi bilangan bulat negatif gimana hasilnya?”
: “Positif mbak.”

: “Terus nomor 23. Gimana?”

: “Dihitung juga mbak, dibagi gitu.”

: “Hasilnya lima ratus enam belas?”’

: “lya mbak.”

: “Terus nomor 27, gimana?”

: “Ini tu yang ini tu nggak dong bu eh mbak, yang pangkat—pangkat gini nggak
dong.”

: “Nggak dong gimana?”

: “Ini to yang ini sama ini (menunjuk —15 dan 10) di hitung dulu baru dipangkatin
atau ini (menunjuk —15) dipangkatin dulu terus ini (menunjuk 10) juga dipangkatin
dulu.”

: “Menurutmu?”’

: “Kalau aku kemarin ngerjainnya tak hitung dulu baru tak pangkatin.”

: “Dihitung ketemu berapa?”’

: “Min lima.”

: “Terus?”

: “Min lima pangkat dua gitu aja jawabanku.” (menunjuk jawaban siswa)
: “Terus nomor 287”

: “Sama kayak yang tadi.” (maksudnya nomor 27)

: “Kamu hitung dulu gitu?”

1 “Iya.”

: “Min satu min empat hasilnya berapa?”
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88.
89.
90.

91.

92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
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100.
101.
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105.
106.
107.
108.

109.
110.
111.
112.

113.
114.

115.

116.
117.
118.
119.

120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.

129.

130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.

Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
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Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti

Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti

Tanti
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Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti

Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti

: “Tiga.”

: “Terus nomor 30 gimana?”

: (menunjuk jawaban siswa) “Ini tambah ini tambah ini. Terus ini tambah ini tambah
ini. Gitu aja.”

: “Maksudmu ini tambah ini tambah ini (maksudnya —3+ (— 3)+ (— 3)) hasilnya
min sembilan ini?”’

: “Iya.”

: “Terus pangkatnya dua tambah dua tambah tiga hasilnya tujuh?”

: “Iya”

: “Terus nomor 33 gimana?”

: “Dua tambah empat kan enam, jadinya tiga pangkat enam.”

: “Pangkatnya kamu jumlahin?”

: “Iya.”

: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahin?”

: “E...nggak tau mbak. Ngasal aja kemarin.”

: “Terus nomor 37, gimana?”

: “Nggak tau mbak, kemarin asal.”

: “Ini dua puluh tiga dikurang tiga belas ini darimana?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Lupa mbak.”

: ““Ya dah, nomor 38. Gimana?”

: “Ini dikurangi ini (menunjuk min 2 dikurangi min 14) kan min dua, terus ditambah
sembilan, hasilnya tujuh.”

: “Min dua dikurangi min empat belas hasilnya min dua?”

: “E...eh, dua mbak.”

: “Kok jadi dua? Di jawabanmu min dua?”

: “Kan min dua dikurangi min empat belas sama aja min dua tambah empat belas,
hasilnya dua mbak.”

: “Oke. Terus nomor 39. Gimana?”

: “Dua puluh empat dibagi dua kan dua belas, terus dua belas ditambah empat kan
enam belas. Terus enam belas dikali empat dikurang dua, hasilnya tiga puluh dua.”

: “Dalam operasi hitung campuran gini, menurutmu yang dihitung dulu operasi apa?
Perkalian atau pembagian atau penjumlahan atau yang lain?”

: “E...dikerjakan urut mbak.”

: “Maksudnya?”

: “Kaya nomor 39 ini. Ngerjainnya urut.”

: “Jadi kalau ada pembagian dulu ya dihitung dulu, kalau ada penjumlahan dulu ya
dihitung dulu, gitu?

: “Iya.”

: “Kenapa kamu ngerjainnya gitu?”

: “Setauku gitu mbak.”

: “Nggak perkalian atau pembagian dulu yang dihitung?”

: “Enggak mbak.”

: “Yang terakhir, nomor 40. Gimana? Urut juga ngerjainnya?”’

: “Iya.”

: “Gimana?”

: “Dua belas tambah empat kan enam belas, terus enam belas dikali tiga kan empat
puluh delapan, terus empat puluh delapan dikurang tiga kan empat puluh lima, terus
empat puluh lima ditambah delapan, hasilnya lima puluh tiga.”

: “Itu kok empat puluh delapan dikurang tiga? Padahal kan tiganya dari enam dibagi
dua. Berarti enam dibagi dua kamu hitung dulu?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “lya ya, ya kemarin berarti tak hitung dulu.”

: “Lho katanya ngitungnya urut?”

: “Ya kemarin tak hitung dulu mbak. Sama aja.”

: “Sama aja gimana?”

: “Sama aja hasilnya.”

: “Jadi meskipun ngitungnya nggak urut hasilnya juga sama gitu?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”
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: “Kayaknya iya mbak.”

: “Kok kayaknya? Nggak yakin nih?”

: “Rada bingung mbak.”

: “Bingung kenapa?”

: “Itu kalau ngitungnya nggak urut hasilnya sama pa nggak.”
: “Ya dah. Makasih ya.”

: “Iya mbak.”

Soal Operasi Hitung pada Bentuk AIJabar

bl e

PN W

o

11.
12"

13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
28"
24.
28}
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
Peneliti
Tanti
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Tanti
Peneliti
Tanti

Peneliti
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Peneliti
Tanti
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Peneliti
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Peneliti
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: “Saya mau tanya, glmana ngerjain nomor 7?”

: “Ya tinggal diitung aja.”

: “Dihitung gimana?”

: “Min sembilan a pangkat tiga dikurang lima a pangkat tiga kan min empat a
pangkat tiga.”

: “Dikurangkan gitu?”

: “Iya.”

: “Kenapa kamu kurangkan?”

: (siswa diam)

: “Kenapa?”

: “Nggak tau mbak, kemarin tak jawab gini pokoke.”

: “Terus nomor 12, gimana?”

: “Delapan ab dikali min seratus dua puluh tiga ac kan ini (menunjuk jawaban siswa

yaitu —984a’bC) terus hasilnya tadi dikaliin dua puluh lima be, hasilnya ini

(menunjuk jawaban siswa yaitu —29600a°b*c*).”

: “Kenapa delapan sama dua puluh lima ini nggak kamu kalikan dulu?”
: “Kemarin ngaliinnya urut aja mbak”

: “O gitu. Terus nomor 13. Gimana?”

: “Dua g dikali ini tambah ini (menunjuk soal), terus dikalikan, hasilnya enam belas
h g kuadrat.”

: “Berarti tiga h sama lima g nya kamu jumlahkan?”

1 “Ya.”

: “Kalau hurufnya beda boleh dijumlahkan to?”

: “Em nggak tau.”

: “Menurutmu?”

: “Boleh—boleh aja mbak.”

: “Kenapa boleh?”

: “Kan angkanya bisa dihitung.”

: “Terus kalau hurufnya sama juga boleh dijumlahkan?”

: “Iya.”

: “Terus nomor 14ini gimana?”’

: “Ini enam terus x sama x kan x kuadrat jadinya enam x kuadrat y.”
: “Berarti kamu kalikan semua, xy kali x kali enam gitu?”

: “Iya.”

: “Tapi di soal kan ada operasi penjumlahannya? Ada tanda plusnya tu. Gimana?”
: “Ya kemarin tak kalikan semua aja mbak. Bingung mau diapain.”

: “Terus nomor 16 gimana?”’

: “Ngawur mbak itu.”

: “Kenapa ngawur?”

: “Nggak dong gimana ngerjainnya.”

: “Yang bikin nggak dong bagian mana?”’

: “Ya caranya ini nggak tau.”

: “Nomor 17?7

: “Tak kaliin semua mbak.”

: “Maksudmu dua x kali y kali x gitu?”

1 “Iya.”

: “Kayak yang nomor 14 tadi?”

: “Iya.”

: “Terus nomor 18, gimana?”

: “Ini tak masukin aja mbak.”

: “Dimasukin gimana?”

: “Dua puluh lima ab sama lima ab tak masukin di tanda kurung ini.”
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: “Kenapa dua puluh lima ab sama lima ab yang kamu masukin di dalam tanda
kurung?”

: “Kan yang belum ada di dini dua puluh lima ab sama lima ab.”

: “Terus kok hasilnya bisa dua puluh a kuadrat b kuadrat?”

: “Tak kurangin mbak.”

: “Dua puluh dikurang lima gitu?”

1 “Iya.”

: “Terus a kuadrat b kuadrat nya dari mana?”

: “Kan dikaliin sembilan ab mbak. Jadi a kali a kan a kuadrat terus b kali b kan b
kuadrat.”

: “Terus sembilannya gimana? Kok nggak kamu apa—apain?”

: (siswa diam)

: “Gimana”

: “Kemarin tak kurangin gitu aja.”

: “Lha sembilannya? Biarin aja gitu?”

: “Iya mbak.”

: “Terus nomor 19?”

: “Enam puluh bagi sepuluh kan enam, jadi enam x pangkat tiga y pangkat dua.”

: “x pangkat tiga dan y pangkat dua dari mana?”

: “Pangkatnya ditambahin.”

: “Kenapa pangkatnya ditambahin?”’

: “Ya tak tambahin aja mbak.”

: “Berarti kalau pembagian gitu pangkatnya ditambahin?”

: “Iya mbak.”

: “Terus nomor 227?”

: “Min dua puluh dibagi min lima kan empat, jadinya empat k kuadrat | m kuadrat.”

(maksudnya 4k’Im?)

: “Pangkatnya juga kamu jumlahin?”

1 “Iya.”

: “Min dua puluh dibagi min lima kok empat? Bukan min empat?”
: “Bukan.”

: “Kenapa?”

: “Kan negatif dibagi negatif hasilnya positif.”

: “Terus nomor 23?”

: “Min empat puluh lima dibagi min sembilan kan lima, jadi hasilnya lima s pangkat
tiga t pangkat tujuh.” (maksudnya 55°t")

: “Pangkatnya juga kamu jumlahin?”

: “Iya.”

: “Terus nomor 26 gimana?”

: “Ngasal mbak.”

: “Lha kenapa ngasal?”

: “Lupa carane gimana. [tu nomor 27 sama 28 juga ngasal.”

: “Tapi udah pernah diajarin kan sama gurunya?”

: “Udah mbak tapi lupa gimana caranya.”

: “Kalau nomor 30. Gimana?”’

: “E...min a pangkat sepuluh.”

: “Sepuluhnya dari mana?”

: “Dijumlahin pangkatnya.”

: “Itu dijumlah hasilnya sembilan, bukan sepuluh. Gimana?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Darimana ya, lupa mbak.”

: “Coba diingat.”

: “Apa dari tiga kali dua kan enam, terus enam tambah empat kan sepuluh.
Kayaknya gitu mbak.”

: “Kok bisa gitu?”

: “Ngasal aja mbak.”

: “Tapi nomor 29 kamu bisa jawab benar, itu pangkat tujuh dari mana?”
: “Lima tambah dua mbak.”

: “Kenapa pangkatnya kamu jumlahkan?”

: “E...kayaknya caranya gitu mbak.”
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105. Peneliti : “Tadi pembagian, pangkatnya juga kamu jumlahkan. Berarti sama dong buat
pembagian dan perkalian?”

106. Tanti : “E...iya mbak. Aduh...bingung.”

107. Peneliti : “Bingung kenapa?”

108. Tanti : “Itu tentang pangkatnya dijumlahin pa nggak.”

109. Peneliti : “Kalau nomor 337”

110. Tanti : “Enam a pangkat delapan b pangkat sembilan ¢ pangkat tujuh.” (maksudnya
6a’p’c’)

111. Peneliti : “Pangkat delapan itu dari mana?”

112. Tanti : “Tiga tambah lima.”

113. Peneliti : “Jadi itu pangkatnya juga kamu jumlahkan?

114. Tanti : “Iya.”

115. Peneliti : “Terus enamnya? Kok tetap?”

116. Tanti : “E...iya tetap.”

117. Peneliti : “Kenapa tetap?”

118. Tanti : “Habis nggak ada pangkatnya.”

119. Peneliti : “Gitu ya. Terus nomor 34 gimana?”

120. Tanti : “Akar seratus enam puluh sembilan kan tiga belas, jadi jawabannya tiga belas y
kuadrat.”

121. Peneliti : “y kuadratnya tetap?”

122. Tanti : “Iya.”

123. Peneliti : “Nggak diakar juga?”

124. Tanti : (siswa diam)

125. Peneliti : “y kuadrat itu artinya apa?”’

126. Tanti :“E...ykaliy.”

127. Peneliti : “Berarti akar y kuadrat?”

128. Tanti : “Bingung mbak.”

129. Peneliti : “Kalau tiga belas kuadrat artinya apa?”’

130. Tanti : “Tiga belas kali tiga belas.”

131. Peneliti : “Terus akar seratus enam puluh sembilan?”

132. Tanti : “Tiga belas.”

133. Peneliti : “Berarti akar y kuadrat?”

134. Tanti : “y ya mbak?”

135. Peneliti : “Iya. Nomor 37 kok nggak dijawab?”

136. Tanti : “Nggak bisa mbak.”

137. Peneliti : “Nggak bisa bagian mana?”

138. Tanti : “Nggak bisa ngerjainnya.”

139. Peneliti : “Lha kenapa?”

140. Tanti : “Nggak tau caranya.”

141. Peneliti : “Terus nomor 38?”

142. Tanti : “Itu ngasal mbak. Lha bingung gimana.”

143. Peneliti : “Kok hasilnya bisa tujuh belas k pangkat tiga | pangkat tiga?” (maksudnya 1 7K1 )

144. Tanti : “Ya itu ngasal mbak, tak tambah—tambahin aja pangkatnya.”

145. Peneliti : “Ini kan operasi pengurangan dan penjumlahan, kenapa pangkatnya kamu
jumlahkan?”

146. Tanti : “Kemarin asal ngerjain.”

147. Peneliti : “Terus nomor 39?”

148. Tanti : “Tiga puluh enam a pangkat tiga b dibagi dua ab kan delapan belas a pangkat

empat b kuadrat. Terus delapan belas a pangkat empat b kuadrat ditambah ini
(menunjuk 4a) kali ini ( menunjuk 2a kuadrat pada jawaban siswa), hasilnya dua
puluh enam a pangkat tujuh b kuadrat.”

149. Peneliti : “Itu pangkatnya tiap ngerjain kamu jumlahkan?”

150. Tanti : “Iya.”

151. Peneliti : “Kenapa kamu jumlahkan gitu?”

152. Tanti : “Ya tak jumlahkan aja mbak.”

153. Peneliti : “Terus nomor 40 gimana?”’

154. Tanti : “Tak hitung kayak gitu mbak.” (menunjuk jawaban siswa)

155. Peneliti : “Itu pangkatnya juga kamu jumlahkan gitu?”

156. Tanti : “Iya mbak.”

157. Peneliti : “Setiap kali mengoperasikan hitungan, pangkatnya kamu jumlahkan?”

158. Tanti 1 “Iya.”
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: “Terus nomor 41 gimana?”
: “Min empat a kuadrat dikali min satu a pangkat tiga b pangkat tiga hasilnya empat

2

a pangkat lima b pangkat tiga (maksudnya 4a’b’ )
: “Min satu a pangkat tiga b pangkat tiga dari mana?”

: “Yang di dalam kurung tak hitung mbak. Ketemunya itu.”

: “Memangnya itu bisa dihitung?”

: “Bisa.”

: “Variabelnya beda gitu bisa dihitung?”

: “Bisa mbak.”

: “Kenapa menurutmu bisa?”

: “Kan angkanya bisa dihitung.”

: “Terus hurufnya gimana?”

: “Tinggal dihitung juga aja.”

: “Maksudnya?”

: “Buat yang hurufnya sama berarti pangkatnya tinggal ditambahin.”
: “Menurutmu gitu ya?”

: “Iya.”

: “Yang terakhir, nomor 42 gimana?”

: “p tambah tiga kan tiga p, terus dua p tambah lima kan tujuh p, jadi tiga p kali
tujuh p kan dua puluh satu p kuadrat.”

: “p tambabh tiga bisa dijumlahkan?”

: “Bisa mbak.”

: “Kan yang tiga nggak ada p nya? Bisa dioperasikan?”

: “Kayaknya bisa.”

: “Tapi itu kok hasilnya tiga p?”

: (siswa diam)

: “Gimana?”

: “Jadi bingung mbak.”

: “Kemarin kenapa kamu mengerjakannya begitu?”

: “Aku ngasal mbak caranya.”

: “Ya dah, makasih ya.”

: “Iya mbak.”
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Lampiran 9
Soal Uji Coba

Nama
No absen/Kelas
Kerjakan soal berikut beserta lahgkahnya.

1) 5+8=....

2) —25+75=....

3) 13+ (-7)=....

4) -8+ (-12)=....

5) 22-6=...

6) 4-15=....

7) 34-(-18)=....

8) -13-17=....

9) -7-(-17)=....

10) 15x3=....

11) 25x5= ....

12) 12x (=3) = ....

13) (-13)x(3)= ....

14) 5x (-6) = ....

15) —20x(-11)= ....

16) 5x(-15)x20= ....
17) 25x(-13)x(-4)= ...,
18) 2x(5+25)= ....

19) 3(5+10)= ....

20) 7x12+8x12=12(.c..¥.....) = ...

21) 3x(11-20)= ....

22) 2(5-10)= ....

23) (47x22)—(17%x22) = 22(cccco =) = ...
24) 39:3=....

25 D0
50

26) 72:(-6) = ...

27y =0 .
4

28) —180: (=20) = ...

29) 39 _
3

30) -5%=....

Operasi hitunhg pada bilangan bulat
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31) (-9)°=....

32) (2+5) = ....

33) —(3+5)" = ....

34) (-15+10)° = ....

35) (4+5+3)° = ....

36) 22x2°= ...

37) (=3)* x(=3)° x(-3)* = ....

38) 3°:3%= ...

39) ﬂ_

(-2
40) () = ...

21) (~2°) = ...

42) 900 = ...

43) 22 127 = ...

44y /64 = ...

45) 3/-125= ...

46) 119-19= ...

47) 12— (-14)+9=.....
48) 24:2+4x(4-2)= ...

49) 12+4x3-6:2+2°= ...

50) (-2)x(5+10-25)=....
6><8:

6+2

52) (6x8):(6+2)= ....
53) 9x31= ...

54) (24+6):3= ....

51)

55) 0=0_
6

) Selamat Mengeriakan R

Operasi hitunhg pada bilangan bulat
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Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

1) 12a+6a=....

2) —14x+10x=....

3) 5r’+(=3r?)=....

4) 21Imn + (-9mn)=....
5) 16k -14k = ...

6) 8p-10p=....

7) 4x2y—(—3x2y)=

8) -9a’-5a’= ..

9) —1lrst— (-6rst) = ....
10) 6ax% = ....

11) 3x?yx9xy = ....

12) 9k x (- 6k)= ....

13) 11xy? x (- 6x2y)= ...
14) —5px(-8q)= ....

15) —30mn? x (- 3m?n)= ...
16) 6ax(-13)x50a= ....
17) 8pgx(-7qr)x(-125pr)= ....
18) 2gx(3n+5g)= ....

19) xy(x+6)= ....

20) 22t? xt? +1°x 9t =t?(ccoe o) = .

21) 59 x(h? —2h)= ...

22) 2x(y —x)= ....

23) (25ab x9ab) — (5ab x 9ab) = 9ab(
24) 72t:8t= ...

2
25) OXY
10xy
26) 15a°b:(-5ab)= ....
2
g7y —300mn” _
3mn
28) (- 20kIm): (-5km)= ....
—45.5°t*
29 =
) —9.st®
30) —(6ab ) = ...
31) (-3xy)’ = ...

Nama
No absen/Kelas

262

Operasi hitung pada aliabar
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32) (x+y) = ...

33) —(x+5)° = ....

34) (—a+hb)’ = ...

35) (x+y+z)=...

36) 4k x4k® = ...

37) (—ab)’x(-ab)’ x(-ab)= ....

38) x®:x*= ...
94 5 7
39) 22.m4n6:
—-2°m°.n

40) (2a?b?f = ...

41) ((—3pq)2)4:
42) |Jx°y* = ...
43) Jx*+y® = ...

46) 3x(2x —4y)—2x(x —4y)= ....
47) 261 — (~14KI) + 5Kl = ...
48) 12a°:3a+2ax(3a—2a)= ....

49) 14m?n? +5mn x 2mn —8m>n®:4mn + (2mn)’ =.....

50) (- 2k)x(2a+ 2ak —4a% )= ..

4xy?
rd=

51)
52) 3xy*: (xy +3)= ....
53) (p+3)x(2p+5)=....

54) (2a’b+8a’bh?):2ab= ....

20a’h-10a

55)
10a

%) Selamat Mengerjakan R

Operasi hitung pada aliabar
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Lampiran 10
Soal Penelitian

Nama
No absen/Kelas
Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

1) 37+16=....
2) —25+75= ...
3) 13+ (-7)=...
4) 57-29=....
5) 4-15= ...
6) 34-(-18)=....
7) -13-17=....
8) 12x(=3)=....

12) 5x(-15)x20=.....

13) 13x(32+88)=.....

14) 4(85+17)=.....

15) 7x124+8x12=12(ccccc. 4 crris) = ...

16) 3x(11-20)=.....
17) 5(63-92)=.....
18) (47x22) —(17x 22) = 22(......... e e

19) 20
9

20) 72: (-6) = ...

21y =26 _ .
4

22) —2670: (=30) = .....

~5400
=

23)

Operasi hitunhg pada bilangan bulat
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27) (-15+10)° =.....

28) (-1-4)" =.....

29) 22x25=....

30) (-3)" x(-3)° x(-3)* =.....

31) 7°:7%=.....

o 2

(-2)

38) —12—(-14)+9=.....
39) 24:2+4x(4-2)=.....

40) 12+4x3-6:2+2°=.....

41) (-2)x(5+10-25)=....

42) (17+29)x(16+14)=.....

) Selamat Mengeriakan R

Operasi hitunhg pada bilangan bulat
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Kerjakan soal berikut beserta langkahnya

1) 12a+6a= ....
2) —-14x+10x=......

3) 5r2+(=3r?)=.....

4) 16k 14k =.....

5 8p-10p-=....

6) 4x2y—(—3x2y): .....

7) —9a®-5a’= ...

8) 9kx(-6k)=....

9) 11xy2><(—6x2y)= .....
10) —6p’qx(-9g°)=.....
11) —30mn? x(-3m?n)=.....
12) 8abx(-123ac)x25hc =.....
13) 2gx(3h+5g)=.....

14) xy(x+6)=.....

Nama
No absen/Kelas

15) 22t% xt? +1? x 9t =t*(ceovvev., Foeeeenenns |

16) 59 x(h* —2h)=.....
17) 2x(y = x)=.....
18) (25ab x 9ab) — (5ab x 9ab) = 9ab(........... -

2
19) XY _
10xy

20) 15a°b:(-5ab)=......

_ 2
pqy —300mn° _
3mn

22) (- 20kIm): (=5km)=.....

— 45s°t*
23 —
) —Ost®
24) —(6ab ) =.....

266

Operasi hitung pada aliabar
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25) (-3xy)’ =.....

26) (x+9f =.....
27) (~a+4f =....
28) (-a-3f=....

29) 4k2 x 4k° = ...

30) (—afx(-afx(-a) =.....

31) x®:x*=.....
_ 04 (5 =97/

37) ~ MU _ o
< mn

33) (6a'c’)f = .....

34) ,/169y2 =.....
35) ¥216b° =.....

36) 3/-343y° =.....

37) 3x(2x - 4y)-2x(x - 4y)=.....

38) 26kl —(—14kl)+5kl = ...

39) 36a’h:2ab+4ax(4a—2a)=.....

40) 3m* +(—m?)x3m? —9m® :3m+ (2m) =....
41) (—4a?)x(2a? +3ab—4b?)=.....

42) (p+3)x(2p+5)=.....

%) Selamat Mengeriakan R

Operasi hitung pada aliabar
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Lampiran 11

Kunci Jawaban Soal Tes Uji Coba

Soal tes operasi hitung pada bilangan bulat

13
50
6
-20
16
-11
52
-30
10
.45
125

© o N A~ LDNRE

T i T T S S Y
© 00N U~ wdNPEO
525 L Riaa
= W W
Su©° © &
S
S

20.
21.
22,
23.
24,
25.
26.
ar
28.
29.
30.
31
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

180
=27
-10
660
13
15
-12
-14
9

13
-25
- 729
49
- 64
25
25
128
—27
3

Soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar

18a

- 4x
2r?
—30mn
2k

E_ 2p
X%y
L
— 5rst
0. 54ab

11. 27x°%y
12. —54k?
13. —66x°y°
14. 40pq

15. 90m®n®

16. —3900a*
17. 7000pqr

18. 6gh+10g°?
19. X’y +6xy

RO NouokwNE

20.
21.

22.

x|
24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.

33.
34.
35.

36.

37

31t°

5gh* —10gh
2Xy — 2x°
180a°b?

9

6X

-3a

—120n

4]

Bst

—(36a°p?)

- 27x%y?

X% +2xy + y?
—x?-10x—-25
a’—2ab+b?
p+2p+1
16k’

. (~ab)’

39.
40.
41.
42.
43.

44. 4

45.
46.
47.
48.
49,
50.
ol
52.
53.
54.
55.

38.
39.

40.
41.

42.
43.
44,
45,

46.
47.
48.
49.

50.
ol.
52.

279
10

XZ

4mn

8a°b?
(-3) p’q®
Xy

ab

—xy

Ax? —4xy

45kl

6a’

26m?n?

—4ak — 4ak?* +8a’k?

53. 2p® +11p +15

54. a+4a’b
b5.2a-1
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Lampiran 12

e Soal tes operasi hitung pada bilangan bulat

© © N o g bk~ w DN PE

L N S =
N oW N P O

e Soal tes operasi hitung pada bentuk aljabar
. 18a
. —4x

1
2
3
4.
3
6
7.

8.
9.

10.

11.
12.
13.

14.

53

50

6

28
-11
52
-30
- 36
—408

.30

. 736
.— 1500
. 1560

. 408
15.

180

y.
2k

. =2p

X%y

—143°
—54k?
—66x°%y?
54p*q’
90m°n?
24600a°b*c?
6gh+10g°

x>y + 6xy

Kunci Jawaban Soal Tes Penelitian

16

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23;
24,
25.
26.
27.
28.

29.
30.

15.
16.

17.

18.
1]
20.
21.
22.
23.
24,

25.

~27
~ 145
660
160
~12
~14
89
450
~ 529
729
49

25

25

57

(-3)

S

5gh? —10gh
2Xy — 2x°
180a’b®

6X

—-3a

—120n

4]
Bst

—36a’b?
- 27x%y?

. X®+18x+81
. a*-8a+16

. a’+6a+9

31.
32.
33.
34.
35.
36.
B
38.
39.
40.
41.
42.

Vs
30.
31.
SZ
38t
34.

35.
36.

37.
38.
30.
40.
41.
42.

74
(-2f
38
30

—242
11
20
29
20
1380

(-2)’mn
6°a*h*c®
13y

6b

— 7y

Ax* —4xy
45Kkl

26a°

13m*

—8a* —12a°h +16a°b?
2p® +11p+15
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Lampiran 13
Jawaban Siswa
e Soal Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

A. Jawaban Siswa No. Absen 1

30

Nama
No absen/Kelas
Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

1) 37+16=4.3-

2) -25+75= 80 -

3) 13+(¢7=.6:

4) 57-29=52+(-2q) =28

5) 4—15= 44 \B=11.

6) 34-(=18)=3ut¥ 52 .

7) =13=17= A3 +(~-1):-30

8) 12x(=3)==2b -

9) —34x12=.mtic"

10) =5 x (=6) = za. -

1) -23x{(-32)=73¢

12) 5x(=15)x20==26% 20

== 150,

13) 13x(32+88)=13x% o
= [ fl/ s
14Y74(85+17) =3up0 * 6&

. i'.l."’"-

15) 7x12+8x12=12(..2..+.&..)=.Fa + g6

= 82 -
16) 3x(11-20)=3%(-2)
e i A
17) 5(63-92)= si5-tbe
18) (47x22) —(17%22) =22(.4172..~ . X2.) = Ll L =+15¢)
PrE

20) 72 : (—6) = =i -
- 56
21 —_—= k] .
) p 14

22) —2670 : (-30) = 49 .

: A Hesti P
WAV 7 cll

Operasi hitung pada bilangan bulat-1

270
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- 5400
&) — = =HSD

’_"} 1: —y
Ay ~23*= o

~

250 1= 9)*:7.7-.26;
26) (2+5) ={2) =211 .
27) (~15+10) = {=5)* 20&

28) (-1-4)’ = [~8)* 25

367 (-3) % (-3 x(-3)° =ax-27)xq
G06u sucl 2107 2

29) 22 x2° =422
- - ;-_'f—;'-:)'\’-_";
MY 1T Gug 3
STAN

= ke
=2 I";‘r'_/
= N -
}f( ")s Z‘:""::g:"""
2y T

e

34) /900 = 202. .
35) V64 = .44..
36) ¥-125 ==6
(b r 162 == \W-2¢ G+ 1S

37) 6(14-37)-8(32-19)= J-2272 -256 +15Z

z=3al 5
=L 1+ 182

AU 2

38) - 12 J~14) +9=1R =230\ N
T Jix
39) 24:2+4x(4-2)=a2+ 1b-8
§ = 28-8
5 =90
40) 12+4x3-6:2+2°=12412 -2+ 8
. T 2u~34¢
N

41) (-2)x(5+10-25)==I0-20 50

« =20+ S0
42) (17+29)x (16 +14) =257 x =
iz fo .

£ Selamat Mengerjiakan cg

Operasi hitung pada bilangan bulat - 2
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B. Jawaban Siswa No. Absen 3

20

Kerjakan 50al berikut beserta l[angkahnya.

1) 37+16=.23

2) -25+75=.90

3) 13+(-7)=.6.

4) 57-29=.28

5 4-15=.71

6) 34-(-18)= 52

NF <13 - 1785250

L 2x@F 26

9) -34x12=7.408

10) -5 x (-6) = .90

1) -23x(-32)=.736

12) 5x(~15)x20=")500

13) 13x(32+88)= 1660

147 4(85+17)=.346 t 68 -L4\u

15) ?_x12+8><l2=12(...-.’....I+..8...)=.I.Q.o
I/Ep,)/ﬁx(ll-w):.?.’:z’* -60 - -1.990
17) 5(63-92)=.3)5 =460 - -lUB

/w)""('lw x22) - (17x22) =22( 47.- \7..)= Louu - 374 - 610

- 19) @: \6o

20) 72: (-6)="T.12
a1y 20 =\
4

22) ~2670 : (-30) = &9

Nama
NoO absen/Kelas

: A. Febr Bages

+003 AyIBre

Operasi hitung pada bilangan bulat - 1

272
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~ 5400
, Pl —_5-:5,@\0

/,/24”)/" 232 d-23)(-23) - 520
25) (-9f = £ - 229

/26)/(2 +5)? :_.(,2:1'5)(2*5)3"\ M ¥\0 25 - 53

27) (-15+10)° = (‘Jbﬂb)('lgﬂo) 225 -150 -150100 = 25

28) (-1-4) =. (30 -U)(~\- q)“\*l.\-“\'\-\
29) 22 x2° =% 2 o ATy
30) (-3 x(-3f x(-3f =.9x 27%x9 = - 118

' /34’)/';6:72 £ o e B

__—-—

v G _ 26207 48
3o \BE2 - =2 g
3 o) 1
13 (@) =3 a8
34) V900 =.. 20
35) 64 =.4.
36y 3¥-125=.3.

/37)/6(1447)—8(3249)-_:_8?.\."222-— 256 x\52 .-232
38) ~12~—(—14)+9= .

397 24 2+4x(4-2)=.32 1. 2t Gx2

Q’ T Yoo
40) }2+4x3—o:2+23:\7.‘\‘1-\x3—3+9
S\Z2%yv2 - -3 +@
- il Rty 1
29~
41) (-2)x(5+10-25)=K__—» -.D 20 + 50
—30 5
/ﬁéj’/lhzg)xlmm):.@eo t50 = 2o

£ Selamat Mengerjakan G

Operasi hitung pada bilangan bulat - 2

273
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C. Jawaban Siswa No. Absen 19

20

Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

1) 3?+16=f7.&
7y s e s=11
3) 13+N=0.
4 57-29=.2%
5) 4-15805MN

6) 34-(-18)=22

NAEA3 - 178720
8) 12x (3=
9) -3ax12=-403

10) =5 x (=6) = 20
1) -23x(=32)=F2%0

12) 5% (=15)x20=715C0

/I‘H/] 1} (_32+ 33) ” t;(q

. i \.aﬂ’
Bl tys Qriw

P e, ;{éJC;
15 485+17)=..
157 1= 8x12= 120085 To)=0

165 3x(11-20)=12

17y 5(63-92)= —155
oy
A @ T et )
oy 290 N e
20) 72:(-6)= .72
opy =22 L=l
4

22572670 (-30) =220

Nama . Wreassican OLvia
No absen/Kelas : 19 /VIWEEC/Q

Operast hitung pada bilangan bulat - 1
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23) -5400 Z}C;D

—12

24) ~23? =520
257 (-9) =223
oy =10
2B 15+10) ==2D 5

2o -ay = 3%
295°3? ot Y
Wy FEAY O 3) =27
3y 7024

10

2

-2
_ﬂ) _.7(.{

1 £V

345 900 = .
357 e =%,

377 6(14-37)-8(32-19)=.. ...
38 - 12= (14 +9 =1 35

~IRAM

305724:2 +dx(4-2)= ’57_"

\=2

i
40) 12+4x3-6: 2+2°=.22
- lg k3 AN
he-6 g
$2:2 - 21423. 2
4|)( 2)%(5+10- ‘>5)_2,D

42517 +29)x (16 +14) = QLo

1O Selamal Mengerjakan i

Qrerasi hitung pade biiangan bulat - 2
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D. Jawaban Siswa No. Absen 24
3) N R il

Kerjakan soal berikut beserta larigkahnya.

N 37+16=.83
) 25+75=50
3) 13+(-7)= 6.
3y 57-29-96 28
5) 4-15= 359\

/.@)/34—(—[3):.!@.

~13-17=730

12 x (-3)=:3%

-34x12 =408

-5 % (-6)= 3@

~23x(=32)= /36

5x(-15)x20= 1800

7)
8)
9)
10)
)
12)
13) 13x(32+88)= /560
14) 4(85+17)=.408

15) 7x12+8x12=12(..7..+.8.)= 180
ey 3x(11-20)=212.

17) 5(63-92)=.5:.2gxs » =S

18) (47x22)-(17x22)=22(47T.~..\7)= o

20) 72 : (<6) = .=\

-5

=3

22) 2670 : (-30) = .59

- No ahsen/Kelas :2“/vu 1bh¢

Orerasi nitung pada bilangan bulat - 1
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-5400
=12

| 24723 =429

25) (-9) =.7129

23)

- .480

26) (2+35)" =.49
2pA-15+10F =730
8 (1-4) = 9.

o
20y 2° % 28=3kS

| 3
073 % (3P x (3 =227

4
3y 7%
2y
(-2)

33 ()=

34) V900 = 20

35) 64 = 4.

367 V=125= K.

3 377 6{14 -37)-8(32-19) -2196
38) —12-(-14)+9=.1L

: 397 24:2 + 4x(4=2)=.200

40) 12+4%3-6:2+2°=\2 X |9

41) (-2)x(5+10-25)=.20

42) (17+29)x(16+14)= P& V380

) Selamat Mengerjakan GR

Operasi hitung pada bilar.gan bulat - 2

277
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E. Jawaban Siswa No. Absen 4

278

I7 Nama : B. kreskrantar

No absen/Kelas : 4
Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

) 37+16=63

2) 25+75=50

3) 13+Cn=-5

4) 57-29=2.§

S 4-15=24]1

6) 34-(18)=52.
) —'5'3; ~17=.30

8) 12x(3)==3(

9) =34x12==¢100

10) =5 x (6)= 30
1)y=28x(-32)= 1.3
/ua/sx(-ls]xzo:——%% @)
13) 13x(32+88)=.L0
Y 485+17)=g. O+ 136 = U7

87 1x12+48x12=12( Rt &)= 18 2
16y73x(11-20)= [AYs
17 5(63-92)=.9.7 ¢
18y (47x22)-(17x22)=22(4.2.- | %)= 10 2y

Nt

- 1440

20) 72: (-6) ==

-~ 56 ] ¥.0
21) = 2—;'! - s

T2y

22) 2670': (-30) = §4 =
; L 7

Operasi hitung pada bilangan bulat - 1
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2% (9f =229
26 @45 =442 59 ;
27 (-15+10f =22S4 (00 2§

2 1= = kg =

29)/23-><25=.u,.>( 2$T (0p
30f (-3 x(-3Fx(-3f =9 X 2 2xq = 2 (§7

5/1,)/‘;}’6 i i :..\..bf

32/) t.. ) _"_mg o 4 ; j & &
(~2)ds 22 b

a7 () =121 &
HR(TERY ! K
36y V=125 =5 T

3 6(!4 37)-8(32- :9) IX2% 14
; &b.’—-?g— )

39 24:2 +4x(4-2)=.96

,.._4-9)/12 +-4x346:2+23=_5
1.2¥!/ P
20 (0598
41) (-2)x(5+10-25)=.23

42) (17+29)x(16+14)= /;J@

2) Sclamat Menverfjakan 6]

Qperasi hitung pada bilangan bulat - 2
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F. Jawaban Siswa No. Absen 7

33 Nama : : Dew' Winda Agry
No absen/Kelas : #/vile.
Kerjakan sogal berikut beserta langkahnya.

1) 37+16=.53

2) =25+75=90

3) 13+(-7)= 6.

4) 57-29=18.

5) 4-15==)

6) 34-(-18)= 9%

NFEA3 17430

8) 12x(-3)==%

9) 34,12 ==408

10) -5 x (-6) = 3Q.

}1»)(234—32):}39

12) 5x(~15)x20==1S00

13) 13x(32+88)=.‘:l.|.b*muqq,_lg-éo
14) 4(85+17)=340 +68: 4O g

15) 7x12+8x12=12(F...+.8..)=82496. 195
16) 3x(11-20)=33.~60 = —23

17) 5(63-92)=3!5. = Upo <= 1us

18) (47x22)-(17x22)=22(43..-\2.)=103u- 33u= g0

HoQ

19) 1440 _ 16
9

20) 72: (-6) = =12

21) ﬂ:f.!&*

4

22) -'2‘_6?0 . (-30)= 39

Operasi hitung pada bilangan bulat -1
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23y 23490 _yep

-12

28)=23" =519

25) (..())1 =79 K{qu?\}( ‘“g -9 ?“l%

26) (2 +5) =238 v g 42 . o,

27) (-15+10f =715 +1b (6+0) = 2s

34) V900 = 30.
35) Vo4 =Y.

36) V-125=52%5% 95
37 6(14-37)-8(32-19)= B —221 — 986+ 152 =910

39) 24:2+4x(4=2)=)k+16-3 290 .

40§ 1244x3-6:2+2° =1L -3+ @
2 SO
13

/41)/(-2)><(5+10~25)=:r..10 -0 * &0 |
260

42) (17+29)x(16+14)=.Mb « 30
21380

£ selamat Mengerjakan &

Qperasi hitung pada bilanganh bulat - 2
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G. Jawaban Siswa No. Absen 30

282

23 Nema . : Subana Kewtanh

No absen/Kelas : %) /y®
Kerjakan soal berikut beserta (atigkahnya.

) 37+16=2.2,

b0 .
HIHEYIs = 2k
3) 13+(-7)=.6.
4) 57-20=4D

5y 4—15a800

6) 344E18)=39+ V252,
P o ='.'.f.5;;_

8) 12 x(<3)=Tl6

9 —34x12=..9

10) -5 x (=6) = 2.,

1) —23x(=32)=7.26
12) Bx(- 18)x20=TEK2O= 1 S8

13) 13x(32+88)=.12.X1267- ) 54p

147 4(85+17)= 162

16) 3x(11-20)=.2K(-9) = —27.

77 5(63-92)= =29
;1-%{?47 x72) - (17422) = 22( & F-=..1T) =

19) 1-‘}:—0 = 1o

_207 72 : (=6) = % ;

__56 14
) ——=.41

23) 2670 : (-30) = kL

Operasi hitung pada bi'angan bulat -1
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~5400 %/(
P e d SRS
- -12

24) -232=h2%)_ 5

25) CoF =13
28y @ s) =. 5

2 (-15+10) = .2
%) (-1-4) &d

/
29) 2X2° = %4

36) /=125 = 5.5

77 6(14=37)~8(32-19)==2 (73 ~(3)

38 2= 14)+9=22 +9

397 24:2+4x(4=2)2A2 +4 = /6K (a-2) = (64

.}97-/]2*'4,‘(3'—6:2723:,;’J_c:':y' R adl &=
1

41y (2)x(5+10-25)=(=1) x (=

42) (17+29)x(16+14)=9£ x 2,

£ Selamat Menceriakan G2

Operasi hitung pada bilangan bulat - 2
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Soal Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar
A. Jawaban Siswa No. Absen 1

57 Nama . A.Hes\w V.

Me-gbsen/Kelas : I /v
Kerjakan soal berikut beserta lahgkahnya.

@@, 8abyl-12% )X 2€ k¢
1) 12a+6a= I8G. e

q&tia*be x2¢ BC
2) —14x+10x = ~&lX .

- _."’,Z'-"l"-'_n'.f.—,_;
2 2 NG
3) SetH{-3r )-——Q.C -

4) 16k—-14k=2.%
5) 8p-10p==2pP "

6) 4x'1y_g(—-3x2y) 2L L3+545

=75
7 -9a’—5a’ = m’,

8) 9kx(-6k)= nseik™

9) llxy"><(-—6.vr2y)=:.fEa(‘n(e"\j5
10) —6p*qx(-9¢°)= 51 P7gH-

1) = 30mn? x (- 3m*n)=.gom'n>

. 12) 8abx(~123ac)x25bc ===

- 13y 2g x(3h+58)= as % 8,{,1 =85> E;.

14) xy(x+- 6) = k\* w\

15V 22¢% x 12+ 1> x 91 :r’(....».z.f.f+..{t._,£f...)=c’.'f%(l?,lif“)
/]ﬁ’)’agx{h —-21’1) x 2.h : IQC}J‘H"}. by il

17) 2)’(}'—r) 21(‘1,4-.4)(“'

18) (25ab « 9ab) - (Sab x 9ab) = 9ab(. A% - 5qb)- nu. oak)

L .
19) Q*ﬁ___“)f, %
" gy
20) 15a%b:(~5ab)=r3a -
120
3600’ '
ettt MY
) . Bpin

22) (—20k1m) (= 5km) = 441
W 4

23) = 58¢.
! i
24) —(6ab ) ==zt
25) ("—3Xy)3 :,:"2;; {x‘_:j ‘-) =20 s .

~ “J

- Qperasi hitung pada aljabar - 1

284
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26) (x+9) = ax*
(r+ ) CX-I-S)CX'Fﬂ\ Xz.;.ﬁ;\ 4?-,].&}
. X4 1Ex +¥) .

27) (~a+4) =lase)(-04e) 0™ yn - e 1b
:0_das1b.

28) (~a-3) = (-3)(~c~3) - ("-4-..;‘14.3(\ +q
:0°+ b q.

29) 4k° x4k® =167,
/}ﬁ’I (_ UF X(— a)l y,(._ ﬂ)" ={"-'-Q‘“ )(] = __037-
31) xSah* = '

4= 2 Ypi’ o
,3’2/ ==.mn

)
— 2%

-.f" ', x

33) (6a’b'c?) = 670”

34) {169y L““ - )’. (ol
13L

Y2165? = 51;,

36) 3-343y° ==7Y -

i p 2 R
37) 3x(2x - 4y) - 2x(x—4y) = bx=12x0 - 2X "4 PxY
; mx",—,'; Xz rxut Exu
= LY —=LXt

38) 26kl — (=14 () + 5k = a6kl + ik} +ZLl < eishl.

(Y]
L
—

—

39) 36a’h:2ab + dax(4a-2a)= Po*+ uax (va-20)
- IC""('}L (l-p'. a0
Y o
<280%,

/497'3.!:;" e ml)x 3m? - 9m’* :3m+(2m) =3t 5m =t "‘" 16

|~"‘-—..J'l"‘ "’1’-

\:-zrhtm
41) (- 402 e (2a? +3ab-46?)= .. 122 —

42) (p+3)x(2p+5)=2p"ssp + bp L1s

~-'J4\‘u4'|".

L (-en?) t(2 6% 200 < LlS)

2 Selamat Mencerfakan

Operasi hitung pada aljabar - 2
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B. Jawaban Siswa No. Absen 3

Kerjakan soal berikut beserta lahgkahnya.

)
2)
3)
4
5)
6)
7
8)
9)

29

12¢+6a= 08a
~-14x+10x—""4x

512 4 (3r7y=. 2"

16k — 14k = 2.1
Sp—10p="4p
4x"y—(—~3x2y)= .Z.x{y '
A 50" - M

9k x (- 6k)= .24 It?

Hiy? x (- 6x2y)= 7.6 6 x3y>

10) -6p’gx(-9¢’)= 29 P

3
1) =30mn? x (= 3m*n)= DO P>

Nama
No absen/Kelas

12) 8abx(~123ac)x25bc = 7.24600 &* 2 - ?

13y 2gx(3h+5g)=Lgh t 5g*

14) o(x+6)= X2y + 6XxY
),5*)/22«(2 14y 2 XY E 12(22t2+g{2) =.2) ’tz

16) 5gx(n* —2h)=.2gh" - 10 gh

17) 2xly -x)=.2%4 = 2x%
18) (25ab x 9ab) — (Sabx 9ab) =9ab(. Ak - 5ab.)=22db

19)

60x2 b, 6
T X

20) 15a%b:(~5ab)=.7.9

21)

-360mn*
Imn

=1.1200

225 (- 20kim): (- Skm) = 2L
23 ) _455‘2f4 5"St

~9s1®

/?:4{ - (6ab =26 3%bh*

25) (- 3w) = 727 x3y3

Operasi hitung pada aljabar - 1

: A. Febnm
$003 Ay e
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287

26) (¢+9) (X{-C_]J(M.g)
x¢ +9"<*9)(8| =x2 +18x 'f'&l

27) (Ca+df = (oo fq)(_d+q)““‘-————--__
e Lb“-\c?-tlﬁ =9185 4k

28) (-a-3)'= (a -3) (9~ -3)
V39139 +9 297 14 10

29) 4k’ x4k* = Uk x uke 248)_ T

30) (-a o) (-4

(6 Py

.
=lok’
31) 2t = X X xz

2wy’

i R 2’mn
-22m'n®

33 (6a’b'c?) = 209880
347169y = Vay?

35732160 = 6b®

)ﬁf%lumv-‘ ==

37) 3x(2x-4y)- "’x(r 4y)- 6x? "‘2"9 2x? 4 9%y
6x2 “‘2.)( --12_,\“3 +8K\9

38) 26k - (= 1441} + Sk = \;‘_L'_x?/\. oKL+ Skl = Us kel

jﬂf%ah 2ab +4ax(4a-2a)= 263° b . 2ab 48 x( s - -23)
|
332 + 1692 - 892
2932 -8a52 - 2,92

;K( 3m* + —m’ Jx 3m’ =9m* :3m+(2m)' '\-/%‘.,.}-}ﬂ-mfﬁaﬂi'gﬁf "?o'ml'@m)'q,

3mH = ami- 3+ 8l

Bm

y’(— 4q® Jx (2a2 +3ab - 4b2)=

) (p+3)x(2p+5)=-2P* + sptrepy
= sz +\ P ti5

) Selamat Mengerfakan &R

Operasi hitung pada aliaber - 2
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C. Jawaban Siswa No. Absen 19

j=)

5 Nama . : MM angi saa.OlLivi
No absen/Kelas  : (9 /Vili N
Kerjakan soal berikut beserta tangkahnya.

1) 12a+6a= 94

%) —lhx+lox=4X

3) S +(=3r*)=2L +

4) 16k -14k =21

5) 8p-10p=2P

6) dxty-(-3xy)= XL

D —9a>—s5a®= A

8) okx(-6k)= =K

9 1107 x(- 6x2y) =26 XY’

10) ~6p%gx(-99')= 2407’ _

1) — 30mn? x (- 3m?n)= GOMN

12) 8abx (= 123ac)x 25he = . 246D 2h3c t
13520 x (3h+ 5g)=04Y
14y xyfx+6)= Xy

15y 226 x® + 82 x 902 232t s HH.1.)= 718
}6}"g,<(hz ~2h)= -?947 |
n 2y -x)=2 J

18y (25ab x9ab) (5ab x 9ab) = 9bl... 25~ 5b.) = ?062‘/)

60x y 6)(
19
) 0xy 4

20Y 15a%b: (- Sab) = =230

21y 2360mn” 120 P
" 3mn

2) (~20kim): (- Skm) = KT

2‘}), —~455%t* gsé?

—9sf’

" sy —{6ab | ==loab+ (eab) = 36 ab
25y (3m) =N

Operasi hitung pada aljabar - 1
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265 (v +9) =KE9\

"_.2’7)/(—0+4 ‘“‘ﬂ_H'é

28y Ta-3) ==Y

2974k x4k = 6K

= 3..0\)/(;- d)" X (— u): X (— (r)" e %,

1) xSt BE

~2Ym’n’ 2
3y~ e
—eantn®

33) (6a’b'c?) =G ™

sy iesyt =9y
357 32166 = BB°

3
36) 3343y = FY

3/7)' 3x(2x - 4y) - 2x(x - 4y)

.-/

T sz 2x+s2><u
Ly — LfPLJ" :

38) 2@4&1%5&&%5 s \«\
39 36ab 2ab+4a»(4a 24)-””‘

2 /\\
40) 3m* +(—mz)x 3m* —9m® :3m+(2m)' =....

!
r Y
CrUS Sy

- 4a* < (2a® +3ab>4b* )= =G

U
%

“9az43ab -Yybt

42) (p+'¥) ('Jp+5) 3P+“3

3 ff’

\_/
Ex5

25 Selamat Mengerfakan

Operasi hitung pada aljabar - 2
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D. Jawaban Siswa No. Absen 24

]8 Nama Rl s My Ca
‘ No absen/Kelas 24 /pii ™
Kerjakan soal berikut beserta [angkahnya.

1) 12a+6a= 0a

2) —14x+10x =43

3) 5r2+(-3r3)=.-'.-xf

4) 16k—14k =2\

5) 8$p-10p=-2¥
6y 4xiy-(- 385) =%,
2y 94’ -5a" = A
8 9kx(- 6k)= ...50
,/9)/I Ixy? x (-— 6x2y)= -GG V-.i:; !
/l'fffﬁépiqx(-gqﬂ:.?.:’.i' A
(L) 30mn* x (- 3m2n]: Qemn
12 8abx (= 123ac)x25he = = .

12) 2gx(3h+5g)=.{;§.i~, \ 1 oef

14) xy(x+6)=X4 Cx |
AT 220 x ¥ 417 x 917 = 12(.. 324 +..Q.§.?:..): Al

i
=1l

16) 5gx(n? —2h)=.5%9h" 1o al,
17) 2x(y=x)= 2y 2"
_18) (25ab x9ab) — (5abx 9ab) = 9ab{.corvcs = secerire) = e

,|~9)/60ny = e

10xy
20) 15a*h:(~5ab)="\."

—~360mn’* -

21) - domn
Imn
22) (~20kim): (= 5km) = /..
= 2,4
p: 453;_:”.“
- Ost
rr [0 AL 7 242
HS —(6ab | =2 L6ab)x (D) - 2625
25) (3gy) = Ladxy ) (- 3xy) x -3

Orerasi hitung pada aliabar - 1

290
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2
}b}/fx +9)° =X .48

29) 4k x4k = Ll X4\ X L\ Lo\
e
¥ £ u 1
31) x®axt =XLaX | RO 2K
&2 mn’

,3'31/(60"7)*32]5 2= S

34) 169y* = \3Y Vgg =\2y

35) 3216b° - Gk
_36ry[-3432 = 1Y

37) 3x(2x —4y) = 2x(r = 4y) = X7 2%y L2yFy | XY AR o4 i

A X -

38Y 26kl —(=14k0)+ 5kl = ....
)BT36a3b:Zab+4ax(4a+2(r)=.'..'-:f.- tbaks + Vo

)Uj/flm + x3m —9m® :3m+(2m)' =
/1’() (—- 402)x (2(12 +3db—4bz)=3£}:‘3 f2a t

42) (p+3)x(2p+5)=\i

£ selamat Medigerjakan &

Operasi hitung pada aligar -2
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E. Jawaban Siswa No. Absen 4

2 6 Nama_ . B_\efﬂt\'c\ni
No absen/Kelas : W\ & ( ¢/
Kerjakan soal berikut beserta langkahnya.

1) 12a+6a= 54

2) -14x+10x 24X

3) 5r% +(-3r?)=2.gf

4y 16k-14k =2.¥%

5) 8p-10p=r.2 PP

6) axly-(-3¢y)= X 7’

N -9a° -5a° =~{.Hq

8) kx(-6k)= .SWE*

9 oy? x(- 6x7y)= ééx%’a

10) -6p'qx(-9¢")=.. &Y p 6/"

11) =30mn? x (- 3mn)= @0 M1°H°>
7Y 8abx(~123ac)x25be= ...

13) 2g x (3h+5g)= K-’—ﬂ"-’*“)(«?-axgg) ¢ght tof

14) -‘C,V-’f‘t'ﬁ =(><7’ %}lé(‘/o/}_,)( Y4 6XY
— 8] 220 %t 402 X9 =0 LZh+ )=

16) 5g (1" -2h)=.. cgl{’" 109 h
17) 2y - x)= 2xy - 2%
—P /sz (25ab % 9ab) = (5ab x 9ab) = Sab(cvcrsvin = vvrrri) = oo

/20/ 5a%h:(-5ab)=34G

~360mn’ _
}4{ —3;""— ={2-h
22) (- 20kim): (= 5km) =44

23) —5‘552’4 5.5t

,245’_(6@ f ~20%?
25 (-30) =GXY”

Operasi hitung pada aljabar - 1
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26) (c25f i) W0d) = XrmRKIG ZxH@nAAT

¢ 2
1) (asdf pary) xbati) = a =UA—Ha+E =a" ~Fa+4

28) (~a—3)‘t‘ﬁ-*‘3) K\—Cﬁ ‘3)1 O?—}-ga } 2a+49 - Qz'\’601+c3

29) 4k¥x4k° = .16 {4’
30) (-af s(-af x(-a) =m0

3y xfxt = x"

=2 m*n’

2
/ﬂ -2'm'n’ =4 Wi
iy 20/0

35 6av'e) =304 b ¢ :
34) J169y° = 13 Y
3 e’ =14.b
36y =343y = (9
371 {2 - 4y) - 2e(e-4)=. 2k 2X) X

38) 26K = (= 14K)+ 5K =YOHHS ] >4 € f/
: 1,}39{36(:%:2ab+4ax(4a—2:1)=

—p '.I"””i + (—- m").\ 3t -9’ 3m+(2m)' :B.I‘);fmzkém%f: /9/7?6}?)? '5/?’7+d7/})£{‘

&y 6m°
40 (4 )a® +3ab-45")=80C 12 b+ 16 4

2) (p+3)x2p+5) LI Sp 46p# /S = 2 pEk/Ip+IC

£ Selamat Mengerjakan &

Operast hitung pads aljabar - 2
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F. Jawaban Siswa No. Absen 7

34 Nama

No absen/Kelas
Kerjakan soal berikut beserta lghgkahnya.

) 1a+6a= )88

2) —14x+10x == Hx

3) 5rf 4+ (=3rt)=AK*

4) 16k -14k = 4k

5) 8p-10p==4p

6) 4x2y~(~— 3x’y)= 1x'y

7y -9a° -5a° = =140’

8) 9k x(-6k)==m3uk’

9) 1ly? x(-6x2y)==66x>y?

10) -6p’qxi=9¢°)= 58P Y

1) —30mn? x (- 3m*n)= 3Qm*n’

12) 8abx (~123ac)x25be == A4boo a* b'c?

13) 2g x(3h+5g)=£ah + 105"

14) x}'(x+6)=).<?:‘.j+b)‘-tﬁ .

15) 2262 xt* +12 x9* = (.22 + 81).)=3lt"
16) Sgx(n* —2h)=.99h —104h

17y 2x(y = x)=4X4 ~2x*

18) (25ab x 9ab) ~ (5abx9ab) =Sab(.354b ~.5ak.)= B ab’

2
19y 802 7 Moy
10xy

20) 15a*h:(-5ab)=8=30

a3 2
21) 360mn —=j20n
3mn

22) (- 20.’{1’1';1) : (= Skm) = yl.

2,4
23) '4;"; ~4% 5ot

24) —(6ab ) ==26070?
25) (-3xy)' = rr.-g7><3\j’

Operasi hitung pacla aljabar - 1
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2 Ca+df =Atlp

28 (~a-3) %t 9

29) 4k x4k° = \6k?

30) (-af x(-a) x(~a)' = =a*

2 T
~<2'm*n’
M—fm‘n" % Tn

33 (6a'b'e?f = 72362077
34) 169y =134

35) Y2166' = &b
36 3437 =Ty
37) {2z - 4y)— Dleay) .6.&": 2%q — 9%+ 8 s
= Lpx S l:_g_%
_38) 26kl ~(14k1)+ 5kl =13k

s i 2
39) 36a°h: 2ab + dax(4a-2a)=8a +16a - g

=9%6a"

’-.1..0')/3,*;*14 + (— m’ )x 3m? =9m® :3m+(2m)' =19 m"

41) (“4;:3)>:(2u3 +3{‘.b_4g,2)=_.—:,30“-—l‘}.a1’b +16a™ bt

42) (,r) +3)x(2p+5): P.(.%Pibé'} +‘5(_°).P1pg3
= QPT—L-G'P +,’§P +i5
-9+ WP (S

£ Selamat Alengerfjakan G

Operasi hitung pada aljabar - 2

295




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 296

G. Jawaban Siswa No. Absen 30

[ 6 Nama . lju\i ana Kvl?éﬁh‘,’ll
_ No absen/Kelas : 3o /vii®
Kerjakan soai berikut beserta [angxahnya.

1) 12a+6a= !ﬂ‘?‘ ’
%) —14x+10x=7. A%, -
L 3) Srt + ()= 20
4 16k-14k =LK
5) 8p-10p="3F-
6) 4ty(3x}’) ij

W —9a} —sa® =74
8) 9kx(-6k)= —54k
9) ll.xy x( Kébﬁ'j

10) -6p%gx(-9q ) 54’?%

1) = 30mn? x (- 3m*n)= T00717-

12§ 8abx (- 123ac)x 25he = SAyx G- 974 9 ”j‘i; 4‘? Cz’gﬁzj) “
13 2g x(3h+5g) =29, xBhg = (6hq"
) xy(x+6)= 6’§¢j
> 15) 22 xe? +£2x9 =1 2(22.4.. +ﬁé )= 3141

_16) Sgx(n? - 2h)= ij% faj},

,I/Tfib.{y x)= ?'XP T

18 (25ab x9ab)~ (Sabx 9ab) = Sab( (95ab.- Bab.)- 200"
19) 60xy é@j

10xy

20y 15a%:(- sab)=nZ At :

2 2
21 =360mn__ 190 mty/

3mn
2 (- 20kim): (= Skm) = LK Hem”
i N gt
-9s¢°

24) - {6ab ) =.‘.§.(<qu/'
25) (-3n) = :?.?&‘fj?

Qperasi hitung pada a'jabar -1
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26 (o) = B8

}D/f a +4) 4 .Q®
B a-3p=3a"

29) 4k x 4k =16 K

a4

'(—a)‘X( af x(-a)' =74 ,
31) xSkt =58,

-2Ym’°n’ jjzmh

¥mn®
3y (6a'sc?) = 6 b? .

347 169" —3J -

35y 2166 = 6.V
36) 3-343)° = -j

37 3x(2x - 4y) - 2x(x - 4y)=....

_38) 26kl —(—14ki)+ SkI gk 15kl =17 K27

_39) 36a’b:2ab+4ax(4a-2a)= 4228 b* +dqx o ’f&‘ *’;; ¥

3

A0y 3m’ + (= m?)x 3m* = 9m? :3m + (2m)’ :.Z.Mé X }n’)g-3 mé e }n)‘/
T it
_aty (-4a? )< oa® +3a0-40%)= [ 4‘:{&) x (-1 4 ,?)
=49°p.
A (p+3)x(2p+3)= g}ffx 1y

2 Selamat Meneerjiakan G2

Operasi hitung pada a%jabar - 2
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Lampiran 14

Indeks Kesukaran Instrumen Soal Tes Operasi Hitung pada Bilangan Bulat

Nomor Soal TK=B/J Klasifikasi
1 30/31=0,97 Mudah
2 23/31=0,74 Mudah
3 23/31=0,74 Mudah
4 14/31=0,45 Sedang
5 29/31=0,94 Mudah
6 17/31=0,55 Sedang
7 15/31=0,48 Sedang
8 12/31=0,39 Sedang
9 11/31=0,35 Sedang

10 31/31=1 Mudah
11 31/31=1 Mudah
12 21/31=0,68 Sedang
13 25/31=0,81 Mudah
14 28/31=0,90 Mudah
15 29/31=0,94 Mudah
16 23/31=0,74 Mudah
17 23/31=0,74 Mudah
18 28/31=0,90 Mudah
19 30/31=0,97 Mudah
20 21/31=0,68 Sedang
21 15/31=0,48 Sedang
22 20/31=0,65 Sedang
23 15/31=0,48 Sedang
24 28/31=0,90 Mudah
25 30/31=0,97 Mudah
26 21/31=0,68 Sedang
27 24/31=0,77 Mudah
28 13/31=0,42 Sedang
29 27/31=0,87 Mudah
30 14/31=0,45 Sedang
31 20/31=0,65 Sedang
32 18/31=0,58 Sedang
33 5/31=0,16 Sukar
34 10/31=0,32 Sedang
35 8/31=0,26 Sukar
36 14/31=0,45 Sedang
37 10/31=0,32 Sedang
38 29/31=0,94 Mudah
39 16/31=0,52 Sedang
40 12/31=0,39 Sedang
41 2/31=0,06 Sukar
42 21/31=0,68 Sedang
43 3/31=0,10 Sukar
44 19/31=0,61 Sedang
45 15/31=0,48 Sedang
46 29/31=0,94 Mudah
47 15/31=0,48 Sedang
48 12/31=0,39 Sedang
49 8/31=0,26 Sukar
50 11/31=0,35 Sedang
51 18/31=0,58 Sedang
52 22/31=0,71 Mudah
53 27/31=0,87 Mudah
54 30/31=0,97 Mudah
55 28/31=0,90 Mudah
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Indeks Kesukaran Instrumen Soal Tes Operasi Hitung pada Bentuk Aljabar

Nomor Soal TK =B/ Klasifikasi
1 26/31=0,84 Mudah
2 14/31=0,45 Sedang
3 18/31=0,58 Sedang
4 12/31=0,39 Sedang
5 24/31=0,77 Mudah
6 21/31=0,68 Sedang
7 17/31=0,55 Sedang
8 8/31=0,26 Sukar
9 14/31=0,45 Sedang
10 29/31=0,94 Mudah
11 21/31=0,68 Sedang
12 18/31=0,58 Sedang
13 18/31=0,58 Sedang
14 28/31=0,90 Mudah
15 21/31=0,68 Sedang
16 17/31=0,55 Sedang
17 22/31=0,71 Mudah
18 9/31=0,29 Sukar
19 10/31=0,32 Sedang
20 10/31=0,32 Sedang
21 9/31=0,29 Sukar
22 13/31=0,42 Sedang
23 7/31=0,23 Sukar
24 11/31=0,35 Sedang
25 23/31=0,74 Mudah
26 20/31=0,65 Sedang
27 15/31=0,48 Sedang
28 17/31=0,55 Sedang
29 27/31=0,87 Mudah
30 5/31=0,16 Sukar
31 15/31=0,48 Sedang
32 6/31=0,19 Sukar
33 0/31=0 Sukar
34 4/31=0,13 Sukar
35 4/31=0,13 Sukar
36 15/31=0,48 Sedang
37 5/31=0,16 Sukar
38 24/31=0,77 Mudah
39 12/31=0,39 Sedang

40 14/31=0,45 Sedang
41 2/31=0,06 Sukar
42 24/31=0,77 Mudah
43 0/31=0 Sukar
44 27/31=0,87 Mudah
45 11/31=0,35 Sedang
46 6/31=0,19 Sukar
47 15/31=0,48 Sedang
48 20/31=0,65 Sedang
49 12/31=0,39 Sedang
50 1/31=0,03 Sukar
51 0/31=0 Sukar
52 0/31=0 Sukar
53 13/31=0,42 Sedang
54 0/31=0 Sukar
55 0/31=0 Sukar
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